Kepingan hati 
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Sebuah pemakaman umum terlihat ramai oleh orang-orang yang berpakaian 
serba hitam. Namun, ada satu orang yang terlihat mencolok di antara 
kerumunan tersebut. Dia adalah Alisya Agatha. Yang ikut menghadiri acara 
pemakaman dengan sengaja memakai pakaian berwarna merah. Kontras dengan 
orang-orang di sekelilingnya yang memakai pakaian serba hitam. 


Beberapa orang di hadapan Alisya menangisi kepergian seseorang yang sangat 
penting bagi mereka. Sebagian juga terlihat sedih, dan turut berduka. Beda 
dengan Alisya yang berdiri tegak, dengan wajah dingin. Tak tersentuh sedikit 
pun dengan keadaan. 


Setelah upacara pemakaman selesai, orang-orang mulai bubar dan pergi. 

Sebagian, mencemooh Alisya yang tak menghormati situasi dan kesedihan 
orang. Namun sebagian lagi, hanya bisa turut prihatin pada Alisya. Karena 
sebagian orang di sana, tahu bagaimana pedihnya hidup Alisya selama ini. 


Setelah beberapa menit, hanya tersisa empat orang di dekat kuburan yang 
tanahnya masih merah dan basah. Di belakang mereka, masing-masing ada satu 
polisi yang menunggu. Sedangkan Alisya, berdiri dengan jarak dua meter dari 
arah kuburan. Di belakangnya, ada tiga pria berjas hitam yang merupakan 
asisten pribadi Alisya. 


"Waktunya sudah habis. Kalian harus kembali ke sel." Seorang kepala polisi 
datang dan memerintahkan keempat anak buahnya untuk membawa empat 
narapidana tersebut masuk ke dalam mobil. 


Sebelum empat orang itu dipaksa masuk ke dalam mobil polisi, mereka menatap 
Alisya penuh kebencian. Semakin benci, melihat Alisya yang berani tampil 
beda dalam situasi berduka seperti ini. 


"Kau memang tak punya hati nurani, Alisya! Ibu meninggal gara-gara kau!" 
Seorang wanita berusia sekitar 40 tahunan berteriak marah pada Alisya. Dan 
Alisya hanya tersenyum tipis mendengar itu. 


"Dia sudah tua. Sudah pantas untuk mati." Alisya membalas dengan dingin. 
Wanita itu meraung marah atas ucapan Alisya. Namun, dia langsung diseret 
oleh polisi untuk masuk ke dalam mobil. Alisya lalu berjalan mendekati 
kuburan baru tersebut. Membaca namanya, lalu mendecih pelan. 


"Bagaimana rasanya hidup dalam ruangan sempit, Nek? Padahal Nenek lebih 
enak karena tetap diberi makan dan minum. Tidak seperti aku dan Kak Leo 
dulu," ucap Alisya. Setelah itu, dia berbalik dan berjalan pergi meninggalkan 
pemakaman. Diikuti tiga asisten pribadinya. 


Sari, nenek berusia 76 tahun yang meninggal malam tadi karena penyakit 
asmanya kambuh. Dia sudah tinggal dibalik jeruji besi sejak lima tahun yang 
lalu. Sari, adalah salah satu orang yang membuat Alisya tumbuh menjadi orang 
yang kejam dan berhati dingin. Segala perlakuan nenek tersebut tak akan pernah 
Alisya lupakan sampai kapan pun. 


"Antarkan aku ke rumah sakit sekarang juga." Alisya memerintah Reza, salah 
satu asisten pribadinya untuk mengantarkannya ke rumah sakit. Dia ingin 
menengok Leo, kakak angkatnya. Orang yang berusaha berjuang hidup 
bersamanya. Orang yang sudah banyak berkorban demi dirinya. Dan Leo, 
adalah satu-satunya orang yang Alisya sayangi. 


Sedangkan dua asisten Alisya yang lain, yang bernama Mario dan Lucas, Alisya 
tugaskan untuk mengunjungi kediaman Erlangga. Kediaman keluarga 
selanjutnya yang akan Alisya hancurkan. 
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Alisya duduk di samping ranjang pasien. Tangannya menyentuh telapak tangan 
Leo, sang kakak yang menjadi salah satu orang penting baginya. Walau tak 
memiliki ikatan darah, mereka sangat dekat bagai saudara kandung. Alisya tak 
akan pernah lupa atas semua jasa dan kebaikan Leo terhadapnya. 


Leo koma sejak lima tahun yang lalu, satu bulan sebelum Sari beserta anak dan 
menantunya masuk penjara. Mereka adalah orang yang membuat Leo terluka, 
hingga koma sampai saat ini. Makanya, Alisya sangat membenci keluarga 
tersebut. 


Sebenarnya, keluarga tersebut adalah keluarga angkat Alisya dan Leo. Namun, 
orang yang mengangkat mereka sebagai anak sudah meninggal sejak Alisya 
masih berusia lima tahun. Dan akhirnya, hak asuh Leo juga Alisya jatuh ke 
tangan Sari sebagai nenek angkat. Sayang, Sari memperlakukan mereka dengan 
tidak baik. 


Banyak kejahatan yang dilakukan Sari bersama anak menantunya pada Leo dan 
Alisya. Leo dan Alisya sering disiksa hanya karena melakukan kesalahan kecil. 
Mereka sering dikurung di dalam gudang yang sempit, gelap, dan pengap. 
Bahkan, Alisya ingat dia dan Leo pernah dikurung selama tiga hari, dan tak 
diberi makan apapun. 


Dulu, dia dan Leo tak memiliki kekuatan untuk melawan. Mereka terlalu takut 
atas ancaman demi ancaman yang dilakukan Sari dan keluarganya. Namun saat 
Alisya berusia 14 tahun, ada keajaiban datang. Seorang pengacara yang 
membeberkan siapa dirinya dan Leo. Dari sana, Alisya dan Leo mulai berani 
melawan keluarga Sari. Sayang, semua itu malah membuat Leo celaka dan tak 
sadar sampai sekarang. 


"Kak, Nenek Sari sudah meninggal. Anak dan menantunya sudah mendekam 
dalam penjara. Cepatlah bangun, Kak. Kita nikmati kebebasan ini," bisik 
Alisya. Dia berdiri lalu mencium kening Leo. Menatap wajah sang kakak yang 


terlihat damai. Padahal, Alisya sudah menunggu lama sekali untuk bisa 
bertatapan lagi seperti dulu. 


"Aku pergi dulu, Kak. Aku janji besok ke sini lagi. Sekarang, aku harus 
mengurus hal lain. Doakan agar aku berhasil," ucap Alisya. Setelah itu dia 
keluar dari ruangan Leo. 


Tujuan Alisya sekarang adalah keluarga Erlangga. Bukan tanpa alasan Alisya 
akan menyerang mereka. Justru, banyak hal yang membuat Alisya ingin 
menghancurkan dan membinasakan keluarga mereka. Roda kehidupan itu 
berputar kan? Maka dari itu, Alisya akan menjadi orang yang memutar paksa 
kehidupan keluarga Erlangga. 
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Alisya duduk di hadapan seluruh keluarga Erlangga yang terdiri dari tujuh 
anggota. Sepasang suami istri, dan lima anak mereka. Anak pertama dan kedua 
adalah kembar non-identik bernama Rama dan Radit. Sedangkan sisanya, 
kembar tiga. Dua laki-laki, dan satu perempuan. Alvian, Alvino, dan Alvina. 


Tangan Alisya terlipat di bawah dada. Sebelah kakinya bertumpu pada kaki 
yang lain. Matanya menatap tajam dan dingin pada orang-orang di depannya. Di 
samping sofa tempat duduknya, ada Reza yang menemani. 


"Jadi, bagaimana? Aku hanya minta 40 miliar saja. Kenapa kalian keberatan? 
Atau mungkin kalian memang tak mampu memberikannya?" Alisya tersenyum 
miring menatap keluarga Erlangga yang terlihat geram. Beda dengan sang 
kepala keluarga, yang pasrah atas segala cercaan Alisya. 


"Kau memang berniat memeras harta kami!" Sarah, yang berperan sebagai 
seorang ibu dalam keluarga Erlangga berteriak marah. Alisya tertawa sumbang 
mendengarnya. 


"Memeras? Aku hanya menghitung dua miliar untuk satu tahun. Usiaku 
sekarang 19 tahun, itu berarti aku harus mendapatkan 38 miliar. Sisanya, adalah 
modal dan kerja keras ibuku." Alisya menjabarkan perhitungannya. Sarah 
terlihat semakin geram mendengar itu. 


"Ayolah. Bukannya Erlangga itu terkenal kaya raya? Aku yakin bahkan kalian 
mengeluarkan lebih dari dua miliar untuk satu anak kalian dalam setahun. Jadi, 
harusnya ini tak jadi masalah," lanjut Alisya. Dia masih tenang, dengan sorot 
mata dingin. Tak ada gugup dan takut, walau dia seorang diri melawan satu 
keluarga. 


"Kau pikir aku akan memberikannya? Tidak! Kau tak pantas mendapatkan uang 
sepeser pun dari harta keluarga ini!" bentak Sarah. Alisya menyeringai tipis 
mendengar itu. 


"Baiklah. Kalian memang tak bisa diajak berdamai secara kekeluargaan. Jadi, 
kita akan bertemu di pengadilan." Setelah mengatakan itu, Alisya berdiri dan 
berjalan keluar dari rumah tersebut. Meninggalkan kemarahan dan rasa cemas 
dalam keluarga Erlangga. 


Hendra Erlangga, sebagai kepala keluarga merasa pusing sendiri. Dia tertekan 
dari berbagai arah. Dan kini, dia tahu kehidupan makmurnya akan segera 
hancur lebur. Karena dia melihat, tekad kuat dalam diri Alisya yang ingin 
menghancurkan dia beserta anak istrinya. 


Hendra tak bisa menyalahkan Alisya sepenuhnya. Semua kekacauan ini terjadi 
akibat ulahnya yang serakah dan tak bisa bersyukur dulu. Hingga akhirnya 
menumbuhkan rantai kebencian dan dendam dalam diri Alisya. 


Alisya, sebenarnya adalah anak kandungnya. Yang sah secara agama maupun 
hukum. Namun kebodohannya, membuatnya tak mengetahui kelahiran Alisya, 
dan juga tak tahu bagaimana kehidupannya selama ini. Hingga saat bertemu, 
Alisya langsung menuntut haknya sebagai anak yang tak pernah diberi nafkah. 


Dan tuntutan dari Alisya susah untuk Hendra kabulkan karena tekanan dari anak 
istrinya yang melarang. 


Hendra akui dia pria yang lemah. Dia seorang pengecut. Dia seorang 
pecundang. Persis seperti apa yang selalu Alisya katakan. Maka pantas, jika 
Alisya enggan mengakuinya. Dia datang hanya untuk menuntut haknya. 
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Malam hari, Alisya pergi ke sebuah kelab malam. Dia memaksa Reza untuk 
pergi meninggalkannya sendirian. Akhirnya, mau tak mau Reza pergi. Dengan 
catatan, dia meminta bartender untuk memastikan Alisya baik-baik saja. 


Alkohol, sebenarnya bukan teman baik Alisya. Pusing dan mual selama dua hari 
akan terus Alisya dapatkan jika dia mengkonsumsi alkohol. Namun, rasa 
melayang yang dihasilkan membuat Alisya selalu ingin meminumnya saat 
kepalanya sangat pusing. 


Menyerang keluarga Erlangga, butuh banyak pengorbanan dan kekuatan. 
Terutama perasaan dan hati. Banyak luka yang Alisya dapatkan dari keluarga 
Erlangga. Yang akhirnya membuat Alisya bertekad kuat menghancurkan 
keluarga tersebut. 


Namun, tekadnya tersebut tak bisa dilakukan secara cepat. Apalagi, sekarang 
Alisya belum mendapatkan banyak bukti untuk menuntut dan menjatuhkan 
mereka semua. Dia butuh waktu. 


Alisya meneguk minumannya. Baru setengah gelas, dan Alisya masih bisa 
mempertahankan kesadaran. Menatap meja bar dengan tatapan kosong. 
Pertanyaan-pertanyaan dari bartender tidak Alisya jawab. Dia sibuk dengan 
pikirannya sendiri. 


"Alisya, jangan terlalu banyak minum. Kamu bisa sakit berhari-hari jika terlalu 
banyak minum alkohol," tegur sang bartender. Namun Alisya tak 
menggubrisnya. Tiba-tiba seorang pria duduk di samping Alisya. Bartender tadi 
langsung menjauhi Alisya dan melayani pria itu. Alisya menengok sesaat, dan 
tatapan matanya bertemu dengan pria itu. Kemudian Alisya kembali fokus pada 
minumannya. 


Menit demi menit terlewat, Alisya sudah menghabiskan tiga gelas alkohol. 
Bartender menolak memberinya lagi, namun Alisya malah mengumpat padanya. 
Akhirnya, mau tak mau bartender tersebut memberikan satu gelas lagi untuk 
Alisya. 


Seperti perkiraan, kepala Alisya langsung terjatuh di atas meja bar setelah 
meneguk gelas keempat. Dia hampir kehilangan kesadaran dengan bibir 
meracau pelan. 


"Nah kan. Dasar keras kepala," gerutu bartender tersebut. Dia pun merogoh 
saku celana, mencari ponselnya untuk menghubungi Reza. Namun, ponselnya 
tak ada. Dia mencari-cari disekitar rak, dan tak menemukannya. 


"Sial. Dimana ponselku?" 


Andra, pria yang duduk di samping Alisya memperhatikan bartender tersebut. 
Kemudian dia melirik Alisya, yang sudah tak sadarkan diri. Berani sekali 
seorang perempuan datang ke kelab malam sendirian hingga tak sadarkan diri 
seperti itu. 


"Joni, kau mengenal perempuan ini?" Andra bertanya pada bartender bernama 
Joni tersebut. 


"Iya. Dia adalah majikan temanku." Joni menjawab. Dia terus berusaha mencari 
ponselnya, namun tidak ditemukan. Sepertinya ketinggalan, atau dia memang 
lupa menaruhnya di mana. 


"Mencari apa?" Andra bertanya pada Joni yang terlihat pusing. 


"Ponselku. Aku harus menghubungi Reza agar dia datang ke sini menjemput 
dia," jawab Joni seraya menunjuk Alisya yang sudah tak sadar. 


"Pakai saja ponselku kalau begitu." Andra mengeluarkan ponselnya. Namun, 
Joni malah berkacak pinggang. 


"Aku tak bisa menghafal setiap nomor yang ada di ponselku," balas Joni. Andra 
tertawa pelan mendengar itu. Benar juga. 


"Kalau begitu, kau bisa memakai ponsel miliknya." Andra berkata seraya 
menatap Alisya. Joni seperti diberi ide. Dia pun meraih tas Alisya, dan berusaha 
mencari ponsel milik Alisya. Sayang ponsel Alisya ternyata mati kehabisan 
baterai. 


"Gak guna," gerutu Joni dan kembali merapikan tas Alisya. Tiba-tiba, tubuh 
Alisya bergerak pelan dan hampir terjatuh ke samping. Andra yang duduk di 
sampingnya spontan menangkap tubuh Alisya, menahan perempuan tersebut 
agar tak terjatuh ke lantai. Kini, tubuh Alisya bersandar pada dada Andra. 
Hingga Andra bisa memperhatikan wajah cantiknya. Tiba-tiba sebuah ide 
terlintas di benak Andra. Dia pun menatap Joni, mengutarakan idenya. 


"Jon, biar aku yang membawa perempuan ini pulang. Kamu bisa beritahu 
asistennya dimana tempat tinggalku. Biar perempuan ini di jemput saja ke 
apartemenku," ucap Andra. Mata Joni memicing tajam mendengar itu. 


"Kau yakin?" 


"Tentu. Aku janji tak akan macam-macam. Aku hanya akan membawanya 
pulang saja," jawab Andra. Joni diam sesaat dan berpikir. Selama ini dia 


mengenal Andra sebagai pria yang baik pada wanita. Jadi, tak salah mungkin 
untuk percaya. 


"Baiklah. Kau bawa saja dia pulang. Biar nanti aku yang memberi tahu Reza," 
balas Joni. Andra mengangguk dan langsung menggendong Alisya. 
Membawanya pergi dari sana. Tak lupa, dengan tasnya juga. 
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Pagi hari, Alisya terbangun. Dia terkejut saat sadar dia tak berada di kamarnya. 
Matanya menatap sekeliling, melihat ruangan yang sangat asing baginya. Ini 
bukan ruangan yang dia kenali. Bukan kamar di rumahnya, ataupun kamar di 
apartemennya. Atau juga kamar di kediaman asisten-asistennya. 


Alisya kemudian melihat dirinya, yang masih memakai pakaian semalam. 
Sepatu hak pun masih terpasang di kakinya. Hanya blazer miliknya saja yang 
tak ada dan entah kemana. Rasa pusing dan mual mulai dia rasakan. Ini 
memang efek samping yang selalu dia rasakan jika terlalu banyak minum 
alkohol. 


"Euh. Siapa yang membawaku ke sini?" Alisya bergumam pada dirinya sendiri. 
Dia menurunkan kakinya, lalu memijit kepalanya sebentar. Matanya lalu terarah 
pada tas miliknya yang tersimpan rapi di atas laci. Belum juga Alisya meraih 
tasnya, pintu terbuka dan seseorang berjalan masuk ke dalam. Alisya langsung 
menengok, menatap pria yang masuk barusan. 


"Kamu sudah bangun ternyata. Di luar ada asistenmu. Dia datang untuk 
menjemputmu ke sini." Alisya menatap pria itu. Dia ingat, pria itu adalah yang 
semalam duduk di sampingnya, saat mereka berada di kelab malam. 


"Kenapa kau membawaku ke sini?" Alisya bertanya dengan mata memicing 
tajam. Walau tak ada yang aneh dengan tubuhnya, dia tetap harus waspada dan 
curiga. 


"Kamu mabuk berat semalam dan tak sadarkan diri. Joni lupa menaruh 
ponselnya hingga dia tak bisa menghubungi asistenmu. Makanya aku 
membawamu ke sini." Andra, pria tersebut menjawab dengan tenang. Mengulas 
senyum, namun tak dihiraukan oleh Alisya. 


"Mana blazerku? Kenapa kau melepaskannya?" tanya Alisya lagi. Andra 
langsung berjalan mendekati sofa dan menyerahkan blazer milik Alisya yang 
sudah dia bersihkan sedikit. 


"Semalam kamu muntah dan blazermu kotor. Jadi aku melepaskannya." Andra 
berusaha memberikan penjelasan. Alisya tak bicara, langsung memakainya saat 
tahu kalau Andra memperhatikan bekas luka di lengannya. Dia bisa melihat 
noda kotor di blazernya. Mungkin, Andra benar. Tanpa meminta izin, Alisya 
berjalan ke kamar mandi untuk mencuci wajah. Lalu dia keluar dari kamar, 
mengabaikan Andra yang dia lewati begitu saja. Alisya bukan orang yang suka 
basa-basi pada orang lain, apalagi orang asing. 


"Mario dan Lucas menemukan satu orang yang bisa membantu kita 
memenjarakan Pak Rama. Mereka masih berusaha mencari bukti lain." Reza, 
yang datang menjemput Alisya langsung melaporkan apa yang didapatkan dua 
rekannya kemarin malam. Alisya terdiam mendengar laporan Reza. Oke. 
Sekarang dia punya satu bukti untuk menjatuhkan Rama, kakak seayahnya. 
Yang sebenarnya tak sudi Alisya akui sebagai keluarga. 


"Antar aku untuk bertemu orang itu." Alisya memerintah. Lalu dia berjalan 
keluar dari apartemen tanpa mengucapkan apa-apa pada Andra. Reza yang tak 
enak hati langsung membungkukkan badan, mengucapkan terima kasih. 


"Terima kasih sudah membawa pulang Nona Alisya. Maaf sudah merepotkan 
Anda." Reza berbicara dengan formal. Andra tersenyum kecil mendengar itu. 


"Tak apa. Aku hanya khawatir kalau dia dibiarkan di sana sendirian. Apalagi 
Joni tak bisa terus memantaunya," balas Andra. Reza tersenyum tipis, dan 
hendak pamit. 


"Tunggu. Boleh aku tahu nama lengkap nona-mu itu?" tanya Andra hati-hati. 
Reza menatap Andra sesaat lalu tersenyum lagi. 


"Alisya Agatha. Itu nama lengkap Nona," jawab Reza. Andra mengangguk 
pelan, dan melafalkan namanya dengan suara pelan. Setelah itu, Reza pamit 
untuk pergi. Menyusul Alisya yang sudah pergi lebih dulu. Sedangkan Andra, 
masih terus melafalkan nama lengkap Alisya. Rasanya, nama itu tak asing 
baginya. 


Andra lalu menghubungi seseorang. Memintanya untuk mencari tahu tentang 
seseorang bernama Alisya Agatha. Andra jadi penasaran dengan sosok 
perempuan tersebut. Karena dari penampilan, Andra yakin Alisya bukan orang 
sembarangan. Apalagi, dia memiliki asisten pribadi. 
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31 tahun yang lalu, Hendra Erlangga menikah dengan perempuan bernama 
Diana Agatha. Saat itu, Hendra hanya seorang lulusan SMA dan sudah tak 
memiliki orang tua. Untuk bertahan hidup pun, dia harus kerja paruh waktu. 
Sedangkan Diana, anak seorang pengusaha kaya. Orang tua Diana tak merestui 
hubungan mereka. Hingga akhirnya Diana berani meninggalkan segala 
kemewahan, demi bisa menikah dengan Hendra. 


Hendra dan Diana menikah diusia yang sangat muda. Yaitu saat mereka sama- 
sama berusia 20 tahun. Saat itu Hendra, berusaha membuat bisnis kecil-kecilan 
dari tabungan miliknya. 


Sedangkan Diana, diberikan sebuah bisnis kosmetik oleh orang tuanya. Dengan 
syarat, Hendra tak boleh tahu bisnis tersebut. Sekecewa apapun mereka 
terhadap Diana, mereka tetap menyayangi Diana. Mereka tak ingin sang anak 
hidup susah. 


Tanpa sepengetahuan siapapun, Diana membantu bisnis Hendra dari 
penghasilan bisnis kosmetiknya. Hingga dengan mudah Hendra memperluas 
bisnisnya. 


Diusia pernikahan mereka yang kedua tahun, Diana hamil. Tentu mereka 
bahagia dengan berita itu. Namun tak lama, karena saat usia kandungan Diana 
menginjak lima bulan, dia keguguran. Karena keguguran itulah Diana sulit lagi 
untuk hamil. 


Tahun demi tahun terus bergulir, Hendra mulai jenuh dan kecewa karena Diana 
tak kunjung hamil lagi. Seperti kata pepatah, ujian seorang suami itu adalah 
ketika dirinya memiliki segalanya. Dan ya, dia melakukan kesalahan fatal. 


Dia berselingkuh dengan Sarah, orang yang dibantu oleh Diana dan diberikan 
pekerjaan. Jangan tanya bagaimana sakitnya Diana saat dikhianati oleh dua 
orang yang dia percaya. Namun Hendra dan Sarah dengan angkuh berkata 
mereka tak salah. 


"Aku ingin memiliki anak. Dan kamu tak bisa memberikannya padaku. Aku 
butuh penerus untuk bisnisku ini." 


Itulah yang dikatakan Hendra pada Diana dulu. Diana sadar, dia tak akan 
menang. Hingga akhirnya dia memilih pergi ke Jerman, di hari yang sama saat 
Hendra melakukan pernikahan keduanya dengan Sarah. 


Diana tak menggugat cerai Hendra, tak juga meminta hak nafkahnya. Dia akan 
bertemu dengan Hendra hanya saat dia ada keperluan di Jakarta. Sisanya, 
mereka bagaikan orang asing. 


Hingga belasan tahun kemudian, Diana sadar kalau dia hamil. Dan tentu saja itu 
anak Hendra. Namun disaat bersamaan, Diana tahu kalau Sarah juga sedang 
hamil lagi. Apalagi Hendra juga sudah memiliki dua anak kembar dari Sarah. 


Hal itu membuat Diana memutuskan untuk menyembunyikan kehamilannya 
dari Hendra, sampai dia melahirkan. 


Diana sadar, Hendra mengetahui kehamilannya pun tak akan mengubah apa- 
apa. Diana tahu, anaknya tak akan diakui oleh Hendra. Mengingat bagaimana 
jahatnya Sarah selama ini. 


Akhirnya, Diana berjuang seorang diri selama hamil sampai melahirkan. Dan 
pada akhirnya, Diana meninggal dunia satu minggu setelah melahirkan bayi 
perempuannya. 


Alisya Erlangga. Itulah nama yang diberikan Diana. Dia hanya ingin suatu hari 
nanti anaknya tahu siapa ayahnya dengan memberikan nama kepanjangan 
Hendra. 


Sebelum meninggal, Diana memberikan hak asuh Alisya pada teman lamanya, 
yaitu Gina dan Darwin Arta Wijaya. Dia juga memberikan banyak modal untuk 
usaha Darwin, sebagai biaya agar Darwin bisa memberikan kehidupan yang 
layak untuk Alisya. 


Di sanalah awal mula Alisya masuk ke dalam keluarga Arta Wijaya. Namanya 
pun bertambah, menjadi Alisya Erlangga Arta Wijaya. Dan dari sana juga 
Alisya bertemu dengan Leo. Mereka, sama-sama anak angkat Darwin dan Gina. 


Darwin dan Gina, memperlakukan Leo dan Alisya sebagai anak sendiri. 
Disayangi dan dicintai. Naas, mereka meninggal dunia karena kecelakaan lalu 
lintas saat usia Alisya masih lima tahun. 


Sejak kejadian itulah, hak asuh Leo dan Alisya jatuh pada Sari, ibu kandung 
Darwin. Sari beserta anak menantunya memperlakukan Leo dan Alisya dengan 
sangat buruk. Sebisa mungkin, mereka ingin melenyapkan dua anak tersebut. 
Karena mereka takut, kekayaan Darwin jatuh pada mereka. Jelas itu akan 


terjadi, karena modal usaha Darwin seluruhnya dari ibu Alisya dan orang tua 
Leo yang sudah meninggal. 


Semuanya terbongkar saat Alisya berusia 14 tahun. Saat pengacara Diana, yang 
memegang surat wasiat dari Diana menemukan Alisya sebagai putri tunggal 
Diana. Sejak saat itulah Alisya tahu, siapa dia dan Leo sebenarnya. 


Sejak saat itu juga, Alisya berhasil memenjarakan seluruh anggota keluarga 
Arta Wijaya yang masih hidup. Dan sekarang, dia pun akan menghancurkan 
keluarga Erlangga. 


Setelah tahu kisah hidupnya yang sangat rumit, Alisya pun memutuskan 
mengganti namanya. Yang semula Alisya Erlangga Arta Wijaya menjadi Alisya 
Agatha. 
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Andra Wishnutama. Pria berusia 30 tahun, yang sekarang bekerja menjadi CEO 
dari TR Group. Perusahaan yang bekerja dalam bidang properti. TR Group 
adalah perusahaan milik teman ayahnya. Karena kejujurannya dalam bekerja 
dan segala kelebihan yang dia punya, Andra dipercaya untuk menjadi CEO oleh 
teman ayahnya. 


Andra bekerja di perusahaan itu sudah selama empat tahun. Dan selama itu, 
Andra sudah mengembangkan perusahaan dengan sangat baik. Tak salah 
rasanya jika Andra sering mendapatkan bonus fantastis dari sang pemilik 
perusahaan. 


Sejak usia tiga tahun, Andra sudah ditinggalkan berdua dengan sang ayah oleh 
ibunya. Ibunya pergi karena tak mau lebih lama hidup miskin. Setelah bertahun- 
tahun berusaha mencari, akhirnya Andra menemukan sang ibu. Namun, Andra 
tak berani menyapa atau menegur. Karena ibunya, sudah bahagia dengan 
keluarganya yang baru. 


Sekarang, Andra hidup bahagia dengan ayahnya. Walaupun luka yang di 
torehkan sang ibu tak bisa sembuh dengan cepat, Andra selalu berusaha 
memaafkan. 


Hari ini adalah hari Minggu, yang berarti Andra libur bekerja. Dia sekarang 
sedang mengadakan pertemuan khusus dengan sekretarisnya sendiri, yang juga 
merupakan teman semasa kuliahnya. 


"Jadi, bagaimana? Kau sudah menemukan informasi tentang perempuan 
bernama Alisya Agatha tersebut?" Andra langsung bertanya pada inti. Chiko, 
sekretaris juga temannya tersebut mengeluarkan beberapa berkas dari tas yang 
dia bawa. 


"Ini orangnya? Soalnya aku tak tahu perempuan mana yang kau maksud. Bisa 
saja pemilik nama itu lebih dari satu orang," jawab Chiko. Dia memperlihatkan 
potret seorang gadis muda dengan wajah dingin nan serius. Tak ada senyuman 
di wajahnya. 


"Ya, memang perempuan ini yang aku maksud," jawab Andra yakin. Chiko 
menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Sebenarnya dia sangat terkenal di kalangan pengusaha. Dia memiliki sebutan 
'Lady Killer' dari para pengusaha yang mengenalnya," jelas Chiko. Alis Andra 
bertaut mendengar itu. 


"Kenapa dia memiliki sebutan mengerikan begitu?" tanya Andra. Dia jadi was- 
was sendiri karena pernah terlibat dengan gadis itu. 


"Dia menjadi pemimpin perusahaan sejak usia 14 tahun. Usia yang masih 
sangat muda. Dan diusia tersebut, dia bisa menghancurkan bisnis keluarga Arta 
Wijaya dan merebut semua saham dan kekayaan mereka. Bahkan 
memenjarakan seluruh anggota keluarga tersebut." Chiko menjelaskan lagi. 


Andra ngeri sendiri mendengarnya. Merasa tak percaya juga. Usia 14 tahun 
memimpin perusahaan? 


"Dari riwayat hidup, dia memang tumbuh dalam keluarga pengusaha. Mulai 
dari kakek dan nenek dari pihak ibu, lalu ibu kandungnya, juga orang tua 
angkatnya. Semuanya pengusaha dan pebisnis. Tak salah jika dia memiliki otak 
yang sangat cerdas. Namun, dari orang-orang aku juga mendengar dia 
mengalami tragedi pahit dalam hidup yang membuatnya selalu bersikap kejam. 
Dia tak akan mengampuni musuh yang merecoki hidupnya. Dia akan 
menghancurkan orang tersebut sampai ke akar. Sampai orang tersebut putus asa 
untuk melanjutkan hidupnya." 


Andra merinding mendengar penjelasan Chiko barusan. Sekejam itukah Alisya? 
Andra sangat tak menyangka. 


"Dia baru berusia 19 tahun. Dia adalah pemilik dari Agatha Beauty, Elizabeth 
Fashion, FC Company dan juga pemilik restoran Exive yang sudah memiliki 
banyak cabang. Kau tahu? Dia itu beberapa tingkat di atas kita. Jadi, aku 
peringatkan kau untuk hati-hati jika terlibat sesuatu dengannya." Chiko 
berusaha memberikan peringatan. Pasalnya, dia tahu ada sesuatu yang 
diinginkan oleh Andra hingga Andra memintanya mencari informasi tentang 
Alisya. 


"Wah. Aku tak menyangka dia sekaya itu," gumam Andra. Benar perkiraannya, 
Alisya bukanlah orang sembarangan. Bahkan, derajatnya pun jauh dibawah 
Alisya. 


"Sekarang juga ada kabar dia sedang mengincar Herlangga Empire. Aku juga 
penasaran kenapa dia melakukan itu. Dari informasi ke belakang, dia akan 
mengincar perusahaan yang sudah mencari masalah dengannya. Dan belum ada 
yang tahu apa yang terjadi antara gadis itu dengan keluarga Erlangga." Andra 
terdiam mendengar itu, menyimak segala penjelasan Chiko. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kau meminta informasi tentang gadis ini? 
Biasanya kau selalu cuek jika berhubungan dengan masalah perempuan." Chiko 
berujar heran. Andra mengangkat kedua bahunya. 


"Semalam aku bertemu dengannya di kelab malam. Tak ada yang 
menjemputnya, jadi aku membawanya ke apartemenku. Aku tak menyangka dia 
adalah orang yang sangat penting," jelas Andra. Mata Chiko melebar 
mendengar itu. Dia menatap Andra tak percaya. 


"Kau menidurinya?" tanya Chiko. Andra mendesis pelan mendengar itu. 


"Ya nggak lah. Aku hanya membawanya ke apartemenku saja." Andra 
membalas dengan kesal. Chiko menghela nafas pelan mendengar itu. Kemudian 
dia membereskan semua berkas tentang data diri Alisya. 


"Aku harus pergi sekarang karena sudah ada janji. Kau bisa membawa semua 
berkas ini jika mau," ucap Chiko. Andra mengangguk, membawa semua berkas 
tersebut. Dia masih penasaran tentang Alisya. 


"Aku pergi duluan." Chiko berjalan keluar dari restoran. Meninggalkan Andra 
sendirian, yang membuka berkas-berkas itu lagi. 
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"Sya, makan ini. Kamu pasti lapar." 


"Kakak bagaimana? Kakak pasti lapar juga." 


"Kamu lebih penting. Kakak akan baik-baik saja." 


Kenangan buruk itu masih terekam jelas dalam benak Alisya. Saat dia dan Leo 
dikurung di dalam gudang tanpa diberi makan atau minum. Saat itu, Leo 
menemukan sebungkus roti yang sudah hampir basi. Dia tak memakannya, dan 
memberikannya pada Alisya. Dia tak mau Alisya sampai kelaparan. 


Saat itu, mereka kelaparan, kehausan, dan kedinginan. Sari dan keluarganya 
yang lain tak peduli apakah Leo dan Alisya masih hidup atau tidak. Mereka 
senang-senang dengan semua kekayaan peninggalan Darwin yang 90% milik 
Leo dan Alisya. 


Alisya memejamkan mata, merasakan hatinya yang begitu perih mengingat 
kejadian masa lalu. Dimana Sari begitu kejam mengurung dia dan Leo hanya 
karena kesalahan kecil. Kehidupan dia dan Leo yang semula sangat sempurna 
berubah 180 derajat setelah Darwin dan Gina meninggal. Mereka, sangat 
menderita. 


Tapi kini, keadaan sudah berbalik. Alisya berada di puncak kejayaan. Dia 
sangat berkuasa, hingga bisa melakukan apapun yang dia inginkan. Walaupun 
sering disebut kejam, sebenarnya Alisya tak pernah mengganggu orang yang tak 
bersalah. Dia hanya akan menekan orang yang sudah membuat hidupnya 
menderita selama ini. Dia juga akan memberikan hukuman untuk orang yang 
coba-coba mengganggu hidupnya. 


Agatha Beauty, adalah bisnis kosmetik peninggalan ibunya, Diana. Elizabeth 
Fashion, adalah bisnis butik peninggalan neneknya. Lalu FC Company, adalah 
bisnis milik kakeknya. Sedangkan restoran Exive, adalah milik Leo. Namun 
kepemimpinannya dipegang dulu oleh Alisya karena Leo yang koma sampai 
saat ini. 


Dengan kekuasaan yang Alisya miliki, tentu Hendra dan keluarganya ketakutan. 
Mereka cemas, Alisya akan mendapatkan semua milik mereka. Sedangkan 

akhir-akhir ini, perusahaan Hendra mengalami penurunan harga saham. Dan hal 
itu. Membuat mereka semakin takut akan serangan dari Alisya yang tak terduga. 
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Alisya datang berkunjung ke rumah sakit lagi untuk menengok keadaan Leo. 
Setelah bertanya pada suster yang merawat, Alisya merasa kecewa. Masih 
belum ada tanda-tanda Leo akan sadarkan diri. 


Alisya lagi-lagi duduk di samping ranjang pasien. Menggenggam tangan Leo 
yang tak diinfus dengan erat. Matanya yang biasa menatap tajam dan dingin 
kini terlihat begitu sendu kala melihat wajah Leo. 


Usianya dengan Leo hanya terpaut tiga tahun. Namun, Leo mampu menjadi 
sosok seorang kakak yang sangat baik untuknya. Alisya tak henti memanjatkan 
doa, semoga Tuhan segera mengabulkan harapannya agar Leo cepat bangun. 
Dia ingin, Leo menikmati semua kebebasan ini bersamanya. Dia ingin, Leo 
menemaninya lagi seperti dulu. 


"Kak, aku setia menunggu Kakak di sini. Kapan Kakak akan bangun? Cepatlah. 
Temani aku," bisik Alisya. Sosoknya terlihat begitu lemah sekarang. Pada 
dasarnya, Alisya juga manusia biasa. Dia seorang perempuan yang memiliki 
hati rapuh. Namun keadaan memaksanya membangun dinding yang tinggi 
untuk hatinya agar tak mudah tersentuh oleh orang lain. Setelah semua yang 
terjadi, sulit bagi Alisya mempercayai orang. 


Reza, Mario, dan Lucas pun berusaha keras agar bisa diposisi orang yang 
dipercaya Alisya. Jangan tanya bagaimana perjuangan mereka yang sangat sulit. 
Tak ada tujuan lain bagi mereka, selain bekerja untuk menafkahi keluarga, juga 
membantu Alisya mendapatkan keadilan. 


Sekarang, Mario dan Lucas berhasil menemukan satu bukti untuk menyeret 
Rama ke pengadilan. Masih banyak bukti yang harus dicari, karena yang Alisya 
inginkan bukan Rama saja yang masuk jeruji besi. Tapi, seluruh keluarga 
Erlangga. 


"Kak, maafkan aku yang berubah jadi pendendam. Aku hanya ingin, mereka 
semua merasakan sakit yang ibuku rasakan. Para pengkhianat itu tak pantas 
hidup enak dan nyaman lebih lama lagi. Aku akan menghancurkan mereka 
semua." Alisya berucap pelan. Hendra dan Sarah, adalah yang paling ingin dia 
lihat hidup menderita. Dan Alisya akan melakukan apapun untuk mereka. 
Melakukan apapun, agar mereka mendapatkan balasan yang sangat 
menyedihkan dan menyakitkan. 


Setelah cukup lama di ruangan Leo, akhirnya Alisya memutuskan untuk pulang. 
Dia keluar dari ruangan Leo, dan meminta suster untuk menjaga Leo sebaik 
mungkin. Alisya sudah mengeluarkan biaya besar untuk Leo. Tidak, itu bukan 
uangnya. Tapi itu semua dari perusahaan restoran milik Leo yang sekarang dia 
kelola. 


Di depan rumah sakit, Alisya tak sengaja bertemu dengan Andra. Pria itu 
mendorong kursi roda, yang di atasnya terdapat seorang pria yang berusia 
sekitar 60 tahunan. Mereka berpapasan, dan mata mereka beradu tatap. Andra 
langsung tersenyum, namun Alisya tak membalasnya. 


"Sedang apa kamu di sini?" Andra bertanya basa-basi. Alisya diam, menatap 
Andra dan pria tua di kursi roda bergantian. Sikapnya memang terlihat sangat 
tak sopan. Namun, itu memang karakternya. 


"Ah, ini ayahku. Aku mengantar ayahku check up. Senang bisa bertemu 
denganmu lagi." Andra berbicara dengan sangat ramah. Alisya masih diam di 
sana, menatap Andra dengan datar. 


"Terima kasih untuk malam itu." Alisya berucap singkat. Wajahnya masih datar 
dan dingin, tak menunjukkan ekspresi apa-apa. Andra yang mendengar itu 
tersenyum kecil. 


"Sama-sama. Aku senang bisa membantumu," balas Andra. Alisya mengangguk 
pelan lalu berjalan pergi dari hadapan Andra. Panji, ayah Andra menatap sang 
putra cukup lama, yang tak sadar memperhatikan Alisya. 


"Siapa barusan?" Panji bertanya. Andra langsung tersadar dan kembali 
mendorong kursi roda ayahnya. 


"Dia Alisya, Yah. Aku tak terlalu mengenalnya sih. Cuma, kami pernah 
bertemu di suatu malam," jawab Andra. Panji mengangguk pelan mendengar 
itu. 


"Memangnya kamu membantu apa?" tanya Panji heran. Andra diam sesaat, 
memikirkan alasan. Tak mungkin dia berkata membawa pulang Alisya dari 
kelab malam ke apartemennya. 


"Aku mengantarkannya pulang. Kebetulan saat itu semua asisten dan supirnya 
sedang sibuk," jawab Andra berbohong. Dalam hati, Andra meminta maaf 
karena sudah berbohong pada sang ayah. 


"Apa dia memang seperti itu? Kelihatannya seperti orang yang tak sopan," 
komentar Panji. Andra tersenyum kecil mendengar itu. 


"Kalau sudah sifatnya begitu mau bagaimana lagi? Lagi pula, dia memang 
terkenal jarang tersenyum." Andra menjelaskan. 


"Ah, begitu. Sayang, padahal dia cantik. Kalau ramah, pasti banyak yang 
menyukainya," ucap Panji. Andra hanya tersenyum kecil mendengar itu. 
Memang, itulah pendapat kebanyakan orang. Tapi, orang-orang juga tak tahu 
alasan apa saja dibalik dinginnya sikap Alisya. 
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Setelah mengantar ayahnya check up, Andra pergi makan siang sendirian di 
sebuah restoran. Dia sempat ingin mengajak Panji, namun sang ayah menolak. 
Meminta untuk diantarkan pulang saja ke rumah. 


Entah kebetulan atau bagaimana, di restoran tersebut Andra kembali bertemu 
dengan Alisya. Alisya duduk sendiri, melamun dengan tatapan menatap kosong 
ke arah jendela. Akhirnya, Andra pun mendekati Alisya. Dia menyapa gadis itu, 
membuat gadis itu tersentak kaget. 


"Kita bertemu lagi," ucap Andra. Alisya menatapnya cukup lama, merasa heran. 


"Kamu sendiri saja? Boleh aku temani?" tanya Andra. Alisya diam sesaat, 
menatap mata Andra dengan tajam. Kemudian dia mengangguk, memberi 
Andra izin untuk duduk satu meja dengannya. 


"Ayahmu tak ikut?" tanya Alisya, sekedar basa-basi. Namun, Andra merasa 
senang. Tak menyangka Alisya akan bertanya seperti itu. 


"Tidak. Ayahku memilih istirahat saja di rumah," jawab Andra. Tak lama, 
pelayan datang mengantarkan makanan dan minuman untuk Alisya. Sekalian, 
Andra pun memesan makanan pada pelayan tersebut. 


"Alisya, kamu masih sekolah?" tanya Andra penasaran. 


"Aku sudah lulus enam bulan yang lalu." 


"Jadi, sekarang kamu kuliah?" tanya Andra lagi. 


"Tidak. Aku sibuk meneruskan bisnis keluargaku." Alisya menjawab dengan 
datar. Andra diam dan mengangguk beberapa kali mendengar itu. Dia membuka 
mulut, hendak bertanya lagi. Namun suara seseorang, menahan Andra untuk 
bertanya. 


"Disini kau rupanya. Dasar iblis! Apa yang kau lakukan pada anakku hah?!" 


Sarah, wanita itu berteriak marah pada Alisya. Alisya yang sedang makan 
langsung menyimpan sendok dan garpunya. Menatap Sarah, dengan tatapan 
datar. 


"Kau sudah tahu, kenapa masih bertanya?" balas Alisya tenang. Wajah Sarah 
memerah mendengar itu. Tangannya bergerak, ingin sekali menampar dan 


menjambak rambut Alisya. Namun Andra dengan sigap mencekal tangan Sarah. 
Sarah langsung melotot marah pada Andra. 


"Lepaskan! Jangan ikut campur!" teriak Sarah. Dia berontak, namun Andra tak 
melepaskan. 


"Anakmu mengganggu seorang gadis yang bisa kuliah karena beasiswa. Dan 
anakmu merasa gadis itu rendah. Aku hanya berusaha menyadarkan anak 
kurang ajarmu kalau dia juga tak lebih dari sampah." Alisya berujar. Sarah 
semakin marah mendengar itu. Namun, satpam langsung datang, memegang 
kedua tangan Sarah dan menyeretnya keluar dari restoran. Andra diam terpaku 
di tempatnya, menatap Sarah dengan tak percaya. 


"Kamu mengenal wanita barusan?" tanya Andra. Alisya menatap Andra dengan 
heran. Andra terlihat syok saat melihat sarah. Selemah itukah dia hanya karena 
melihat seorang ibu-ibu marah? 


"Ya. Dia orang yang sudah membuat ibuku sakit hati. Dan dia adalah incaranku 
sekarang," jawab Alisya. Dia kembali menyantap makanannya, seolah tak ada 
yang terjadi. Namun, reaksi Andra membuat Alisya keheranan. 


"Kau kenapa?" tanya Alisya. Andra diam, dengan tatapan kosong ke arah meja. 
Wanita itu, wanita yang meninggalkannya dengan sang ayah. Wanita yang 
berkata enggan hidup miskin lagi, lalu pergi meninggalkan Andra yang masih 
kecil. Wanita yang sudah lama Andra cari, yang kini sudah berbahagia dengan 
keluarga barunya. 


"Dia ibuku." 
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Alisya menatap Andra tak percaya, setelah mendengar pengakuan dari pria 
tersebut. Dia bahkan hampir menjatuhkan sendok yang dia pegang saking 
terkejutnya. 


"Ibumu?" tanya Alisya tak percaya. Wajah Andra yang semula terlihat cerah 
dan ramah berubah murung. Dia menunduk, lalu mengangguk pelan 
memberikan jawaban pada Alisya. 


Alisya menarik nafas panjang, dan menghembuskannya perlahan. Menyimpan 
sendok dan garpu miliknya di atas meja. Lalu matanya menatap tajam pada 
Andra yang duduk di hadapannya. 


"Kalau itu memang benar, kenapa Sarah tak bisa mengenalmu?" tanya Alisya 
curiga. Andra yang semula menunduk langsung mendongak, menatap Alisya. 
Dia menghela nafas pelan, seolah sulit untuk menjelaskan. 


"Wajar dia tak mengenaliku. Kami tak bertemu lebih dari 20 tahun. Banyak 
perubahan dariku yang pasti tak akan membuatnya ingat. Kecuali, jika dia 
mendengar namaku," jawab Andra. Alisya terdiam cukup lama mendengar itu. 
Apakah ini sebuah kebetulan? Dia dipertemukan dengan orang yang ternyata 
merupakan anak kandung dari sang ibu tiri yang tak pernah diketahui oleh 
siapa-siapa. 


"Alasan apa yang kau ketahui tentang kepergiannya meninggalkanmu?" tanya 
Alisya penasaran. Andra diam sesaat, lalu menceritakan kisah yang dia ketahui 
tentang alasan sang ibu pergi meninggalkannya. Alisya tertawa sinis mendengar 
cerita Andra. 


"Pantas saja dia tiba-tiba datang dan menghancurkan rumah tangga ibuku. 
Padahal ibuku sudah berbaik hati mau memberikan pekerjaan untuknya. Wanita 
sampah." Alisya mendesis. Andra langsung menatap Alisya tak percaya. 


"Aku tahu kamu membenci ibuku. Tapi tak sepatutnya kamu menghina ibuku 
sampai seperti itu," tegur Andra. Lagi-lagi Alisya tersenyum sinis mendengar 
itu. 


"Memang benar kan? Dia itu sampah yang dipungut oleh pria bernama Hendra 
Erlangga. Sampah yang berubah status jadi sosialita dalam sekejap, dan 
menghancurkan rumah tangga orang. Sangat menjijikkan." Tangan Andra 
mengepal erat, berusaha tak terpancing amarah atas semua ucapan tajam dan 
pedas Alisya. 


"Kenapa kau marah? Tak rela ibumu aku sebut sampah? Kasihan sekali. 
Padahal kau juga tak diakui sebagai anak olehnya." Andra menghembuskan 
nafas kasar mendengar itu. 


"Cukup. Lebih baik kamu diam, Alisya." 


"Tak akan. Kau tahu, Andra? Ibumu adalah targetku sekarang. Aku akan 
melakukan apapun untuk membuat ibu dan adik-adik seibumu itu menderita. 
Kau tak akan bisa menghentikan langkahku." Alisya berucap dingin. Andra 
terdiam mendengar ucapan Alisya barusan. Inikah alasan dibalik dia 
mendapatkan julukan "Lady Killer'? Kata-kata yang keluar dari bibirnya sangat 
tajam dan menusuk. 


"Gara-gara ibumu, rumah tangga orang tuaku hancur. Gara-gara ibumu, aku 
lahir tanpa diketahui oleh ayahku sendiri. Gara-gara ibumu juga aku harus 
melewati perjalanan hidup yang menyakitkan. Semuanya karena ibumu. 
Semuanya berawal karena ibumu. Makanya, apa yang akan didapatkan ibumu 
mungkin akan lebih menyakitkan dari apa yang sudah aku dan ibuku rasakan." 
Andra meneguk ludahnya sendiri mendengar itu. Alisya terdengar sangat serius 
dengan ucapannya. Dia tidak main-main. 


"Mau mencoba menghalangi langkahku? Silahkan. Maka kau pun akan 
kuhancurkan sampai tak bersisa sedikit pun." Alisya menyudahi acara 
makannya dan langsung membayar pada pelayan. Setelah itu dia melenggang 
pergi meninggalkan Andra yang syok. 


Andra jadi teringat lagi peringatan dari Chiko, untuk sangat berhati-hati jika 
berurusan dengan Alisya. Karena dia, memang kejam. 
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Alisya duduk di ruang tamu rumahnya yang megah. Di depannya ada Reza, 
salah satu asisten pribadinya. Mario dan Lucas masih berusaha mencari bukti- 
bukti untuk menyeret keluarga Erlangga ke penjara. Sedangkan Reza, bertugas 
untuk selalu menjaga dan menemani Alisya. 


"Reza, aku ingin kau cari tahu siapa Andra sebenarnya." Alisya berkata dengan 
serius. 


"Andra?" tanya Reza mengulang nama. Rasanya dia tak terlalu mengenal nama 
itu. 


"Laki-laki yang membawaku pulang dari kelab malam waktu itu." Alisya 
berusaha menjelaskan. Reza paham sekarang siapa yang Alisya maksud. Tanpa 
basa-basi, Reza langsung mengambil laptopnya. Dia memang ahli dalam 
mencari informasi seseorang. Itulah kenapa Alisya sangat percaya padanya. 


"Andra Wishnutama. 30 tahun. CEO TR Group." 


"Hanya itu informasi yang kau dapatkan?" tanya Alisya. Reza mengangguk 
pelan. 


"Sepertinya, perusahaan tempatnya kerja masih jauh dibawah Anda, Nona. 
Itulah kenapa informasi tentangnya di internet masih sangat minim," jawab 
Reza. Alisya mendecih pelan mendengar itu. 


"Pergilah. Kau cari tahu sebanyak-banyaknya informasi tentang dia. Jangan 
sampai ada yang terlewat," ucap Alisya. Reza mengangguk patuh, dan langsung 
pergi dari kediaman Alisya. 


Alisya bersedekap dada, menatap lurus pada tembok rumahnya. Kini, 
pikirannya tertuju pada pria bernama Andra, yang pernah membawanya pulang 
dari kelab malam ke apartemen milik pria itu. Siapa sangka, ternyata Andra 
anak dari wanita incaran Alisya sekarang. 


Alisya butuh banyak informasi tentang Andra, agar dia bisa menyiapkan 
rencana lain jika saja Andra berniat menghalangi langkahnya menghancurkan 
hidup Sarah. Karena dilihat dari reaksinya di restoran tadi, sepertinya Andra 
terlalu baik. Masih membela Sarah, yang jelas-jelas sudah membuang dan 
melupakannya. Ada peluang juga Andra akan menahan langkah Alisya. Itulah 
kenapa, Alisya harus membuat rencana lain. 


"Andra Wishnutama. Pria bodoh. Membela orang yang bahkan sudah 
mencampakkannya begitu saja. Benar-benar bodoh," desis Alisya. 


Pada dasarnya, Andra pun mengalami sakit yang sama karena ditinggalkan oleh 
sang ibu sejak kecil. Melawan kerasnya hidup hanya berdua dengan sang ayah 
yang sering sakit-sakitan. Namun, penderitaan Andra masih tak sebanding 
dengan yang dirasakan oleh Alisya. Dan karena itu, hati mereka pun memiliki 
perbedaan dalam menyikapi sesuatu. 


Saat Andra menjadikan segala sakit itu sebagai motivasi, maka Alisya 
menjadikan semua sakit itu sebagai memori. Andra tumbuh dengan kelembutan 
hati sang ayah, yang membuatnya bisa memaafkan walau itu sulit. Beda dengan 
Alisya, yang tumbuh dalam segala penderitaan hingga pembalasan dendam 
adalah tujuan utama hidupnya. 


Mereka memiliki hidup yang berbeda, tapi sama-sama pernah terluka. 
Bukannya tak kasihan pada Andra yang tak salah apa-apa, tapi Alisya pun tak 
akan diam jika saja nantinya Andra ikut campur masalahnya. Dia tak akan 
mengampuni siapapun yang berusaha mengacaukan rencananya. Sarah, baginya 
harus sangat menderita. Lebih menderita dari ibunya, dan lebih menderita dari 
hidupnya sebelum dia bertemu dengan Hendra. 
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Malam hari, Reza datang ke rumah Alisya setelah menemukan banyak 
informasi tentang Andra. Alisya sedikit tak sabar untuk mendengarnya. 


"Andra bekerja di perusahaan teman ayahnya. Dia menjabat sebagai CEO di 
sana. Perusahaan tersebut pun masih beberapa tingkat di bawah perusahaan 
Anda." Reza menjelaskan. Alisya terdiam, kemudian senyuman kecil terbit di 
bibirnya. 


"Baguslah. Mudah bagiku untuk menekannya nanti jika dia berusaha 
menghalangi rencanaku," ucap Alisya. Reza menghela nafas pelan mendengar 
itu. Merasa kasihan, karena Andra tak salah apa-apa. Tapi, mau bagaimana lagi. 
Dia hanya sebagai bawahan yang harus mematuhi setiap perintah Alisya. Reza 
hanya berharap, Andra tak ikut campur yang bisa membuatnya kehilangan 
banyak hal karena Alisya. 


"Mana Mario dan Lucas? Mereka masih belum melaporkan apa-apa lagi?" tanya 
Alisya. 


"Mario sedang menyelidiki Alvian, Alvino dan Alvina. Sedangkan Lucas, 
sedang menyelidiki perusahaan Pak Hendra. Mencari skandal, yang mungkin 
tak mencuat ke permukaan dan bisa dijadikan sebagai tuntutan nantinya," jawab 
Reza. Alisya menyeringai tipis mendengar itu. Beruntung lah asisten-asistennya 
cerdas, tahu apa yang diinginkan oleh Alisya tanpa banyak bertanya. 


"Baguslah. Aku ingin secepatnya melihat mereka menderita," ucap Alisya. Reza 
hanya diam mendengar itu. Balas dendam Alisya, tentu tanpa alasan. Walau 
bukan hal yang dibenarkan, tapi sakit hati sudah mengalahkan segalanya. Dan 
Alisya, bukanlah orang yang bagus untuk dilawan. Dia tak main-main untuk 
menghancurkan lawannya. 
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Sampai di rumahnya, Andra melamun, memikirkan ucapan Alisya. Entah 
kenapa, dia sedikit khawatir akan keadaan ibunya nanti. Setelah mendengar 
banyak berita tentang Alisya, Andra jadi tahu kalau gadis itu memang kejam. 
Melakukan apapun asal balas dendamnya terlaksana kan. 


Selama mengetahui keberadaan sang ibu, Andra hanya tahu ibunya sudah 
menikah dan memiliki anak lagi. Andra tak tahu, kalau ternyata ibunya merebut 
suami orang. Andra tak tahu, kalau ternyata ibunya menghancurkan rumah 
tangga orang lain. Tak di sangka oleh Andra, dia akan bertemu dengan anak 
dari wanita yang sudah disakiti oleh ibunya. Dan sekarang, dia pun 
mendapatkan peringatan keras dari Alisya. 


Wajah panik dan gelisah tak bisa Andra sembunyikan. Panji, yang melihat itu 
merasa keheranan. Akhirnya dia pun bertanya pada sang anak yang terlihat 
gelisah di ruang keluarga. 


"Andra, ada apa?" Panji datang dengan ART yang mendorong kursi rodanya. 
Kemudian mereka ditinggalkan berdua di sana. 


"Kamu terlihat gelisah dan panik. Ada masalah apa?" tanya Panji lagi. Kepala 
Andra menunduk dalam mendengar itu. Tak tahu bagaimana respon sang ayah 
jika tahu hal ini. 


"Aku bertemu dengan ibu tadi," jawab Andra pelan. Ekspresi Panji langsung 
berubah saat mendengar itu. Kemudian dia menghela nafas pelan. 


"Baguslah." Panji merespon singkat. Andra lagi-lagi terdiam melihat respon 
ayahnya. Dia tahu, ada luka dalam diri ayahnya karena ditinggalkan dulu oleh 
sang ibu. Sulit untuk melupakan, walau bibir sudah berkata memaafkan. Sakit 
itu tak akan mudah hilang. 


"Yah, aku harus bersikap seperti apa saat bertemu ibu?" Andra bertanya pelan. 


"Seburuk dan sejahat apapun Sarah, dia tetap ibumu. Sebisa mungkin hormati 
dia dan perlakukan dia dengan baik. Jangan membencinya. Jangan isi hatimu 
dengan perasaan buruk dan negatif," ucap Panji bijak. Dia tak mau membuat 
anaknya membenci Sarah. Masalah luka yang pernah ditorehkan Sarah dulu, 
cukup dia yang merasakan. Karena Panji tahu, semakin Andra dewasa, maka 
Andra akan semakin tahu mana yang baik dan buruk. Apalagi, Andra tahu dan 
ingat kalau Sarah meninggalkan mereka berdua dulu. 


Andra hanya diam mendengarkan. Salut pada sang ayah yang tak pernah 
mendoktrin dirinya untuk membenci sang ibu. Karena itu, walau kecewa atas 
apa yang dilakukan ibunya dulu, Andra tak bisa sepenuhnya membencinya. 
Makanya, dia merasa khawatir saat tahu sang ibu sekarang sedang menjadi 
target Alisya untuk dijatuhkan dan dibuat hidup menderita. 
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Desti, sekretaris Rama masuk dengan cepat dan terburu-buru ke dalam ruangan 
sang bos. Rama dan Radit yang sedang berdiskusi terlihat terkejut. Menegur 
Desti, yang masuk tanpa izin. 


"Maaf, Pak! Tapi ini masalah serius," ucap Desti. Ekspresi wajahnya yang 
terlihat panik, membuat Rama dan Radit keheranan. Akhirnya, Desti pun 
memperlihatkan sebuah artikel yang memuat berita tentang skandal perusahaan 
mereka, Herlangga Empire. 


Seorang mantan karyawan Herlangga Empire yang tak disebutkan namanya, 
mengungkap tentang pelecehan yang pernah dia alami di perusahaan tersebut. 


Rama dan Radit membelalak kaget membaca paragraf pertama. Dengan tak 
sabar, mereka pun membaca artikel tersebut sampai habis. Tak percaya, skandal 
yang diperkirakan terjadi lima tahun yang lalu kini muncul ke permukaan. 


"Saya sudah cek, dan banyak media yang mengunggah berita ini. Dengan 
adanya berita skandal ini, harga saham bisa anjlok, bahkan para investor bisa 
saja menarik seluruh saham mereka," jelas Desti. Rama dan Rangga diam 
merenung, memikirkan hal tersebut. 


"Siapa yang melalukan ini?" tanya Rama. Radit diam, karena dia pun tak tahu 
siapa yang melakukan hal ini. Padahal, skandal ini susah payah dia dan Rama 
tutupi dulu. Tapi, kenapa dengan mudah terkuak? 


Saat suasana sedang hening dan tegang, tiba-tiba telepon Rama berdering 
nyaring. Dia mengambilnya, dan langsung mengangkat panggilan tersebut tanpa 
membaca nama yang menelepon. 


"Halo, Kak Rama. Sudah baca artikel terbaru?" 


Suara itu, Rama sangat mengenalnya. Giginya bergemeletuk, merasa marah. 
Kini dia tahu siapa biang dari berita skandal tersebut. 


"Kok diam saja? Kaget pasti ya? Haha. Aku turut prihatin." 


"Diam kau! Apa maumu hah?!" Rama terlihat emosi, sampai dia berdiri. Radit 
dan Desti hanya memperhatikan, karena mereka tak tahu siapa yang 
menghubungi Rama. 


"Aku sudah berbaik hati hanya meminta 40 miliar saja. Tapi kalian tak 
memberikannya. Jadi, jangan salahkan aku atas semua ini." 


"Sialan! Kau pikir kau bisa menang hanya dengan hal seperti ini?!" 


"Kak, aku sudah bilang kalau aku akan melakukan apapun demi kalian 
semua." 


"Dasar sombong. Kau tak tahu siapa aku sebenarnya!" 


"Begitu kah? Baiklah. Tunjukkan padaku. Jangan sampai malu sendiri." 


Sambungan telepon terputus, dan Rama langsung berteriak marah. Radit berdiri, 
berjalan mendekati Rama. 


"Ada apa?" tanya Radit. Rama diam sesaat, menatap keluar jendela dengan 
tajam. 


"Alisya. Dia yang melakukan ini semua." 
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Skandal Herlangga Empire. 


Judul berita yang sedang berseliweran di internet. Andra tak sengaja membaca 
judulnya dan langsung membaca artikel tersebut sampai selesai. Membelalak 
tak percaya, kalau perusahaan tersebut pernah terlibat masalah yang cukup 
serjus. 


Narasumber yang tak disebutkan namanya tersebut, mengaku sebagai mantan 
karyawan perusahaan Herlangga. Dia membeberkan segala masalah yang dia 
rasakan hingga memutuskan berhenti kerja dan masuk perusahaan lain. Dia 
bahkan mengaku, diancam oleh pemilik perusahaan agar tak buka suara. 


Selesai membaca artikel tersebut, pikiran Andra langsung tertuju pada Alisya. 
Entah kenapa, dia yakin sekali kalau Alisya lah yang membuat orang tersebut 
buka suara ke media. 


Saat sedang sibuk membaca semua komentar, ponsel Andra berbunyi. Sebuah 
pesan dari Chiko, yang ternyata membahas berita yang sama. Berita yang 
sedang viral di internet. 


"Kamu sudah melihat berita baru Herlangga Empire? Orang-orang langsung 
berpikir Alisya yang melakukannya karena beberapa minggu ini Alisya dan 
keluarga tersebut sudah terlibat masalah. Jadi, kamu sekarang tahu betul kan 
bagaimana Alisya? Berhati-hatilah. Jangan sampai berurusan lebih jauh lagi 
dengannya." 


Sebuah pesan berisi peringatan lagi dari Chiko. Mendengar Andra pernah 
membawa Alisya ke apartemen, membuat Chiko khawatir mereka terlibat 
urusan lebih jauh. Mending kalau tak menimbulkan masalah. Yang ditakutkan 
Chiko adalah, Andra terlibat masalah dengan Alisya. Pasalnya, Alisya tak akan 
menyerang orang secara personal. Dia akan menyerang dalam segala hal yang 
berkaitan dengan orang tersebut. 


Andra menghela nafas dan menyimpan ponselnya kembali tanpa membalas 
pesan dari Chiko. Sebenarnya, dia tak ada hubungan apapun tentang urusan 
Alisya dengan keluarga Herlangga. Andra hanya sedikit khawatir pada wanita 
yang sudah melahirkannya. Itu saja. Sisanya, bukan urusan yang harus dia 
pikirkan. 


Andra menutup laptopnya, dan langsung berbaring di atas sofa. Menatap lurus 
pada langit-langit kamarnya. Bertanya-tanya, semenderita apa Alisya hingga 
begitu benci pada ibunya. 


Andra lagi-lagi menghela nafas. Rasanya, percuma juga dia memikirkan ibunya. 
Bahkan, wanita yang sudah melahirkannya itu tak mengenalinya. Atau bahkan, 
sudah tak mengingatnya lagi. Terlalu naif rasanya jika Andra berusaha peduli, 


pada orang yang mungkin tak menginginkan kehadirannya lagi. Yang dia 
lakukan pun akan sia-sia. Dia hanya harus fokus pada kesehatan sang ayah saja. 
Orang yang sudah membesarkannya sendirian dengan penuh perjuangan. 
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Hari ini, entah kenapa Andra kepikiran pada Alisya. Dan secara tak sengaja, dia 
bertemu dengan Alisya saat makan siang. Tanpa pikir panjang, Andra 
menghampiri Alisya. Dan tentu saja kedatangannya yang tiba-tiba membuat 
Alisya keheranan. 


"Sendirian saja?" tanya Andra. Dia memasang senyum lebar, yang sayangnya 
tak membuat Alisya tertarik atau semacamnya. 


"Kau mencoba merayuku?" tanya Alisya dengan sebelah alis terangkat. Andra 
menatap Alisya tak mengerti. Alisya mendesis pelan melihat ekspresi Andra 
yang terlihat bodoh baginya. 


"Sekuat apapun usahamu untuk merayuku, aku tak akan berhenti untuk 
membuat ibumu sengsara," ucap Alisya dengan tajam. Andra terdiam sesaat 
kemudian tertawa kecil. 


"Aku tahu. Aku hanya menyapa saja. Tak ada niat apapun." 


"Jangan sok akrab padaku. Jadi lebih baik kau pindah tempat saja." Sifat arogan 
Alisya terlihat jelas sekali oleh Andra. Namun, dia masih tetap duduk di 
hadapan gadis itu. Menatapnya dalam diam. 


"Apa kau tuli?" Alisya melontarkan pertanyaan yang cukup pedas. Andra hanya 
tersenyum kecil mendengarnya. 


"Maaf jika aku mengganggumu. Tapi, meja lain sudah penuh semua," jawab 
Andra kalem. Alisya langsung mengedarkan pandangan dan mendengus pelan. 
Benar rupanya seluruh meja sudah terisi. Akhirnya, Alisya memilih diam saja. 
Karena sudah memesan makanan, maka Alisya melanjutkan acara makannya. 
Mengabaikan Andra yang baru memesan. 


"Tadi aku baca artikel terbaru tentang Herlangga Empire. Tak menyangka 
skandal bertahun-tahun yang lalu bisa terbongkar sekarang." Andra bicara, 
memancing obrolan. 


"Itulah contoh jika kau ikut campur dalam urusanku. Aku akan membongkar 
semuanya sampai tuntas, sampai hancur tak bersisa." Alisya membalas dengan 
tegas dan sinis. Andra lagi-lagi terdiam mendengar itu. Cukup mengerikan juga 
ternyata. Padahal, yang duduk di depannya hanyalah seorang remaja. Yap, 
remaja yang memiliki pengaruh besar. 


"Aku salut padamu. Bisa memiliki pengaruh yang sangat besar. Padahal kamu 
masih remaja." Lagi, Andra berbicara. Dan Alisya terlihat mulai jengah. Sejak 
lima tahun yang lalu, Alisya memang berubah total. Yang awalnya hanya 
seorang gadis kecil lemah dan lugu, menjadi seorang gadis remaja yang tumbuh 
dengan ambisi kuat. Dendam dalam hati banyak merubah sifatnya. Yang semula 
lembut, menjadi kasar. Yang semula ramah, kini menjadi dingin. Dan Alisya 
sudah lama tak berbincang akrab dengan orang-orang. Dia hanya akan bicara 
pada orang-orang tertentu saja. 


"Apa kau tak bisa diam?" tanya Alisya berang. Andra diam dan menatap Alisya 
cukup lama. Memperhatikan ekspresi wajah gadis itu yang terlihat terganggu 
karenanya. 


"Maaf jika kamu merasa terganggu. Aku-" 


"Bagus. Kau memang harus sadar diri kalau kehadiranmu mengganggu acara 
makan siangku." Andra lagi-lagi terdiam jadinya mendengar kata-kata tajam 
Alisya. Bukan main memang kalau bibir Alisya itu beracun. Pantas saja dia 


diberi gelar 'Lady Killer'. Ternyata, bukan hanya tindakannya saja yang 
membuat orang jatuh dan hancur. Tapi, kata-katanya pun sangat menyakiti hati. 


Selesai makan, Alisya pun beranjak pergi dari sana. Sebelumnya, dia membayar 
makanannya lebih dulu. Andra hanya menatap kepergian Alisya dalam diam. 
Memperhatikan punggung gadis tersebut yang semakin menjauh dari 
pandangan. Seumur hidup, baru kali ini Andra melihat perempuan berkarakter 
kuat dan kejam seperti Alisya. Kebanyakan wanita yang dia temui adalah yang 
memiliki karakter ceria dan ramah. Jadi, cukup aneh bagi Andra saat 
berhadapan dengan Alisya yang memiliki mulut tajam. 


"Dia memang berbeda. Pantas saja ditakuti," gumam Andra. Perhatiannya 
teralihkan saat pelayan datang mengantarkan makanan. Andra tersenyum lalu 
berterima kasih. Dia pun langsung menyantap makanannya. 
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Di hari Rabu saat matahari baru terbit, Andra sudah diteror oleh sekretarisnya 
sendiri, Chiko. Padahal, jam kerja dimulai pukul delapan pagi. Tapi Chiko 
memaksa Andra datang lebih pagi ke kantor. Dengan alasan, kalau Om Farhan, 
yang merupakan pemilik perusahaan datang ke kantor untuk membahas sesuatu. 


Akhirnya, dengan sedikit terpaksa Andra berangkat ke kantor pukul setengah 
tujuh pagi. Kantor masih sepi, karena jam kerja masih lama dimulainya. Hanya 
beberapa OB saja yang datang untuk beres-beres. 


Saat sampai di ruangannya, Andra melihat Chiko dan Farhan sudah duduk di 
sofa menunggunya. Andra meminta maaf, sudah membuat mereka menunggu. 
Lalu dia pun ikut duduk dan masuk ke dalam pembahasan. 


"Maaf membuat kalian berdua repot pagi-pagi sekali. Tapi, ini sangat penting." 
Farhan memulai pembahasan. Chiko pun belum tahu apa yang akan dibahas 
Farhan. Dan entah kenapa, dia jadi khawatir dan deg-degan. 


"Kemarin ada yang datang ke rumah, mengajak kerja sama perusahaan. Dan 
kalian tak akan menyangka siapa yang mengajak kerja sama itu." Farhan 
berbicara dengan sangat serius. Perasaan Andra langsung tak baik mendengar 
itu. Entah kenapa, nama Alisya langsung terlintas dalam benaknya. Bukankah, 
gadis itu yang selalu jadi bayang-bayang menakutkan bagi para pebisnis? 


"FC Company yang mengajak kerja sama perusahaan. Dan kalian tahu? Mereka 
tak menerima penolakan." Farhan melanjutkan ucapannya. Andra dan Chiko 
saling tatap sesaat dan mereka terlihat bingung. 


"Kalian berdua pasti tahu bagaimana sepak terjang FC Company dalam dunia 
bisnis. Perusahaan ini, yang jauh di bawahnya bisa dihancurkan dengan 
mudah." Farhan berkata. Dia menghela nafas pelan, tak menyangka bisa terlibat 
dengan perusahaan tersebut. 


"Jika ajakan kerja sama mereka ditolak, kita bisa terlibat masalah. Jika kita 
menerima ajakan mereka, maka tak boleh ada kesalahan sedikit pun. Jika itu 
terjadi, maka mereka juga bisa saja menghancurkan perusahaan ini," lanjut 
Farhan. Andra dan Chiko lagi-lagi bertatapan mendengar itu. Farhan pun, 
sebagai pemilik perusahaan terlihat sangat gelisah jika harus berhadapan dengan 
FC Company, perusahaan yang dipimpin oleh Alisya sekarang. 


"Kalian tahu sendiri bagaimana susahnya saya membangun perusahaan ini 
sampai berada di titik sekarang. Jadi, saya mohon pada kalian untuk melakukan 
yang terbaik." 


"Jadi, maksud Om bagaimana? Langkah apa yang harus diambil?" tanya Andra. 


"Secara terpaksa, kita harus menerima ajakan kerja sama mereka. Dan saya 
minta pada kalian berdua, lakukan semuanya dengan sangat baik. Jangan 
melakukan kesalahan apapun yang bisa membuat kita berada dalam masalah 
serius," jawab Farhan. Andra terdiam mendengar itu. Inikah ancaman Alisya 
tempo hari padanya? Sepertinya Alisya sengaja menggunakan perusahaan 
tempat Andra bekerja sebagai ancaman agar Andra tak ikut campur dalam 
masalah balas dendamnya pada Sarah. 


"Baik, Om. Saya janji, akan melakukan yang terbaik." Andra berucap dengan 
tegas. Chiko menatap Andra ragu dan curiga. Namun, dia mengangguk pada 
Farhan, setuju dengan perkataan Andra. Setelah pembahasan serius tersebut 


selesai, Farhan pun pamit pulang. Chiko langsung menatap Andra dengan 
serius. 


"Dra, aku yakin ini semua bukan sebuah kebetulan," ungkap Chiko. Andra 
menghela nafas pelan mendengar itu. Sulit untuk menceritakan semuanya pada 
Chiko. 


"Sepertinya, ini memang disengaja." Andra membalas. Chiko berdecak kesal 
mendengarnya. 


"Kau sudah melakukan apa?" tanya Chiko penasaran. Andra mengangkat kedua 
bahunya. 


"Aku tak melakukan apapun. Sepertinya, ini semua hanya antisipasi dari Alisya 
saja," jawab Andra. 


"Antisipasi apa?" tanya Chiko tak mengerti. Andra diam tak menjawab lagi. 
Berjalan menuju meja kerjanya dan langsung mengerjakan semua berkas di 
sana. Diceritakan pada Chiko, Andra belum siap. Biarlah. Yang penting dia 
harus memastikan Alisya tak menyerang perusahaan ini. Dia tak mau Farhan 
yang sudah baik hati memberinya posisi ini kecewa. Jadi, Andra akan berusaha 
melakukan yang terbaik. 
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Pukul sembilan pagi, Alisya datang ke perusahaan TR Group dengan Reza, 
asisten pribadi sekaligus sekretarisnya. Senyum licik terukir di bibirnya saat 
bertatap muka dengan Andra. Alisya dan Reza datang ke sana untuk 
memastikan Andra menandatangani surat perjanjian kerja sama perusahaan 
mereka. 


Mau tak mau, Andra membubuhkan tanda tangan. Menghela nafas, menatap 
Alisya tak percaya. Tapi, salut juga pada perempuan tersebut. Memikirkan 
rencana dengan sangat matang. 


"Antisipasimu sangat bagus. Aku jadi tak bisa bergerak bebas," ucap Andra 
dengan senyuman tipis. Alisya mendecih pelan mendengarnya. Wajahnya 
kembali datar dan dingin. Sedangkan Chiko, sudah sangat khawatir kalau Andra 
akan mengatakan banyak kalimat yang bisa membuat mereka dalam bahaya. 


"Bagus kalau kau sadar apa tujuanku." Alisya membalas. Dia lalu berdiri, dan 
berjalan keluar dari sana. Reza pun langsung mengikutinya. Chiko menghela 
nafas lega lalu menatap Andra dengan serius. 


"Antisipasi apa? Kenapa kau seolah tahu rencana dia?" tanya Chiko penasaran. 
Andra tak menjawab, sibuk membereskan berkas di atas meja kerjanya. Dan 
Chiko terlihat jengkel karenanya. 


"Aku ingatkan kau sekali lagi, Andra. Jangan cari masalah dengan Alisya," ucap 
Chiko serius. Andra diam, lalu menatap temannya tersebut. 


"Aku tahu. Kamu jangan khawatir," balas Andra santai. Chiko berdecak kesal 
mendengarnya. Curiga, tapi tak mendapatkan jawaban apa-apa. Akhirnya, 
Chiko memilih keluar dari sana. Setelah kepergian Chiko, Andra langsung 
menghadap komputer. Membuka internet, melihat perkembangan kasus 
Herlangga Empire. Dan Andra terkesima, saat tahu harga saham perusahaan 
tersebut anjlok parah. Wah, kekuatan dan kekuasaan Alisya tak bisa 
dipermainkan. 


Andra menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. Masih dengan mata 
menatap layar komputer. Berpikir, mungkin perusahaan milik Farhan juga akan 
dibuat bangkrut jika dia melakukan kesalahan. Terutama, jika dia mengganggu 
rencana perempuan itu. 
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Tak direncanakan, tak juga janjian. Tapi Andra, lagi-lagi bertemu dengan 
Alisya saat makan siang. Padahal, dia sudah memilih restoran yang berbeda dari 
kemarin. Berpikir, mungkin Alisya akan datang ke restoran yang sama setiap 
harinya, hingga dia memilih restoran lain. Tapi ternyata, Andra malah kembali 
bertemu dengan gadis itu. 


Saat Andra masuk ke dalam restoran, tatapan Andra bertemu dengan Alisya. 
Namun, Alisya langsung mengalihkan tatapan dan fokus pada makanannya. Tak 
mau cari masalah, Andra pun memilih meja yang cukup jauh dari Alisya. 
Sekarang, perusahaan sudah terikat, dan terancam bangkrut jika dia mencari 
masalah dengan gadis itu. 


Mengikuti perkembangan perusahaan Herlangga, Andra jadi tahu sebesar apa 
pengaruh Alisya. Dia memang hanya seorang gadis remaja, tapi tak bisa 
diremehkan. Kekuasaan yang dia miliki, bisa menghancurkan karir Andra 
dalam sekejap. Bukan hanya karir Andra, tapi juga usaha Farhan. 


Posisi meja yang jauh, membuat Andra tak bisa mendengar apapun yang 
diucapkan Alisya pada pelayan. Namun, dia masih bisa memperhatikannya. 


Fokus Andra teralihkan saat pelayan datang membawakan makanan untuknya. 
Andra pun membuka buku menu, dan memilih makanan yang dia mau. Selesai 
memesan, pelayan pun pergi dari hadapan Andra. 


Andra kembali melihat ke arah meja Alisya, dan keningnya berkerut melihat 
Alisya tak lagi ada di sana. Mata Andra langsung melihat sekeliling restoran, 
dan dia melihat Alisya berjalan keluar. Karena penasaran, Andra pun berniat 
mengikuti perempuan itu. 


Andra pikir, Alisya akan langsung pulang. Namun perkiraannya salah. Alisya 
berdiri berhadapan dengan seorang pria. Mata Andra memicing, memperhatikan 


pria yang bersama Alisya. Mata Andra membulat, menyadari siapa pria itu. Pria 
itu adalah Rama Erlangga, yang merupakan Direktur Utama Herlangga Empire. 
Dan juga merupakan saudara seibunya. 


Andra keluar dari restoran dan mengintip dari dekat. Bersembunyi di antara 
mobil yang parkir di dekat restoran. Berusaha melihat apa yang sedang terjadi 
antara Alisya dan Rama. 


"Kau pikir ini sudah berakhir? Tentu saja tidak, Alisya. Tak akan semudah itu 
kamu menghancurkan Herlangga Empire yang sudah berjalan selama lebih dari 
25 tahun," ucap Rama. Terlihat dia menyeringai. Sayang sekali, itu malah 
membuat Alisya merasa muak. 


"Tentu saja ini belum berakhir. Masih banyak hal yang akan aku bongkar ke 
media. Sepertinya kamu sudah tidak sabar melihat beritanya." Alisya membalas. 
Seringai licik Rama langsung lenyap seketika. 


"Tunggu, biar kulihat jam dulu. Ah, sebentar lagi kau akan mendapatkan berita 
yang sangat mengejutkan. Semoga kamu tak serangan jantung." Alisya bicara 
dengan senyum miring. Menikmati sekali raut wajah Rama yang tegang. 


"Kau pikir kau siapa hah? Jangan sombong. Kau hanya-" 


"Sudah berulang kali aku katakan kalau aku adalah orang yang akan memutar 
paksa roda kehidupan keluarga Erlangga. Masih belum paham maksudku? Tak 
kusangka otakmu sebodoh itu," balas Alisya pedas. Tangan Rama sudah 
mengepal dengan erat. 


"Kau pikir bisa melakukannya?" 


"Tentu saja! Skandal yang terkuak hanya permulaan saja." Alisya menatap 
Rama dengan tajam. Kemudian dia tertawa sinis. Rasanya puas sekali bisa 


menghabisi sang kakak dengan kata-kata tajamnya. Dan itu semua, belum 
seberapa. 


Setiap perkataan Alisya membuat amarah Rama semakin membuncah. Tanpa 
perasaan, dia mendorong tubuh Alisya dengan kuat ke arah mobil. Tangannya 
langsung meraih leher Alisya, dan menekannya dengan kuat. Alisya menatap 
Rama dengan tajam, dengan tangan berusaha melepaskan tangan Rama dari 
lehernya. 
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Tubuh Rama langsung tersungkur ke tanah saat seseorang datang dan langsung 
memukul wajahnya. Nafas Alisya memburu setelah tangan Rama terlepas dari 
lehernya. Dia memegangi lehernya sendiri yang terasa sakit. 


"Aku tak menyangka dia akan melahirkan seorang bajingan sepertimu yang 
hanya berani pada perempuan saja." Andra, orang yang datang barusan 
berbicara. Alisya menatapnya dengan mata memicing. Sedangkan tatapan 
Andra tak lepas dari Rama. 


"Siapa kau?!" Rama berteriak marah seraya menyeka darah di ujung bibirnya. 
Andra tak menjawab, masih diam di dekat Alisya. Menatap datar pada Rama. 
Beginikah sosok saudara seibunya? 


Rama berusaha bangkit, namun Alisya langsung maju dan menendang perutnya 
dengan kuat. Saat Rama terjatuh lagi, Alisya dengan cepat menginjak telapak 
tangan Rama menggunakan sepatu haknya. Dan itu berhasil membuat Rama 
berteriak kesakitan. 


Tak ada rasa kasihan dalam diri Alisya. Dia malah tersenyum sinis pada Rama 
yang kesakitan. Masa bodoh seandainya Rama pun terluka karenanya. 


"Seorang bajingan menikah dengan seorang wanita murahan. Maka tak salah 
anak mereka hanya akan jadi pecundang dan pengecut. Sampah yang harus 
dimusnahkan." Alisya berkata dengan kejam. Dia sengaja menekan kakinya, 
lalu berlalu begitu saja meninggalkan Rama yang masih bergulingan di atas 
tanah. Andra hanya diam berdiri, memperhatikan Rama. Menghembuskan nafas 
kasar, lalu berbalik menyusul Alisya. 


"Alisya! Tunggu!" Andra meraih tangan Alisya, membuat gadis tersebut 
berhenti melangkah. Alisya berbalik, menatap Andra dengan tajam. Dan tatapan 
Andra langsung terarah pada leher Alisya. 


"Kamu memang berkuasa, tapi dalam kekuatan fisik, kamu tetap akan kalah dari 
laki-laki. Jangan sembrono lagi," ucap Andra pelan. Perlahan, Andra 
melepaskan tangan Alisya, menatap gadis itu dengan seksama. 


"Saat menghadapi seorang lelaki, kamu harus ditemani asisten atau bodyguard. 
Kamu tidak boleh melawan mereka sendirian," nasehat Andra. Alisya berdecih 
pelan mendengarnya. 


"Bilang saja kau ingin disebut pahlawan. Tak usah sok menasehatiku," balas 
Alisya datar. Andra menghela nafas pelan mendengarnya. Memang pada 
dasarnya hati Alisya sudah beku, hingga dia sulit sekali menerima simpati dari 
orang lain. Sulit untuk percaya pada orang yang asing baginya. 


"Terserah kamu saja mau menganggap aku bagaimana. Yang penting, kamu 
harus lebih hati-hati lagi," balas Andra tenang. Dia kembali melihat leher 
Alisya, dan terdapat lebam di sana. Itu pasti karena ulah tangan Rama tadi. 


"Sebaiknya kamu pulang saja. Sepertinya Rama juga sudah tak ada di sini," 
ucap Andra. Dia lalu melihat ke arah tempat di mana Rama terjatuh tadi. Alisya 
menatap Andra sesaat, kemudian berbalik dan pergi dari sana tanpa kata-kata. 
Setelah memastikan Alisya masuk ke dalam taksi, Andra pun berniat kembali ke 
dalam restoran. Saat sampai pintu, seorang pelayan langsung mendatanginya. 


"Ah, maaf. Saya pikir Bapak tak akan kembali." Andra tersenyum kecil 
mendengar itu. Lalu dia melihat si pelayan tersebut seperti sedang mencari 
seseorang. 


"Mencari siapa?" tanya Andra. Pelayan tersebut kaget karena Andra masih 
berdiri di dekatnya. 


"Nona yang duduk di meja itu belum membayar makanannya. Saya pikir nona 
tersebut akan kembali ke sini," ucap pelayan tersebut. Dia terlihat khawatir dan 
panik. Andra yang mendengar itu tertawa pelan. Tak menyangka Alisya sampai 
lupa membayar. 


"Biar saya saja yang bayar. Masukkan dalam tagihan saya saja," ucap Andra. 
Pelayan tersebut terlihat lega dan berterima kasih. Kemudian pergi membiarkan 
Andra menikmati makan siangnya. 
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Selesai makan dan membayar tagihan, Andra pun berjalan keluar dari restoran. 
Tak lupa, dia juga membayar makanan milik Alisya. Entah kenapa perempuan 
tersebut sampai lupa kalau dia belum membayar. Mungkin, awalnya dia berniat 
menemui Rama saja. Bisa saja dia juga belum selesai makan. 


Tak ada urusan lagi di luar kantor, akhirnya Andra kembali ke kantor. Chiko 
sudah kembali berkutat dengan laptopnya saat Andra sampai. Dan Chiko, 
langsung berseru pada Andra. Memperlihatkan artikel terbaru tentang keluarga 
Erlangga. 


"Dra, lihat ini!" Chiko berseru. Penasaran, Andra mendekati temannya tersebut 
dan melihat ke layar laptop. Matanya membulat, saat membaca judul beritanya. 


Anak kembar tiga dari keluarga Erlangga di DO dari kampus secara 
bersamaan. 


"Anak kembar tiga Pak Hendra yang dua cowok dan satu cewek kan?" tanya 
Andra. Chiko mengangguk. 


"Iya. Dari beritanya, katanya mereka bertiga terlibat tindakan kriminal dan 
langsung dikeluarkan," jawab Chiko. Andra terdiam, kemudian mengingat 
perkataan Alisya tadi pada Rama. Alisya berkata, kalau Rama akan 
mendapatkan berita mengejutkan sebentar lagi. Inikah beritanya? 


"Aku jadi penasaran perempuan itu memiliki masalah apa dengan keluarga 
Erlangga, hingga melakukan ini semua," gumam Chiko. Andra hanya diam saja 
mendengar itu. Hanya saja, dia tahu kalau Alisya memang tak pernah main- 
main dengan ucapannya. Saat perempuan itu berkata ingin menghancurkan, 
maka tak lama dari itu dia benar-benar melakukannya. Hebat sekali. 


"Padahal, selama ini keluarga Erlangga terkenal dengan semua anggotanya yang 
baik." Chiko bergumam lagi. 


"Makanya, jangan lihat orang dari luarnya saja. Alisya tak akan menang jika dia 
tak memiliki bukti yang sangat kuat," ucap Andra. Chiko langsung menatap 
teman sekaligus atasannya tersebut. Memicing curiga, mendengar Andra 
berkata seperti itu. Seolah Andra mengetahui sesuatu. 


"Kau mengetahui sesuatu, Andra?" tanya Chiko. Andra tersenyum tipis 
mendengar itu. 


"Sedikit." Andra lalu masuk ke dalam ruangannya, menghindari Chiko yang 
pasti akan bertanya lagi. Belum saatnya Chiko tahu semuanya. Andra juga 
belum tahu bagaimana reaksi Chiko jika tahu siapa dia dan Alisya sebenarnya. 
Secara tak langsung, dia dan Alisya terikat sebagai saudara tiri, walau orang 


yang membuat mereka bersatu dalam kata itu sama-sama tak mengakui mereka 
sebagai anak. 


Menyedihkan sekali bukan? 


Andra tersenyum kecut mengingat itu. Menyangka dulu dia sengsara, tak tahu 
ternyata ada anak yang lebih sengsara darinya karena kelakuan sang ibu. Ada 
seorang wanita yang terluka, karena suaminya di rebut. Ada seorang anak yang 
kesakitan, karena tahu jalan hidup tak sehat antara orang tuanya. 


Andra menghela nafas pelan, berusaha tak memikirkan Alisya dan segala 
rencana yang dimiliki perempuan itu. Dia tak ada urusan apapun. Walau tahu 
ibunya lah yang menjadi target, Andra tak bisa berbuat banyak. Tak mungkin 
dia mengorbankan karirnya dan usaha Farhan untuk membela ibu yang bahkan 
sudah melupakan keberadaannya. Jadi, biarkan saja Alisya berbuat semaunya. 


Tak akan ada asap kalau tak ada api. Alisya tak akan bertindak jauh, jika tak ada 
sebabnya. 
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Andra berada di parkiran, hendak pulang ke rumahnya. Tak jauh darinya ada 
Chiko yang juga akan pulang. Baru saja Andra membuka pintu mobil, 
seseorang menyebut namanya. Andra menoleh, melihat Alisya berjalan ke 
arahnya. Tanpa basa-basi, Alisya menyerahkan beberapa lembar uang berwarna 
merah pada Andra. Dan Andra kebingungan dengan tindakannya tersebut. 


"Pelayan bilang kau yang membayar makananku. Ini, aku ganti. Aku tak mau 
berhutang apapun padamu." Alisya berkata dengan ketus. Andra tersenyum 
kecil mendengarnya. Sepertinya, Alisya sadar belum membayar setelah pergi. 


"Tak perlu. Kamu simpan saja uangnya." Andra membalas. Alisya mendecih tak 
suka, dan memaksa Andra menerima uangnya. Dia tak mau berhutang apapun 
pada Andra. Sekarang pria itu bisa berkata ikhlas. Belum tentu ke depannya tak 
akan dibahas dan diungkit. 


Setelah berhasil menyimpan uang tersebut ke tangan Andra, Alisya langsung 
berbalik, hendak kembali masuk ke dalam taksi yang menunggunya. Reza 
sedang dia berikan urusan lain, hingga tak ada yang mengantar jemputnya. 
Sedangkan Alisya sendiri, paling malas jika harus menyetir. 


Belum juga Alisya sampai ke dekat taksi, sebuah mobil dari arah lain melaju 
cepat ke arah Alisya, hampir saja menabraknya. Beruntung Alisya dengan cepat 
menghindar. 


Seorang wanita keluar dari bagian belakang mobil tersebut, menatap Alisya 
dengan marah. Andra yang ada di sana terkejut melihat siapa yang baru saja 
turun dari mobil. Dia adalah Sarah. 


Wajah Sarah menampakan amarah, dan Andra langsung berjalan cepat 
mendekati Alisya, melindungi gadis itu dari amukan Sarah. 


"Minggir! Aku harus buat perhitungan pada anak tak tahu diri itu!" Sarah 
membentak Andra, yang berdiri di depan Alisya. Alisya pun kesal karena Andra 
berusaha melindunginya. Dia tak butuh perlindungan dari pria itu. 


"Maaf, Bu. Sebaiknya Anda pulang saja. Tak baik membuat keributan di depan 
kantor orang." Andra berusaha berbicara sopan. Alisya mencibir pelan 
mendengar itu. Munafik sekali. 


"Bukan urusanmu! Jangan ikut campur!" teriak Sarah. Dia mendekat, berusaha 
menyerang Alisya. Namun Andra menahannya, tak membiarkan Sarah 
menyentuh Alisya. Sarah terus mengamuk, mencaci maki Alisya dan Andra 
yang menahannya. Sementara Andra hanya diam saja. Memandangi wajah 


wanita yang sudah melahirkannya tersebut. Sedangkan Alisya, memperhatikan 
Andra. Tak mengerti kenapa pria itu harus seperti ini. Sementara beberapa 
meter di dekat mereka, Chiko hanya menyaksikan dengan tatapan tak mengerti. 
Kenapa Andra bisa terlibat masalah antara Alisya dan Sarah? 


"Dasar anak-anak iblis! Siapapun yang melahirkan kalian pasti menyesal 
memiliki anak kurang ajar seperti kalian berdua!" teriak Sarah. Mendengar itu, 
Alisya malah tertawa. 


"Anak iblis? Berarti kau seorang iblis juga," ucap Alisya santai dengan 
senyuman miring. Andra menatap Alisya sesaat, lalu kembali menatap Sarah 
yang masih emosi. Pelan, Andra melepaskan tangan Sarah, membiarkan wanita 
itu mundur beberapa langkah. 


"Masih mau diam setelah dia berkata seperti itu? Jangan munafik," ucap Alisya 
tajam pada Andra. Andra menoleh sesaat padanya, lalu kembali menatap Sarah. 
Masih tak percaya, kalau sang ibu memiliki sifat buruk seperti ini. 


Sarah tentu saja tak mengerti apa maksud Alisya. Saat dia hendak mencaci maki 
Alisya lagi, Andra lebih dulu bersuara. 


"Perkenalkan, saya Andra Wishnutama. Anak yang Anda tinggalkan dulu dan 
Anda lupakan begitu saja." Mata Sarah melebar mendengar itu. Dia semakin 
mundur, menatap Andra tak percaya. Kekecewaan terlihat jelas dalam sorot 
mata Andra. Terlalu banyak yang ingin Andra katakan, hingga lidahnya menjadi 
kelu. Dia tak mau hilang kendali, hingga langsung berbalik menarik Alisya agar 
gadis itu ikut masuk ke dalam mobilnya. Andra mengabaikan Sarah, yang masih 
berdiri di parkiran, menatap ke arahnya dengan tatapan tak percaya. 


Sebelum melajukan mobilnya, Andra membayar taksi yang membawa Alisya 
tadi. Sedangkan Alisya, hanya diam dan tak henti menatap Andra. Kenapa juga 
dia jadi ikut dengan pria itu? 


kkk 


Alisya tak tahu Andra akan membawanya ke mana. Namun, dia tak bersuara 
dan memilih diam saja. Walau dia terkenal kejam dan jahat, Alisya masih belum 
siap mati. Dia belum membalaskan seluruh dendamnya. Dan Alisya memilih 
diam karena tak mau Andra menyetir gila-gilaan hingga bisa membahayakan 
nyawa. 


Setelah menit demi menit terlewati, akhirnya mobil Andra berhenti di sebuah 
lahan pinggir jalan yang cukup luas. Alisya tak terlalu mengenal lingkungan 
tersebut, namun Andra langsung mematikan mesin mobil. Dia terlihat menghela 
nafas panjang, dengan tangan memegang setir kemudi dengan erat. 


"Mau apa kau membawaku ke sini?" tanya Alisya datar. Andra menengok 
sesaat, dan kembali menghela nafas pelan. Dia terlalu emosi barusan hingga tak 
berpikir dua kali. Padahal yang dia bawa adalah Alisya. Perempuan yang 
katanya banyak ditakuti oleh orang. 


"Aku minta maaf. Aku tak tahu di mana tempat tinggalmu," ucap Andra. Dia 
berbicara tanpa menatap Alisya. Menatap ke depan, pada jalanan yang cukup 
sepi. Alisya bersedekap dada, menatap Andra dengan datar. Dia tahu, Andra 
pasti sedang memikirkan Sarah. Lebih tepatnya, kata-kata yang diucapkan 
Sarah tadi. 


"Kupikir kau tak akan seperti ini hanya karena kata-kata Sarah," celetuk Alisya. 
Andra terdiam mendengarnya. Walau Sarah belum tahu siapa dirinya saat 
mengatakan anak iblis, nyatanya itu cukup melukai hati Andra. Seorang ibu, 
bisa sampai tak mengenali anaknya sedikit pun, sampai tega mencaci maki. 


"Aku terkejut. Tak menyangka wanita yang sudah melahirkanku berubah sangat 
banyak sekali. Gaya bicaranya pun, tak kukenali. Memang benar harta bisa 
membuat orang berubah drastis," balas Andra. Alisya diam, mendengarkan 
kata-kata Andra. Sepertinya pria itu baru merasakan kecewa yang mendalam 
pada sang ibu. Bodoh sekali bagi Alisya. 


"Dan setelah semua yang terjadi, kau masih berharap ibumu kembali seperti 
dulu begitu? Bisa saja sih. Hidup seperti dulu lagi yang mencari untuk makan 
pun sulit." Andra terkekeh pelan mendengar perkataan Alisya. Dia jadi teringat 
masa lalunya dengan sang ayah yang pahit dan sulit. 


"Kamu benar. Dulu, kehidupan keluargaku sangat sulit. Ayahku yang berasal 
dari keluarga bawah tak bisa melanjutkan kuliah karena terkendala biaya, begitu 
juga ibuku. Saat ibuku pergi, dia meninggalkan hutang banyak yang akhirnya 
mau tak mau ayahku membayarnya dengan cara menjual rumah sederhana yang 
kami tinggali saat itu. Kamu tak akan percaya, kalau aku dan ayahku pernah 
tinggal di kolong jembatan." Andra berkata dengan miris, mengingat masa 
lalunya. Alisya cukup kaget saat mendengar Andra dan ayahnya pernah tinggal 
di kolong jembatan. 


"Setelah kepergian ibu, ayah jarang bekerja karena mulai sakit-sakitan. Hasil 
kerjanya yang tak seberapa hanya bisa untuk kami makan berdua. Beruntung itu 
hanya berlangsung selama beberapa bulan saja, hingga kami bertemu Om 
Farhan yang baik." Andra bercerita, dan Alisya mendengarkannya dengan 
seksama. Padahal, itu bukan hal yang penting baginya. 


"Om Farhan membiayai sekolahku, sampai aku lulus kuliah dan bekerja di 
perusahaannya. Kamu tahu, aku melewati masa yang cukup sulit untuk sampai 
di posisi ini sekarang." Andra tertawa pelan, mengingat perjuangannya dulu. 


"Karena itu kau harus bisa menahan diri lebih baik lagi agar jangan 
menimbulkan masalah denganku," gumam Alisya. Andra tersenyum kecil 
mendengarnya. Benar. Semua perjuangannya akan sirna dan sia-sia jika Alisya 
sampai bertekad menghancurkannya. 


"Aku mengerti." Untuk waktu yang lama, mereka sama-sama terdiam. Sibuk 
dengan pikiran masing-masing, masih sering memikirkan masa lalu. Hingga 
akhirnya Alisya teringat pada Leo, yang sampai sekarang masih belum sadarkan 
diri. 


"Andra, antarkan aku ke rumah sakit sekarang." Perintah Alisya. Andra 
menatapnya heran, ingin bertanya. Namun Alisya langsung memalingkan 
wajah, pertanda tak mau mendengarkan pertanyaan Andra. Akhirnya, Andra 
pun menghidupkan mesin mobilnya dan mengemudikan mobilnya menuju 
rumah sakit, sesuai perintah Alisya. 
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Saat sampai di depan ruangan ICU, ternyata perawat sedang membersihkan 
tubuh Leo dan mengganti semua pakaiannya. Sambil menunggu, Alisya dan 
Andra pun duduk di kursi tunggu. 


"Dia adalah kakak angkatku, namanya Leo. Kak Leo sudah koma sejak lima 
tahun yang lalu dan sampai sekarang masih belum sadarkan diri." Andra 
kembali menengok ke dalam, lewat jendela. Cukup terkejut saat Alisya berkata 
kalau orang di dalam adalah kakak angkatnya. 


"Kuharap kau tak akan keberatan mendengarkan ceritaku. Agar kau tahu 
kesulitan apa saja yang aku hadapi sejak dulu yang berawal dari kesalahan 
ibumu," ucap Alisya. Andra hanya mengangguk, bersiap mendengarkan cerita 
Alisya. Dan dengan lancar, Alisya menceritakan semuanya dari awal, sejak 
kedatangan Sarah dalam rumah tangga orang tuanya. Andra mendengarkan 
dengan seksama, dan banyak hal yang membuatnya terkejut saat mendengarkan 
cerita Alisya barusan. 


"Kadang aku juga berpikir, kenapa ibuku bodoh sekali? Masih bertahan dengan 
laki-laki tak tahu terima kasih yang juga berkhianat. Kenapa ibuku masih saja 
mau melayaninya sebagai seorang istri, hingga aku akhirnya lahir ke dunia ini 
dengan segala masalah yang sudah menunggu. Tapi, aku sadar sekarang. Ibuku 
tak akan bisa bertindak dan selama lebih dari 20 tahun hanya diam saja. 
Makanya aku lahir, untuk membalas semua kejahatan mereka. Roda kehidupan 
itu berputar kan? Dan aku yang akan memutar paksa roda kehidupan mereka. 
Menurutku, sudah cukup bagi mereka senang-senang selama lebih dari 20 tahun 
di atas kesedihan dan penderitaan aku juga ibuku." Andra terdiam, dengan 


kepala menunduk. Posisinya cukup sulit, mengingat yang dibenci oleh Alisya 
adalah ibunya. Namun, dengan semua yang telah Sarah lakukan, rasanya Andra 
tak perlu berbuat banyak. Cukup diam dan tak menghalangi langkah Alisya. 
Bagaimana pun, Alisya sudah sangat menderita. 


"Masa tersulitmu adalah saat kau hidup di kolong jembatan dengan ayahmu. 
Tapi masa tersulitku adalah, saat aku dan Kak Leo sering dikurung dan disiksa 
oleh keluarga angkat kami. Aku dan Kak Leo bahkan pernah dikurung selama 
tiga hari tanpa diberi makan apapun." Andra yang semula menunduk langsung 
menatap Alisya dengan tatapan penuh tanda tanya. Tunggu, sebelum mengincar 
keluarga Erlangga, Andra pernah mendengar dari Chiko kalau Alisya berhasil 
menghancurkan dan menguasai semua harta keluarga Arta Wijaya. 


"Ya, Arta Wijaya adalah keluarga angkatku. Sebenarnya, orang tua angkatku 
sangat baik. Hanya saja, setelah mereka meninggal aku dan Kak Leo di 
perlakukan buruk. Itulah alasan kenapa aku menghancurkan perusahaan 
mereka." Alisya berbicara seolah mengetahui isi pikiran Andra. 


Seperti pepatah, tak akan ada asap kalau tak api. Begitu juga dengan segala 
tindakan Alisya. Alisya tak akan menghancurkan seseorang yang tak memiliki 
kesalahan padanya. Dia hanya menyerang dan menghukum orang-orang yang 
sudah membuatnya menderita. 


"Jadi, bekas luka di lenganmu itu adalah karena siksaan dari mereka?" tanya 
Andra. Dia melihat bekas luka itu saat membawa Alisya ke apartemennya. 


"Iya. Saat aku sudah tahu segalanya, aku dan Kak Leo berani memberontak. 
Tapi mereka juga tak tinggal diam. Salah satu paman angkatku mengambil 
pisau, berniat menusukku. Tapi pisau itu malah mengenai lenganku. Sedangkan 
Kak Leo, kepalanya dipukul oleh vas bunga yang besar. Dan itulah yang 
menyebabkan Kak Leo koma." Andra lagi-lagi terdiam mendengar itu. Yang 
dialami Alisya bukan hanya kesulitan ekonomi. Tapi, juga sampai pada tahap 
penyiksaan dan percobaan pembunuhan. 


Alisya terdiam cukup lama, baru sadar kalau dia bercerita banyak pada Andra. 
Kedua alisnya langsung bertaut dengan tajam. Kenapa dia dengan mudah 
menceritakan masa lalunya pada Andra? 


Tiba-tiba, perawat keluar dari ruangan Leo dan berpamitan. Alisya pun 
langsung masuk ke dalam, untuk menemui Leo. Andra pun mengikuti Alisya 
masuk ke dalam. Ingin melihat sosok kakak angkat Alisya. 
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Malam hari, Andra baru pulang ke rumah. Panji yang sedang menonton 
langsung memanggil Andra agar duduk bersamanya. Walau merasa lelah dan 
ingin segera membersihkan tubuh, Andra tetap mematuhi perintah sang ayah. 


"Kamu dari mana saja? Kenapa baru pulang?" Panji bertanya. Terlihat geli 
memang menanyakan hal seperti itu pada anak lelakinya yang sudah dewasa. 
Tapi, ini bukan kebiasaan Andra. Andra selalu pulang tepat waktu ke rumah. 
Kalau pun lembur, selalu menghubungi ke rumah. 


"Ada urusan, Yah," jawab Andra pelan. Panji memperhatikan anaknya tersebut 
cukup lama, kemudian menghela nafas pelan. 


"Tadi Chiko ke sini mencarimu. Dia bilang kalau kamu akhir-akhir ini selalu 
terlihat berurusan dengan seseorang yang bisa membahayakan perusahaan 
Farhan." Panji berkata. Andra terdiam mendengar itu. Pasti Alisya yang 
dimaksud. 


"Alisya? Dia tak semengerikan itu, Yah. Chiko terlalu berlebihan." 


"Andra, jika menyangkut perusahaan Farhan, kamu jangan main-main." 


"Aku tahu, Yah. Dan ini tak akan mempengaruhi apa-apa." 


"Memangnya siapa perempuan itu?" tanya Panji penasaran. Andra diam cukup 
lama, hingga akhirnya memutuskan untuk memberi tahu ayahnya. 


"Ayah ingat perempuan yang menurut ayah tak punya sopan santun? Saat itu 
kita bertemu dengannya di rumah sakit," ucap Andra. Mata Panji memicing, 
berusaha mengingat. 


"Ah, ya. Gadis itu. Ayah ingat. Memangnya siapa dia?" 


"Dia anak tiri ibu." Mata Panji melebar mendengar itu. 


"Apa?" 


"Namanya Alisya. Dia adalah anak kandung Pak Hendra Erlangga, anak tiri ibu. 
Anak dari istri pertama Pak Hendra." Andra menjawab. Panji terlihat sangat 
syok mendengar itu. 


"Anak dari istri pertama? Tunggu, Ayah tak paham." Panji bicara. Andra 
menghela natas pelan mendengar itu. Dia pun mulai menceritakan siapa Alisya 
sebenarnya, dan alasan kenapa Alisya menjadi ancaman bagi perusahaan 
Farhan. 


"Alisya tahu aku anak ibu. Dia hanya mengantisipasi saja kalau aku akan 
menghalangi langkahnya untuk balas dendam. Jadi dia sengaja menjalin 
hubungan perusahaan, agar jika aku mengganggu rencananya, dia bisa memakai 
perusahaan Om Farhan sebagai ancaman." Andra berusaha menjelaskan. Panji 
terdiam mendengar itu. Merasa khawatir pada Andra, anaknya. Dia takut sang 
anak melakukan kesalahan yang bisa merugikan temannya. 


"Lalu, kamu bagaimana?" tanya Panji. Andra tersenyum sebelum menjawab. 


"Aku melakukan semuanya sesuai keinginanku saja, Yah. Lagi pula, aku tak 
memiliki hak mengganggu rencana Alisya. Aku sempat khawatir pada ibu. 
Tapi, aku berubah pikiran. Hal jahat yang ibu lakukan banyak sekali berdampak 
buruk pada Alisya. Jadi, wajar dia ingin balas dendam," jelas Andra. Panji 
terdiam mendengar itu. Sebenarnya, ada satu rahasia yang belum Andra ketahui 
tentang dirinya dan Sarah. Namun, Panji tak mau dianggap berusaha 
menjelekkan Sarah pada anaknya sendiri. 


"Baiklah. Yang penting, kamu jangan sampai menjadi penyebab kerusakan di 
perusahaan Farhan," nasehat Panji. Andra mengangguk patuh. Setelah itu dia 
pamit untuk segera ke kamar. Andra rasanya menjadi sedikit lega. Bisa bercerita 
pada sang ayah tentang sosok wanita yang jadi ibunya. Cukup sedih dan tak 
percaya juga atas perubahan sang ibu. Namun, mau bagaimana lagi. Kehidupan 
mereka sudah berbeda arah. 
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"Mas, bagaimana ini? Vian, Vino, dan Vina di keluarkan dari kampus!" Sarah 
berteriak pada sang suami yang akhir-akhir ini jadi pendiam. Hendra yang 
mendengar teriakan sang istri hanya diam tak berkutik. 


"Kuliahku bagaimana dong, Bu? Masa iya aku gak kuliah? Malu lah sama 
temen-temen," rengek Vina. Hendra terlihat gusar dan mengacak rambutnya 
frustrasi. Tak menyangka, Alisya akan bertindak sampai sejauh ini. Bisa 
membongkar semua keburukan yang susah payah dia kubur hingga dilupakan 
orang-orang. 


"Kalian daftar di universitas lain saja," ucap Hendra. Rama dan Radit, yang juga 
ada di sana menghela nafas. Setelah surat DO keluar, mereka langsung berusaha 
mendaftarkan ketiga adik mereka ke universitas lain. Hasilnya, nihil. 


"Aku dan Rama sudah berusaha mendaftarkan mereka bertiga ke 10 universitas. 
Dan mereka semua menolak karena berita sudah menyebar kemana-mana. 
Alisya juga sudah mengancam banyak kampus untuk tak menerima kalian lagi." 
Radit berbicara dengan lesu. Vina semakin menrengek mendengar itu. Hendra 
lagi-lagi menghela nafas pelan. Lihatlah, perbedaan Vina dan Alisya yang 
seumuran. Saat Alisya bisa memimpin empat bisnis sekaligus, Vina masih 
bergantung pada orang tua. Saat Alisya bisa menjadi seorang yang ditakuti oleh 
orang-orang, Vina malah merengek seperti anak kecil. 


"Ini semua gara-gara anak sialan itu! Harusnya kau bisa tegas padanya, Mas!" 


"Aku tak mau tahu mereka bertiga harus bisa kuliah lagi!" 


"Diam! Kau pikir aku tak berpikir? Aku juga sedang mencari caranya!" Hendra 
berdiri, dan langsung membentak Sarah. Setelah itu dia berjalan pergi dari sana. 
Meninggalkan anak dan istrinya yang terlihat syok. Suasana rumah berubah 
menjadi sangat hening dan tegang. Mereka bingung, harus melakukan apa. 
Perusahaan semakin memburuk, belum lagi si kembar tiga dikeluarkan oleh 
kampus dan tak diterima di kampus lain. 


Saat pikiran mereka semua sedang kalut, tiba-tiba ponsel Radit berbunyi. Radit 
segera mengambil ponselnya, dan dia tertegun melihat nama Alisya tertera di 
sana. 


"Siapa?" Rama bertanya curiga. Radit tak menjawab, dan langsung mengangkat 
panggilan. 


"Halo, Raditya. Aku berusaha menghubungi kembaranmu, tapi ponselnya tak 
aktif. Jadi, aku menghubungimu saja." 


"Apa maumu?" Radit bertanya. 


"Setelah berusaha selama beberapa hari, akhirnya aku mendapatkan banyak 
informasi. Walaupun, mencari kesalahanmu sangat sulit. Ehm, apa Rama 
sedang bersamamu? Kalau iya, tolong berikan ponselmu padanya sebentar. 
Aku ingin bicara dengannya." Radit terdiam, menatap Rama sesaat. Kemudian 
menyerahkan ponselnya pada Rama. Rama langsung mengambilnya, dan 
melihat nama yang tertera di layar ponsel. Rupanya, Alisya. 


"Mau apa lagi kau hah?!" Rama langsung membentak. Bukannya marah, di 
seberang sana Alisya malah tertawa kencang. 


"Hai. Bagaimana kabarmu? Aku hanya ingin memberitahumu sesuatu." 


"Cepat katakan. Aku tak punya waktu berurusan dengan orang tak waras 
sepertimu." 


"Baiklah. Kamu, mengenal Kinan kan? Pasti dong. Kamu pasti sangat 
mengenalnya." Tubuh Rama langsung membeku saat Alisya menyebutkan nama 
itu. 


"Alisya, kau ...." 


"Aku sudah bertemu Kinan. Dan dia bersedia berada di pihakku. Jadi, selamat. 
Kalian tinggal menunggu waktu sampai semuanya hancur." Setelah itu, 
sambungan telepon diputus sepihak oleh Alisya. Rama menyerahkan ponsel 
Radit dengan marah. Dia berteriak kesal dan menendang meja di depannya. 
Membuat semua orang yang ada di sana menjerit kaget. 


"Kamu kenapa?" Sarah bertanya khawatir. Rama tak menjawab dan langsung 
pergi dari sana dengan penuh amarah. Alisya, benar-benar sampai pada tahap 
yang tak diperkirakan oleh Rama. Dan Rama harus mencari cara sebelum gadis 
itu semakin jauh melangkah, berusaha menghancurkan dia dan keluarganya. 
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Alisya menyimpan ponselnya di atas meja, setelah selesai menghubungi Radit 
dan mengancam Rama. Lebih tepatnya, menakuti pria itu. Kinan, adalah salah 
satu kunci yang membuat Alisya bisa menjebloskan Rama ke penjara nanti. 


Sebenarnya, Alisya sudah memiliki cukup banyak bukti untuk bisa menggugat 
keluarga Erlangga ke pengadilan. Namun, masih ada yang kurang. Gugatan 
untuk Radit masih belum kuat, sedangkan gugatan untuk Sarah, belum ada. 


"Kalian masih belum bisa menemukan sesuatu yang bisa membuat Sarah 
digugat ke pengadilan?" tanya Alisya pada tiga asistennya. Yaitu Reza, Mario, 
dan Lucas. 


"Selama beberapa hari mengikutinya, saya tak melihat hal aneh yang dia 
lakukan. Kecuali, saat dia bertemu dengan Nona," jawab Mario. Alisya terdiam 
mendengar itu. Kalau saja ada bukti, bisa saja dia menggugat Sarah. Tapi, Sarah 
hanya berani bicara saja. Sarah belum pernah menyakiti secara fisik, dan itu 
semua tak bisa dilaporkan karena tak ada bukti. 


"Hm. Berarti aku masih harus menunggu sampai ada hal jelas yang bisa 
menggugat Sarah," gumam Alisya. Reza, Mario, dan Lucas terdiam mendengar 
itu. Kemudian, Reza teringat pada sosok Andra, yang beberapa kali kelihatan 
bersama sang nona. 


"Maaf jika saya lancang. Apa Nona mengenal Andra?" tanya Reza. Alisya 
menatap Reza cukup lama, kemudian mengangguk. 


"Iya. Dia anak Sarah dari pernikahan pertamanya. Memangnya kenapa?" Alisya 
balik bertanya. Tiga asistennya terlihat kaget mendengar itu. Untuk waktu 
cukup lama, mereka sama-sama terdiam. Hingga Lucas berbicara, 
mengutarakan idenya. 


"Jika Pak Andra bisa di ajak kerja sama, mungkin Nona bisa menggugat Bu 
Sarah," ucap Lucas. 


"Bagaimana caranya?" tanya Alisya yang belum mengerti. 


"Penelantaran anak." Lucas menjawab dengan lugas. Alisya terdiam dengan 
mata melebar. Menjetikkan jari, setuju dengan ide Lucas. Dia juga menggugat 
hal yang sama untuk Hendra. Yaitu penelantaran anak dan istri. 


"Kau benar, Lucas. Penelantaran anak," ucap Alisya. Dia kemudian tersenyum 
miring. Semua bukti sudah dia kumpulkan, tinggal mencari waktu yang pas 
untuk menggugat mereka semua. Namun, Radit sulit untuk dicari kesalahannya. 
Dalam riwayat hidupnya yang Alisya baca, Radit memang menjadi anak yang 
paling baik dalam keluarga Erlangga. Itu membuatnya jarang melakukan 
kesalahan fatal. 


"Sudahlah. Reza, kau simpan semua buktinya. Mario, kau jemput semua korban 
mereka yang mau menjadi saksi di persidangan. Dan kau Lucas, tetap cari 
informasi tentang Radit sebanyak-banyaknya. Aku tak mau tahu, dia harus 
mendapatkan hukuman yang setimpal seperti yang lain," ucap Alisya. Tiga pria 
itu mengangguk patuh. Kemudian mereka berdiri dan pamit untuk segera pergi. 
Sedangkan Alisya, langsung naik ke kamarnya. Hatinya merasa puas karena 
sebentar lagi bisa menghancurkan para pengkhianat itu. Dan sayang sekali, 
kejahatan mereka berdua dulu juga harus ditanggung anak mereka. Tentu saja, 
Alisya ingin mereka sama menderita seperti dirinya dulu. Sudah waktunya 
mereka merasakan pedihnya berada di roda bawah kehidupan. Merasakan perih 
dan sakitnya saat tak dihargai, dan diperlakukan tak baik oleh orang. Dan Alisya 
ingin, mereka lebih menderita darinya. 
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Malam hari pukul sembilan, Alisya belum tidur dan masih duduk di balkon 
kamar. Ditemani secangkir coklat panas dan laptop untuk memeriksa email juga 
merancang rencana pembalasan untuk keluarga Erlangga. 


Saat sedang fokus menatap layar laptop, ponsel mewah Alisya yang disimpan di 
samping laptop berbunyi. Alisya melihatnya, membaca sebuah nama yang 
tertera di layar ponselnya. Ternyata, itu nomor Andra. Yang baru saja tadi siang 
dia simpan. 


Alisya merasa heran, karena Andra menghubunginya saat hari sudah malam. 
Namun, Alisya tetap mengangkat panggilannya. 


"Hai. Kamu tidak sedang sibuk kan?" Di seberang sana Andra bertanya dengan 
ramah. Mata Alisya masih berusaha fokus pada laptop, walau tangan kiri 
memegang ponsel. 


"Aku sedang sibuk. Ada apa?" Alisya bertanya dengan datar. Di sana, Andra 
tersenyum. Memang ciri khas Alisya yang selalu terlihat jutek dan dingin. Tapi 
segala sikap Alisya, tak membuat Andra kapok untuk berkomunikasi dengan 
gadis itu. 


"Tidak. Aku hanya khawatir padamu." Jawaban Andra membuat fokus Alisya 
dari laptop lenyap. Dia langsung menatap layar ponselnya dengan alis terangkat 
sebelah. Kemudian, kembali menempelkannya pada telinga. 


"Aku tak salah dengar?" tanya Alisya heran. Andra terkekeh pelan 
mendengarnya. 


"Tidak. Aku khawatir padamu." Andra mengulangi perkataannya. Alisya 
mendecih pelan mendengarnya. Tak tersentuh sedikit pun. 


"Aku tak butuh rasa khawatir darimu." Alisya berkata dengan jutek dan sinis. 
Tetapi, Andra masih tak kapok untuk terus bicara. 


"Aku tahu. Kamu sudah memiliki segalanya. Kamu tak butuh apa-apa lagi." 
Alisya terdiam mendengar balasan dari Andra barusan. Tangan kanannya yang 
bebas bergerak menyentuh laptop dan menutupnya. Tak lupa, mengambil 
cangkir berisi coklat panas miliknya dan menyeruputnya. Kemudian, Alisya 
teringat akan ide Lucas tadi, tentang gugatan yang bisa Alisya ajukan untuk 
Sarah. 


"Andra, aku butuh bantuanmu." Tiba-tiba Alisya berbicara seperti itu. Andra 
yang mendengarnya terkejut. Alisya butuh bantuannya? 


"Bantuan apa?" 


"Aku butuh kau jadi saksi atas gugatanku terhadap Sarah nanti." 


"Gugatan apa? Kenapa aku yang harus jadi saksi?" Andra bertanya dengan 
bingung. 


"Penelantaran anak." Alisya menjawab singkat. Andra terkejut mendengar itu. 
Andra terdiam beberapa saat, hingga Alisya mendengar dia menghela nafas. 


"Maaf, Alisya. Aku tak bisa. Aku tak akan menghalangi rencanamu, tapi aku tak 
bisa membantumu. Kamu bisa cari cara lain." 


"Hanya cara itu yang aku pikirkan." 


"Maaf sekali aku tak bisa. Jika aku membantumu, sama saja aku ikut 
menjebloskan ibuku sendiri ke penjara." 


"Memangnya kenapa? Gugatan yang akan aku ajukan juga sesuai kenyataan. 
Kau ditelantarkan olehnya sejak kecil." Nada suara Alisya naik satu oktaf. 
Merasa kesal pada Andra yang tak bisa diajak kerja sama. 


"Alisya, aku memang kecewa pada ibuku yang sudah menelantarkan aku, 
sampai melupakan aku. Tapi aku tak pernah memiliki niatan apapun untuk 
balas dendam." 


"Munafik sekali," dengus Alisya. 


"Terserah kamu mau berkata apa, tapi maaf aku tak bisa membantumu. Kamu 
pasti bisa mencari cara yang lain." Alisya jadi kesal sendiri mendengar 


perkataan Andra yang tak berubah. Akhirnya dia pun langsung mematikan 
sambungan telepon. Memikirkan rencana untuk Andra, agar mau membantunya. 
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Andra tentu memiliki rasa kecewa pada ibunya karena sudah pergi begitu saja 
meninggalkannya saat masih kecil dan saat ayahnya sakit-sakitan. Ditambah 
dengan kabar kalau ternyata ibunya menjadi perusak rumah tangga orang. 
Andra kecewa dan malu. 


Lalu dengan fakta Sarah yang tak mengenalinya, bahkan mungkin sudah 
melupakannya. Andra sangat kecewa. 


Tapi, sang ayah selalu berkata kalau Sarah tetap ibunya. Sejahat apapun Sarah, 
dia tetap ibunya. Seburuk apapun Sarah, dia tetap ibunya. Panji tak mau 
menjadi jahat dengan meracuni pikiran Andra dan menjelekkan Sarah. Saat 
sudah dewasa, Andra akan melihat dan tahu sendiri tanpa di katakan oleh Panji. 
Karena itu, sekecewa apapun Andra, dia tak terlalu membenci ibunya. 
Ringannya, Andra menerima semuanya. Mungkin, memang sudah nasibnya 
harus begini. Makanya, dia menolak kerja sama dengan Alisya. 


Tapi ternyata, hal yang dia percaya salah di mata Alisya. Memang benar gadis 
itu akan melakukan apapun asal keinginannya terpenuhi. Dan dia, benar-benar 
melakukannya. 


Hari ini, pagi-pagi sekali Farhan datang ke rumah Andra dan Panji. Dia 
langsung menemui sepasang anak dan ayah tersebut. Wajahnya terlihat sedikit 
panik. Dan entah kenapa, perasaan Andra jadi tak tenang. 


"Andra, kamu tahu sendiri kalau pemimpin FC Company tak pernah main-main 
dengan ucapannya. Jadi, Om mohon jangan membuat masalah dengannya," 
ucap Farhan memelas. Andra langsung terdiam mendengar itu. Alisya, dia 
sudah bertindak. 


"Maksud, Om?" tanya Andra ingin diperjelas. 


"Utusan Alisya pagi buta tadi menghubungi Om dan mengancam akan 
membatalkan kerja sama perusahaan yang bisa merugikan pihak kita. Katanya, 
kamu melakukan kesalahan pada pimpinan mereka. Kalau kamu tak segera 
memperbaiki kesalahanmu, maka kita akan dirugikan." Farhan berkata dengan 
panik dan khawatir. Panji langsung menatap Andra dengan tajam. Rasanya 
belum lama dia memperingati anaknya untuk tak membuat masalah yang bisa 
merugikan perusahaan Farhan. Tapi, kenapa sekarang ini terjadi? 


"Andra, apa itu benar? Ayah sudah memperingati kamu untuk tak mencari 
masalah dengannya," tegur Panji. Andra menghela nafas pelan mendengarnya. 
Inikah cara Alisya mengancamnya? Membuatnya harus memilih salah satu. 
Antara membantu Alisya menjebloskan Sarah ke penjara, atau membiarkan 
perusahaan Farhan merugi. 


Andra diam, dengan kepala menunduk. Harus apa dia sekarang? Haruskah dia 
membantu Alisya? Tapi kalau tidak, pasti perusahaan Farhan akan berada dalam 
masalah. Dan Andra tak mau teman ayahnya tersebut yang sudah banyak 
membantunya kecewa dan marah. 


Sebelum Andra bersuara, ponselnya berdering nyaring. Nama Alisya 
terpampang jelas di layar ponselnya. Farhan dan Panji menatap Andra dengan 
lekat, menunggu Andra menerima telepon tersebut. 


"Siapa?" Panji bertanya. Andra diam cukup lama, bingung harus menjawab apa. 
Tapi, akhirnya Andra memilih mengangkat telepon dari Alisya. 


"Bagaimana, Andra? Mana yang kau pilih?" Di seberang sana, Alisya langsung 
melontarkan pertanyaan yang membuat Andra menghela nafas pelan. 


"Alisya, kamu tahu sendiri aku tak bisa melakukan itu." 


"Tak ada pilihan lain. Silahkan pilih apa yang akan kau ambil." 


"Alisya, kenapa kamu begitu egois?" tanya Andra tak percaya. Di seberang 
sana, Alisya tertawa mengejek. 


"Aku memang seperti ini. Kau baru sadar?" 


"Alisya, aku-" 


"Kutunggu jawaban kau sampai jam sembilan. Kalau kau menolak, siap-siap 
saja dengan konsekuensinya." 


Sambungan telepon langsung diputus sepihak oleh Alisya. Andra 
menghembuskan nafas kasar karenanya. Benar-benar tidak menyangka dia akan 
menjadi salah satu orang yang ditekan Alisya demi keberlangsungan rencana 
gadis itu. 


"Ada apa Andra?" tanya Farhan penasaran. Andra menghembuskan nafas 
panjang. Mau tak mau, dia pun menceritakan alasan kenapa Alisya melakukan 
itu. Menjelaskan pada Farhan juga ayahnya, alasan kenapa dia bermasalah 
dengan Alisya. 


"Jadi, dia itu anak tiri ibumu?" tanya Farhan tak percaya. Andra mengangguk. 
Sedangkan Panji, sudah tahu hal itu. 


"Alisya adalah anak dari istri pertama Pak Hendra. Ibuku masuk sebagai orang 
ketiga dan ya, Alisya ingin balas dendam pada ibu jadinya. Kemarin dia 
memintaku untuk mau bersaksi di pengadilan membantunya. Menjadi saksi atas 
gugatan penelantaran anak. Tapi aku menolak. Karena sekecewa apapun aku 
terhadap ibu, aku tak mau menjebloskan ibuku sendiri ke penjara." Andra 
menjelaskan dengan panjang lebar. Farhan dan Panji saling tatap cukup lama. 


Masalahnya cukup sulit. Melibatkan perasaan hormat seorang anak pada 
ibunya, dan tentu saja Panji dan Farhan juga tak akan senang jika Andra berada 
di pihak Alisya. 


"Kamu benar. Tapi jika kamu menolak keinginannya, maka perusahaan yang 
menjadi ancamannya," ucap Farhan. Panji memejamkan mata saat mendengar 
itu. Jangan sampai Farhan kehilangan apa yang dia punya, karena masalah 
anaknya dan mantan istrinya. Jadi, walau terlihat seperti tak ada hati nurani, 
Andra tak punya pilihan lagi selain menuruti keinginan Alisya. 


"Andra, turuti saja keinginan perempuan itu." Panji bersuara. Andra langsung 
menatap sang ayah, yang juga terlihat terbebani dengan masalah ini. 


"Farhan sudah banyak membantu kita, sejak kita hidup susah. Ini mungkin 
memang akan terdengar jahat bagimu. Tapi, tak ada pilihan lain," lanjut Panji. 
Andra menunduk dan menghembuskan nafas pelan. Jadi, akhirnya begini? Dia 
harus membantu Alisya menjebloskan ibunya ke penjara? 


"Maafkan aku, Andra. Aku juga tak mau kamu menjadi anak yang jahat pada 
ibumu sendiri. Tapi-" 


"Tak apa, Om. Mungkin memang ini jalan yang harus aku tempuh." Andra 
memotong perkataan Farhan. Memaksakan sebuah senyuman, berusaha 
memperlihatkan pada Farhan kalau dia baik-baik saja. 


Setelah memutuskan apa tindakan yang diambil, Farhan pun pamit pulang. Dia 
merasa lega sekaligus merasa bersalah pada Andra. Tapi, tak ada pilihan lain 
lagi. Farhan juga tak mau kalau usahanya hancur. 


"Jadi, kamu mau kemana sekarang?" Panji bertanya pada anaknya. 


"Aku akan menemui Alisya. Doakan saja semoga Alisya tak memberikan 
pilihan yang lebih sulit lagi." Andra menjawab seraya tersenyum. Panji hanya 
bisa mengangguk pelan. Setelah itu, Andra pamit untuk bersiap-siap pergi kerja. 
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Pukul delapan pagi sebelum ke kantor, Andra pergi dulu ke sebuah restoran 
untuk sarapan sekaligus menemui Alisya. Memberikan jawaban yang dia pilih. 
Walau berat, Andra harus melakukannya. Jangan sampai dia membuat kecewa 
orang yang sudah sangat berjasa bagi kehidupannya sekarang. 


Alisya sudah menunggu di restoran yang dimaksud. Wanita itu memasang 
senyum puas, tahu kalau dia menang. Dan Andra hanya bisa menghela nafas. 
Tak menyangka dia bisa menjadi salah satu orang yang mendapatkan ancaman 
dan tekanan dari Alisya. 


Rupanya, Alisya membawa dokumen perjanjian. Yang berisi kesanggupan 
Andra menjadi saksi di pengadilan nanti. Dan Andra harus menandatanganinya. 
Sebagai perjagaan kalau Andra tak akan berbohong atau kabur nantinya. 


"Harusnya kau tahu apa yang akan aku lakukan jika kau menolak," ucap Alisya 
langsung setelah Andra duduk di hadapannya. Andra hanya menatap Alisya 
sekilas. Lalu membaca dokumen yang diserahkan Alisya barusan. Andra 
keberatan, karena isinya sangat memberatkan dirinya. Namun, tentu saja dia tak 
akan bisa protes. Mau tak mau, Andra memberikan tanda tangan. Alisya 
tersenyum puas karenanya. Tinggal beberapa langkah lagi sampai dia bisa 
melihat orang-orang yang dia benci hidup susah di balik jeruji besi. 


"Alisya, tak baik bagi hidupmu jika kamu terlalu banyak memiliki rasa benci 
dan dendam. Pada akhirnya, kamu tak akan bisa bahagia," ucap Andra. Alisya 
mendecih. 


"Jangan menasehatiku. Kau tak berada di posisiku, Andra. Dan kau tidak tahu 
rasanya. Jangan sok bijak," balas Alisya datar. Dia menarik dokumen yang 
sudah di tandatangani oleh Andra dan merapikannya. Tanpa banyak bicara, 
Alisya berdiri dan hendak pergi dari sana. Namun, tangannya dicekal oleh 
Andra. 


"Mau kemana?" tanya Andra heran. 


"Kemana pun aku pergi bukan urusanmu," balas Alisya ketus. Dia berusaha 
melepaskan tangannya, tapi Andra tak membiarkan. 


"Duduklah. Kamu pasti belum sarapan. Kita sarapan bersama." Andra berusaha 
membujuk Alisya. Namun, gadis itu memang keras kepala. Dia tetap ingin 


pergi. 


"Alisya, memikirkan rencana untuk balas dendam juga butuh energi. Jadi, 
tubuhmu harus menerima asupan makanan yang cukup. Jangan sampai kamu 
malah sakit nanti karena-" 


"Ya, ya, ya. Dasar cerewet," desis Alisya. Dia menghempaskan tangan Andra 
dan kembali duduk di tempatnya semula. Wajahnya terlihat kesal karena 
paksaan dari Andra. Namun, Andra malah tersenyum melihat itu. Tangan Andra 
melambai, memanggil pelayan. Akhirnya Alisya pun mau tak mau ikut 
memesan makanan untuk sarapan. Karena dia memang belum mengisi perutnya 
pagi ini. 


"Jadi, sekarang rencanamu apa? Apa kamu akan langsung menggugat mereka 
semua?" Andra bertanya setelah dia dan Alisya selesai memesan makanan. 
Matanya menatap Alisya dengan lekat, menunggu jawaban. 


"Tidak. Aku masih mencari kesalahan Radit. Cukup sulit mencari kesalahannya 
yang bisa aku ajukan nanti," jawab Alisya. Tangannya terlipat di bawah dada, 
dengan mata menatap lurus ke luar jendela. 


Andra menghela nafas mendengar itu. Alisya memang wanita yang ambisius. 
Keinginannya untuk balas dendam sangat kuat. Hingga dia melakukan segala 
cara, tak peduli kalau orang lain keberatan karena tindakannya. 
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Selesai sarapan, Alisya berniat langsung pergi ke kantornya, FC Company. Dia 
awalnya berniat naik taksi saja karena Reza sedang dia tugaskan untuk 
memeriksa perusahaan kosmetik milik almarhumah ibunya. Tapi, ternyata 
Andra menawarkan tumpangan. Alisya sudah menolak, tapi Andra memaksa. 
Dia bahkan sampai berani menyeret Alisya untuk masuk ke dalam mobilnya. 
Tak peduli kalau Alisya tak suka dengan tindakannya. 


Sebenarnya, interaksi mereka terlihat aneh. Andra berani memaksa pada Alisya 
yang dikatakan orang-orang menakutkan. Sampai-sampai banyak orang yang 
berusaha menjaga diri agar tak bermasalah atau bersinggungan sedikit pun 
dengan Alisya. Tapi, tidak dengan Andra. Tahu sekejam apa Alisya, Andra tak 
kapok mendekatinya. 


Sedangkan Alisya, bisa luluh di depan Andra. Ya, walau tak setiap saat. Selama 
ini, tak pernah ada orang yang berani memaksanya dalam hal apapun. Tapi, 
tidak dengan Andra. Entah bagaimana pikirannya, dia tidak takut sedikit pun 
pada Alisya. 


Setelah beberapa menit, mobil Andra sampai di parkiran kantor Alisya. Alisya 
langsung keluar dari mobil tanpa mengucapkan terima kasih. Sedangkan Andra, 
hanya memperhatikan saja dari dalam mobil. 


Saat Andra hendak pergi dari sana, tak sengaja Andra melihat seorang pria 
berjalan mendekati Alisya. Mata Andra memicing, melihat Rama yang kini 
berdiri dekat dengan Alisya. Andra jadi khawatir, takut Rama melakukan hal 
yang sama seperti beberapa hari yang lalu. 


Akhirnya, Andra turun dari dalam mobil dan berjalan cepat mendekati Rama 
dan Alisya yang sedang berdebat. Rama terlihat marah, dan tangannya 
terangkat. Dengan cepat Andra menahan Rama yang berusaha menyakiti 
Alisya. Dan Alisya tak menyangka Andra akan kembali melindunginya. 


"Siapa kau sialan?! Jangan halangi aku!" Rama berteriak marah. Andra diam 
dan menatap Rama dengan datar. Melihat Rama yang sedang emosi sekarang, 
mengingatkan Andra pada Sarah saat marah waktu itu. 


"Seharusnya kau malu sebagai pria yang hanya berani pada perempuan," ucap 
Andra. Rama mendecih kasar. Menatap Andra dengan tajam. 


"Wah, rupanya kau punya pahlawan sekarang. Cih. Dasar lemah." Rama 
berusaha memprovokasi Alisya agar marah. Namun, Andra menahan Alisya 
yang hendak maju menyerang Rama. Sekuat apapun Alisya, dia tetap 
perempuan. Rama bukan tandingannya. 


"Sebaiknya kau minggir. Urusanku bukan denganmu," ucap Rama. Namun, 
Andra tetap berdiri di depan Alisya. 


"Sebaiknya kau yang pergi. Apa kau tak malu ringan tangan pada perempuan?" 
tanya Andra disertai senyuman mengejek. Mata Rama melotot marah melihat 
Andra yang mengejeknya. Sebelum Rama lebih marah lagi, Andra langsung 
menarik Alisya dari sana. Membawa Alisya masuk ke dalam perusahaan gadis 
itu. Mengabaikan banyak pasang mata yang menatap mereka dengan heran dan 
penasaran. 


"Andra, kau apa-apaan sih?! Aku tak butuh bantuanmu!" teriak Alisya marah. 
Andra tak mendengarkan, menyeret Alisya masuk ke dalam lift. 


"Dimana lantai tempatmu kerja?" tanya Andra. Alisya melepaskan tangan 
Andra dengan paksa dari pergelangan tangannya. Menatap pria itu dengan 


kesal. Belum juga Alisya menjawab, Andra sudah menekan tombol lift secara 
acak. Alisya langsung menatap Andra dengan tajam. Sedangkan Andra, hanya 
diam saja. 


"Kau-" 


"Alisya, seorang laki-laki jika sedang marah tak akan memikirkan lawannya. 
Rama sudah pernah mencekikmu. Bagaimana kalau dia berusaha melakukan hal 
yang lebih buruk? Kamu tak akan bisa melawannya sendirian." Andra berkata. 
Alisya terdiam mendengar itu. Dia mendesis pelan dan langsung memunggungi 
Andra. Ucapan Andra memang ada benarnya, tapi Alisya tak mau 
membenarkan. Andra tak henti menatap Alisya, memperhatikan gadis itu dalam 
diam. 
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Andra dan Alisya keluar dari dalam lift bersamaan. Alisya langsung melangkah 
cepat untuk masuk ke ruangannya. Sedangkan Andra hanya bisa memperhatikan 
saja. Dia berhenti melangkah, setelah berada sekitar satu meter di depan lift. 
Melihat Alisya yang terus berjalan hingga wanita itu sampai di depan pintu 
ruangannya. 


Alisya berhenti melangkah, berbalik menatap Andra dengan wajah arogan. 
Jarak mereka terpisah cukup jauh, namun pandangan mereka masih terlihat 
jelas. 


"Mau apa kau mengikutiku ke sini?" Alisya bertanya dengan sinis. Andra 
menggerutu dalam hati mendengar itu. Sesulit itukah bagi Alisya untuk 
berterima kasih? Atau tidak, bersikap baik sedikit saja. 


"Hanya memastikan kamu selamat sampai ke ruanganmu," balas Andra tenang. 
Kedua tangannya berada di saku celana, memasang wajah santai tanpa masalah. 
Seolah tak melihat wajah kusut Alisya yang tak baik-baik saja. Alisya 
mendengus, dan langsung masuk ke ruangannya. Dia membanting pintu dengan 
kuat, memperlihatkan rasa kesalnya pada Andra. 


Di luar, Andra hanya menghela nafas pelan dan geleng-geleng kepala. 
Kemudian dia berbalik dan masuk lagi ke dalam lift. Menekan tombol menuju 
lobi, untuk segera ke kantornya. 


Beberapa saat di dalam lift, akhirnya pintunya terbuka. Saat pintu terbuka, 
Andra terkejut karena ternyata Rama masuk ke dalam perusahaan dan membuat 
kegaduhan. Saat melihat Andra, Rama langsung berlari mendekati Andra dan 
menyerang pria itu. 


Andra yang tak bersiap akhirnya terkena pukulan Rama di rahang. Tubuhnya 
mundur beberapa langkah, lalu memegangi rahangnya yang cukup sakit. 
Matanya melihat ke arah Rama yang terlihat sangat emosi. 


"Dasar orang-orang tak guna! Kau bahkan tak memiliki keberanian apapun!" 
Rama berteriak mengejek Andra. Andra berdiri, berusaha tak terpancing emosi. 
Tak mau terlibat masalah serius dengan Rama di dalam perusahaan Alisya. 
Gadis itu tak akan senang nantinya. 


"Tak malu membuat keributan di perusahaan orang? Kau memperlihatkan diri 
yang tak memiliki etika," ucap Andra. Namun, emosi sudah menguasai Rama 
hingga dia tak mau menangkap apapun perkataan Andra. Rama kembali 
menyerang Andra. Dia marah karena Andra selalu saja menjadi pengganggu 
saat dia berusaha menyakiti Alisya. 


Untuk sekarang, Andra pun langsung siaga, menangkis serangan Rama dan 
berusaha memberikan serangan balik. Para karyawati di sana berteriak histeris 
melihat perkelahian dua pria dewasa tersebut. Bercak darah mengotori kemeja 
mereka, yang keluar dari hidung juga sudut bibir yang terluka. 


"HENTIKAN! APA YANG KALIAN LAKUKAN DI SINI?!" Alisya datang 
dan berteriak marah melihat Andra dan Rama bertengkar di dalam 
perusahaannya. Senyum licik tersungging di bibir Rama saat melihat Alisya 
mendekat. Dengan cepat dia mengambil langkah mendekati Alisya. Namun 
lagi-lagi gerakan Andra lebih cepat darinya. Dia berdiri di depan Alisya, 
berusaha melindungi gadis itu dari serangan Rama. Dan dengan cepat Andra 
menendang perut Rama sekuat tenaga hingga tubuh Rama terpental dan jatuh ke 
lantai dengan kuat. Semua yang menyaksikan syok melihat itu. 


Alisya menggeram marah. Dia langsung memarahi seluruh karyawannya yang 
hanya diam menonton tanpa berusaha melerai atau mengusir mereka. Alisya 
tahu keributan itu pun karena salah satu resepsionis menghubunginya. 


"Bawa dia keluar dari sini! Jangan biarkan dia masuk lagi!" Alisya berbicara 
marah pada security yang hanya diam. Mereka berdua langsung mendekati 
Rama dan membawa Rama keluar dari sana. Alisya lalu memperhatikan Andra 
yang tentu jauh dari kata baik. Lagi-lagi dia berdecak kesal. Tangannya meraih 
tangan Andra dan menarik pria itu masuk ke dalam lift. Semua yang ada di sana 
melongo tak percaya. Mereka kira, Alisya juga akan mengusir Andra. 
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Andra duduk di sofa panjang, di ruangan Alisya. Di depannya ada Alisya yang 
sedang mengobati lukanya. Wajah Alisya terlihat tidak rela dan tidak ikhlas. 
Terlihat seperti terpaksa. Tapi, Andra membiarkan saja. Dia juga tak meminta 
Alisya untuk mengobati luka-lukanya. 


"Apa kau sengaja ingin membuatku merasa berhutang budi padamu hah?" 
Alisya bertanya dengan kesal. Andra menatap Alisya tak mengerti. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu?" tanya Andra balik. Alisya berdecak kesal 
mendengarnya. 


"Sudah kubilang aku tak butuh bsntuanmu! Kau tak perlu membantuku dalam 
hal apapun! Aku-" 


"Apa kamu bisa melawan Rama saat dia menyerangmu?" Andra bertanya, 
memotong perkataan Alisya. Menatap gadis itu dengan tajam. 


"Tidak kan? Kamu bisa saja mati ditempat saat Rama mencekikmu tempo hari 
kalau aku tak segera datang," lanjut Andra. Alisya tersenyum sinis 
mendengarnya. 


"Oh. Jadi kau merasa sudah banyak membantu dan menolongku begitu?" Alisya 
bertanya sinis. Andra lagi-lagi menghela nafas. 


"Sudah kubilang aku khawatir padamu. Kenapa kamu masih tak mengerti 
Alisya?" tanya Andra sebal. Alisya menatapnya dengan tajam. 


"Sudah kubilang aku tak butuh rasa khawatirmu. Aku bisa menangani semuanya 
sendirian," jawab Alisya dingin. Dia langsung berhenti mengobati luka Andra 
yang memang sudah selesai. Menutup kotak obat dengan kencang dan langsung 
berdiri menjauhi Andra. Berjalan mendekati jendela, dan melihat pemandangan 
di luar. 


"Tak bisakah kamu turunkan sedikit egomu? Sebesar apapun kekuasaanmu, 
kamu tetap akan membutuhkan orang lain dalam hidupmu, Alisya. Kamu-" 


"Diam! Aku tak butuh nasehat darimu! Pergi sekarang juga!" Alisya 
membentak Andra. Dia terlihat marah sekali sekarang. Andra berdiri dan 
berjalan mendekati Alisya. Menyentuh lengan Alisya dengan pelan, namun 
Alisya langsung menghempaskan tangannya. Matanya menatap Andra penuh 
kebencian. Dan Andra tak mengerti kenapa Alisya bersikap seperti itu padanya. 


Andra melangkah mundur satu langkah. Menatap Alisya cukup lama hingga 
akhirnya buka suara. 


"Terima kasih sudah mau mengobati lukaku," ucap Andra tulus. Dia kemudian 
berjalan pergi dari sana. Meninggalkan Alisya sendirian dengan perasaan kacau 
balau. 
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Andra duduk di balkon kamarnya di temani secangkir teh hangat. Matanya 
menatap lurus ke arah langit yang terlihat mendung malam ini. Tak ada bintang 
maupun bulan yang menghiasi. Beberapa kali, Andra melihat ponselnya. Entah 
kenapa, dia mengharap pesan masuk dari Alisya. Lebih tepatnya, balasan pesan 
dari gadis itu. 


Satu jam yang lalu, Andra mencoba menghubungi Alisya. Namun ternyata gadis 
itu enggan mengangkat teleponnya. Dengan bukti beberapa kali Alisya mereject 
panggilannya. Andra lalu mengirimkan pesan singkat, menanyakan kabar gadis 
itu. Alisya hanya membaca tanpa membalas. 


Andra lalu menghembuskan nafas pelan dan menyimpan ponselnya di atas 
meja. Kembali menatap langit, dengan pikiran menerawang. 


Alisya, adalah orang asing yang tak sengaja Andra kenal. Saat malam di kelab 
waktu itu, Andra murni hanya ingin membantu Alisya saja, tanpa tahu siapa 
Alisya sebenarnya. Selama ini, Andra memang tahu ada seseorang yang banyak 
ditakuti oleh para pebisnis. Namun Andra tak pernah ingin tahu lebih jauh. 
Berpikir, yang penting mereka tak memiliki masalah apapun. 


Cukup mengagetkan juga kalau ternyata secara tak sengaja dia dan Alisya 
terikat sebagai saudara tiri. Sangat kebetulan rasanya. Dari sekian banyak 
perempuan, kenapa harus Alisya yang kini berurusan dengan Andra? Kenapa 
harus anak tiri ibunya? 


Dan yang lebih mengherankan adalah, Andra terus merasa khawatir pada 
Alisya. Entah mungkin karena Andra tahu masa lalu Alisya, hingga dia merasa 
kasihan. Atau mungkin, Andra merasa bersalah atas kejahatan sang ibu yang 
membuat Alisya jadi korban. 


Hanya satu hal yang Andra rasakan. Rasanya, dia memiliki tanggung jawab 
terhadap Alisya. Padahal, untuk apa? Alisya tak membutuhkannya. Alisya 
mengikatnya dalam kerja sama hanya untuk kepentingannya sendiri. 


Kadang, Andra ingin juga masa bodoh pada Alisya. Gadis itu kaya raya, dan 
memiliki banyak asisten pribadi. Tak ada yang perlu dikhawatirkan sebenarnya. 
Tanpa Andra pun, Alisya bisa melakukan apapun yang dia mau. 


Sayang sekali, Andra tak bisa. Saat dia berusaha mengabaikan Alisya, dia malah 
selalu teringat pada gadis itu. Kesal pada Alisya yang terlalu egois dan arogan 
tadi siang. Tapi, Andra tetap tak bisa abai begitu saja. Sial sekali. Perasaan ini 
hanya membuatnya bingung dan pusing saja. 


Andra sekali lagi mengecek ponselnya. Masih tak ada balasan dari Alisya. Dan 
sepertinya, Alisya memang tak akan membalas pesannya. Sudahlah. Harusnya 
dia tak terlalu berharap. Tak penting juga mungkin untuk Alisya membalas 
pesannya. 


Setelah teh hangatnya habis, Andra pun masuk ke dalam kamar, tak lupa 
mengunci pintu balkon. Dia harus segera tidur, agar besok tak kesiangan masuk 
kerja. Walau menjabat sebagai CEO, Andra tak bisa seenaknya. Karena dia 
bukanlah pemiliknya. 
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Entah apa yang ada dalam pikiran Andra, hingga pagi ini dia dengan berani 
datang ke rumah Alisya. Tentu saja dia langsung di hadang beberapa bodyguard 


yang berjaga di rumah Alisya. Dan Andra ngeri sendiri melihat besarnya tubuh 
mereka. 


Setelah bicara baik-baik, salah satu dari mereka masuk ke dalam rumah. Cukup 
lama Andra menunggu, hingga akhirnya Alisya keluar dengan bodyguard yang 
masuk tadi. Seperti biasa, Alisya memasang wajah sombong dan arogan. 


"Mau apa kau ke sini?" Alisya bertanya dengan bersedekap dada. Andra 
menatap penampilan Alisya dari atas sampai bawah beberapa kali. 


"Kamu belum siap untuk pergi kerja?" tanya Andra. Wajahnya terlihat seperti 
orang bodoh sekarang. Dan Andra tersadar saat Alisya menertawakannya. 


"Apa urusanmu? Pergi sana!" Alisya langsung mengusir Andra. Dia berbalik, 
hendak masuk lagi ke dalam rumah. Namun Andra mencekal pergelangan 
tangannya. Melihat tindakan Andra, para bodyguard Alisya langsung bergerak 
untuk melindungi Alisya. Namun, Alisya bergerak cepat menghentikan mereka. 
Memberi tahu mereka kalau Andra bukanlah orang berbahaya. 


"Sebenarnya apa maumu sih?!" Alisya bertanya dengan sebal. Menatap Andra 
lagi yang masih mencekal pergelangan tangannya. Dia memaksa Andra 
melepaskan tangannya, dan Andra akhirnya menurut. 


"Kamu tak berangkat kerja?" Pertanyaan yang bodoh menurut Alisya. Dia kerja 
atau tidak, bukan urusan Andra. 


"Kenapa kau repot bertanya? Mau aku kerja atau tidak, bukan urusanmu," jawab 
Alisya dengan ketus. Dia berbalik dan masuk ke dalam rumah. Rupanya, Andra 
mengikuti. 


"Aku tahu. Kalau kamu mau kerja, ayo kita berangkat bersama," ajak Andra 
baik-baik. Alisya berhenti melangkah, lalu berbalik menatap Andra dengan 
sebelah alis terangkat. 


"Apa kau bilang? Kau mengajakku berangkat bersama?" tanya Alisya. 


"Ya. Ada yang salah?" tanya Andra balik. Alisya tertawa sinis mendengarnya. 


"Konyol sekali. Kau pikir aku mau berangkat bareng denganmu gitu? Kepedean 
sekali," cibir Alisya. Andra menghela nafas pelan mendengarnya. Sepedas 
inikah kata-kata Alisya? Rasanya dia memang sulit untuk menghormati orang 
yang lebih tua. 


"Alisya, aku-" 


Belum juga Andra selesai bicara, telepon Alisya yang diletakkan di atas meja 
berbunyi nyaring. Alisya langsung melangkah mendekati meja dan mengambil 
ponselnya. Tanpa melihat nama yang menelepon, Alisya langsung 
mengangkatnya. 


"Halo." 


"Apa?! Baik aku akan ke sana sekarang juga." Raut wajah Alisya berubah panik 
seketika. Dan Andra yang melihatnya penasaran. 


"Ada apa?" tanya Andra. 


"Kak Leo." Alisya menjawab singkat. Dia berlari menaiki tangga menuju 
kamarnya. Dia yang masih memakai gaun tidur langsung berganti baju. 


Menyisir rambutnya asal, lalu mengambil tas. Alisya bahkan tak sempat untuk 
merias wajahnya sendiri. 


"Andra, antar aku ke rumah sakit sekarang!" Alisya berseru seraya berlari 
menuruni tangga. Mengambil sepatu haknya dan memakainya dengan terburu- 
buru. Andra pun tanggap langsung berlari keluar rumah dan masuk ke dalam 
mobil. Menghidupkan mesin mobil, dan melajukannya saat Alisya sudah duduk 
di sampingnya. 


Ada apa dengan Leo? 
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Andra pikir, pihak rumah sakit memberi tahukan tentang kesadaran Leo pada 
Alisya, hingga gadis itu buru-buru ke rumah sakit. Dan ya, Leo memang 
sadarkan diri setelah koma selama lima tahun lebih. Sayang sekali, dia hanya 
membuka mata selama beberapa menit hingga monitor jantung memperlihatkan 
garis lurus. 


Saat sampai di rumah sakit, Andra dan Alisya melihat tubuh Leo yang sudah 
kaku dan dingin ditutupi kain putih. Melihat itu, Alisya langsung menangis pilu. 
Andra pun syok saat perawat berkata kalau Leo sudah meninggal dunia. 


"Tidak! Ini tidak mungkin!" Alisya berteriak tak terima. Air mata keluar 
membasahi wajahnya. Andra yang berada di dekatnya berusaha menenangkan 
Alisya. Memeluknya dengan erat, menahan Alisya yang memberontak. 


Setelah cukup lama memberontak, akhirnya tubuh Alisya terasa lemas. Dia 
menangis dalam pelukan Andra. Menangisi kepergian Leo, yang sangat dia 
tunggu kesadarannya. Padahal, Alisya sudah merancang banyak rencana 
untuknya dan Leo. Tapi ternyata, Tuhan tak mengizinkan mereka untuk hidup 
bersama lagi. 


Andra tetap memeluk Alisya, berusaha menenangkan gadis itu. Alisya pasti 
belum menerima semua ini. Orang yang sangat dia tunggu-tunggu selama 
beberapa tahun, malah pergi meninggalkannya untuk selamanya. Bahkan 
sebelum dia merasakan semua kebebasan yang susah payah Alisya dapatkan. 
Dia bermimpi, bisa menikmati semua yang dia punya bersama Leo. Nyatanya, 
mimpi itu tak akan pernah terwujud. 
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Sejak awal bertemu dengan Alisya sampai sekarang, Andra belum pernah 
melihat Alisya sedih. Tapi sekarang, gadis itu benar-benar terpukul. Sorot 
matanya yang biasa sinis dan tajam kini berubah sendu. Ekspresi wajah yang 
biasa arogan dan sombong kini terlihat lemah. 


Pada dasarnya, sekuat apapun Alisya dia tetap seorang perempuan yang 
memiliki sisi hati lembut. Dan dia sangat terluka dengan kenyataan Leo yang 
pergi meninggalkannya sendirian. 


Jasad Leo sudah dikebumikan, dan kini Alisya masih berlutut di samping tanah 
kuburannya. Menyentuh papan nama Leo, dan mengusapnya dengan pelan. 


Di belakang Alisya, ada Andra juga tiga asistennya. Orang-orang kenalan 
Alisya yang mengantarkan Leo ke tempat peristirahatan terakhirnya sudah 
pulang. Hanya mereka berlima yang tersisa di sana. Dan tiga asisten Alisya tak 
akan bisa pulang, sebelum sang Nona ingin pulang. 


Andra memperhatikan Alisya dari belakang dengan lekat. Andra bisa melihat 
sosok Alisya yang kini sangat rapuh. Pasti, Leo adalah orang yang sangat 
spesial bagi Alisya. Hingga Alisya sangat kehilangan atas perginya Leo. 


Andra lalu menatap langit yang berubah mendung, seolah mengerti isi hati 
Alisya. Pelan, Andra mendekati Alisya. Berjongkok di sampingnya dan 
merangkulnya dengan erat. Alisya tak merespon, hanya diam saja. 


"Ayo pulang. Sebentar lagi hujan," ucap Andra pelan. Alisya tak menjawab, 
tetap diam dengan tatapan kosong ke arah tanah kuburan yang masih baru 
tersebut. Andra kembali memperhatikan Alisya dari samping, lalu menghela 
nafas pelan. Alisya pasti sangat syok dan sedih. Tapi, mau bagaimana lagi. 
Terus meratapinya pun tak akan membuat Leo kembali hidup. Usia seseorang 
hanya Tuhan yang tahu. 


Terdengar suara gemuruh petir disertai rintik hujan yang mulai turun. Andra 
kembali mengajak Alisya untuk segera pulang sebelum hujan turun. Kali ini, 
Alisya menurut. Berdiri dan berjalan di rangkul oleh Andra masuk ke dalam 
mobil. 


Selama perjalanan pulang, Alisya tak bersuara sedikit pun. Memandang keluar 
jendela dengan tatapan kosong. Sesekali Andra meliriknya dari sudut mata. 
Alisya, terlihat lemah sekarang. Kasihan sekali. 


Sampai di halaman rumah Alisya, seorang bodyguard datang menghampiri 
dengan payung di tangannya. Andra pun meminta payung tersebut dan 
memayungi dirinya juga Alisya. Menuntun gadis tersebut masuk ke dalam 
rumah. 


Alisya tak bicara sedikit pun pada Andra. Langsung berjalan menaiki tangga 
dan masuk ke dalam kamarnya. Andra hanya melihatnya saja dari lantai bawah. 


"Bagaimana ini? Apa dia akan baik-baik saja?" Andra bertanya pada Reza yang 
sudah berdiri di sampingnya. 


"Semoga saja Nona akan selalu baik-baik saja." Reza hanya bisa menjawab 
seperti itu. Dia pun tak tahu harus bertindak apa. Karena ini kali pertama 
baginya melihat Alisya sedih dan terpuruk. Alisya tak pernah berada dalam 
keadaan seperti ini sebelumnya. 


Andra diam cukup lama di sana. Dia merasa khawatir pada Alisya. Namun jika 
di pikir-pikir, memangnya dia bisa apa? Membantu Alisya pun tidak bisa. 
Menemani? Jelas gadis itu akan menolak. 


"Aku akan pulang. Aku minta kamu untuk sering cek keadaan Alisya. Aku 
hanya khawatir dia kenapa-kenapa," ucap Andra. Reza mengangguk patuh. 
Tanpa diminta oleh Andra pun, Reza akan melakukannya. 


Setelah itu, Andra memutuskan untuk pulang saja. Di luar hujan semakin deras, 
dan Andra berlari menuju mobilnya. Pakaiannya cukup basah, namun itu tak 
menjadi masalah. Setelah menghidupkan mesin mobil, Andra pun segera pergi 
dari sana. 
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Semalaman, Andra mengkhawatirkan keadaan Alisya. Dia berusaha 
menghubungi gadis itu, namun teleponnya selalu direject. Pesannya pun tak ada 
yang di balas. Andra ingin menghubungi salah satu asisten Alisya, namun 
Andra tak memiliki nomor mereka bertiga. 


Dan pagi ini, Farhan beserta Chiko datang ke rumah Panji juga Andra. Wajah 
mereka terlihat kaget dan heran secara bersamaan. Menatap Andra, dengan raut 
penasaran dan curiga. 


"Andra, kau sudah melakukan apa pada Alisya?" tanya Chiko langsung. Andra 
mengerutkan kening mendengar itu. Pertanyaan macam apa itu? 


"Maksudmu?" tanya Andra tak paham. Panji yang ada di sana ikut menyimak. 
Farhan datang sepagi ini bersama Chiko jelas karena ada sesuatu. 


"Bawahan Alisya tadi datang ke kantor dan memberikan berkas pembatalan 
kerja sama," jawab Chiko. Mata Andra langsung membulat mendengar itu. 


Kenapa Alisya melakukan ini? Padahal Andra sudah setuju untuk mau menjadi 
saksi di pengadilan nanti. 


"Jadi, bagaimana? Berapa denda yang harus dibayar?" tanya Andra panik. Ini 
memang ada dalam surat perjanjian. Tentu saja pihak Farhan yang harus 
membayar denda, walau yang salah berada di pihak Alisya. Kekuasaan Alisya 
membuatnya bisa menekan perusahaan Farhan. Tapi, jawaban yang Andra 
dapatkan membuatnya melongo tak percaya. 


"Tak ada denda. Mereka tak meminta apapun, jadi kita tak rugi. Dan juga, 
bawahan Alisya memintaku memberikan ini padamu." Chiko menjawab seraya 
menyerahkan sebuah amplop coklat berukuran besar pada Andra. Penasaran, 
Andra pun segera membukanya. Dan ternyata, itu juga pembatalan perjanjian. 
Alisya tak akan meminta Andra untuk menjadi saksi di pengadilan nanti. Alisya 
membatalkan perjanjian itu. 


Andra termenung cukup lama setelah selesai membaca berkas di tangannya. 
Apa yang terjadi dengan Alisya? Kenapa gadis itu berubah begitu cepat? 
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Pertanyaan terus bermunculan dalam benak Andra, tentang perubahan Alisya 
yang sangat mendadak. Entah kenapa Andra malah merasa sangat khawatir saat 
tahu Alisya membatalkan kerja sama tanpa meminta apapun. 


Selesai berpakaian rapi, Andra langsung berangkat ke rumah Alisya. Farhan dan 
Chiko yang masih di rumah Panji keheranan dengan tingkah Andra. Namun 
Chiko lebih heran, karena dia belum tahu semua cerita di balik interaksi Andra 
dan Alisya. 


Sesampainya di rumah Alisya, Andra melihat Alisya yang rupanya sedang 
berjemur di dekat taman bunga di samping rumah. Alisya membaca buku, entah 
buku apa. Dan sekilas, dia tampak baik-baik saja. 


"Alisya!" Andra berseru menyebutkan nama Alisya. Alisya tak menengok, tetap 
fokus pada bukunya. Saat Andra sudah di depannya pun, Alisya tetap tenang. 
Seolah tahu kalau Andra akan datang menemuinya. 


"Apa yang terjadi? Kenapa kamu membatalkan kerja sama dan perjanjian secara 
mendadak seperti ini?" tanya Andra terburu-buru. Alisya menutup bukunya dan 
menyimpannya. Lalu mendongak, menatap Andra yang terengah-engah. 
Mungkin karena berlari barusan. 


"Kenapa masih bertanya? Itukan yang kau mau?" Bukannya menjawab, Alisya 
langsung balik bertanya. Andra terdiam mendengar itu. Memang, ini 
keinginannya. Dengan begini, perusahaan Farhan tak akan terancam lagi jika 
dia membuat kesalahan. Dan Andra tak perlu melawan prinsipnya sendiri untuk 
tetap berbuat baik pada ibunya. Tapi, ini semua bagi Andra terlalu mendadak, 
tanpa alasan. 


"Apa alasannya? Aku ingin tahu." Andra berucap tegas. Sayang, setegas apapun 
dia bicara, tak akan bisa merobohkan dinding kesombongan Alisya. 


"Kau tak perlu tahu. Sekarang, jalanilah hidupmu sendiri. Anggap saja kita tak 
pernah bertemu." Alisya berkata dengan enteng. Dia kemudian berdiri, dan 
berjalan pergi dari tempat itu. Meninggalkan Andra yang termenung mendengar 
ucapannya barusan. 


"ALISYA!" Andra berseru kencang, membuat langkah Alisya yang hendak 
masuk rumah terhenti. 


"Apakah memang hidupmu selalu seperti ini? Selalu seenaknya terhadap orang 
lain?" Andra bertanya. Dia kemudian berjalan mendekati Alisya yang masih 
memunggunginya. 


"Aku tidak tahu siapa Leo. Aku tidak tahu sepenting apa dia bagimu. Tapi aku 
yakin, Leo tak akan senang dengan semua yang kamu lakukan, Alisya." Andra 
melanjutkan ucapannya. Berharap mata hati Alisya bisa terbuka. 


Alisya berbalik, menatap Andra dengan sebelah alis terangkat. Kemudian sudut 
bibirnya terangkat membuat sebuah senyuman sinis. 


"Memangnya kau siapa? Jangan sok tahu tentang Kak Leo," ucap Alisya dengan 
dingin. Dia kembali melangkah masuk ke dalam rumah, dan Andra 
mengejarnya. 


"Alisya, tunggu." Andra mencegat langkah Alisya dan berdiri di hadapannya. 
Tanpa ragu, Andra menyentuh kedua bahu Alisya dan menatap matanya dengan 
lekat. 


Lihatlah Alisya, yang berpura-pura tegar dan kuat, padahal dia lemah dan 
diselimuti kesedihan. Berusaha mempertahankan sikap arogannya agar tak 
terlihat lemah, tapi Andra tak bisa dibohongi. Andra bisa melihat dengan jelas 
lewat tatapan mata Alisya. 


Belum juga Andra bicara, Alisya langsung menurunkan kedua tangan Andra 
dari bahunya dengan pelan. Alisya tahu usahanya untuk berpura-pura tegar tak 
akan mempan bagi Andra. Jadi, sudahlah. 


"Dendamku pada keluarga Erlangga, tak ada kaitannya denganmu. Dan tak 
seharusnya aku menyeretmu untuk melakukan kesalahan. Jadi, perjanjian itu 
aku batalkan. Aku bisa menyeret ibumu ke penjara bagaimana pun caranya, 
yang jelas tanpa bantuanmu. Jadi, pergilah. Kita sudah tak ada urusan lagi. Jika 
kamu ingin membantu ibumu, silahkan. Dan pasti, kita akan menjadi lawan." 
Alisya berlalu dari hadapan Andra. Wajah arogannya hilang dalam sekejap, dan 
baru kali ini Andra mendengar Alisya berbicara dengan nada biasa. 


Memang tak bisa dibohongi, kalau Alisya tidak sedang baik-baik saja. 
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Alisya merenung sendirian di dalam kamarnya. Menatap foto masa lalunya 
yang bersanding dengan Leo. Saat di mana dia dan Leo masih hidup aman dan 
nyaman, sebelum orang tua angkat mereka meninggal. 


Alisya mengusap foto tersebut dengan pelan. Dari empat orang yang ada di foto 
tersebut, kini hanya tersisa seorang saja yang masih hidup, yaitu dirinya sendiri. 
Alisya tersenyum miris. Bertanya-tanya dalam hati, kenapa orang-orang yang 
menyayanginya malah pergi meninggalkannya begitu cepat. 


Kepergian Leo membuat Alisya menjadi pemilik sah dari restoran Exive. Tentu 
saja, karena Alisya satu-satunya orang yang berhak mewarisinya. Leo tak 
memiliki keluarga yang lain. Lagi pula, selama lima tahun ini Alisya juga bisa 
mengelolanya dengan sangat baik. 


Alisya menaruh foto tersebut di atas laci. Lagi-lagi menghela nafas pelan, 
merasa berat menjalani hidup. Awalnya dia semangat, dengan harapan Leo akan 
sadar dan akan menemaninya. Mereka bisa menikmati semua kebebasan berdua. 
Nyatanya itu hanya menjadi angan-angan belaka. 


Sekarang, tujuan Alisya hanya menjatuhkan keluarga Erlangga saja. Ya, 
tujuannya hanya itu saja. Maka dari itu, Alisya harus mencari bukti yang lain 
untuk bisa menjebloskan Sarah ke dalam penjara. Dan tentu saja, tanpa bantuan 
dari Andra. 


Alisya sudah mengerahkan seluruh bawahannya untuk memata-matai Sarah. 
Mengikutinya, dan melaporkan segala perbuatan Sarah yang mungkin 
mencurigakan. Sebagian lagi Alisya suruh untuk mencari riwayat hidup dan 
segala kesalahan Sarah di masa lalu. 


Kepergian Leo, memang membuat Alisya sangat terpukul. Namun, Alisya tak 
akan putus asa. Masih ada orang-orang yang harus dia hukum seberat mungkin. 
Dia tak boleh lemah. Dia harus tetap kuat. 


Saat akan berdiri, ponsel Alisya berbunyi, menandakan ada sebuah pesan 
masuk. Alisya mengambil ponselnya dan langsung membuka pesan masuk 
barusan. 


"Alisya, kamu baik-baik saja kan? Kuharap kamu tak melakukan sesuatu yang 
aneh." 


Andra adalah pengirimnya. Kening Alisya berkerut membaca pesan tersebut. 
Apa Andra berpikir dia akan bunuh diri begitu? Enak saja. Alisya memang syok 
dan terpuruk. Tapi otaknya tak sedangkal itu juga. 


"Kau pikir aku sebodoh itu apa?" 


Alisya langsung mengirimkannya pada Andra. Kesal juga jika Andra benar 
berpikir seperti itu tentangnya. Enak saja. Dia tak sebodoh itu untuk mengakhiri 
hidupnya sendiri. 
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Menjelang siang, Alisya keluar dari rumahnya. Harusnya sejak pagi dia sudah 
berangkat ke kantor. Namun hari ini, Alisya menyuruh Reza untuk mengurus 
kantor. Karena Mario dan Lucas juga sedang bertugas, Alisya pun berangkat ke 
tempat tujuannya du antar oleh salah satu bodyguard-nya, yang Alisya pun tak 
tahu siapa namanya. Dari sekian banyak bawahannya, hanya Reza, Mario dan 
Lucas saja yang Alisya kenal. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, mobil yang Alisya tumpangi berhenti di 
sebuah parkiran milik sebuah perusahaan. Alisya melepaskan kacamata 
hitamnya dan melihat bangunan yang menjulang tinggi di depannya tersebut. 


"Hei, siapa namamu?" Alisya bertanya pada bodyguard-nya yang merangkap 
sebagai supir juga sekarang. 


"Dani, Nona." 


"Oke Dani, kau harus ikut masuk ke dalam. Lindungi aku," ucap Alisya. Dani 
mengangguk. Setelah mematikan mesin mobil, Dani dengan cepat keluar dan 
membukakan pintu untuk Alisya. Setelah itu, Dani mengikuti langkah Alisya 
yang masuk ke dalam perusahaan milik keluarga Erlangga. 


Yap, Alisya datang ke perusahaan ayahnya sendiri. Tunggu, ayah? Rasanya 
Alisya pun enggan menganggapnya sebagai ayah. Memangnya pria itu pantas 
disebut ayah olehnya? 


Alisya berjalan mendekati resepsionis dan menanyakan keberadaan ruangan 
CEO. Resepsionis yang tahu siapa Alisya langsung menjawab dengan takut- 
takut dan suara bergetar. Apalagi melihat tatapan tajam Dani membuat 
resepsionis itu semakin tambah takut. 


Setelah mendapatkan jawaban, Alisya langsung berjalan masuk ke dalam lift. 
Alisya memberi kode pada Dani untuk ikut masuk dengannya. Para karyawan 
yang satu lift dengan Alisya terlihat gugup dan gelisah. Sebisa mungkin mereka 
tak terlalu dekat dengan Alisya. 


Kisruh permasalahan antara Alisya dan keluarga Erlangga tentu hampir di 
ketahui setiap orang. Begitu juga dengan para karyawan di Herlangga Empire. 
Mereka tahu kalau perusahaan tempat mereka kerja sekarang sedang berada 
diambang kehancuran karena ulah Alisya. Walau begitu, mereka masih bekerja 
dengan harapan tak akan di PHK nantinya. 


Sampai di lantai yang dituju, Alisya pun segera keluar dari sana. Berjalan 
dengan anggun mendekati satu pintu yang sudah terlihat di depan mata. Seorang 
wanita yang merupakan sekretaris Rama dan Radit langsung berdiri dengan 
mata melebar saat melihat Alisya datang tanpa pemberitahuan. 


"Maaf, Bu. Pak Rama dan Pak Radit sedang sibuk di dalam dan tak bisa di 
ganggu." Desti, berusaha menahan Alisya agar tidak masuk. Namun, Alisya 
mengabaikan perkataannya. Desti berusaha menahan langkah Alisya, namun 
Dani lebih dulu bertindak. Menarik Desti agar menjauh dari Alisya. Hingga 
Alisya bisa masuk ke dalam ruangan itu. 


Saat Alisya masuk, seluruh mata langsung menatap ke arahnya. Bibir Alisya 
menyunggingkan sebuah seringai, melihat Rama dan Radit yang terkejut karena 
kedatangannya. Dan kejutan lebih, Hendra pun ada di sana. 


"Wah. Sedang rapat keluarga?" Alisya melontarkan pertanyaan yang tak butuh 
jawaban. Dia melangkah masuk dan berjalan pelan menyusuri ruangan yang tak 
lebih luas dari ruangan kantornya. 


"Mau apa kau ke sini?" Rama yang melihat kedatangan Alisya langsung emosi. 
Alisya yang mendengar itu tersenyum miring. Mudah sekali memancing amarah 
Rama. 


"Hanya datang berkunjung saja. Sekaligus melihat-lihat. Sebentar lagi kan ini 
semua akan menjadi milikku." Alisya berkata. Rama mendecih kasar 
mendengar itu. 


"Dalam mimpimu pun tak akan pernah terjadi," balas Rama geram. Namun, 
Alisya malah tertawa. 


"Tentu saja. Karena aku tak berniat memilikinya dalam mimpi. Tapi dalam 
dunia nyata," balas Alisya. Lagi-lagi dia tersenyum melihat Rama yang emosi. 
Belum lagi Radit dan Hendra yang gelisah. Ah, Radit memang beda dengan 
Rama. Di tipe pria yang suka mengalah sepertinya. Atau mungkin, memang 
lemah dan tak punya keberanian. 


"Rama, kau masih ingat pria yang berkelahi denganmu di lobi kantorku waktu 
itu?" Alisya melontarkan pertanyaan setelah dengan berani duduk di kursi kerja 
CEO. 


"Pahlawan kesianganmu itu heh?" 


"Ehm, iya saja deh. Setidaknya dia lebih baik karena berani melindungiku dari 
seorang pecundang," jawab Alisya. Wajah Rama sudah memerah karena kata- 
kata Alisya. 


"Namanya adalah Andra Wishnutama. Sebenarnya, bukan hanya kau saja yang 
perlu tahu, Rama. Tapi adik kembarmu dan ayahmu juga harus tahu siapa Andra 
sebenarnya," ucap Alisya. Dia menyandar, dengan tangan terlipat di bawah 
dada. Terlihat seperti seorang bos yang sedang menginterogasi bawahannya. 


"Kalian harus tahu siapa dia, tapi jawabannya kalian akan dapatkan dari Sarah," 
lanjut Alisya. Rama beserta Radit dan Hendra terlihat kebingungan mendengar 
ucapan Alisya barusan. 


Ruangan menjadi hening selama beberapa saat. Alisya menatap tiga orang di 
depannya satu persatu. Menilik ekspresi bingung dan penasaran dari mereka. 
Kebetulan sekali, sebelum Alisya kembali buka suara, pintu ruangan terbuka 
dan munculah Sarah bersama anak perempuannya, Alvina. 


Mata Sarah membeliak kaget melihat Alisya duduk di kursi kerja anaknya. 
Telunjuknya langsung mengacung ke arah wajah Alisya, dan suaranya terdengar 
menggema dalam ruangan tersebut. 


"Berani-beraninya kau duduk di kursi anakku!" Matanya melotot, terlihat 
seperti akan keluar saja. Namun, Alisya hanya menatapnya dengan datar. 
Karena teriakan Sarah, Dani langsung masuk, khawatir pada sang nona. Namun 
Alisya memberi kode kalau dia baik-baik saja. Dani cukup memperhatikan saja. 
Jaga-jaga jika ada yang menyerangnya secara tiba-tiba. 


"Kebetulan sekali kita berkumpul. Hanya saja, kurang dua lagi. Alvian dan 
Alvino. Anak kembar yang di DO dari kampus karena narkoba dan balapan 
liar," ucap Alisya. Sarah terlihat geram mendengar ucapan Alisya barusan. 


"Sekalian saja. Untuk kalian, perhatikan ini," ucap Alisya menatap Hendra dan 
dua anak lelakinya. Alisya lalu menatap Sarah, dan menyeringai kecil. 


"Kau pasti mengenal Andra kan? Andra Wishnutama yang pernah bertemu 
denganmu di parkiran kantorku," ucap Alisya. Mata Sarah langsung melotot 
lagi. Dia terlihat kaget mendengar nama itu dipertanyakan oleh Alisya. 
Kemudian, ekspresi gugup dan gelisah terlihat jelas di wajahnya. Membuat sang 
suami dan anak-anaknya curiga. 


"Siapa dia, Ma?" tanya Rama marah. Tentu saja dia marah, karena Andra 
beberapa kali menghajarnya. Mengganggunya yang ingin mengurusi Alisya. 


"Ti-tidak tahu. Mama .... Mama tidak mengenalnya," jawab Sarah gagap. Alisya 
semakin lebar menyeringai. Bodoh sekali. Jawaban gagapnya malah semakin 
mengundang kecurigaan. 


"Well, silahkan interogasi sendiri. Aku masih banyak urusan." Alisya berkata 
seraya berdiri. Melemparkan senyuman puas pada Sarah yang sudah pucat pasi. 


"Ah ya, satu lagi. Aku lupa mengucapkan selamat." Alisya bersuara lagi. Dia 
lalu menatap Hendra, laki-laki yang secara biologis adalah ayah kandungnya. 


"Selamat untuk anda, Pak Hendra Erlangga. Anda sudah berhasil mendapatkan 
banyak anak seperti yang anda inginkan. Sayang sekali, semua anak Anda tak 
ada yang berkualitas. Hanya kumpulan pecundang dan anak-anak nakal saja." 
Alisya mengakhiri ucapannya dengan senyum sinis. Kemudian dia berjalan 
keluar dari sana dengan dagu terangkat. Merasa puas dengan apa yang sudah dia 
lakukan. 


skok sk 


Jika dihitung, sudah lebih dari satu minggu Alisya tak bertemu dengan Andra. 
Tentu saja, untuk apa mereka bertemu? Karena urusan di antara mereka berdua 
sudah selesai. Dan selama satu minggu itu juga, saat bepergian kemana pun 
Alisya selalu ditemani salah satu bodyguard-nya, dan yang paling sering 
menemaninya adalah Dani. Lucu sekali rasanya jika sekarang Alisya selalu 
mengingat peringatan dari Andra kalau dia seorang wanita yang dalam hal fisik 
tak akan pernah menang melawan pria. Jadi, dia harus ditemani agar ada yang 
melindunginya jika sewaktu-waktu ada yang ingin mencelakainya. 


Akhir-akhir ini Reza sibuk dengan perusahaan, hingga Alisya jarang 
mengajaknya kemana pun. Kepergian Leo membuat Alisya ingin membebaskan 
diri dulu dari masalah pekerjaan. Dia ingin istirahat dulu. 


Sedangkan Mario, ditugaskan oleh Alisya untuk terus memata-matai keluarga 
Erlangga. Dan selama seminggu ini, Alisya mendapatkan kabar yang 
membahagiakan. Yaitu, keluarga Erlangga mulai kacau-balau saat masa lalu 
Sarah diketahui oleh suami dan anak-anaknya. Jangan tanya sebahagia apa 
Alisya melihat mereka semakin hancur. 


Setelah seminggu tak bertemu dengan Andra, secara mendadak siang ini Andra 
menghubungi Alisya, berkata kalau dia ingin bertemu. Alisya mengiyakan, dan 
Andra meminta Alisya datang ke rumahnya. Berkata, kalau Panji, ayahnya ingin 
berbicara pada Alisya. 


Andra mengirimkan alamat rumahnya pada Alisya, dan Alisya meminta Dani 
untuk segera mengantarnya ke alamat itu. Pertanyaan terus berseliweran dalam 
benak Alisya. Bertanya-tanya, apa yang akan dibicarakan oleh ayah Andra 
padanya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Alisya sampai di halaman rumah 
Andra. Terlihat Andra sudah menunggunya di teras depan. Dan dia langsung 
menghampiri Alisya yang baru turun dari mobil. 


"Bagaimana kabarmu?" Andra langsung bertanya setelah berdiri di depan 
Alisya. Matanya menilik penampilan Alisya. Bisa dia lihat, Alisya baik-baik 
saja. Dia lega Alisya bisa menguasai diri hingga tak berpikiran buruk untuk 
mengakhiri hidup karena Leo yang meninggal. 


"Seperti yang kau lihat. Aku selalu baik," jawab Alisya dengan nada sombong. 
Bukannya kesal, Andra malah tertawa pelan mendengarnya. Memang sudah ciri 
khas Alisya jika berbicara seperti itu. 


"Sya, aku minta kamu untuk bersikap lebih baik di depan ayahku," ucap Andra. 
Alisya menatap Andra dengan heran. 


"Ya, kamu tahu sendiri Alisya. Ayahku selalu beranggapan kalau perempuan 
yang baik itu adalah yang bisa menjaga sikapnya," lanjut Andra. Alisya 
mencibir pelan mendengar itu. 


"Kenapa juga aku harus melakukannya? Mau ayahmu berpikiran buruk 
tentangku, itu bukan urusanku," balas Alisya. Andra berdecak pelan mendengar 
itu. Tapi jika di pikir-pikir, memang benar. Kenapa dia berkata seperti itu pada 
Alisya? Seperti dia akan mengenalkan Alisya sebagai calon istri saja hingga 
meminta Alisya bersikap baik. 


Setelah perdebatan singkat di halaman, akhirnya Andra pun mengajak Alisya 
masuk ke dalam rumah. Panji sudah menunggunya di ruang tamu. Sedangkan 
Dani, Alisya suruh untuk menunggu saja di halaman. 


Panji menatap Alisya yang sudah duduk di hadapannya. Dia ingat kalau Alisya 
adalah perempuan yang dia nilai memiliki sikap kurang sopan. Tapi mungkin 
jika dia menggali lebih dalam, dia bisa tahu apa saja sebab Alisya tumbuh 
menjadi seorang remaja yang sombong dan tak sopan seperti itu. 


"Senang bisa bertemu denganmu. Andra sudah bercerita sedikit tentangmu," 
ucap Panji. Alisya hanya membalas dengan senyuman tipis saja. 


"Jadi, sejak kapan kamu mengenal Sarah?" tanya Panji. Senyum Alisya 
langsung hilang saat mendengar nama itu disebutkan. Mungkinkah Panji akan 
membahas tentang Sarah? 


"Sejak lima tahun yang lalu saat usiaku masih 14 tahun," jawab Alisya. Mata 
Panji melebar mendengar itu. 


"Ternyata kamu masih sangat muda," komentar panji. Dia pikir, Alisya sudah 
berusia sekitar 25 tahunan. Mungkin penampilan Alisya juga mempengaruhi 
perkiraan usianya bagi Panji. 


"Pertama-tama, saya ingin minta maaf padamu. Bagaimana pun, Sarah pernah 
menjadi bagian dari hidup saya. Kesalahan saya yang tak bisa memberikan dia 
kemewahan, hingga akhirnya dia mencari pria lain dan masuk ke dalam rumah 
tangga orang tuamu," ucap Panji. Ada gurat penyesalan di wajahnya. Karena 
tahu, kalau yang dilakukan mantan istrinya membuat seorang istri yang lain dan 
seorang anak menderita. 


"Tak apa. Itu mungkin memang tabiatnya yang buruk sejak dulu. Sekeras 
apapun Anda mengajarinya, tak akan mempan," jawab Alisya. Andra langsung 
menatap Alisya dengan tatapan tak percaya. Lumayanlah, ada peningkatan. 
Alisya bisa sedikit bicara sopan pada ayahnya. 


"Terima kasih. Maaf jika mengganggu waktumu. Saya memang meminta Andra 
untuk menghubungimu agar datang kemari. Setelah tahu kamu membatalkan 
perjanjian dengan Andra tentang Sarah, saya jadi memikirkan sesuatu yang 
mungkin bisa membantumu," ucap Panji. Kini, Andra ikut menatap ayahnya 
dengan tatapan heran. Tentu saja dia belum tahu apa yang akan dibahas ayahnya 
dengan Alisya. 


"Andra, maafkan Ayah. Bukan maksud Ayah ingin membongkar kesalahan 
ibumu. Tapi mungkin, Alisya membutuhkan informasi ini agar dia bisa 
mendapatkan semua haknya," ucap Panji pada putra semata wayangnya 
tersebut. Andra terdiam mendengar itu. Entah kenapa dia jadi sedikit deg-degan. 


"Setelah mencari tahu, ternyata ayahmu dan Sarah memiliki lima anak. Empat 
laki-laki dan satu perempuan. Mungkin, sekarang mereka memang yang 
menikmati kekayaan ayahmu. Tapi sebenarnya, menurut hukum agama kelima 
anak itu tak berhak atas segala harta warisan ayahmu," ucap Panji dengan 
serius. Alisya mengerutkan kedua alisnya dengan bingung. 


"Ini sebuah rahasia yang ayah simpan rapat-rapat darimu sejak dulu, Andra. 
Dan mungkin, sudah waktunya kamu mengetahuinya. Mungkin, Alisya juga 
berhak tahu karena ini berkaitan dengan ayahnya," lanjut Panji. Suasana 
menjadi hening dan tegang. Bukan hanya Andra, Alisya pun sudah sangat 
penasaran. 


"Saat ibumu pergi meninggalkan kita berdua, sebenarnya saat itu Ayah belum 
menjatuhkan talak padanya. Hingga sebenarnya, pernikahan ibumu dengan ayah 
Alisya itu tidak sah," ucap Panji. Mata Andra melebar mendengar itu. Dia 
terlihat sangat kaget. Sedangkan Alisya, biasa saja. 


"Walaupun sudah Anda talak, tetap pernikahan mereka tidak sah karena saat 
menikah, Sarah sudah hamil dan mereka tak melakukan akad ulang," sambung 
Alisya. Andra semakin kaget mendengar penuturan Alisya tersebut. Sementara 
Panji, hanya menghela nafas sebelum melanjutkan ceritanya. 


"Ayah bertemu kembali dengan ibumu saat ibumu sedang hamil anak 
kembarnya yang tiga dan ayah baru menjatuhkan talak saat itu. Dan secara 
hukum agama, berarti kelima anak Hendra dan Sarah adalah anak diluar nikah, 
yang tak berhak mendapatkan hak waris apapun dari Hendra. Ayah juga tak 
tahu bagaimana pernikahan mereka bisa tercatat oleh negara, sedangkan Sarah 
tak memiliki surat janda. Dan untuk poligami, harusnya Hendra juga memiliki 
surat sah persetujuan dari istri pertamanya. Kecuali, jika mereka memalsukan 
data, atau menyogok orang." Panji bercerita panjang lebar. Andra dan Alisya 
sama-sama terdiam mendengar itu. Saat Andra terkejut karena tak menyangka 
ibunya seburuk itu, Alisya sedang memikirkan semua perkataan Panji. Itu 
berarti, dia adalah satu-satunya pewaris yang sah dari semua kekayaan Hendra. 


Jadi, sekarang semuanya lebih mudah. Tak lama lagi, Alisya akan menguasai 
semua kekayaan Hendra. Dan dia akan membuat semua anak ayahnya yang lain 
menderita. Termasuk ayahnya juga, dan Sarah. 
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Informasi dari Panji cukup membantu Alisya, menambah bukti kalau dia adalah 
satu-satunya pewaris yang sah atas semua kekayaan Hendra. Alisya hanya 
tinggal mencari informasi tentang bagaimana bisa pernikahan Hendra dan Sarah 
bisa tercatat oleh negara. Seperti yang dikatakan oleh Panji, sepertinya ada 
pemalsuan data dan penyogokan orang dalam. 


Karena urusannya di rumah Panji dan Andra sudah selesai, Alisya pun berniat 
untuk pulang. Andra mengantarkan gadis itu sampai halaman rumah. Dan 
Andra, merasa sedikit malu berhadapan dengan Alisya. Malu karena tabiat sang 
ibu, yang kini terbongkar di hadapan Alisya. 


Alisya menatap Andra, dan memperhatikan ekspresi pria itu. Sedikit tersenyum, 
saat tahu Andra seperti tak berani menatap matanya secara langsung. Malu, atau 
merasa bersalah atas kelakuan ibunya? 


"Kau tak perlu merasa malu atau bersalah. Segala tindakan ibumu, bukan 
menjadi masalahmu," ucap Alisya dengan lembut. Andra sedikit terperangah 
saat mendengar itu. Apakah dia tak salah dengar? Sejak kapan Alisya berbicara 
selembut itu? 


Menyadari kebingungan Andra, Alisya berusaha mati-matian menahan 
senyumnya. Setelah berpamitan, Alisya pun masuk ke dalam mobil dan 
meminta Dani untuk segera membawanya pergi dari sana. Di dalam mobil, 
Alisya melihat Andra yang masih berdiri di tempat semula dan memandang ke 
arah mobil yang dia tumpangi. Kini, sebuah senyum tipis benar-benar terukir di 
bibirnya. Entah kenapa, melihat ekspresi kebingungan dan terkejut Andra malah 
terlihat lucu bagi Alisya. 


Setelah cukup jauh, kini pandangan Alisya beralih ke depan. Dia terdiam, 
dengan benak yang terus berpikir. Merancang rencana lanjutan untuk 
menghancurkan keluarga Erlangga. Tak ada alasan untuknya mundur. Apalagi 
Panji menceritakan sebuah fakta, yang membuat Alisya memiliki bukti kuat 
untuk bisa menang. 


"Dani, bawa aku ke kantor Herlangga Empire lagi," ucap Alisya memerintah 

Dani. Dani menatap Alisya sesaat lewat spion tengah dan mengangguk patuh. 
Alisya kini kembali memasang senyuman licik. Tak sabar melihat hancurnya 
keluarga itu. 
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Malam hari, Alisya berangkat diantar oleh Dani ke sebuah restoran untuk 
makan malam bersama dengan Andra. Pertemuan ini, Andra lah yang 
memintanya. Katanya dia ingin berbicara sesuatu pada Alisya. Karena 
penasaran, Alisya setuju untuk bertemu. 


Setelah mengantarkan Alisya ke restoran, Dani pamit untuk pergi dulu ke rumah 
sakit menengok adiknya. Dani meminta izin dengan takut-takut, karena tahu 
bagaimana sikap Alisya selama ini. Namun, rupanya Alisya memberi izin. 
Alisya juga berkata kalau Dani tak perlu menjemputnya. Dia bisa pulang naik 
taksi saja nanti. Atau kalau mau, Andra bisa mengantarnya pulang. Itu pun 
kalau Andra mau mengantarkannya. 


Dani tersenyum senang dan langsung pamit pergi membawa mobil milik Alisya. 
Namun, Alisya juga mengizinkan. Berbuat baik pada bawahannya sesekali 
rasanya bukan hal yang salah. 


Karena malam hari, suasana di parkiran restoran sedikit gelap. Alisya melihat 
sekeliling, banyak mobil yang terparkir namun tak ada orang di sana. Tak 
mungkin juga dia menunggu Andra di sana. Jadi, Alisya akan masuk duluan dan 
memesan meja. 


Sayang, sebelum itu terjadi, seseorang menarik tangan Alisya dan membawa 
Alisya ke ujung parkiran. Orang itu memojokkan Alisya ke dinding dengan 
kasar. Dan setelah cukup lama, Alisya bisa mengenali wajah orang itu. 


"Rama. Mau apa lagi kau?" tanya Alisya tajam. Dia berusaha melepaskan 
tangannya dari cekalan Rama. Namun tentu saja, tenaganya tak bisa menandingi 
kekuatan Rama. 


"Puas kau menghancurkan semuanya hah?!" Rama berteriak marah. Alisya 
tertawa sinis mendengarnya. Mengangkat dagu, memasang gestur sombong. 


"Tidak. Karena semua ini belum seberapa," balas Alisya menantang. Rama 
tersenyum sinis mendengarnya. Situasi sekarang sebenarnya tidak 
menguntungkan Alisya. Tapi, Alisya seperti masih belum sadar kalau dia 
sedang dalam bahaya. 


"Memang pantas kau tak diakui sebagai anak karena kelakuan iblismu," desis 
Rama. Kesal, Alisya pun menendang selangkangan Rama dengan lututnya. 
Rama mengerang, namun tetap menahan tangan Alisya. Tak di sangka, dia 
kembali mengincar leher Alisya. Mencekik dan menekannya sekuat tenaga. 
Rama malah tertawa puas, melihat Alisya yang hampir kehabisan nafas. 


"Aku rela dipenjara asal kau mati Alisya." 


Alisya memberontak, berusaha melepaskan tangan Rama. Dia lupa, seharusnya 
dia tak sendirian sekarang. Dia lupa kalau Rama semakin gencar untuk 
membunuhnya karena semua yang terjadi. 


Tubuh Alisya berangsur lemah karena oksigen yang semakin menipis. Kedua 
tangannya terkulai lemas, disertai dengan tawa puas dari Rama. Berikutnya, 
Alisya tak ingat apa-apa. 


sk kk 


Perlahan, kelopak mata Alisya terbuka. Matanya menyipit, melihat langit-langit 
ruangan yang tak dia kenali. Namun, hidungnya bisa mencium bau khas, yang 
menandakan dia berada di sebuah ruangan, di rumah sakit. Alisya ingin duduk, 
namun lehernya terasa sakit. Hingga tiba-tiba pintu ruangan tersebut terbuka, 
dan seseorang mendekati Alisya yang masih berbaring dengan tangan 
memegangi leher. 


"Kamu sudah sadar Alisya?" Andra, orang itu berjalan mendekat dengan wajah 
penuh rasa panik. 


"Ini di rumah sakit?" tanya Alisya. Andra mengangguk, kemudian menghela 
nafas pelan. 


"Aku sudah bilang berkali-kali padamu jangan nekat pergi sendirian. Kenapa 
kamu tidak mendengarkanku, Alisya?" tanya Andra kesal. Alisya menatapnya 
dengan lekat, dan entah kenapa baginya reaksi Andra terlalu berlebihan. 


"Sudahlah. Kau terlalu berlebihan. Aku masih hidup," balas Alisya. Andra 
geram sendiri mendengarnya. 


"Aku khawatir padamu! Tak bisakah kamu mengerti? Kamu tidak tahu betapa 
paniknya aku saat menemukanmu tergeletak tak sadarkan diri di parkiran!" ucap 
Andra menggebu-gebu. Alisya terdiam mendengar itu. Dia berusaha untuk 
duduk, masih memegangi lehernya yang sakit. 


"Andra, cukup. Aku baik-baik saja," balas Alisya sebal. Tanpa di sangka, Andra 
langsung memeluknya dengan erat. Mata Alisya melebar kaget karena tindakan 
Andra yang sangat mendadak. Tubuh Alisya berubah menjadi kaku, tak bisa 
digerakkan sedikit pun. 


"Jangan terus membuatku khawatir Alisya," gumam Andra. Alisya masih 
terdiam mendengar itu. Kenapa Andra bertindak seperti ini? 
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Dokter memberikan suntikan pereda nyeri untuk Alisya, agar lehernya tak 
terlalu sakit. Tak ada yang serius, hingga dokter membolehkan Alisya untuk 
pulang. Dokter hanya memberikan sebuah catatan obat yang harus Alisya tebus 
di apotek. Itu adalah obat pereda nyeri juga untuk Alisya. 


Asisten Alisya tak ada yang tahu keadaan Alisya sekarang karena tak ada yang 
memberi tahu mereka. Andra pun tak menghubungi salah satu dari mereka. 
Berpikir, dia pun bisa jika hanya untuk menjaga Alisya dan membawa gadis itu 
pulang. 


"Apakah lehermu masih terasa sakit?" Andra bertanya saat Alisya sudah berada 
di dalam mobil. Rasa khawatir terlihat jelas di mata Andra. Namun Alisya 
malah menganggap reaksi Andra terlalu berlebihan. 


"Nggak. Kau itu terlalu berlebihan, Andra," ketus Alisya. Andra gedek sendiri 
mendengarnya. 


"Alisya, apakah kamu memang senang membahayakan diri sendiri?" tanya 
Andra sebal. Alisya menatapnya dengan bingung. Andra menghembuskan nafas 
kasar dan langsung menjalankan mobil. Sebelum ke rumah Alisya, Andra 
mampir dulu ke apotek untuk menebus obat Alisya. 


"Aku bisa membayarnya sendiri. Kau tidak-" 


"Cukup, Alisya. Sebaiknya kamu diam saja dan jangan banyak bicara," tegur 
Andra dengan tegas. Alisya mencibir pelan mendengar itu. Baru kali ini ada 
orang yang berani bersikap seperti itu padanya. Namun, akhirnya Alisya 
menurut saja. Dia tetap diam seperti yang diperintahkan Andra. 


Sampai di halaman rumah Alisya, Andra dan Alisya keluar dari mobil dan 
langsung masuk ke rumah. Alisya yang merasakan sedikit pegal di bagian bahu 
memilih untuk masuk ke kamar saja agar bisa istirahat. Dan Andra bilang, pegal 
di bahu itu efek cekikan di leher tadi. Beruntung tak terlalu parah. 


"Mau apa kau mengikutiku ke sini?" Alisya bertanya saat menyadari Andra 
mengikutinya masuk ke kamar. Mata Alisya menatap Andra dengan tajam. 
Namun, itu tak membuat Andra merasa terintimidasi. 


"Berbaringlah. Cari posisi yang nyaman. Jangan sampai lehermu menjadi lebih 
sakit karena salah posisi tidur," ucap Andra menasehati, mengabaikan 
pertanyaan Alisya. Tanpa di minta, Andra membantu Alisya berbaring dengan 
posisi yang nyaman dan benar. Kemudian Andra menaruh obat Alisya di atas 
laci. 


"Siapa yang melakukan ini padamu? Apakah Rama yang menyerangmu lagi?" 
Andra bertanya setelah duduk di pinggir ranjang. Menatap Alisya dengan serius. 


"Siapa lagi memangnya kalau bukan dia? Dia adalah orang yang paling 
berambisi untuk membuatku mati," jawab Alisya. Andra sungguh tak percaya 
mendengar itu. Setelah semua yang terjadi, Alisya masih bisa santai 
menanggapinya. Dia tak terlihat panik sedikit pun. Andra benar-benar tak 
mengerti jalan pikirannya. 


"Jika begitu, berarti itu tanda buatmu untuk segera melaporkan mereka ke 
polisi. Kamu tidak bisa menunggu lebih kama lagi, Alisya," ucap Andra. Alisya 
memutar bola mata mendengar itu. 


"Aku tahu. Kau tak perlu mengingatkanku," balas Alisya sebal. Andra lagi-lagi 
menghela nafas. Menatap Alisya dengan sendu. Kenapa gadis itu tak bisa 
menghargai hidupnya sendiri? Padahal yang sudah dilakukan Rama bisa sangat 
fatal. 


Pelan, Andra meraih tangan Alisya dan menggenggam jemarinya dengan erat. 
Hal itu membuat Alisya menatap Andra keheranan. 


"Kamu harus lebih hati-hati lagi, Alisya. Jangan menyia-nyiakan hidupmu 
sendiri. Kamu terlalu berharga jika harus mati di tangan orang-orang seperti 
mereka." Andra berkata dengan lembut. Alisya yang mendengar itu tertegun. 
Dia heran sendiri dengan sikap Andra malam ini. Ada apa sebenarnya dengan 
pria itu? Padahal Alisya baik-baik saja. 


"Andra, kau itu-" 


"Alisya, berhenti mengatakan aku berlebihan. Aku khawatir padamu. Tak 
bisakah kamu mengerti perasaanku?" tanya Andra. Alisya menatap Andra 
dengan bingung. Rasanya, bagi Alisya Andra semakin aneh saja. 


"Sudahlah. Pulang sana," usir Alisya. Namun, Andra tak mendengarkan. Tetap 
diam di sana dengan mata menatap Alisya lekat. Sebenarnya, bukan hanya 
Alisya yang merasa Andra aneh. Bahkan, Andra juga sadar kalau ada yang aneh 
dengan dirinya sendiri. Kenapa juga dia harus merasa khawatir berlebihan pada 
Alisya? Kenapa juga dia berkata seolah perasaannya ingin di mengerti oleh 
Alisya? 


"Reza kemana?" Andra bertanya. Lagi-lagi mengabaikan pengusiran dari 
Alisya. 


"Dia sibuk di kantor. Mungkin akan menginap di sana," jawab Alisya pelan. Dia 
meraih tasnya dan mengambil ponsel miliknya. 


"Memangnya dia biasa tidur di mana?" tanya Andra penasaran. 


"Ya di rumah ini lah. Memangnya di mana lagi?" 


"Jadi kamu satu rumah dengan Reza?" tanya Andra tak percaya. Dengan 
mudahnya, Alisya mengangguk. 


"Bukan hanya Reza. Tapi Mario dan Lucas juga tinggal di rumah ini," jawab 
Alisya kalem. Mata Andra melebar mendengar itu. 


"Kenapa mereka harus tinggal serumah denganmu?" 


"Lah, masalahnya apa? Bukannya kau sendiri yang bilang kalau aku tak boleh 
sendirian?" Alisya balik bertanya. Andra berdecak kesal mendengarnya. 


"Terserahlah!" ucap Andra kesal. Dia berdiri dan keluar dari kamar Alisya. 
Alisya berjengit kaget saat Andra menutup pintu kamarnya dengan kasar hingga 
menimbulkan suara yang tak enak di dengar. 


"Kurang ajar sekali dia," gumam Alisya. Baru juga beberapa menit, tiba-tiba 
Andra kembali masuk ke dalam kamar Alisya. Alisya yang melihat itu 
memicingkan mata. Mau apa lagi dia? 


"Aku akan menginap di sini menemanimu," ucap Andra. Tanpa minta izin lebih 
dulu, Andra langsung berbaring telungkup di samping Alisya. Mata Alisya 
membelalak kaget melihat itu. 


"Andra! Kau ini apa-apaan sih?! Keluar dari kamarku!" teriak Alisya kesal. 
Sedetik kemudian, Alisya meringis pelan seraya memegangi lehernya. Sial 
sekali. 


Andra sengaja tak menyahut dan diam saja. Tangan Alisya bergerak menyentuh 
lengan Andra dan menggerakkannya. Tak berhenti menyuruh Andra untuk 
keluar dari kamarnya. Namun, Andra terap diam, hingga membuat Alisya 
semakin kesal. 


"Kamu sendiri yang bilang kalau Reza akan menginap di kantor. Dan barusan 
aku mencari Mario juga Lucas. Mereka tak ada di sini. Jadi aku yang akan 
menemanimu," ucap Andra dengan suara teredam. Alisya mendengus pelan 
mendengarnya. Biarlah. Dia malas berdebat lebih lama lagi. 
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Pagi hari, Alisya terbangun dan tak melihat Andra di kamarnya. Dia tak peduli, 
berpikir mungkin pria itu sudah pulang. Semalam, Andra tidak tidur di ranjang, 
melainkan di sofa. Tentu saja, itu atas perintah Alisya. Dan beruntungnya, kali 
ini Andra menurut. 


Alisya bangun, meringis pelan seraya memegangi lehernya yang sakit. Ah, 
harusnya sekarang dia minum obat pereda nyeri. Baru saja kedua kaki Alisya 
turun, pintu kamarnya terbuka. Andra masuk dengan tangan memegang 
nampan. Dia sengaja membawakan makanan untuk Alisya. Alisya yang melihat 
itu merasa tak percaya. Andra mau melakukan itu untuknya? 


"Makanlah. Setelah itu minum obat agar lehermu tak sakit lagi," ucap Andra 
seraya menyimpan nampan di atas laci. Bukannya langsung pergi, Andra malah 
sengaja duduk di samping Alisya. 


"Andra, seharusnya kau sudah pulang sejak tadi. Kenapa masih di rumahku?" 
tanya Alisya. 


"Aku hanya ingin memastikan kamu makan saja, Alisya. Setelah kamu makan 
dan minum obat, aku akan pergi," jawab Andra. Alisya terdiam dan menggeleng 
pelan. Sungguh, dia bingung dengan segala sikap Andra. 


Alisya mengambil piring berisi nasi dan menuang sup ayam yang di bawa 
Andra. Alisya tentu tahu ini adalah masakan ART-nya. Tak mungkin Andra 
bisa masak. 


"Tadi pagi-pagi sekali Reza datang. Tapi tak lama karena dia langsung pergi 
lagi." Andra berbicara, melapor. 


"Dia mengatakan sesuatu?" tanya Alisya. Andra mengangguk pelan. 


"Reza sudah menemukan orang yang membantu ayahmu dan ibuku untuk 
memalsukan data hingga pernikahan mereka bisa tercatat oleh negara. Reza 
bilang, dia baru menemukan orang tersebut, dan belum menginterogasinya. 
Reza menunggu perintah darimu." Andra menjelaskan. Alisya terdiam sesaat 
mendengar itu, lalu kembali fokus pada makanannya. 


"Bagus. Tak salah aku menjadikan dia orang kepercayaan," gumam Alisya. 
Setelah cukup lama, nasi di piring Alisya pun habis. Andra lalu menyerahkan 
obat pada Alisya dan Alisya langsung menenggaknya dengan segelas air. 


"Istirahatlah. Jangan terlalu banyak beraktifitas, apalagi berteriak. Itu tak baik 
untuk penyembuhan lehermu," ucap Andra. Alisya mendecih pelan saat tahu 
kalau Andra menyindirnya. Memang, semalam Alisya sering berteriak marah 
dan kesal pada Andra. 


"Hm." Alisya hanya membalas dengan gumaman saja. Kemudian Alisya 
kembali berbaring di atas ranjang. Andra pun keluar dari kamar Alisya, 
membawa piring bekas makan gadis itu. Ajaib sekali Andra melakukan semua 
ini demi Alisya. 


Karena harus berangkat ke kantor, Andra pun langsung pulang dan hanya 
berpamitan pada ART saja. Mobilnya terparkir rapi di garasi rumah Alisya. Dan 
yang menyimpan mobilnya ke sana adalah salah satu bodyguard Alisya yang 
setia berjaga di depan gerbang. 


Seharusnya, Andra tak perlu khawatir pada Alisya. Toh, rumah Alisya selama 
24 jam selalu di jaga oleh para bodyguard yang berjaga bergantian. Samping, 
depan sampai belakang rumah semuanya di jaga dengan ketat. Jadi, 
kemungkinan penyusup masuk sangat kecil. 


Dari Reza juga tadi, Andra tahu kalau semua orang yang bekerja pada Alisya 
adalah orang-orang dari kalangan tidak mampu, yang sama juga merupakan 
tulang punggung keluarga. Jadi secara tak langsung, sebenarnya Alisya 
membuka lowongan pekerjaan bagi banyak orang. 


Pantas saja banyak yang mau jadi bawahan Alisya, walau tahu kalau tabiat 
Alisya tak secantik wajahnya. Dan para bodyguard Alisya, semuanya dilatih 
lebih dulu sebelum di pekerjakan. 


Sebenarnya, mungkin Alisya tak sejahat dan semengerikan seperti yang selalu 
diceritakan oleh orang-orang. Hanya saja, dia memang tak akan memberi 
ampun pada orang yang sudah dia anggap musuh dan saingan. Dan Andra, tak 
tahu posisinya apa sekarang. Apakah dia menjadi sekutu Alisya? 
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Saat jam makan siang, Andra memiliki niat untuk mengunjungi Alisya. Namun 
tak disangka, ternyata Reza menghubungi dan meminta untuk bertemu. Karena 


penasaran kenapa Reza mengajaknya bertemu, Andra pun menerima ajakannya. 
Dan mereka sudah janjian akan bertemu sekalian makan siang di sebuah 
restoran yang dekat dengan kantor Alisya. 


Reza, bukanlah orang dengan perawakan besar seperti binaragawan. Menurut 
Andra, tubuh Reza masuk kategori ramping, walau tak sekecil itu. 


"Jadi, sejak kapan kamu menjadi asisten Alisya?" Andra bertanya setelah 
menyeruput kopi hitamnya. Menatap Reza yang duduk di hadapannya. 


"Sejak lima tahun yang lalu. Pengacara Bu Diana mempercayakan saya untuk 
menjadi asisten Nona Alisya." Reza menjawab dengan formal. Andra merasa 
tak nyaman sendiri saat mendengarnya. 


"Jadi, apa yang mau dibahas?" tanya Andra lagi. 


"Ini tentang gugatan yang akan dilakukan Nona ke pengadilan. Saya hanya 
ingin meminta Pak Andra untuk bisa membujuk Nona Alisya agar segera 
mengajukan gugatan terhadap keluarga Erlangga." Reza berbicara dengan 
serius. Alis Andra mengerut mendengar itu. 


"Kenapa harus segera?" tanya Andra heran. 


"Saya hanya khawatir akan keselamatan Nona Alisya. Pak Rama jelas tak akan 
diam saja setelah apa yang dilakukan Nona." 


"Lalu, apa kamu tahu alasan Alisya masih belum mengajukan gugatan itu ke 
pengadilan?" Andra bertanya lagi. Reza menghela nafas pelan sebelum 
memberikan jawaban. 


"Tidak. Saya hanya menerka, mungkin sebenarnya Nona Alisya masih 
menunggu. Berharap Pak Hendra dan Pak Rama mengalah, dan memberikan 
sejumlah uang yang diminta," jawab Reza pelan. Andra semakin bingung 
mendengar itu. 


"Apa? Kenapa begitu? Padahal jika mengajukan gugatan, Alisya memiliki 
kemungkinan besar untuk menang di pengadilan dan dia bisa memiliki seluruh 
kekayaan Pak Hendra." Andra berkata dengan bingung. 


"Saya tahu. Inilah yang sebenarnya tidak diketahui banyak orang. Sebenarnya, 
Nona Alisya itu merupakan orang yang tidak tegaan. Walau selalu bersikap 
kasar dan sombong pada Pak Hendra, sebenarnya Nona Alisya tak benar-benar 
ingin menghancurkan Pak Hendra. Hanya satu yang diinginkan Nona Alisya. 
Yaitu diakui anak oleh Pak Hendra." Andra tertegun mendengar penjelasan 
Reza. Seperti itukah Alisya yang sebenarnya? 


"Memangnya, Pak Hendra tak mengakuinya sebagai anak?" Andra bertanya 
dengan hati-hati. 


"Ya. Nona Alisya pernah melakukan tes DNA, untuk membuktikan kalau 
dirinya memang anak kandung Pak Hendra. Hasilnya memang akurat, tapi Pak 
Hendra tetap tak mengakui Nona Alisya sebagai anak. Dan ya, itu juga karena 
hasutan dari Bu Sarah." Andra menghembuskan nafas kasar mendengar itu. 
Lagi-lagi ibunya yang jadi biang masalah. 


"Baiklah. Aku akan mencoba membujuknya." Andra memutuskan. Reza terlihat 
lega mendengar itu. Dia pun tak lupa mengucapkan terima kasih pada Andra. 
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Dari Reza, Andra jadi lebih banyak tahu tentang Alisya. Dan memang, Alisya 
tak sejahat dan semengerikan yang orang-orang pikirkan. Sebenarnya dia 
memiliki hati yang lembut dan baik. Namun dia sengaja membangun karakter 


jahat dan mengerikan agar orang-orang berpikir dua kali untuk mencari masalah 
dengannya. 


Dari Reza juga, Andra tahu kalau sebenarnya Alisya tak benar-benar ingin 
memenjarakan Hendra maupun membuat pria tua itu jatuh miskin. Alisya 
melakukan semua itu hanya berharap sang ayah menyerah, dan mengatakan satu 
kalimat yang sangat di damba Alisya. Kamu adalah anakku. 


Hanya itu. Tapi mengapa hati Hendra begitu keras? Andra tak tahu doktrin jahat 
apa yang sudah diberikan ibunya, hingga Hendra dengan tega tak mau 
mengakui Alisya sebagai anak kandungnya. 


Reza banyak menceritakan kisah tentang Alisya, juga segala macam rahasia 
Alisya yang hanya beberapa orang yang tahu. Selama ini, hanya Reza, Mario, 
dan Lucas saja yang tahu seluk-beluk kehidupan Alisya. Dan kini, Andra jadi 
tahu juga. 


Reza, Mario, dan Lucas, bukan anak orang kaya. Mereka sama-sama tulang 
punggung keluarga yang terpaksa tak masuk kuliah karena tak ada biaya. Dan 
setelah bekerja pada Alisya, mereka dibiayai agar bisa kuliah oleh Alisya, 
hingga mendapatkan gelar yang layak. 


Dan rupanya, seluruh orang yang bekerja pada Alisya memiliki latar belakang 
keluarga tak mampu. Alisya mengangkat mereka jadi bawahannya, memberikan 
lapangan kerja yang layak. Menyelamatkan puluhan keluarga dari ancaman 
kelaparan. 


Itulah rahasia yang membuat Alisya semakin kaya. Tentu karena sebenarnya dia 
banyak membantu orang yang membutuhkan. Semua orang tua yang anaknya 
bekerja pada Alisya, selalu mendoakan Alisya. Beruntung anak-anak mereka 
mendapatkan majikan yang baik seperti Alisya. 


Dan kini, Andra harus menghadapi Alisya. Membujuk gadis itu untuk tak terus 
merasa kasihan pada sang ayah yang sudah banyak menyakitinya. Jika Alisya 
tak mau memenjarakan Hendra, minimalnya Rama yang dipenjara. Karena 
sejauh ini, Rama lah yang membahayakan keselamatan Alisya. 


Sore ini, setelah pulang kerja Andra langsung ke rumah Alisya. Menjenguk 
Alisya, memastikan keadaan gadis itu semakin membaik. ART yang bekerja di 
rumah Alisya berkata kalau Alisya seharian ini diam di kamar, tak keluar walau 
hanya sebentar. Maka dari itu, Andra pun langsung naik ke lantai dua, menuju 
ke kamar Alisya. 


Pintu kamar tak dikunci, dan Andra lupa untuk mengetuk. Dia langsung 
membukanya, dan melihat Alisya yang sedang duduk di pinggir ranjang 
memainkan ponselnya. 


"Tidak sopan sekali," sindir Alisya. Andra mengerjap pelan dan terlihat salah 
tingkah. 


"Maaf. Aku lupa," ucap Andra merasa bersalah. 


"Tak apa. Masuklah," balas Alisya. Andra pun melangkah masuk dan menutup 
pintu. Berjalan menuju sofa yang berseberangan dengan ranjang Alisya. 


"Bagaimana lehermu? Membaik?" Andra bertanya. 


"Ya, lumayan. Sepertinya akan sembuh saat obat habis." Alisya menyimpan 
ponselnya di atas laci kemudian berjalan mendekati Andra dan kini berubah 
duduk di depan pria itu. 


"Mau apa datang lagi ke sini?" Alisya bertanya dengan posisi tumpang kaki dan 
bersedekap dada. Wajahnya kembali sombong dan arogan. Namun Andra tak 
tersinggung. 


"Melihat keadaanmu." 


"Aku baik-baik saja. Jadi, silahkan pulang." 


"Ada yang mau aku bicarakan, Alisya." 


"Bicara dengan cepat. Aku mau istirahat." Lagi, nada ketus itu terdengar oleh 
telinga Andra. 


"Kapan kamu akan mengajukan gugatan untuk keluarga Erlangga?" tanya 
Andra serius. Alisya menatap Andra cukup lama, kemudian memalingkan 
wajah. 


"Aku masih harus mengumpulkan bukti untuk memenjarakan Radit." 


"Alisya, Radit bisa dituntut atas penyuapan yang dilakukan pada mantan 
karyawannya. Bagiku itu sudah cukup. Yang penting mereka mendapatkan 
hukuman," ucap Andra berusaha memberikan pengertian. 


"Itu tak cukup bagiku. Dia harus mendapatkan hukuman yang lebih berat lagi. 
Karena itu-" 


"Jika seperti itu, mau sampai kapan ini terjadi? Selama kamu belum melaporkan 
mereka ke polisi, maka kamu akan terus berada dalam bahaya. Ingat, Rama tak 
akan diam." Andra berusaha memperingati. Dan setelah diperhatikan, sepertinya 
yang dikatakan Reza ada benarnya. Alisya tak tega untuk menjebloskan mereka 
semua ke penjara. 


"Diam. Kau tak tahu apapun. Tak perlu ik-" 


"Mau sampai kapan, Alisya? Mau sampai kapan kamu berharap pada orang 
yang jelas-jelas tak mau menganggapmu sebagai anak?" Pertanyaan telak dari 
Andra, yang membuat Alisya terkejut. Tatapan Andra kini berubah tajam saat 
melihat reaksi Alisya. 


"Kamu hanya akan terus berada dalam bahaya jika tidak segera mengambil 
tindakan. Kamu-" 


"Cukup, Andra. Jangan merasa sangat tahu tentang isi pikiranku. Kau bukan 
siapa-siapa," desis Alisya. Andra menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Sya, aku khawatir padamu. Bukan hanya aku, tapi semua bawahanmu juga. 
Mereka ingin yang terbaik untukmu, mereka ingin kamu selalu aman. Tapi 
kenapa kamu malah memberi celah agar kejahatan bisa terus sampai padamu?" 
Alisya tak menjawab. Memalingkan wajah, enggan menatap Andra. 


"Rama tak akan diam. Dia akan selalu merancang rencana untuk menyakitimu. 
Ingat Alisya, yang mereka inginkan adalah-" 


"Aku tahu! Jadi diamlah!" Alisya membentak Andra yang terus bicara. Setelah 
itu, Alisya berdiri dan berjalan menuju ranjang. Dia terlihat sangat emosi. 


"Pergilah. Aku mau istirahat," ucap Alisya pelan. Dia langsung berbaring dan 
menutupi seluruh tubuhnya dengan selimut. Andra menghembuskan nafas 
pelan, kemudian menuruti perintah Alisya untuk keluar dari sana. 


Tidak, Andra tidak menyerah. Dia akan terus berusaha mengingatkan Alisya 
tentang seberbahaya apa Rama jika Alisya tak segera bertindak. Andra tak akan 
menyerah begitu saja. 
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Bohong jika Alisya tak kepikiran atas semua ucapan Andra. Semalaman ini, 
Alisya tak bisa tidur, dan terus memikirkan ucapan Andra yang memang 
terkesan mendesaknya. Yaitu untuk segera mengajukan gugatan terhadap 
keluarga Erlangga. 


Alisya sadar, semakin lama para asistennya akan sadar apa keinginan dia yang 
sebenarnya. Bukti-bukti yang dikumpulkan bukan untuk menggugat, tapi hanya 
untuk menggertak saja. Dan Alisya tak tahu kalau pikirannya akan segera di 
sadari oleh tiga asistennya juga Andra. 


Memang, Alisya tak memiliki niat menghancurkan kehidupan Hendra. Dia 
melakukan semua itu hanya dengan harapan semoga Hendra luluh dan mau 
mengakuinya sebagai anak. Tak lupa, memberikan uang sebanyak yang diminta 
sebagai nafkah seorang ayah pada anaknya yang selama belasan tahun 
diabaikan. 


Namun ternyata, semua gertakan Alisya tak ada yang mengubah pendirian 
Hendra. Hendra dan keluarganya malah semakin gencar untuk menyakiti 
Alisya. Dan Alisya menyadari itu. 


Alisya hanya berpikir, salahkah jika dia mengharapkan pengakuan? Setelah 
ditinggal mati ibu kandungnya, orang tua angkatnya, dan juga kakak angkatnya, 
Alisya hanya ingin dia memiliki satu sosok yang bisa dia anggap sebagai 
keluarga. Tapi sayang, harapannya tersebut hanya terus menuai kekecewaan dan 
sakit hati. 


Alisya memejamkan mata, dan setetes air mata jatuh membasahi pipinya. Harus 
sesakit inikah untuk mendapatkan pengakuan dan keadilan? Padahal ibunya lah 
yang berjuang menemani sang ayah dari bawah hingga memiliki segalanya. 
Tapi kenapa harus orang lain yang menikmati hasilnya? Kenapa harus dia dan 
ibunya yang menderita? 


Pelan, Alisya menghapus air matanya. Dia tak boleh terlihat lemah di depan 
siapapun. Dia harus tetap mempertahankan sisi kejam dan jahatnya. Tak boleh 
ada orang yang menginjak-injak kehidupan dan harga dirinya lagi. 


Alisya kini dilanda rasa bimbang. Jika ayahnya tak sadar-sadar, haruskah Alisya 
mendapatkan haknya lewat jalur hukum? Haruskah dia benar-benar menuntut 
ayahnya dan memenjarakan ayahnya? 


Lama, Alisya merenungi pertanyaannya sendiri. Benar kata Andra, semua tak 
akan berubah menjadi baik karena mata hati ayahnya sudah tertutup rapat. 
Hanya hukumlah satu-satunya jalan yang bisa Alisya tempuh untuk 
mendapatkan haknya, juga mengambil kekayaan bagian ibunya. 


Pelan, tangan Alisya menarik laci di samping tempat tidurnya. Di sana, ada 
berkas-berkas yang sudah disiapkan Reza sebagai gugatan ke pengadilan 
nantinya. Semua gugatan itu mengarah pada Hendra, istri dan seluruh anaknya. 
Mario dan Lucas sudah menemukan banyak korban kejahatan dari keluarga 
Erlangga yang siap membantu di pengadilan nanti. 


Alisya menghela nafas dan kembali menyimpan semua berkas itu. Sebelum 
masuk pengadilan, tentu Alisya harus melapor dulu pada polisi tentang semua 
kejahatan yang dilakukan keluarga Erlangga. Tentu semua bukti harus 
diperlihatkan agar polisi bisa langsung menindak dan menahan mereka. 


Kini fokus Alisya beralih pada ponselnya yang berada di atas laci. Alisya 
mengambilnya, dan langsung membuka aplikasi berwarna hijau. Mencari nama 
Andra, dan mengetik sebuah kalimat untuk pria itu. 


"Maukah kamu mengantarku besok ke kantor polisi?" 


Alisya menekan tombol kirim, dan menunggu balasan dengan jantung berdebar. 
Dia takut Andra akan menolak permintaannya karena kejadian tadi. 


Menit demi menit terlewati, pesan Alisya hanya dibaca tanpa dibalas. Melihat 
itu Alisya merasa kecewa. Apakah Andra marah padanya? Karena tak kunjung 
mendapatkan balasan, akhirnya Alisya pun menaruh ponselnya kembali. Alisya 
memutuskan untuk segera tidur, dan berniat pergi sendirian saja besok. 


Baru saja Alisya menarik selimut, terdengar ada ketukan di pintu kamarnya. 
Alisya tak berpikir macam-macam, dan langsung berjalan mendekati pintu 
kamarnya. Mungkin itu ART-nya yang mengantarkan makanan. Karena Alisya 
sebenarnya belum makan malam. 


Pintu terbuka, dan Alisya berjengit kaget melihat sosok Andra yang sudah 
berdiri di depannya. Mata Alisya melebar tak percaya. 


"Tak kusangka kamu akan berubah pikiran secepat ini. Tapi, baguslah. Aku tak 
perlu susah-susah membujukmu lagi." Andra berucap disertai senyuman kecil. 
Alisya menarik nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. Menatap 
Andra dengan mata memicing. 


"Kenapa kamu ada di sini?" tanya Alisya dengan kening berkerut. Andra 
tersenyum mendengar panggilan Alisya padanya yang berubah menjadi lebih 
baik. 


"Sebenarnya sejak tadi aku ada di ruang tamu rumahmu. Reza yang memintaku 
untuk menginap lagi," jawab Andra santai. Alisya mendesis kesal 
mendengarnya. Sejak kapan asistennya tersebut berani memutuskan sesuatu 
tanpa meminta izin darinya sebagai pemilik rumah? 


"Sudahlah. Jangan marah pada Reza. Dia hanya khawatir padamu. Makanya 
memintaku untuk bermalam di sini," jelas Andra. Alisya menghembuskan nafas 
kasar lalu berbalik dan meminta Andra untuk ikut masuk ke kamarnya. 


"Jadi, kamu sekarang yakin akan melaporkan mereka ke polisi?" Andra 
bertanya setelah mereka berdua duduk berdampingan di sofa. 


"Ya, begitulah." Alisya menjawab singkat. Andra bisa melihat keraguan di mata 
Alisya. Karena itu, Andra langsung meraih tangan Alisya dan 
menggenggamnya dengan erat. 


"Jangan takut. Yang kamu lakukan tidak salah. Justru kamu banyak membantu 
orang yang sudah dijahati oleh mereka untuk berani buka suara dan 
mendapatkan keadilan," ujar Andra. Alisya hanya diam mendengar itu. 
Membiarkan Andra tetap menggenggam jemarinya. 


"Terima kasih. Aku sempat takut untuk melakukan semua ini," gumam Alisya. 
Andra tersenyum kecil mendengar itu. Tanpa di duga, dia menyentuh rambut 
Alisya dan mengacaknya pelan. Alisya langsung mendelik tak suka. 


"Jangan takut. Banyak orang yang berada di pihakmu, untuk mendukungmu. 
Termasuk aku." Kata-kata Andra menjadi obat ketakutan Alisya. Yap benar. 
Dia memiliki banyak orang yang mau mendukungnya. 


"Tidurlah. Atau mau aku temani tidur?" Mata Alisya membelalak kaget 
mendengar itu. Dengan cepat dia menepis tangan Andra dan mendorong tubuh 
pria itu untuk menjauh darinya. 


"Keluar!" Andra malah tertawa melihat wajah kesal Alisya. Dia berdiri, dan 
berjalan mendekati Alisya yang tentu berusaha menjauhinya. 


"Sya." 


"Andra keluar!" 


"Aku cuma bercanda loh." 


"Keluar!" 


"Oke, oke. Sampai jumpa besok pagi." Andra keluar dan menutup pintu. 
Meninggalkan Alisya yang menggerutu. 
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Pukul sembilan pagi, Alisya baru keluar dari kamar setelah selesai mandi dan 
bersiap untuk berangkat ke kantor polisi. Alisya mengajak Andra, dan meminta 
pria itu untuk bersiap juga. Tapi ternyata, Andra sudah siap sejak dua jam yang 
lalu. Dan dia kesal sendiri menunggu Alisya yang lama. 


"Sarapan dulu, Alisya. Bi Nani sudah menyiapkannya sejak tadi," ucap Andra 
saat Alisya mengajaknya untuk segera pergi. Mau tak mau, Alisya pun sarapan 
terlebih dahulu. Tak apalah. Dia akan menghadapi hal cukup besar hari ini. Jadi 
butuh tenaga. 


Makanan yang disiapkan Bi Nani sudah mulai dingin. Bi Nani menawarkan diri 
untuk menghangatkan makanannya terlebih dahulu. Namun Alisya menolak. 
Dia tak mau membuang waktu lebih banyak lagi. 


Setelah sarapan dengan sedikit terburu-buru, Alisya dan Andra pun segera 
berangkat ke kantor polisi. Alisya merasa gemetar dan gelisah entah karena apa. 
Dan Andra menyadari reaksi Alisya yang seperti itu. Alisya masih belum yakin 
sepenuhnya untuk melaporkan keluarga Erlangga. 


"Sya, bukti-buktinya kamu bawa kan?" Andra bertanya setelah mobilnya 
terparkir di depan kantor polisi. 


"Ini." Alisya menjawab singkat seraya menyerahkan sekumpulan berkas yang 
dia simpan dalam satu map. Andra bisa melihat Alisya yang terlihat takut dan 
gelisah. 


"Ayo, aku temani. Aku khawatir kamu malah tak bisa bicara jika masuk 
sendirian," ucap Andra. Alisya mengerjap pelan dan mendesis kesal mendengar 
ejekan Andra. Sedangkan sang tersangka, hanya tertawa saja. 


Andra mengambil alih map yang dibawa Alisya. Tak lupa dia juga 
menggenggam tangan Alisya. Berusaha memberikan kekuatan pada gadis itu. 
Semoga saja Alisya baik-baik saja selama mereka membuat laporan. Tak lucu 
rasanya jika Alisya sampai pingsan hanya karena melaporkan keluarga 
Erlangga. 


Alisya dan Andra duduk berdampingan di depan seorang kepala polisi. Karena 
orang yang akan dilaporkan bukanlah orang biasa, maka kepala polisi tersebut 
langsung turun tangan untuk menerima laporan kejahatan dari Andra dan 
Alisya. 


Setelah penjelasan panjang lebar ditambah dengan pemeriksaan bukti, akhirnya 
kepala polisi langsung mengeluarkan surat perintah penangkapan terhadap 
keluarga Erlangga. 


"Kami akan menangkap mereka. Carilah pengacara yang bisa membantu kalian 
di pengadilan nanti." 


Itulah yang dikatakan kepala polisi. Setelah melapor, Alisya dan Andra pun 
segera pulang. Dan entah kenapa Alisya malah bernafas lega setelah keluar dari 
sana. Padahal ini bukan kali pertama dia masuk kantor polisi. Mungkin karena 
kasus yang dihadapi berbeda, Alisya jadi merasa tegang. 


"Mintalah Reza untuk mencari pengacara yang terbaik untuk mendampingimu 
di pengadilan nanti." Andra memberi saran. Alisya hanya mengangguk pelan 
tanpa bersuara. Mereka bersamaan masuk ke dalam mobil dan Alisya meminta 
Andra untuk mengantarkannya ke rumah. Alisya tak memiliki keinginan pergi 
ke manapun selain berdiam diri di rumahnya. 


Selama di perjalanan, suasana di dalam mobil terasa begitu hening. Alisya tak 
bicara apa-apa. Sorot matanya yang kosong tertangkap oleh Andra. Dan Andra 
yakin, ada yang dipikirkan oleh Alisya. 


Setelah sampai di halaman rumah, Alisya dan Andra langsung turun. Melihat 
keadaan Alisya yang kurang baik, Andra pun mengikuti gadis itu masuk ke 
dalam rumah. Memastikan Alisya baik-baik saja. 


"Pergilah. Kamu harus kerja," ucap Alisya saat tahu Andra mengikutinya masuk 
ke dalam rumah. Andra berhenti melangkah, menatap punggung Alisya yang 
terus berjalan di depannya. 


"Kamu baik-baik saja, Alisya?" Andra bertanya, walau sudah tahu jawabannya. 
Alisya berhenti melangkah saat mendengar pertanyaan dari Andra barusan. 
Andra tak bisa melihat ekpresi wajah Alisya, karena gadis itu 
membelakanginya. 


"Aku baik-baik saja. Terima kasih sudah mengkhawatirkan aku. Nanti malam 
datanglah lagi ke sini." Setelah mengatakan itu, Alisya kembali berjalan menuju 
kamarnya. Dia tak berbalik untuk menatap Andra. Dan Andra terkejut 
mendengarkan perkataan Alisya barusan. Alisya berterima kasih padanya? 
Bahkan gadis itu memintanya datang lagi nanti malam. 


Well, sepertinya sedikit demi sedikit Alisya mulai menampakan diri yang 
sebenarnya pada Andra. 
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Polisi bertindak cepat, menangkap seluruh anggota keluarga Erlangga. Dengan 
bukti yang dimiliki Alisya, mereka kini ditahan sementara sampai mendapatkan 
keputusan dari pengadilan. Dan karena penahanan itu, perusahaan Herlangga 
Empire tak ada yang memimpin. Desti sebagai sekretaris Rama menjadi satu- 


satunya orang yang bisa mengambil alih kontrol perusahaan. Walau begitu, dia 
tidak senang. Banyaknya kontroversi perusahaan membuatnya tertekan dan 
kelelahan. 


Penahanan keluarga Erlangga terdengar pada semua investor, hingga rapat 
langsung dilaksanakan. Seluruh investor langsung menarik semua saham yang 
ditanam karena tahu tak ada harapan lagi bagi keluarga Erlangga untuk bangkit. 
Kasus yang menimpa mereka terlalu berat. Apalagi, yang terkena kasus adalah 
seluruh anggota keluarga. Bukan hanya satu orang. 


Alisya mengajukan gugatan bukan hanya pada pengadilan negeri saja, tapi juga 
pada pengadilan agama. Itu dia lakukan untuk bisa mendapatkan haknya 
sebagai anak yang selama ini diabaikan. Juga untuk mendapatkan harta bagian 
ibunya juga miliknya yang selama ini dinikmati oleh Sarah dan anak-anaknya. 


Persidamgan akan dilaksanakan dua minggu lagi, dan Alisya memiliki waktu 
untuk menyiapkan diri. Dia gugup dan gelisah karena tahu akan bertemu dengan 
Hendra di persidangan nanti. 


Andra tahu kondisi Alisya, hingga dia selalu berusaha meluangkan waktu untuk 
menemani gadis itu. Tiga asisten Alisya sibuk mengurus perusahaan Alisya 
yang selama beberapa minggu tak di kontrol oleh Alisya. Karena itu, tiga 
asisten Alisya memohon pada Andra untuk selalu menemani Alisya. Walau tahu 
Andra dan Alisya baru mengenal beberapa minggu, tapi mereka tahu Andra bisa 
dipercaya. 


"Dra, apa nanti akan ada orang yang berkoar kalau aku ini anak durhaka karena 
menjebloskan ayah sendiri ke penjara?" Alisya bertanya dengan tatapan lurus 
terarah pada langit-langit kamarnya. Dia sedang berbaring dengan tangan 
terentang di atas ranjang. Sementara Andra duduk di sofa seraya membaca 
majalah. 


"Jangan dengarkan yang orang katakan. Mereka tidak berada di posisimu," 
jawab Andra langsung. 


"Tapi-" 


"Sya, berhenti mendengar ucapan orang tentangmu. Jangan membebankan diri 
sendiri dengan memikirkan perkataan orang." Andra memotong ucapan Alisya. 
Dia menutup majalah dan menyimpannya di atas meja. Melihat ke arah Alisya 
yang sudah duduk di atas ranjang. Andra berdiri dan berjalan mendekati Alisya. 
Berdiri di dekat sudut ranjang, menatap Alisya dengan serius. 


"Tak semua anak salah pada orang tua. Banyak juga orang tua yang melakukan 
kesalahan pada anaknya," lanjut Andra. Alisya menghembuskan nafas pelan 
mendengar itu. Harusnya dia bisa seperti sebelumnya, tak memikirkan orang 
lain dan fokus pada tujuannya sendiri. 


"Kamu benar," gumam Alisya. 


"Baiklah. Kamu boleh pergi sekarang. Aku mau tidur." Alisya kembali 
membaringkan tubuhnya dan menarik selimut sampai leher. Melihat itu, Andra 
tersenyum kecil. Tanpa diminta dua kali, Andra pun segera pergi dari sana. 
Membiarkan Alisya untuk tidur. 


Mulai hari ini, mereka akan bertemu setiap hari sepertinya. 
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Hari ini, Alisya berniat untuk mengunjungi Hendra yang sudah di tahan di 
kantor polisi. Tentu tidak sendirian, Alisya ditemani oleh Andra. Dan Andra 
pun memiliki niat yang sama, dia akan mengunjungi Sarah. 


Tidak mudah sebenarnya bagi mereka mengambil keputusan ini. Namun, Alisya 
maupun Andra ingin melihat mereka sedikitnya satu kali sampai persidangan 
nanti. 


Kini, Alisya sudah berada di ruangan khusus untuk menemui tahanan. Ayahnya 
di bawa oleh dua orang polisi dan borgolnya di lepas. Dua polisi itu menunggu 
di dekat pintu, mengamati dan memperhatikan. Takutnya Hendra menyerang 
Alisya secara mendadak. Tapi, sebenarnya Hendra juga tak memiliki pemikiran 
seperti itu. 


Alisya menatap tajam Hendra yang tak berani menatap matanya. Wajahnya 
memperlihatkan rasa lelah. Tentu saja ini tak akan mudah. Terbiasa 
bergelimang harta, kini harus tidur di atas lantai dengan makanan seadanya. 
Sangat kontras dengan kehidupannya kemarin-kemarin. 


"Jadi, bagaimana? Apakah tempat ini lebih nyaman untukmu juga keluargamu 
itu?" Alisya melontarkan pertanyaan dengan nada sinis. Hendra menarik nafas 
panjang dan menghembuskannya perlahan. Dia tahu momen ini akan terjadi. 
Momen di mana harga dirinya dihancurkan sampai tak bersisa oleh anaknya 
sendiri. Momen di mana dia harus kuat menanggung malu yang sangat besar. 


"Aku tahu, kamu tidak sejahat ini. Diana adalah wanita yang baik dan aku tahu 
kamu juga baik. Hanya saja-" 


"Bagus jika kamu ingat betapa bodohnya kamu meninggalkan wanita yang baik 
demi seonggok sampah. Sekarang lihat sendiri. Bagaimana kualitas anak-anak 
yang dia lahirkan? Mereka semua hanya bisa membuat masalah dan mencoreng 
nama baik," desis Alisya memotong perkataan Hendra. Kepala Hendra semakin 
menunduk saat mendengar itu. Matanya terpejam erat, dengan lidah yang kelu. 


"Aku hanya meminta hakku saja yang tak pernah kamu penuhi. Tapi hasilnya? 
Kamu egois. Maka jangan salahkan aku jika jalur hukum yang akan aku 
tempuh," lanjut Alisya. Entah kenapa, rasanya lidah Alisya sulit untuk 
menyebut sosok di depannya dengan panggilan 'ayah'. 


"Milikilah semua yang tersisa. Itu milikmu dan ibumu. Tapi aku minta satu hal 
padamu, Alisya. Cabut tuntutanmu pada Sarah dan anak-anak. Cukup aku saja 


yang-" 


"Enak sekali. Kamu pikir aku akan mengabulkannya? Tentu saja tidak." Alisya 
memotong perkataan Hendra lagi dengan sinis. Hendra langsung menatap 
Alisya tak percaya. 


"Ibuku memang gambaran manusia berhati malaikat. Setelah dikhianati pun 
ibuku tak menuntut apa-apa. Tapi, tidak denganku. Aku tidak memiliki hati 
malaikat sepertinya. Aku bisa jadi malaikat, juga bisa menjadi iblis tergantung 
dengan siapa aku berhadapan," ucap Alisya dingin. Dia kemudian berdiri, dan 
tak henti menatap Hendra dengan tajam. 


"Sampai bertemu lagi di pengadilan. Bersiaplah untuk kehidupan baru yang 
akan dijalani." Setelah mengatakan itu, Alisya pergi keluar. Hendra pun kembali 
di bawa ke dalam sel. Dia tak bicara apapun, bahkan setelah berada di dalam 
sel. Saat Rama dan Radit yang satu sel dengannya bertanya, Hendra hanya diam 
saja. 


Sementara di ruangan lain, Andra masih berhadapan dengan sang ibu, Sarah. 
Dan sejak duduk berhadapan, Sarah tak sedikit pun menatap Andra. Dia tetap 


menunduk, dengan jemari bertaut gelisah. Tentu saja dia tak menyangka kalau 
anak dari pernikahannya dulu akan muncul di saat keadaannya sudah seperti ini. 
Sarah mungkin merasa malu, karena tahu kalau Andra sekarang bukan orang 
biasa. Itu bisa dilihat dari penampilannya. 


"Bu, maafkan ayah dan aku yang tak bisa membahagiakan Ibu hingga Ibu pergi. 
Hanya saja yang aku sesalkan, kenapa Ibu tak mengurus dulu perceraian dengan 
ayah sebelum menikah dengan Pak Hendra? Ibu tahu sendiri sekarang semua 
konsekuensi yang Ibu lakukan dulu. Semua anak Ibu berstatus anak diluar nikah 
karena pernikahan Ibu dan Pak Hendra tidak sah," ucap Andra. Matanya 
memandang sendu pada wanita yang sudah melahirkannya tersebut. Kasihan, 
tapi mau bagaimana lagi. Mungkin ini memang sudah waktunya bagi orang- 
orang yang jahat mendapatkan balasannya. 


Sarah masih diam tak bicara dengan kepala menunduk. Dan Andra tahu, 
beberapa menit ke depan pun akan tetap seperti ini. Entah sekecewa apa sang 
ibu padanya, hingga untuk menatapnya pun tidak mau. 


"Bersiaplah untuk persidangan nanti. Alisya tak akan memberikan keringanan 
apapun," lanjut Andra. Dia berdiri, kemudian berbalik untuk segera pergi. 
Namun baru dua langkah, Sarah bersuara. 


"Dan kamu akan membantunya menjebloskan Ibu yang sudah mengandung dan 
melahirkanmu ini?!" tanya Sarah dengan nada tinggi. Andra tersenyum miris 
mendengarnya. Alasan yang sangat klasik sekali. 


"Terima kasih sudah melahirkanku ke dunia ini dengan selamat dan sehat, Bu. 
Tapi, kejahatan tetap kejahatan. Semuanya akan mendapatkan balasan pada 
waktunya. Dan mungkin sekarang, bagian Ibu mendapatkan hukuman," balas 
Andra tanpa menengok. Setelah mengatakan itu Andra melenggang pergi keluar 
dari sana. Jantungnya berpacu cepat, dan terasa sangat sakit di bagian dada. 
Setelah lama tak bertemu, Sarah malah mengungkit masalah mengandung dan 
melahirkan. Memang kadang yang tak introspeksi diri selalu merasa sangat 
hebat setelah berhasil mengandung dan melahirkan seorang anak. Ya, itu 
memang hal yang hebat. Tapi, kesalahan yang dilakukan melebihi kehebatan 


itu. Sarah tak sadar kalau meninggalkan suami dan anak, lalu menghancurkan 
rumah tangga orang lain, dan juga menikahi pria lain sebelum bercerai dari 
suaminya itu adalah sebuah dosa. Dosa yang sangat besar. 


Andra menghormati Sarah sebagai ibunya. Namun kejahatan tetap kejahatan. 
Dan sekarang, sudah waktunya keadilan untuk Alisya dapatkan. Sudah cukup 
lama dia menderita selama ini. Sudah waktunya dia bebas karena semua yang 
jahat padanya mendekam di balik jeruji besi. 
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Setelah mengunjungi Hendra dan Sarah, tentu Alisya dan Andra tak sebaik 
sebelumnya. Namun Andra berusaha tak memperlihatkan kegelisahan hatinya. 
Beda dengan Alisya yang Andra lihat langsung terlihat sedikit murung. Dari 
raut wajah Alisya saja, Andra tebak kalau mungkin kunjungan barusan 
memberikan hasil yang tak baik untuk keadaan hati. 


"Bagaimana?" Andra bertanya pada Alisya yang sudah menunggunya di dalam 
mobil. Alisya menatap Andra sesaat, kemudian kembali fokus melihat keluar. 


"Seperti biasa. Hanya Sarah dan anak-anaknya saja yang dia pikirkan," jawab 
Alisya disertai dengan helaan nafas panjang. Andra ikut prihatin mendengar itu. 
Tapi, dia juga tak bisa berbuat apa-apa. Sudah sekeras itu hati Hendra, hingga 
tak sedikit pun memiliki rasa kasihan untuk Alisya. 


"Mungkin memang seharusnya aku tak perlu menemuinya," gumam Alisya 
pelan. Andra tak membalas, memilih langsung mengemudikan mobilnya. 
Matanya beberapa kali melirik Alisya dari sudut mata, dan Alisya tetap saja 
menatap keluar jendela, tanpa bicara sedikit pun. 


"Ada tempat yang mau kamu kunjungi? Biar aku antarkan ke sana sebelum ke 
kantor," ucap Andra. Alisya melirik ke arahnya sekilas, lalu terlihat berpikir. 
Dia ingin kemana? Selama ini dia tak memiliki tempat untuk dikunjungi. 


Biasanya kalau sedang bosan dia akan datang ke kuburan ibunya, atau ke rumah 
sakit menengok Leo. Tapi sekarang, Leo pun sudah tak di rumah sakit lagi. Dan 
Alisya sedang tidak ingin ke kuburan. 


"Antarkan saja aku pulang," jawab Alisya. Andra mengangguk kecil dan 
melajukan mobilnya menuju rumah Alisya. 


Sebenarnya, jika menurut jam kerja, Andra sudah terlambat. Dia seharusnya tak 
seperti ini, karena perusahaan yang dia pimpin bukan miliknya atau milik 
ayahnya. Tapi, Farhan memberikan sebuah nasehat pada Andra. Jika bisa 
menemani Alisya, temani saja. Farhan hanya takut kalau keinginan gadis itu tak 
terpenuhi, maka perusahaannya yang dipertaruhkan. Jadi, Farhan tak akan 
mempermasalahkan apapun yang dilakukan Andra jika itu berhubungan dengan 
Alisya. 


Setelah mengantarkan Alisya ke rumahnya, Andra pun langsung menuju kantor. 
Sebelum pergi, Alisya berkata pada Andra agar Andra datang lagi ke rumahnya 
nanti setelah pulang kerja. Andra tak tahu apa yang diinginkan Alisya, namun 
dia menyanggupi. Setidaknya, dia bisa menemani gadis itu agar tak merasa 
kesepian. 
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Andra sampai di ruangannya pada jam sembilan pagi lebih beberapa menit. Dia 
terlambat lebih dari satu jam. Dan saat sampai di sana, sudah ada Farhan yang 
menunggunya sejak tadi. Andra pun langsung meminta maaf karena datang 
terlambat. 


"Maafkan aku, Om. Barusan aku ke kantor polisi dulu," ucap Andra. Farhan 
hanya mengangguk pelan saat mendengar itu. Andra pun langsung duduk di 
hadapan Farhan. Di samping kanan Farhan, ada Chiko yang terlihat berpikir 
keras. Sedangkan di samping kiri Farhan, ada seorang wanita yang tak Andra 
kenali. 


"Dra, Om ke sini mau memberikan kamu informasi atas keputusan Om. 
Sekaligus mengantar Desi," ucap Farhan. Mata Andra kini beralih pada seorang 
wanita muda di samping Farhan yang bernama Desi tersebut. 


"Seperti rencana, Om akan membuka cabang perusahaan di Surabaya. Dan Om 
berpikir, Chiko bisa diandalkan untuk mengawasi pembangunan di sana. Jika 
pembangunan selesai, Om juga berencana akan menjadikan Chiko sebagai 
pimpinan cabang juga di sana nantinya," ucap Farhan. Andra mendengarkan 
dengan seksama, dan mengangguk pelan. 


"Jadi, posisi Chiko sebagai sekretarismu akan digantikan oleh Desi mulai besok. 
Desi ini keponakan Om yang sudah beberapa tahun tinggal di Banjarmasin. Dia 
baru kembali kemarin dan besok akan bekerja menjadi sekretarismu." Farhan 
melanjutkan penjelasannya. Kini, tatapan Andra kembali beralih pada Desi yang 
tersenyum ke arahnya. Lalu mata Andra beralih Pada Chiko, yang terlihat 
memikirkan sesuatu. 


"Chiko sudah setuju dengan rencana Om ini. Desi pun juga mau bekerja di sini. 
Jadi, tinggal keputusanmu saja bagaimana." Andra terdiam mendengar itu. 
Rasanya, dia juga tak berhak menginginkan ini-itu karena dia bukanlah keluarga 
Farhan. Dia diberi posisi penting ini pun rasanya sudah cukup. Jadi, Andra 
akhirnya menerima keputusan Farhan saja. Dia yakin, Farhan juga sudah 
memikirkannya dengan matang. 


"Tak apa, Om. Aku tahu semua usaha Om adalah kebaikan bersama," ucap 
Andra. Farhan terlihat senang mendengar itu. Karena tahu Andra sudah 
menerima keputusannya, Farhan dan Desi pun pulang. Meninggalkan Chiko dan 
Andra berdua di sana. 


"Dra, kamu yakin?" Chiko bertanya saat Andra hendak berdiri. Mendengar 
pertanyaan Chiko, Andra kebingungan. 


"Yakin apa?" tanya Andra heran. 


"Itu, maksudku, tentang Desi yang akan jadi sekretarismu. Kamu yakin gak 
akan jadi masalah ke depannya?" tanya Chiko. Dia terlihat sedikit khawatir. 


"Masalah apa yang bisa terjadi memangnya?" tanya Andra lagi. Chiko berdecak 
kesal karena Andra tak mengerti isi pikirannya. 


"Dra, maksudku kan kamu itu sudah dekat dengan Alisya. Sangat dekat 
malahan. Memangnya dia gak akan marah jika tahu-tahu kamu ganti sekretaris? 
Apalagi sekretarisnya wanita lagi," ujar Chiko. Gerakan tangan Andra yang 
hendak memegang bolpoin langsung terhenti saat mendengar perkataan Chiko. 


"Jadi, yang kamu khawatirkan itu Alisya? Jangan berpikir jauh ke sana Chiko. 
Aku dan Alisya memang dekat, tapi kami tak memiliki hubungan apa-apa," 
ucap Andra sedikit menegur pemikiran Chiko yang menurut Andra terlalu 
berlebihan. 


"Sekarang. Belum tahu besok. Karena kulihat tadi, sekali melihatmu Desi 
sepertinya langsung tertarik," balas Chiko. 


"Jangan mengada-ngada," balas Andra tak peduli. Dia kemudian 
menggelengkan kepala, tak percaya Chiko bisa berpikir sejauh itu. 


Dia dan Alisya lalu Desi? Tidak ada keterkaitan sedikit pun antara mereka 
bertiga. Chiko terlalu paranoid terhadap Alisya sepertinya. 
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Seperti yang diminta Alisya, Andra kembali berkunjung ke rumah gadis itu 
setelah pulang kerja. Kini, hal itu menjadi kebiasaannya. Panji pun sudah tahu 
betul alasan apa yang membuat Andra sering pulang malam, bahkan kadang 
memilih tak pulang. 


Panji sempat khawatir dan selalu berpikiran buruk. Tapi, dia yakin Andra tak 
akan sejahat itu pada perempuan. Dia yakin, Andra bisa menghormati 
perempuan sebaik mungkin. 


Saat sampai di rumah Alisya, Andra di sambut oleh Bi Nani. Bi Nani langsung 
menyuruh Andra untuk ke kamar Alisya. Dan ini, juga sudah bukan hal aneh 
lagi. Andra dan Alisya lebih sering berbicara dan bertemu di kamar gadis itu. 
Tentu saja, hanya bertemu dan bicara saja. 


"Sya?" Andra membuka pintu seraya melongokkan kepala melihat ke dalam. 


"Masuklah!" Alisya berseru. Andra pun membuka pintu dengan lebar, dan 
masuk ke dalam. Alisya rupanya sedang berdiri di depan meja rias. Dia 
sepertinya baru selesai mandi. 


"Mau kemana?" Andra bertanya seraya duduk di sofa. Memperhatikan Alisya 
yang sedang mengeringkan rambutnya. 


"Aku ingin jalan-jalan. Dan kamu harus menemaniku," jawab Alisya langsung 
sekaligus memerintah. Alis Andra terangkat sebelah mendengar itu. Tumben 
sekali. 


"Sana mandi. Gunakan saja kamar mandiku. Aku juga sudah menyiapkan 
pakaian gantimu di atas ranjang." Andra terdiam beberapa saat setelah 
mendengar itu. Dia tak salah dengar kan? 


"Andra, cepat!" Andra tersentak saat mendengar teriakan kesal Alisya. Dia pun 
langsung berjalan masuk ke dalam kamar mandi untuk membersihkan tubuh. 
Masih memikirkan tindakan Alisya yang cukup aneh baginya hari ini. 


"Jangan lama! Aku tunggu di bawah!" Lagi, teriakan Alisya terdengar. Andra 
tak membalasnya, karena dia yakin Alisya pun tak akan mendengarkan. 


Mungkin hari ini, Alisya ingin senang-senang. Melupakan kejadian tadi pagi 
dengan cara jalan-jalan. Baiklah. Tak ada salahnya menemani gadis itu. 
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Tempat pertama yang Alisya ingin kunjungi adalah mall. Dia berkata ingin 
membeli beberapa barang di sana sekaligus jalan-jalan juga. Andra hanya 
menurut saja. Biarlah, yang penting Alisya senang. Ini lebih baik ketimbang 
gadis tersebut mengurung diri di kamar dan terus melamun. 


Alisya mengunjungi beberapa toko. Membeli pakaian, sepatu, tas, dan segala 
macam aksesoris yang Andra tak tahu apa saja. Dia hanya menemani, dan 
membawakan semua belanjaan gadis itu. Tak terlalu memperhatikan apa saja 
yang dibeli Alisya. 


"Menurutmu, apa lagi yang harus aku beli?" Alisya bertanya setelah dia 
membeli empat jaket sekaligus. Bertanya pada Andra, dengan tatapan mata 'sok 
polosnya'. 


"Kamu yakin akan memakai semua yang kamu beli hari ini?" tanya Andra 
dengan sebelah alis terangkat. 


"Tentu saja!" jawab Alisya sombong dengan tangan membenarkan posisi kaca 
matanya. Andra menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Sya, cara menenangkan hati bukan hanya dengan menghamburkan uang. 
Masih banyak cara yang lain," ucap Andra. Alisya terdiam, dan langsung 
memalingkan wajah. Andra tahu, kegiatan belanja yang dilakukan Alisya 
sekarang bukan karena dia memang butuh barang-barang itu. Tapi hanya untuk 
pengalihan saja. Alisya pasti masih kepikiran tentang pertemuannya dengan 
Hendra tadi pagi. 


"Aku punya cara lain untuk membuatmu melupakan masalah. Ayo!" Dengan 
sedikit memaksa, Andra menyeret Alisya keluar dari mall. Alisya yang 
penasaran hanya mengikuti saja kemana Andra pergi. Setelah meletakkan 
semua belanjaan Alisya di bagasi mobil, Andra pun mengajak Alisya ke sebuah 
toko makanan. Membeli banyak snack dengan berbagai jenis merk. 


"Mau kamu apakan semua snack itu?" tanya Alisya heran. Andra tak menjawab, 
dan hanya tersenyum saja. Sepertinya, dia harus sedikit bisa mengarahkan 
Alisya ke jalur yang lebih baik lagi. 


"Ayo masuk! Aku akan membawamu ke suatu tempat yang bisa membuatmu 
lupa masalah yang sedang terjadi. Sekaligus membuatmu merasa lebih 
bersyukur," ucap Andra. Dia menarik Alisya masuk ke dalam mobilnya, lalu dia 
melajukan mobilnya di jalanan. Alisya tak tahu Andra akan membawanya 
kemana. Dan Alisya cukup penasaran. 


Setelah melewati beberapa menit, Andra memarkirkan mobilnya di pinggir 
jalan, di dekat sebuah bangunan. Alisya keluar dari dalam mobil dan melihat 
tulisan besar di tembok pagar. Ternyata Andra membawanya ke sebuah panti 
asuhan. 


"Apa yang istimewa dengan mengunjungi tempat ini?" tanya Alisya. Andra tak 
menjawab, dan langsung menarik Alisya untuk masuk ke dalam. Sekumpulan 
anak-anak yang sebagian sedang makan dan sedang bermain langsung menyapa 
penglihatan Alisya. Tawa riang bahagia anak-anak terdengar menembus 
telinganya. 


"Bisa berbagi dengan mereka walau hanya sedikit itu sudah menyenangkan 
bagiku. Apalagi saat melihat wajah senang mereka," ucap Andra. Alisya 
terdiam mendengar itu. Melihat anak-anak yang ada di sana, membuatnya 
teringat pada masa kanak-kanaknya dulu yang juga jauh dari kata bahagia. 


"Pemilik panti asuhan ini sudah lama meninggal dunia. Dan anaknya tak mau 
mengurus panti ini lagi. Jadinya panti ini mengandalkan donasi dari orang- 


orang saja untuk kebutuhan mereka. Aku pun hanya bisa membantu sedikit 
saja," ucap Andra. Alisya diam dengan tangan bersedekap dada. Terus 
memperhatikan anak-anak yang berlarian di sana. 


Andra berjalan menjauhi Alisya dan mendekati seorang wanita yang sedang 
menyiram bunga. Andra terlihat berbincang sebentar dengan wanita itu, hingga 
wanita itu masuk ke dalam dan keluar lagi dengan beberapa orang yang lain. 


"Saya hanya bisa memberi makanan kecil seperti ini saja. Semoga anak-anak 
suka," ucap Andra pada wanita tersebut. Wanita tersebut tersenyum sopan pada 
Andra, yang mengundang tatapan tajam dan curiga dari Alisya. 


"Saya sangat berterima kasih dengan apa yang Anda berikan, Pak Andra. 
Dengan ini pun anak-anak sudah senang," ucap wanita itu. Kemudian dua 
remaja laki-laki menurunkan semua snack dari mobil Andra dan membawanya 
ke teras depan. Anak-anak langsung berlarian dan mengantri untuk diberi. 
Alisya tertegun cukup lama melihat itu. Hanya dengan snack saja mereka bisa 
terlihat sangat bahagia? 


"Ayo pulang." Alisya berbicara singkat dan langsung berbalik pergi dari sana. 
Andra dan wanita tersebut menatap ke arah Alisya yang langsung masuk ke 
dalam mobil. Andra pun langsung berpamitan untuk segera menyusul Alisya. 


"Jadi, bagaimana?" Andra bertanya setelah duduk di samping Alisya. Alisya 
hanya diam tanpa menjawab apa-apa. Menatap keluar jendela dengan tatapan 
kosong. Andra tahu, walau sedikit, pasti Alisya merasa tersentuh melihat 
pemandangan di panti tadi. Karena walau memiliki wajah bengis dan jahat, 
sebenarnya Alisya memiliki sisi baik juga. Hanya saja jarang dia perlihatkan. 


"Mau kemana sekarang?" Andra bertanya setelah cukup lama Alisya diam. 


"Makan." Jawaban yang singkat, padat, dan jelas. Andra mengangguk pelan 
mendengar itu. Biarlah. Turuti saja keinginannya untuk sekarang. 
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Hari ini, Andra bangun di rumah Alisya lagi. Dia kembali menginap dan 
menempati kamar tamu di lantai pertama. Semalam dia dan Alisya pulang larut 
malam ke rumah. Tentu saja setelah makan malam, mereka jalan-jalan lagi. 


Hari ini adalah hari Rabu, dan hari pertama Desi bekerja sebagai sekretaris 
Andra menggantikan posisi Chiko. Andra bangun cukup kesiangan dan dia 
panik karena hampir terlambat lagi. Alisya yang sudah bangun lebih awal tak 
membangunkan Andra walau hanya sekali. 


"Buru-buru sekali," komentar Alisya saat dia masuk ke dalam kamar yang 
ditempati Andra. Dia melihat Andra yang mencari-cari tas kerjanya. 


"Aku tak bisa terlambat setiap hari. Aku malu pada Om Farhan," ucap Andra. 
Dia memakai kaos kaki dan sepatunya dengan terburu-buru. 


"Begitukah? Kuyakin dia paham karena kamu menemaniku di sini," ucap 
Alisya. Andra menghembuskan nafas pelan mendengar itu. 


"Memang. Tapi aku tak bisa semena-mena hanya karena alasan seperti itu, 
Alisya." 


"Ya, ya, ya. Terserah kamu sajalah," balas Alisya malas. Dia keluar dari kamar 
tersebut dan langsung ke ruang makan untuk sarapan. 


"Kamu gak ke kantor, Sya?" tanya Andra mengekori Alisya. Tentu dia pun ikut 
sarapan di sana. Dia sudah melakukan ini beberapa kali. 


"Enggak. Aku belum ingin bekerja lagi," jawab Alisya malas. Lagi pula, urusan 
kantor juga sudah ada yang menghandle. Alisya tak perlu khawatir akan terjadi 
sesuatu. Dia hanya tinggal menunggu laporan saja dari para asistennya. 


"Saranku, mungkin lebih baik kamu mendaftar kuliah saja agar tak merasa 
kesepian. Di kampus kamu bisa memiliki banyak teman," ucap Andra. Alisya 
menggeleng pelan. 


"Tidak. Jika mereka tahu siapa aku, yang ada mereka mau berteman denganku 
hanya untuk uang saja. Tak lebih," balas Alisya. 


"Tidak semua orang seperti itu." 


"Memang. Tapi kebanyakan." 


"Sya, kamu-" 


"Andra, diamlah. Cepat habiskan makananmu dan pergi dari sini. Aku tak butuh 
nasehat darimu." Alisya berkata dengan kesal. Andra lagi-lagi menghela nafas 
pelan mendengar itu. Kambuh lagi sifat sombong dan menyebalkannya. 
Beruntung Andra sudah mengerti sifat Alisya tersebut. 


Andra kini fokus pada sarapannya. Setelah makanannya habis, Andra pun 
bersiap untuk segera berangkat kerja. Tak lupa, sebelum pergi Andra 
mengucapkan terima kasih pada Bi Nani yang sudah menyiapkan sarapan enak 
untuknya. 


"Sialan sekali. Dia pikir siapa yang mengeluarkan uang untuk membeli semua 
makanan ini?" desis Alisya kesal. Bi Nani yang mendengar itu berusaha 
menahan tawanya. Akhir-akhir ini, dia bisa melihat sang nona berekspresi. 
Walau seringnya memperlihatkan ekspresi sebal dan kesal, tapi itu lebih dari 


cukup. Karena selama ini, seringnya Alisya memasang wajah datar dan dingin. 
Untuk terlihat sebal pun rasanya jarang sekali. 


Selesai sarapan, Alisya pun pergi dari sana. Tak ada kegiatan, jadi lebih baik dia 
diam di kamar saja. Membaca buku atau menonton film. Itu lebih baik rasanya. 
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Posisi Chiko yang digantikan oleh Desi tak merubah apapun bagi Andra. 
Semuanya sama, dan cara kerja Desi pun mirip dengan Chiko. Andra tak 
kewalahan atau kerepotan untuk membenahi. Yang membedakan, mungkin 
perlakuan dua orang itu saja. Jika Chiko bisa santai terhadapnya karena mereka 
teman, beda dengan Desi yang sopan dan formal. Tapi, memang sudah seperti 
itu harusnya. 


Saat datang ke ruangannya, Andra sudah mendapati kopi hitam panas di 
mejanya. Desi berkata itu buatannya, dan dia bilang dia sudah terbiasa 
melakukan hal itu bahkan pada bos lamanya. Andra tak keberatan, dan tak lupa 
berterima kasih. 


Hari ini dilalui Andra sama seperti hari-hari biasanya. Mengerjakan seluruh 
pekerjaan yang menumpuk di atas meja. Beruntung pagi ini tak ada meeting, 
hingga Andra bisa lebih fokus pada semua berkas tersebut. 


Pukul 10 siang, ponsel Andra berbunyi, menandakan sebuah pesan masuk. 
Karena penasaran, Andra pun membuka pesan dari Chiko barusan. Dan 
rupanya, Chiko melaporkan keadaan pembangunan di Surabaya. 


"Semuanya berjalan sesuai rencana disini, Dra. Kamu bagaimana? Desi tak 
melakukan hal aneh kan?" 


Alis Andra bertaut membaca kalimat tanya dari Chiko. Desi? Andra pun mulai 
mengetik balasan untuk Chiko. Tak lupa meminta pria itu untuk tak merasa 
khawatir secara berlebihan. 


"Tidak. Dia melakukan semuanya dengan baik. Kamu jangan terlalu paranoid 
seperti itu, Chiko. Apalagi menjurus sampai ke rasa curiga." 


Cukup lama Andra menunggu, hingga pesan dari Chiko masuk lagi. Dan yang 
dituliskan Chiko benar-benar membuat Andra pusing. 


"Curiga itu wajar. Dia bersikap baik padamu itu bisa karena dua hal. Pertama, 
karena dia memang butuh pekerjaan hingga dia berusaha melakukan segalanya 
dengan baik agar tak dipecat. Kedua, bisa jadi karena dia cari perhatian 
darimu. Justru yang aku khawatirkan adalah kamu, Andra. Alisya tak bisa 
diprediksi." 


Kepala Andra terasa berdenyut setelah membaca pesan dari Chiko barusan. 
Lagi, Chiko mengaitkan sosok Desi dengan Alisya. Padahal, keduanya tak akan 
jadi masalah bagi Andra. Tapi, tak apalah. Andra akan menghargai perhatian 
yang diberikan temannya tersebut. 


Andra kembali meletakkan ponselnya di atas meja setelah membaca pesan dari 
Chiko barusan tanpa membalasnya lagi. Jika dia membalasnya, maka Chiko 
akan lebih panjang lebar lagi memperingatinya akan sesuatu yang tak tentu. 
Jadi, biarkan saja. 


Pintu diketuk, dan tak lama Desi masuk dengan senyuman di wajahnya. Dia 
mendekati meja Andra dan menyerahkan sebuah berkas yang harus dibaca dan 
ditandatangani langsung oleh Andra. 


"Pak, hari ini ada jadwal rapat dengan Pak Zainal. Dan Pak Zainal menyerahkan 
jam meeting agar diatur oleh Bapak saja. Saran saya, kalau meeting-nya 
sekalian makan siang bagaimana, Pak?" tanya Desi. Andra terdiam mendengar 


itu. Meeting saat jam makan siang? Dia rasanya sudah lama tak melakukan itu 
karena Chiko yang mengatur. 


"Atur saja olehmu. Yang penting tidak mengganggu acara yang lain," jawab 
Andra. Senyum Desi merekah mendengar itu. Dia pun mengangguk dengan 
semangat. Sebelum Andra menyelesaikan berkas yang ditunggu Desi, ponselnya 
berdering nyaring. Andra pun mengambil ponselnya dan langsung mengangkat 
panggilan tanpa melihat nama yang menghubungi. 


"Alisya? Ada apa?" 


Kening Desi berkerut mendengar Andra menyebutkan nama seorang 
perempuan. Dia pun masih setia berdiri di dekat meja kerja Andra, menunggu 
berkas tadi sekaligus mencuri dengar juga. 


"Temani aku ke suatu tempat siang ini." 


"Siang ini? Bagaimana kalau nanti sore saja?" 


"Tak ada penolakan, Andra. Kutunggu saat jam makan siang." 


Mata Desi membulat saat tak sengaja mendengar Alisya berbicara di telepon 
barusan. Kira-kira siapa perempuan itu sampai berani memerintah Andra? 


"Desi, tolong mundurkan saja jadwal rapatnya. Saya ada urusan lain saat jam 
makan siang nanti." Andra mengatakan itu tanpa menatap Desi yang terlihat 
kecewa karena gagal makan siang bersama. 


Benar yang dikhawatirkan oleh Chiko. Pandangan Desi terhadap Andra bukan 
hanya sebagai sekretaris pada bos saja. Chiko sudah ada firasat, tapi Andra tidak 


peka. Desi pun keluar dari sana dengan perasaan kecewa. Dia jadi penasaran 
pada sosok perempuan yang berani mengatur Andra. Siapa dia? 
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Saat jam makan siang, Andra langsung pergi dari kantor dengan terburu-buru. 
Alisya sudah menghubunginya beberapa kali dan berkata kalau Andra harus 
secepatnya datang. Andra jadi penasaran sekaligus khawatir juga. Ada hal 
penting apa sebenarnya? 


Desi yang berusaha menahan kepergian Andra merasa kecewa karena usahanya 
gagal total. Andra tak mendengarkannya, dan langsung pergi begitu saja. Cukup 
tersinggung saat Andra mengangkat telepon ketika sedang bicara dengannya. 
Dan Andra langsung pergi begitu saja tanpa kata-kata. 


Andra menyetir dengan kecepatan sedang, berusaha tenang walau Alisya sudah 
menerornya sejak tadi. Gadis itu terus menelepon dan mengiriminya pesan 
dengan isi yang sama. Cepat. Hanya kata itu yang ditulis Alisya. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Andra sampai di halaman rumah 
Alisya. Dia turun dari mobil dan menghampiri Alisya yang sudah menunggunya 
di depan teras rumah. 


"Ada hal penting apa sebenarnya?" tanya Andra tak sabar. Alisya membenarkan 
letak kacamatanya, lalu menunjuk ke satu arah dengan dagunya. Andra pun 
menoleh, dan dia terlihat bingung saat melihat sebuah mobil pick up ada di 
sana. Sejak kapan Alisya memiliki mobil jenis itu? Lagi pula, mobilnya terlihat 
masih baru juga. Dan yang tambah membuat penasaran, ada banyak box besar 
di bagian belakang mobil itu. 


"Kamu sendiri yang bilang kalau berbagi pada anak-anak kemarin bisa menjadi 
kebahagiaan tersendiri. Dan aku akan melakukannya siang ini," ucap Alisya 
menjelaskan. Andra mengerjap beberapa kali, mencerna perkataan Alisya. 
Kemudian, dia tertawa. Hah, dia pikir ada urusan apa. Ternyata, Alisya ingin 
berbagi dengan anak-anak panti yang kemarin mereka kunjungi. Syukurlah. 
Andra senang mendengar itu. 


"Aku senang mendengarnya. Jadi, kamu ingin berbagi apa dengan mereka?" 
tanya Andra. 


"Ya, hanya makanan dan sedikit mainan saja. Aku lihat kemarin di sana banyak 
anak-anak yang masih kecil. Jadi aku pikir, mereka akan senang jika diberi 
mainan walau hanya sebuah boneka." Andra tersenyum mendengar itu. Rasanya 
dia senang mendengar Alisya memiliki niat baik seperti ini. 


"Sebenarnya, apapun yang kamu berikan, mereka akan senang. Mau itu hal 
besar atau kecil, bagi mereka sangat berarti," jelas Andra seraya menatap Alisya 
dengan lekat. Benar perkiraannya. Hati Alisya tersentuh saat melihat anak-anak 
di panti kemarin. Terbukti dengan niatan Alisya yang langsung ingin 
memberikan mereka sesuatu. 


"Ayo berangkat!" seru Alisya. Dia berjalan mendahului Andra masuk ke dalam 
mobil pria itu. Lagi-lagi Andra tersenyum melihat Alisya. Dia pun segera 
menyusul masuk ke dalam mobil sebelum Alisya ngomel-ngomel. 


"Sya, sejak kapan kamu punya mobil itu? Atau itu mobil sewaan?" Andra 
bertanya seraya menghidupkan mesin mobil. 


"Aku menyuruh Lucas membelinya tadi pagi. Jadi bisa dipakai siang ini," jawab 
Alisya kalem. Andra menatap Alisya tak percaya disertai decak kagum. Benar- 
benar deh. Beli mobil saja segampang itu. 


Andra mengemudikan mobil menuju panti asuhan. Di belakang mereka, ada 
mobil pick up Alisya yang membawa banyak barang untuk diberikan pada anak- 
anak panti. Dan Alisya menyuruh dua orang bodyguard-nya untuk ikut 
bersamanya ke panti. Agar ada orang yang bisa dia suruh-suruh nantinya di 
sana. 


Setelah beberapa menit, akhirnya mereka sampai di panti asuhan. Kepala panti 
dan beberapa pengurusnya langsung keluar saat anak-anak berteriak ada yang 
datang. Mata mereka melebar kaget, melihat bodyguard Alisya menurunkan 
banyak box mainan dan makanan untuk anak-anak. Mereka terlihat bahagia, 
karena anak-anak sudah antusias melihatnya. 


Alisya mendorong tubuh Andra pelan, meminta pria itu yang bicara pada 
pengurus panti. Andra pun menurut, dan berbincang dengan para pengurus. Tak 
lupa, Andra mengatakan kalau semua itu bukan darinya, tapi dari Alisya. 


"Mohon maaf jika sikapnya kurang mengenankan bagi kalian, karena itu 
memang sudah karakternya." Andra mengakhiri perkataannya dengan ucapan 
maaf atas nama Alisya yang sejak tadi hanya diam di dekat taman mini panti 
dan memperhatikan anak-anak tanpa menyapa para pengurus panti. 


"Tak apa, Pak. Kami sudah sangat bersyukur beliau mau datang dan 
menyumbang ke sini. Anak-anak sangat senang pastinya." Kepala panti yang 
sudah berusia setengah abad itu berusaha meyakinkan Andra jika dia dan 
rekannya tak masalah dengan sikap Alisya. 


Tak lama, Alisya datang mendekati mereka. Sebagian pengurus langsung bubar 
dan ikut menertibkan anak-anak. Membagi makanan dan mainan yang dibawa 
oleh Alisya secara merata. Hanya tinggal Alisya, Andra, kepala panti dan 
wanita yang kemarin berbicara dengan Andra. 


"Mana kepala panti asuhan ini?" tanya Alisya. Andra menatap Alisya, tak suka 
dengan cara gadis itu bertanya yang terdengar kurang sopan. 


"Saya, Bu. Saya kepala panti asuhan ini." Bu Mira menjawab seraya menunjuk 
dirinya sendiri. Alisya menurunkan sedikit kacamatanya, memperhatikan Bu 
Mira sesaat kemudian mengangguk. 


"Ada ruangan kosong? Aku mau bicara berdua," ucap Alisya. Bu Mira 
mengangguk dengan semangat dan mengajak Alisya untuk masuk. Sebelum 
masuk, Alisya melemparkan tatapan tajam pada Andra dan wanita yang entah 
siapa namanya itu. Andra hanya mengangkat sebelah alisnya, tak mengerti arti 
tatapan Alisya barusan. 


"Itu, teman Pak Andra?" Wanita yang berdiri di samping Andra tersebut 
bertanya. Dia yang memang sering menemui Andra saat Andra datang 
berkunjung. Jadinya, dia sudah cukup kenal pada Andra. 


"Bukan. Kami saudara tiri," jawab Andra. Wanita bernama Selli itu 
mengangguk pelan, melihat ke arah dimana Alisya dan Bu Mira masuk. 


"Maaf jika kamu merasa tak nyaman. Dia memang seperti itu. Kadang bersikap 
aneh," ujar Andra. Selli tersenyum kecil mendengar itu. Tentu dia merasakan 

sikap aneh Alisya, yang sejak kemarin sampai barusan selalu menatapnya tajam. 
Apa kesalahan yang dia lakukan? 


Saat sedang berbincang kecil, Alisya keluar dari dalam panti dengan Bu Mira. 
Lagi, dia menatap Andra dan Selli yang berdiri berdampingan dengan tajam. 


"Sudah selesai urusannya?" Andra bertanya seraya mendekati Alisya. 


"Sudah. Ayo pulang sekarang. Aku lapar." Alisya melenggang pergi duluan 
tanpa berpamitan. Andra berdecak pelan melihat sikapnya. Dia pun berpamitan 
pada Selli dan Bu Mira dulu lalu menyusul Alisya yang sudah berada di dalam 
mobil. 


"Mereka bagaimana?" Andra bertanya tentang para bodyguard Alisya yang 
masih di panti. 


"Ya biarin aja. Mereka bukan anak-anak. Gak akan nyasar," jawab Alisya 
sewot. Andra menatap gadis itu cukup lama. Berpikir, apa dia sudah melakukan 
kesalahan hingga Alisya terlihat kesal padanya? 


"Sya, kamu-" 


"Bisakah kau diam dan jangan banyak bertanya?! Aku lapar! Cepat jalankan 
mobilnya!" Alisya berseru marah. Andra langsung mengatupkan bibirnya 
mendengar itu. Mungkin, Alisya sedang datang bulan. Makanya dia begitu 
sensitif. 
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Andra membawa Alisya ke sebuah restoran pilihannya. Alisya tak protes, dan 
langsung masuk ke dalam. Andra yang melihat sikap Alisya hanya bisa geleng- 
geleng kepala saja. Berpikir, mungkin memang gadis itu sedang PMS. 


Setelah memilih meja, Andra pun memanggil pelayan untuk memesan 
makanan. Alisya memilih makanan di buku menu, dan langsung memesan 
makanan yang dia inginkan. Sedangkan Andra, memilih makanan yang sama 
saja dengan Alisya. 


"Sya, kamu baik-baik saja?" Andra bertanya setelah pelayan pergi 
meninggalkan meja mereka. Alisya menatap Andra sesaat, lalu merogoh tas 
untuk mencari ponsel miliknya. 


"Baik." Jawaban yang sangat singkat, dan membuat Andra penasaran. Jawaban 
singkat seperti itu dengan nada sinis memperlihatkan kalau sebenarnya sedang 
ada yang tak beres. Tapi Andra tak tahu apa itu. 


"Maaf jika aku melakukan sebuah kesalahan." Akhirnya Andra memilih 
mengalah saja. Meminta maaf, walau Andra tak tahu apa kesalahannya. 


"Bagus. Kamu harusnya lebih peka lagi," gumam Alisya. Andra menatapnya 
penuh tanya. Lebih peka lagi katanya? Padahal seingat Andra selama ini Alisya 
lah yang kurang peka. 


"Peka terhadap apa?" tanya Andra tak mengerti. Alisya berdecak kesal dan 
menatap Andra dengan tajam. Justru tindakannya itu malah membuat Andra 
semakin bingung. 


"Pikir aja sendiri!" sentak Alisya kesal. Andra kini memilih diam lagi. 
Beginikah definisi wanita selalu benar dan pria selalu salah? Rasanya Andra 


sedang berada dalam fase itu. Dimana dia selalu salah dimata Alisya, sedangkan 
dia sendiri tak tahu kesalahannya, dan Alisya juga tak mengatakan apa 
kesalahan yang sudah dia perbuat. 


Tak lama, pelayan datang membawakan pesanan Andra dan Alisya. Alisya 
langsung makan dengan ekspresi sebal di wajah. Andra memperhatikannya, 
tanpa bertanya. Membiarkan Alisya menyelesaikan makan siangnya dulu 
sebelum bertanya lagi. Karena Andra yakin, Alisya akan marah dan kesal lagi. 


Setelah beberapa saat, nasi goreng di atas piring Alisya sudah habis. Dia pun 
menenggak minumannya dengan cepat, masih dengan ekspresi kesal. Dan 
Andra mengagumi dalam diam. Sehebat itu kekuatan wanita jika sedang kesal 
rupanya. Pantas saja Chiko menasehatinya untuk hati-hati pada Alisya. 
Sebahaya itu ternyata Alisya jika sedang marah. 


Alisya menyimpan gelas ke atas meja dengan sedikit kasar. Dia lalu berdiri 
seraya membawa tasnya untuk membayar makanan. Namun, Andra dengan 
cepat menghentikan niatnya. Dia menarik Alisya, memegang bahu gadis itu dan 
memaksanya untuk duduk lagi. 


"Apaan sih?!" Alisya bertanya dengan kesal. 


"Duduk dulu. Aku belum selesai makan." 


"Makan aja sendiri. Aku mau pulang sekarang!" 


"Sya, kamu datang ke sini bersamaku. Jadi, pulang bersamaku juga." 


"Kamu gak berhak ngatur-ngatur aku!" 


"Kamu kenapa sih? Kuperhatikan sejak dari panti kamu emosi terus," ucap 
Andra heran. Alisya tak menjawab, malah berdecak kesal seraya bersedekap 
dada. Enggan menatap Andra, dan terus melihat keluar jendela. 


Memanfaatkan kesempatan, Andra pun segera menghabiskan makanannya. Lalu 
dia memanggil pelayan untuk membayar. Alisya mengeluarkan dompet untuk 
membayar makanannya sendiri. Namun, Andra melarangnya. Dia yang 
membayar semuanya. 


"Mau pulang sekarang?" Andra bertanya baik-baik. Alisya tak menjawab dan 
langsung melengos pergi begitu saja. Andra menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Dia harus sabar. Dihitung dari segi usia, Alisya 
masih seorang remaja. Dan sedikitnya pasti dia memiliki sifat labil juga 
kekanakan. Jadi, sebagai yang dewasa dia harus mengalah dan lebih sabar lagi. 


Setelah berbisik pada dirinya sendiri, Andra berlari kecil menyusul langkah 
Alisya. Alisya sudah berdiri di samping mobil, tak bisa masuk karena pintunya 
terkunci. 


"Mau pulang ke rumah? Atau jalan-jalan dulu? Aku masih ada waktu setengah 
jam sebelum kerja lagi." Andra berbicara dengan lemah lembut, berharap Alisya 
luluh dan tak marah lagi padanya. 


"Pulang saja," jawab Alisya pelan. Andra diam cukup lama, memperhatikan 
Alisya yang cemberut. Pelan, Andra melangkah mendekati Alisya dan 
menyentuh pundak gadis itu. 


"Ada apa sebenarnya? Katakan padaku." Andra berkata dengan lelah. Tak enak 
rasanya menghadapi Alisya yang terus seperti ini. Alisya tak menjawab, 
melepaskan tangan Andra dari bahunya. 


"Buka pintu mobilnya. Aku mau pulang." Kali ini tak ada nada ketus atau sewot 
lagi. Namun, Andra belum puas karena dia belum tahu alasan apa yang 
membuat Alisya marah. 


"Sya, katakan apa salahku. Agar aku tahu dan aku bisa-" 


"Jadi cowok jangan sok ganteng. Nyebelin banget." Alisya memotong perkataan 
Andra dengan menggerutu. Dengan cepat pula Alisya memunggungi Andra, 
enggan menatap pria itu. Sedangkan Andra, masih diam dan berusaha mencerna 
perkataan Alisya barusan. Sok ganteng katanya? 


Cukup lama Andra berpikir, seraya memperhatikan Alisya yang 
memunggunginya. Kemudian, sebuah pikiran terbersit dalam benak Andra. 
Mungkinkah? 


"Kamu cemburu karena aku mengobrol dengan Selli tadi?" Andra bertanya 
dengan nada tak percaya. Masa iya? 


"Cemburu?! Jangan harap!" seru Alisya kesal. Andra terdiam lagi, mencerna 
situasi. Melihat ekspresi Alisya, sepertinya kecurigaannya memang benar. Kini 
Andra tersenyum, menatap Alisya yang kesal lagi padanya. 


"Aku paham sekarang kenapa kamu menatap tajam padaku dan Selli tadi. 
Rupanya itu alasannya," ucap Andra percaya diri. 


"Nggak! Jangan geer kamu!" bentak Alisya. Andra malah tertawa melihat wajah 
kesal Alisya. 


"Akui saja. Gak perlu malu-malu." Alisya menggeram marah mendengar itu. 
Dia pun melangkah pergi dari sana, hendak mencari taksi saja. Namun Andra 
menahan langkahnya. Menarik Alisya secara paksa untuk masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Lepaskan! Aku mau pulang sendirian!" Alisya memberontak. 


"Sya, tenanglah. Aku akan mengantarmu pulang, bukan menculikmu," ucap 
Andra. Alisya mendecih dan bersedekap dada lagi. Melihat itu Andra lagi-lagi 
tersenyum. Dia kemudian menghidupkan mesin mobilnya, dan mengemudikan 
mobilnya menjauhi restoran. 
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Selama di kantor, Andra tak bisa konsentrasi penuh. Segala tingkah laku Alisya 
tadi siang memenuhi benak Andra, hingga sulit untuk fokus. Bahkan saat 
meeting dengan Pak Zainal pun, Andra kebanyakan melamun. Wah, bahaya 
sekali ternyata pengaruh Alisya. 


Tingkah Andra yang tak tenang seperti tadi pagi tentu tertangkap jelas oleh 
Desi. Dia bertanya secara baik-baik, namun Andra menanggapinya asal. Berkata 
kalau dia baik-baik saja. Fisiknya memang sangat baik sekarang. Tidak dengan 
hati dan pikirannya yang terbang entah kemana, tidak pada tempat raganya 
berada. 


"Apa Pak Andra kelelahan? Biar saya pijat agar sedikit rileks." Desi 
menawarkan diri. Baru satu langkah, Andra langsung mengangkat tangan, 
memberi kode agar Desi tak perlu mendekat. 


"Tak perlu. Tolong kamu buatkan kopi hitam saja tanpa gula," ucap Andra 
cepat. Desi terlihat kecewa, walau masih memasang senyuman yang menawan. 
Sayang, senyuman indahnya tak bisa menarik perhatian Andra. Karena pikiran 
pria itu, kini sedang terfokus pada perempuan yang jauh di matanya, namun 
terus membayangi isi pikirannya. 


Keanehan yang terjadi baru Andra sadari sekarang rasanya. Saat awal-awal dia 
merasa begitu khawatir pada Alisya, hingga dia berprasangka kalau Alisya 


cemburu karena dia mengobrol dengan Selli. Sebenarnya, Andra juga masih tak 
percaya pada pemikirannya sendiri tentang Alisya yang cemburu. Memangnya 
wanita dingin dan kejam sepertinya bisa merasakan itu? 


Ah, pemikiran yang salah. Andra harusnya ingat sekejam dan sedingin apapun 
Alisya, dia tetap manusia yang memiliki hati. Apalagi, dia itu seorang wanita. 
Dan yang sering Andra dengar, wanita itu identik dengan hati yang lembut. 


Tunggu, sepertinya dia lupa kalau Alisya juga memiliki hati yang lembut 
terbalut sikap kejam dan sombongnya. Jika tidak baik, Alisya tak mungkin 
memikirkan orang-orang yang butuh pekerjaan. Jika tidak baik, Alisya tak akan 
memikirkan anak-anak panti. 


"Sial. Kepalaku malah tambah pusing. Dia benar-benar tak bisa ditebak," gerutu 
Andra. Dia memegangi keningnya sendiri yang terasa berdenyut. Ayolah, dia 
sedang bekerja dan masih ada 45 menit menuju jam pulang. Dia harus fokus 
pada berkas di atas meja. Dia harus bisa melupakan sosok Alisya. Sedikitnya, 
saat di kantor saja. 


"Permisi, Pak. Ini kopinya." Desi masuk seraya menyimpan secangkir kopi 
hitam di atas meja seperti yang diinginkan Andra. Andra mengangguk, tak lupa 
untuk berterima kasih. Dia langsung menyeruput kopi hitam panas itu secara 
pelan-pelan. 


"Kamu bisa pergi, Desi." Andra berkata saat menyadari wanita itu masih berdiri 
di dekat mejanya. 


"A-ah, baiklah. Saya permisi." Desi menunduk sedikit kemudian berbalik dan 
keluar dari ruangan Andra. Setelah kepergian Desi, kini perhatian Andra teralih 
pada kopi buatan Desi. Bukan. Andra bukan berpikiran buruk kalau Desi 
memasukkan sesuatu pada kopinya tersebut. Hanya saja, dia jadi teringat akan 
pesan Chiko. Alisya dan Desi. 


"Memangnya ada orang yang suka hanya dalam sekali pandang?" gumam 
Andra bertanya padanya sendiri. Dia ingat saat Chiko bilang padanya, kalau 
katanya Desi tertarik padanya. Padahal saat itu adalah pertemuan pertama 
mereka. 


"Tidak. Menghadapi satu perempuan saja sudah membuat kepalaku pusing," 
gumam Andra lagi. Alisya, kini nama gadis itu memenuhi pikiran Andra. 
Benar-benar mengunci pikiran Andra, hingga otak Andra tak bisa diajak bekerja 
sama. 


Kini Andra jadi penasaran. Apa saja sebenarnya kekuatan yang dimiliki Alisya? 
Setelah mampu menguasai bisnis, mampu melumpuhkan lawan, mampu 
membuatnya khawatir berlebih, kini gadis itu mampu mengunci pikirannya. 
Apakah Alisya memiliki kekuatan yang lain? Begitukah? 


"Gukup Andra! Fokus pada pekerjaan!" Andra kesal sendiri rasanya. Kenapa 
malah dia yang uring-uringan sih?! 
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Pulang kerja, Andra langsung ke rumah Alisya. Entahlah. Otaknya memerintah 
begitu saja hingga tanpa pikir dua kali dia langsung mengemudi ke rumah 
Alisya. Seperti biasa, Bi Nani menyambut kedatangan Andra dengan hangat. 
Bagi Bi Nani, Andra bukan orang asing lagi. Bukan hanya bagi Bi Nani saja, 
tapi bagi seluruh bawahan Alisya yang bekerja di sana. 


Andra langsung menuju lantai dua, di mana kamar Alisya berada. Setelah 
beberapa kali mengetuk pintu dan tak ada jawaban, akhirnya Andra mencoba 
membuka pintunya. Dan ternyata, pintunya tak dikunci. 


"Sya?" Andra memanggil nama si pemilik kamar seraya berjalan memasuki 
ruangan tersebut. Matanya langsung terarah pada pintu balkon yang terbuka 
lebar. Setelah menyimpan tasnya di dekat sofa, Andra pun melangkah menuju 


balkon. Dan dia melihat Alisya sedang berdiri dengan siku bertumpu pada pagar 
pembatas. 


Andra berdiri di ambang pintu, memperhatikan Alisya yang belum menyadari 
kedatangannya. Perhatian Andra tertuju pada baju yang dipakai oleh Alisya. 
Sebuah dress rumahan berbahan sutra berwarna ungu yang hanya memiliki tali 
tipis di bagian pundak. Andra grogi sendiri melihat itu. Kenapa Alisya memakai 
baju seperti itu saat berdiri di tempat terbuka? Padahal dia bisa masuk angin. 


Andra melepaskan jas miliknya, lalu berjalan mendekati Alisya dan 
memasangkan jasnya pada tubuh Alisya. Alisya tersentak kaget dengan yang 
dilakukan Andra. Dia langsung menengok ke belakang, dengan mata melebar 
kaget. 


"Udara cukup dingin, Alisya. Kamu bisa masuk angin jika memakai baju 
terbuka seperti ini," ucap Andra. Setelah memakaikan jasnya pada Alisya, 
Andra bukan menjauh. Tangannya malah bergerak memeluk Alisya dari arah 
belakang. Dan tentu saja Alisya terkejut. 


"Apaan sih?! Lepaskan!" Alisya berucap dengan ketus. Namun, Andra tak 
mendengarkan. Malah semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Alisya. 
Wajahnya bersembunyi di ceruk leher Alisya. Menghirup aroma wangi dari 
tubuh gadis itu. Dan rasanya, semua kegelisahan semenjak di kantor tadi 
langsung menguap. Tak salah rasanya Andra memilih untuk menemui Alisya 
sepulang kerja. 


"Mau mendengar ceritaku di kantor tadi?" Andra bertanya dengan suara 
teredam. 


"Tidak. Tak penting juga aku tahu," jawab Alisya jutek. Andra tertawa kecil 
mendengar itu. Walau Alisya menjawab tak ingin tahu, Andra tetap 
menceritakannya. 


"Aku jadi terus kepikiran kamu saat dikantor tadi. Jadinya sulit untuk fokus 
bekerja," ujar Andra. 


"Memangnya siapa yang menyuruhmu memikirkanku huh?" tanya Alisya sinis. 


"Tak ada." Andra menjawab singkat. Untuk beberapa saat, mereka sama-sama 
terdiam menikmati suasana di sore hari. Mata Alisya terfokus pada sinar 
matahari yang sebentar lagi akan hilang. Dia tak mempermasalahkan lagi 
tentang Andra yang kini sedang memeluknya dengan erat. Sedangkan Andra, 
menikmati harum tubuh Alisya yang membuatnya merasa tenang. Dengan mata 
terpejam, menikmati rasa hangat yang terasa menyergap di sela-sela kedekatan 
tubuhnya dan Alisya. 


"Dra." Alisya bersuara pelan, menarik perhatian pria yang sedang memeluknya 
tersebut. Matanya menatap lurus ke depan, tanpa menatap Andra sedikit pun. 


"Apa?" Alisya diam sesaat, tak langsung menjawab. Entah kenapa, ada perasaan 
takut dalam diri Alisya kalau Andra akan pergi meninggalkannya malam ini jika 
mengetahui berita buruk yang terjadi. Tapi, Alisya sadar dia tak bisa seterusnya 
bersikap egois terhadap Andra. Andra harus tahu. 


"Maaf aku tak menghubungimu sejak tadi. Sebenarnya, tadi ada yang 
menghubungiku dari pihak kepolisian. Mereka berkata, kalau ibumu masuk 
rumah sakit dan harus dirawat selama beberapa hari." 
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Andra dan Alisya masih berada di balkon, menikmati semilir angin yang 
berhembus. Kedua tangan Andra masih setia melingkari perut Alisya. Dagunya 
bertumpu pada bahu kiri Alisya, dengan mata terpejam memikirkan ucapan 
Alisya barusan. 


"Apa mereka mengatakan sakit apa yang diderita ibuku?" Andra bertanya 
dengan suara pelan. 


"Tidak. Aku tak bertanya." 


"Hanya ibuku yang masuk rumah sakit? Atau, ayahmu juga?" Andra bertanya 
lagi. Alisya diam, tak menjawab. Namun, helaan nafas yang dilakukan membuat 
Andra tahu jawabannya. 


"Jika mereka berada di rumah sakit yang sama, kita bisa menjenguk mereka 
bersamaan," ujar Andra. Namun, Alisya menggeleng. 


"Pergi saja sendiri. Aku tak akan menjenguknya. Aku tak ingin menemuinya 
lagi, sampai persidangan nanti." Andra menatap Alisya dengan lekat dari arah 
samping. Sepertinya, pertemuan terakhir antara Alisya dan Hendra menambah 
luka dalam hati, hingga Alisya enggan menemui pria yang merupakan ayah 
kandungnya tersebut. 


"Baiklah. Sekarang aku lelah. Aku bisa mengunjunginya besok." Andra 
membuat sebuah keputusan. Langit yang bertambah gelap dan udara yang 
semakin dingin membuat Andra menarik paksa Alisya untuk masuk ke dalam. 
Dia langsung mengunci pintu balkon dan menutup gordennya. 


"Masih 10 hari lagi menuju persidangan. Semoga mereka bisa segera sembuh 
agar persidangan tak ditunda lebih lama," ucap Andra. Alisya yang sudah duduk 
di pinggir ranjang hanya mengangguk pelan. Ya, dia pun berharap hal yang 
sama. 


"Kamu menginap lagi di sini, Andra?" Alisya bertanya saat melihat Andra 
merebahkan diri di sofa panjang. Menutupi matanya dengan punggung tangan. 


"Sepertinya. Itupun jika kamu tak keberatan memberikan tumpangan." Alisya 
mendengus pelan mendengar jawaban Andra. 


"Rasanya hampir setiap malam kamu tidur di rumah ini. Ada izin dariku 
maupun tidak kamu tetap tidur di rumah ini," balas Alisya. Dia melepaskan jas 
Andra dan menyimpannya di atas ranjang. 


"Apa kamu keberatan, Alisya?" 


"Aku keberatan pun kamu tak akan berubah pikiran." 


"Tentu. Karena aku pikir, sebagai saudara tiri kita bisa saling berbagi." Andra 
menatap Alisya dan melemparkan sebuah senyum. Kening Alisya berkerut 
mendengar ucapan Andra barusan. 


"Saudara tiri?" tanya Alisya. 


"Memang kan? Kamu pikir saja kembali." Andra menjawab dengan santai. 
Alisya tertawa sinis mendengar itu. Memang benar juga. Fakta yang 
menyebalkan. 


Cukup lama mereka saling terdiam, hingga akhirnya Andra memilih bangkit 
dan membawa tas kerjanya. Dia ingin membersihkan tubuhnya dulu yang terasa 
lengket oleh keringat sebelum memulai makan malam. 


"Aku mau mandi dulu dibawah." 


"Hm. Kurasa Lucas tak akan keberatan meminjamkan baju lagi padamu untuk 
malam ini." 


"Ya aku tahu. Dia yang paling ramah di antara tiga asistenmu." Andra berjalan 
mendekati pintu dan membukanya. Sebelum keluar dari sana, Andra berbalik 
menatap Alisya yang masih duduk di pinggir ranjang. 


"Benahi pakaianmu, Alisya. Tak baik bagimu memakai baju yang terbuka 
seperti itu." Sebuah peringatan dari Andra. 


"Aku berada di rumahku, dan kamu tak berhak mengaturku." Jawaban yang 
sinis disertai tatapan tajam. 


"Aku tahu. Tapi sekarang ada aku di sini. Jangan mengundang setan untuk 
datang." Andra berbicara dengan santai, lalu keluar dari sana dan tak lupa 
menutup pintu. Lagi-lagi Alisya mendengus pelan. Tanpa harus bertanya lagi, 
Alisya mengerti apa maksud ucapan Andra barusan. 


Dia bangkit berdiri lalu berjalan mendekati lemarinya. Mengambil sebuah 
cardigan berbahan tebal yang bisa menghangatkan tubuh. Lebih baik dia 
menuruti ucapan Andra saja, dari pada nanti dianggap berusaha menggoda pria 
itu. Dih. Enak saja. 
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Alisya duduk di ruang makan sendirian, seraya memperhatikan Bi Nani yang 
sedang memasak untuk makan malam. Sesekali Alisya mengecek ponselnya, 
membuka email penting dari tiga asistennya yang kini memiliki tanggung jawab 
masing-masing. 


"Hanya kita berdua lagi? Rasanya aku belum pernah makan malam bersama 
dengan para asistenmu itu." Andra yang baru datang langsung duduk di 
samping Alisya, mengambil alih perhatian gadis itu. 


"Mereka memang jarang makan di sini. Kamu tahu sendiri mereka memiliki 
keluarga masing-masing," balas Alisya. Setelah selesai membalas pesan dari 
Mario, Alisya meletakkan ponselnya di atas meja makan. 


"Lalu bukannya mereka semua tinggal di sini? Tapi aku jarang sekali bertemu 
dengan mereka saat menginap." 


"Mereka memang tinggal disini. Tapi kebiasaan itu berubah saat aku 
memutuskan menyerahkan semua urusan perusahaan pada mereka. Mereka jadi 
lebih sering lembur di kantor. Kalau pulang, ya mungkin pulang ke rumah 
keluarga mereka masing-masing." 


"Apa mereka sudah menikah?" 


"Belum. Mereka pernah bilang padaku, kalau mereka tak akan menikah sebelum 
aku yang menikah duluan." Mata Andra melebar kaget mendengar itu. 


"Ya, sesetia itu mereka padaku." Andra berdecak tak percaya mendengarnya. 
Baru menemukan asisten sesetia itu pada majikannya. 


"Sya, kamu pasti tak akan membiarkan itu terjadi." 


"Tentu saja! Gila saja jika aku jadi penyebab mereka tak nikah-nikah nantinya," 
gerutu Alisya. Andra tertawa pelan mendengar itu. Well, dia kagum juga pada 
keberanian tiga asisten Alisya. Mungkin, itu bentuk terima kasih mereka pada 
Alisya yang sudah memberikan mereka pekerjaan, dan menjadikan hidup 
mereka jauh lebih baik. 


"Aku sudah menyuruh mereka untuk kencan beberapa kali. Tapi yang aku 
perhatikan, baru Lucas saja yang menurut. Mario dan Reza belum terlihat 
memiliki pasangan. Dan aku yakin, Reza yang akan paling susah menemukan 
pasangan." Alisya mengungkapkan perkiraannya. 


"Kenapa begitu?" tanya Andra penasaran. Tangannya meraih satu buah anggur 
dari atas meja dan memakannya. 


"Karena Reza adalah orang yang kaku. Dia sama sepertiku, sulit percaya pada 
orang asing." Andra terdiam mendengar itu. Ya, benar juga kata Alisya. 
Sekarang dia paham kenapa Reza menjadi orang yang paling perhatian pada 
Alisya diantara Mario dan Lucas. Karena fokusnya hanya pada Alisya saja. Dia 
tak memiliki wanita lain yang bisa membagi perhatiannya. 


"Jika begitu, apa aku masih orang asing bagimu?" Pertanyaan dari Andra, yang 
tak diprediksi oleh Alisya. Gadis itu langsung terdiam, dan menatap Andra 
dengan sebelah alis terangkat. 


"Kamu sendiri yang bilang kalau kamu sulit percaya pada orang asing. Jika 
anggapanmu terhadapku seperti itu, mungkin harusnya aku tak disini sekarang, 
jelas Andra. Alisya tak menjawab, hanya mengangkat kedua bahunya saja. 


"Kita memang bukan orang asing. Kamu sendiri kan yang bilang kalau kita ini 
saudara tiri?" Andra tertawa kecil mendengar itu. Benar. Secara tak langsung, 
hubungan mereka memang sebagai saudara tiri. Apalagi memangnya? 
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Alisya kini berada di kamar tamu yang ditempati oleh Andra. Membaca buku 
novel miliknya, sedangkan Andra meminjam laptopnya. Laptop Andra sendiri 
kehabisan baterai dan harus di charge dulu. 


Mereka duduk berhadapan di sofa, dengan dua cangkir teh hangat sebagai 
teman malam yang dingin ini. Andra terlihat fokus pada layar laptop, mencari 
sebuah film yang mungkin seru untuk ditonton malam ini. Sekali-kali hiburan 
lah. Jangan bekerja terus. Pusing kepalanya. Dan rupanya, Alisya mengoleksi 
banyak film barat dengan berbagai genre. 


"Sya, kamu juga menonton film Fifty Shades of Grey?" tanya Andra seraya 
menatap gadis di depannya tak percaya. Alisya menatap Andra, dan 
mengangguk pelan. 


"Kenapa memangnya?" 


"Masih bertanya? Itu bukan film yang bisa dikonsumsi semua umur." Andra 
menegur. Alisya memutar bola mata bosan mendengar itu. 


"Aku sudah dewasa, Andra. Bukan anak kecil lagi." 


"Tapi kamu masih dibawah 21 tahun." 


"Dan film itu diperuntukkan untuk usia diatas 18 tahun. Aku sudah melewati 
usia itu." Alisya berbicara sewot. Andra menggeleng pelan mendengarnya. 
Kembali melihat-lihat koleksi film di dalam laptop Alisya. Dan dia sangat 
tercengang menemukan banyak film dengan genre romance-erotic dalam laptop 
Alisya. 


"Kamu tidak seharusnya menonton film-film ini," ujar Andra. Alisya hanya 
menanggapinya dengan santai. 


"Hanya hiburan semata. Jangan berbicara seolah kamu tak pernah menonton 
film erotis seperti itu," balas Alisya. Andra lagi-lagi menatap gadis itu tak 
percaya. Biasanya, perempuan akan merasa malu jika ketahuan menonton film 
genre seperti ini. Beda lagi dengan Alisya yang malah santai dan mengakui 
kalau dia memang sudah menonton semua film itu. 


"Film Hollywood memang kebanyakan selalu menyisipkan adegan dewasa. 
Harusnya kamu sudah tak aneh lagi Andra." Alisya berkata. 


"Aku tahu." Andra membalas dengan santai. Dia kemudian memutar sebuah 
film yang bergenre romance-erotic juga. Alisya yang mendengar suaranya jadi 
penasaran, karena dia pun lupa berapa banyak film yang sudah dia tonton. 
Alisya berjalan mendekati Andra dan ikut melihat layar laptop. Matanya 
membelalak saat sadar film apa yang diputar pria itu. 


"Sialan. Kupikir kamu memang gak suka film begitu," cibir Alisya. Dia berdiri 
hendak kembali ke tempatnya semula. Namun, Andra langsung menarik tangan 
Alisya hingga gadis itu duduk di sampingnya. Tangan Andra bergerak 
merangkul pinggang Alisya, menahan gadis itu agar tak pergi. 


"Ayo nonton bersama." Sebuah ajakan yang entah kenapa Alisya turuti begitu 
saja. Suasana kamar kini berubah menjadi hening, hanya terdengar suara dari 
film yang diputar saja. 


Film itu adalah sebuah film yang belum lama rilis, dan menjadi salah satu film 
yang laris ditonton di sebuah platform menonton. Alisya sebenarnya pernah 
menonton film itu sekali, dan harusnya dia sudah tak harus kaget dengan 
adegan-adegan dewasa yang ditampilkan. Tapi ternyata, rasanya beda jauh saat 
dia menonton sendirian, dengan menonton berdua dengan seorang pria di 
sampingnya. Gila. 


Alisya grogi sendiri saat adegan dewasa yang diputar selama beberapa menit 
terpampang jelas di layar laptop. Posisinya yang sekarang duduk di samping 
Andra entah kenapa membuat Alisya salah tingkah. Harusnya, jika ingin 
menonton tilm bersama, bukan tilm seperti ini yang dipilih! 


"Singkirkan tanganmu. Aku mau tidur." Alisya berusaha menjauh untuk segera 
pergi dari sana. Tapi Andra tak membiarkan, semakin mengeratkan lingkaran 
tangannya di pinggang Alisya. 


"Filmnya belum selesai," gumam Andra. Alisya terdiam mendengar itu dan 
menghembuskan nafas kasar. Akhirnya, mau tak mau Alisya kembali duduk 
dengan tangan bersedekap dada. 


Menit demi menit terlewati, akhirnya film pun selesai. Andra menengok ke 
samping, pada Alisya yang ternyata sudah tertidur. Kepala gadis itu menyandar 
pada bahunya dengan nafas yang teratur. 


"Ck. Kupikir dia menonton sampai habis," gumam Andra. Setelah menutup 
laptop dan menyimpannya di atas meja, Andra pun menggendong Alisya dan 
menidurkan gadis itu di atas ranjang dengan perlahan. Alisya menggeliat pelan, 
namun kembali tenang dalam tidurnya. 


Andra memperhatikan Alisya cukup lama, hingga akhirnya dia pun berbaring di 
samping gadis itu dan memeluknya dengan erat. Tak lupa dia menarik selimut 
untuk menutupi tubuh mereka berdua. Biarlah seperti ini untuk malam ini saja. 
Kemarahan Alisya, bisa dia atasi besok. 
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Andra pikir, Alisya akan marah saat bangun tidur mendapati mereka tidur satu 
ranjang. Tapi ternyata tidak. Alisya bersikap biasa, seolah itu bukanlah hal yang 
aneh. Dia pun tak marah saat bangun tidur, mendapati Andra yang sedang 
memeluknya dengan erat. 


Andra jadi heran sendiri dengan reaksi Alisya yang tetap tenang. Namun, 
merasa bersyukur juga. Dia jadi tak perlu repot-repot membujuk Alisya. 


"Dra, kamu akan mengunjungi ibumu kapan?" Alisya bertanya setelah mereka 
berada di ruang makan, bersiap untuk sarapan. Andra sudah mandi dan rapi 
dengan pakaian kerjanya. Sedangkan Alisya, mandi dan hanya memakai dress 
rumahan saja. Dia tak ada niatan untuk pergi keluar. 


"Jika tak ada acara, mungkin nanti saja saat jam makan siang." Andra menjawab 
seraya mengancingkan lengan bajunya. Dia lalu menatap Alisya yang terlihat 
sedikit murung. 


"Jika kamu tak mau menemui ayahmu, tak usah memaksakan diri. Aku 
mengerti perasaanmu," ucap Andra berusaha menenangkan. Alisya 
mengangguk kecil. Dia memang tak mau mengunjungi ayahnya. Dia tak mau 
mencari penyakit untuk dirinya sendiri. 


"Jika ada apa-apa kamu bisa hubungi aku, Alisya. Lagi pula, aku juga tak akan 
lama-lama di rumah sakit. Aku hanya akan melihat kondisinya saja," jelas 
Andra. Alisya mengangguk lagi. 


"Kalau begitu, pulang dari rumah sakit jemput aku ke sini. Aku ingin makan 
siang diluar." Andra tersenyum mendengarnya, dan mengangguk menyetujui 
keinginan Alisya. Perbincangan mereka pun terhenti saat Bi Nani datang 
menyiapkan makanan untuk mereka. Andra dan Alisya pun fokus pada 
makanan yang terhidang tanpa ada pembicaraan sedikit pun. 


Selesai sarapan, Andra pun bersiap-siap untuk segera pergi kerja. Alisya masih 
duduk di kursinya, menatap Andra yang sudah menenteng tas kerjanya. Bibir 
Alisya terbuka, hendak mengingatkan Andra untuk tak lupa menjemputnya 
nanti siang. Namun tak disangka, Andra mendekati Alisya. Dia 
membungkukkan tubuhnya sedikit, lalu mendaratkan sebuah kecupan ringan di 
pipi Alisya. Dan tindakannya barusan membuat Alisya sangat terkejut. Andra 
sendiri hanya tersenyum melihat reaksi gadis itu. 


"Sampai jumpa lagi nanti siang." 
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Seperti rencana, Andra bersiap untuk pergi ke rumah sakit saat jam istirahat. 
Desi yang melihat Andra buru-buru pun ikut bersiap. Dia memang tertarik pada 
Andra, dan Desi akan berusaha mendekati Andra. 


"Selamat siang, Pak. Pak Andra mau makan siang di luar?" Desi menahan 
Andra dengan sebuah pertanyaan basa-basi. Pikiran Desi langsung tertuju pada 
perempuan yang kemarin menghubungi Andra. Dia mengira, Andra akan 
menemui perempuan itu lagi. 


"Iya. Kenapa memangnya?" Andra bertanya dengan sebelah alis terangkat. 


"Ehm, tak ada hal penting sebenarnya Pak. Tapi, kalau tak keberatan, bolehkah 
saya menumpang?" Desi bertanya dengan hati-hati. 


"Ah begitu. Maaf Desi, saya tak bisa memberikan kamu tumpangan. Saya harus 
ke rumah sakit dulu untuk menjenguk ibu saya. Dan saya juga ada janji dengan 
seseorang." Andra menjawab dengan tegas. Lagi, Desi harus menelan 
kekecewaan akan penolakan Andra. Sulit juga ternyata mendekati bosnya 
tersebut. 


"Kalau begitu, saya duluan." Andra langsung pergi, mengabaikan Desi yang 
ingin bicara lagi padanya. Desi langsung cemberut, karena lagi-lagi Andra 
mengabaikannya dan meninggalkannya sendirian. 


Sementara Andra, melangkah dengan buru-buru. Pertama, dia harus ke rumah 
sakit dulu sesuai rencana, untuk melihat keadaan ibunya. Walau sebenarnya 
Andra tak khawatir, tapi dia tetap harus ke sana. Jika ayahnya tahu, pasti dia 
juga akan disuruh untuk menjenguk. 


Sampai di rumah sakit, Andra bertanya pada pihak administrasi dan langsung 
mencari ruangan tempat sang ibu. Tak terlalu jauh dari pintu masuk, dan ada 
dua orang polisi wanita yang berjaga di sana. 


"Anda siapa?" Salah satu polwan tersebut bertanya dengan alis bertaut saat 
Andra meminta izin untuk masuk. 


"Saya anak Bu Sarah." Andra menjawab dengan sopan. Dua polwan tersebut 
terlihat curiga, namun akhirnya membiarkan Andra masuk dengan syarat harus 
ditemani. Sebagai jaga-jaga saja, karena mereka berpikir mungkin Andra 
berusaha membawa kabur Sarah. 


Andra berjalan pelan mendekati ranjang pasien. Sarah langsung menengok, dan 
matanya melebar melihat Andra berdiri di samping ranjangnya. 


"Ibu baik-baik saja?" Andra bertanya basa-basi. Tak ada raut khawatir di 
wajahnya, dan Sarah tahu kalau Andra datang menemuinya hanya sebagai 
formalitas saja. 


"Tentu tidak baik." Sarah menjawab dengan ketus. Andra menghela nafas pelan 
mendengarnya. Pantas saja Alisya menolak menemui Hendra. Dia pun rasanya 
menyesal berada di sana sekarang. 


"Semoga Ibu cepat sembuh. Kita bertemu lagi di pengadilan nanti." Mata Sarah 
melotot mendengar itu. Bukannya simpati melihat keadaannya, Andra malah 
seolah tak sabar untuk hari persidangan nanti. 


"Aku pulang dulu, Bu." Andra berbalik dan langsung keluar dari sana. Polwan 
yang menemaninya terlihat tak percaya melihat interaksi Andra dan Sarah 
barusan. Padahal, polwan tersebut sudah membayangkan seperti adegan-adegan 
di sinetron yang penuh air mata. Ternyata, sesimpel itu Andra pada ibunya 
sendiri. 


"Ibu saya sakit apa, Bu? Kelihatannya kok baik-baik saja." Andra bertanya 
heran pada dua polwan yang berjaga. 


"Hanya terlalu banyak pikiran saja. Tak ada yang serius." 


"Ah, baguslah. Kalau Pak Hendra, di rawat di sini juga?" 


"Iya. Beliau ada di kamar sebelah." 


"Pak Hendra sakit apa?" tanya Andra penasaran. 


"Sakit jantungnya kambuh. Kemarin ada yang mengunjungi beliau, dan 
sepertinya pembahasan mereka yang memicu sakit jantungnya." Andra terdiam 
mendengar itu. Siapa yang mengunjungi Hendra hingga sakit jantung pria itu 
kambuh? Tak mungkin Alisya karena gadis itu sudah berkata tak mau menemui 
Hendra lagi. 


Walau banyak tanya dalam benak, Andra pun memutuskan untuk pulang saja. 
Berusaha berpikir positif, mungkin kenalan Hendra yang datang berkunjung. 
Atau bisa saja orang kepercayaannya. Bisa juga mungkin pengacaranya. 
Entahlah. 


Sekarang, tujuan Andra adalah rumah Alisya. Tentu saja untuk menjemput 
gadis itu dan membawanya makan siang bersama. Hm, sudah berapa lama dia 
melakukan hal ini? 
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Andra membawa Alisya makan siang di sebuah cafe yang baru beberapa bulan 
dibuka. Tempatnya tak terlalu jauh juga dari tempat kerja Andra. Saat bertemu 
kembali, tak ada rasa canggung di antara keduanya. Seolah lupa, kalau tadi pagi 
Andra berani mengecup pipi Alisya. Entah Alisya lupa, atau memang tak mau 
mengingat dan membahasnya. 


"Ibumu sakit apa?" Alisya bertanya setelah spaghetti miliknya habis separuh. 
Dia berhenti makan sesaat, dan meminum jus jeruknya. 


"Hanya kelelahan katanya. Kuterka, pasti stress. Yang terbiasa hidup enak dan 
mewah tentu akan kesulitan beradaptasi dengan tempat tahanan," jawab Andra. 
Alisya terdiam mendengar itu. Benar juga. Sarah pasti stress memikirkan 
keadaan hidupnya yang sekarang jauh dari kata baik. 


"Sakit jantung ayahmu kambuh. Makanya Pak Hendra di rawat juga di rumah 
sakit." Andra memberikan informasi, walau sebenarnya Alisya tak bertanya. 


"Sakit jantung? Aku baru tahu dia memiliki penyakit jantung," balas Alisya. 
Matanya menatap lurus pada gelas di tangannya. 


"Mungkin dia juga terlalu banyak pikiran. Memikirkan nasib anak-anaknya 
yang memiliki masa depan suram." Alisya tertawa sinis setelah mengatakan itu. 
Jika pun suatu hari nanti anak-anak Hendra dan Sarah bebas dari penjara, status 
mereka yang merupakan mantan narapidana akan terus melekat sampai kapan 
pun. Dan pasti, akan sulit juga dipercaya oleh orang sekitar. 


"Bisa jadi. Tapi, polisi bilang kemarin ada yang mengunjungi ayahmu. Dan 
polisi berprasangka, pembahasan mereka yang membuat sakit jantung ayahmu 
kambuh," jelas Andra. Kening Alisya berkerut mendengar itu. 


"Ada yang mengunjunginya?" 


"Ya, polisi berkata seperti itu. Kira-kira, kamu tahu siapa yang mengunjungi 
ayahmu?" tanya Andra. Alisya diam, terlihat sedang berpikir keras. Dari reaksi 
Alisya, Andra mengerti kalau gadis itu pun tak tahu siapa. 


"Mungkin musuhnya. Atau orang yang membencinya. Entahlah. Setidaknya, 
sekarang dia mulai merasakan penyesalan." Bibir Alisya tertarik membentuk 
sebuah senyuman puas. Ah, harusnya sejak dulu dia melakukan ini hingga dia 
tak akan sakit hati lebih lama lagi. 


Andra memperhatikan Alisya, yang kembali menjadi sosok kejam saat 
membahas Hendra. Sehebat itu pengaruh Hendra bagi kepribadian Alisya, 
hingga memang keputusan benar bagi Alisya untuk tak sering-sering bertemu 
Hendra. Bertemu dengan Hendra hanya menambah kebencian dalam hati 
Alisya, dan kebencian itu merubah Alisya menjadi orang yang lebih kejam. 


"Sya." Andra memanggil nama gadis di depannya, dengan tangan bergerak 
menyentuh punggung tangan Alisya. Perhatian gadis itu kini teralih padanya. 


"Apa?" Alisya bertanya. 


"Maaf jika aku lancang padamu. Tapi, sepertinya aku tak akan bisa seterusnya 
menganggapmu sebagai saudara tiri. Kupikir, kata 'saudara tiri' tersemat dalam 
diri kita hanya karena tak ada status jelas tentang kedekatan kita sekarang." 
Andra berkata dengan serius. Matanya mengunci tatapan Alisya, yang hanya 
diam membisu. 


Perlahan, Andra bangkit dan pindah duduk menjadi di samping Alisya. Kini 
kedua tangannya meraih telapak tangan Alisya dan menggenggamnya dengan 
erat. Sudah cukup dia berpikir selama kurang lebih lima jam di kantor tadi 
untuk mengatakan ini pada Alisya. 


"Kita sama-sama menjadi korban pengkhianatan orang tua. Dan aku berpikir, 
mungkin jika kita bersama dalam satu hubungan, kita bisa saling mengerti. Tak 
akan ada pengkhianatan, karena kita sudah sama-sama merasakan sakitnya 
dikhianati." Andra diam beberapa saat, memperhatikan reaksi Alisya yang 
kurang berarti. 


"Bagaimana?" tanya Andra. Alisya mengangkat kepala, membalas tatapan 
Andra. 


"Terima kasih atas perhatianmu. Tapi maaf Andra, kamu belum sepenuhnya 
mengenal diriku. Bisa saja suatu hari nanti kamu malah menyesal." 


"Maka dari itu, biarkan aku mengenal dirimu lebih dalam, Alisya." 


Alisya menghela nafas pelan mendengarnya. Kenapa situasinya jadi begini sih? 
Alisya pun tak menyangka kalau Andra akan berbicara serius seperti ini. 
Menawarkan sebuah komitmen, yang sebenarnya tak pernah Alisya pikirkan 
selama ini. 


"Kamu yakin Andra? Aku memiliki banyak kekurangan dan keburukan." 


"Sya, tak ada manusia yang sempurna." 


"Tapi Andra, kamu-" 


"Sst. Kita bisa memulai semuanya dengan baik dari sekarang. Aku minta maaf 
untuk semua kesalahan yang pernah aku lakukan padamu. Aku ingin menjadi 
bagian penting bagi hidupmu, Sya. Bukan hanya sekedar orang asing." Alisya 
terdiam lagi mendengar itu. Dia menunduk, tak tahu harus memberikan jawaban 
apa. Setelah lama berpikir, akhirnya Alisya membuat sebuah keputusan. 
Baiklah. Semoga dia tak salah mengambil langkah. 


"Kuharap kamu tak akan menyesal, Dra. Karena aku tak sebaik yang kamu lihat 
selama ini," ucap Alisya. Andra tersenyum kecil mendengar itu. Tangannya kini 
beralih merangkul pinggang Alisya dengan erat. 


"Tak masalah. Yang penting sekarang, aku memiliki alasan yang lebih kuat 
untuk tetap berada di sampingmu." Alisya tersenyum kecil mendengar itu. 
Andra bisa saja membuat hatinya yang sudah lama mati dan beku jadi 
berbunga-bunga. Menyebalkan memang dia. Tapi, Alisya merasakan bahagia 
sekarang. Merasakan sebuah perasaan, yang sudah lama pergi dari hidupnya. 
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Hari ini, sepulang kerja Andra kembali ke rumah Alisya. Dia benar-benar 
seperti sudah tinggal satu atap saja dengan Alisya. Karena sudah beberapa 
minggu, Andra lebih sering tidur di rumah Alisya. Hari ini, Andra berniat untuk 
pulang ke rumah ayahnya. Dia benar-benar lupa pada sosok sang ayah dan 
terlalu sibuk dengan urusannya sendiri. 


"Mau pergi kemana?" Alisya bertanya heran saat melihat Andra yang hendak 
keluar rumah. 


"Aku mau ke rumah ayah sebentar, Sya. Sudah beberapa hari aku tak bertemu 
dengan ayah." Andra menjawab dengan jujur. Alisya diam sesaat, dan rasa tak 
rela terlihat jelas di wajahnya. Andra jadi tak bisa menahan senyumnya sendiri. 


"Aku ikut." Dua kata yang diucapkan Alisya, namun mampu membuat Andra 
syok. Dia pikir, Alisya akan merajuk atau memberikan ancaman seperti yang 
biasa dia lakukan. Tak disangka, ternyata gadis itu malah meminta untuk ikut. 


Alisya berlari ke kamarnya untuk berganti pakaian. Mengganti dress 
rumahannya dengan pakaian yang lebih formal. Sebuah celana jeans berwarna 
putih dipadukan dengan blouse berwarna coklat muda. Tak lupa dengan sepatu 
hak setinggi tujuh sentimeter. Sebuah tas selempang berwarna putih sudah 
tersampir di bahu kanannya. Dan satu lagi benda yang tak pernah Alisya 
lewatkan saat keluar rumah, yaitu kacamata hitamnya. 


"Berangkat sekarang?" tanya Alisya. Andra diam beberapa saat, memperhatikan 
penampilan Alisya dari atas ke bawah beberapa kali. 


"Ada yang salah?" tanya Alisya seraya berkacak pinggang. Andra tersenyum 
kecil dan menggeleng pelan. Tangannya terulur ke arah Alisya, yang di 
pandangi oleh Alisya cukup lama. Hingga akhirnya Alisya menerima uluran 
tangan Andra. Jemari mereka saling bertaut dengan erat, dan Andra pun segera 
membawa Alisya pergi dari sana. 
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Panji senang saat Andra pulang dan menemuinya. Dia menegur dan memarahi 
anaknya tersebut yang terlalu lama menginap di rumah seorang perempuan. Dan 
Panji kaget saat tahu kalau ternyata Alisya ikut Andra ke rumah. 


Alisya tersenyum tipis setelah duduk di sofa ruang tamu. Suasana rumah Panji 
masih sama seperti terakhir kali Alisya berkunjung ke sana. Tak ada yang 
berubah. 


"Saya minta maaf jika Andra banyak merepotkan kamu. Maaf jika kamu 
terganggu dengan kehadiran Andra di rumahmu." Panji berkata pada Alisya 
dengan perasaan bersalah. Dan Alisya menanggapinya dengan santai. 


"Tak apa. Aku yang memintanya untuk sering menginap di sana," balas Alisya. 
Panji terlihat kaget mendengarnya. Tak menyangka Alisya akan berbicara 
seperti itu. 


"Awalnya aku selalu ditemani asisten-asistenku di rumah. Tapi sekarang 
mereka sudah ada kesibukan masing-masing jadi jarang pulang ke rumah. 
Makanya aku meminta Andra menginap untuk menemaniku." Alisya 
menjelaskan dengan santai tanpa ragu. Kini malah Panji yang terdiam setelah 
mendengar itu. Panji tak menyangka Alisya akan berterus terang seperti itu. 


"Terima kasih mau menampung Andra kalau begitu. Maaf jika dia membuat 
masalah di rumahmu," ujar Panji. Alisya mengangguk singkat. 


"Jadi, bagaimana kelanjutan kasus Sarah?" Panji bertanya tentang masalah yang 
terjadi antara Sarah dan Alisya. 


"Aku sudah melaporkan mereka semua. Tinggal menunggu sidang saja 10 hari 
lagi." Alisya menjawab. Panji mengangguk pelan mendengar itu. Tak lama, 
Andra datang dari arah dapur membawa minuman dan makanan. Alisya 
menatapnya dengan heran. Kenapa Andra yang membawa minuman untuknya? 


"Bagaimana pekerjaanmu di kantor, Dra?" Panji bertanya pada anaknya yang 
sudah duduk di samping Alisya. 


"Baik, Yah. Tak ada masalah." 


"Baguslah. Ayah dengar dari Farhan katanya Chiko dialih tugaskan." 


"Iya. Chiko dipercaya oleh Om Farhan untuk mengawasi pembangunan di 
Surabaya. Dan rencananya, nanti Chiko juga akan dijadikan pemimpin cabang 
juga," jawab Andra. 


"Baguslah. Posisi Chiko sudah naik. Jadi, berarti sekarang kamu sudah ganti 
sekretaris?" tanya Panji. Andra mengangguk seraya meneguk minumannya 
sendiri. 


"Iya. Sekretarisku yang baru adalah keponakan Om Farhan." Alisya yang 
mendengar itu langsung menatap Andra dengan tajam. 


"Perempuan atau laki-laki?" tanya Alisya langsung. Tatapan Andra dan Panji 
kini beralih pada Alisya yang menatap Andra seperti musuh. 


"Perempuan," jawab Andra pelan. Mata Alisya memicing tajam mendengar itu. 


Panji menatap Andra dan Alisya bergantian. Apa ini? Kenapa Alisya bereaksi 
seperti itu saat tahu sekretaris Andra yang baru adalah seorang perempuan? Dan 
kenapa juga Andra terlihat ragu untuk menjawab? Jangan sampai apa yang 
Panji curigai selama ini benar. Kalau ternyata Andra dan Alisya terlibat dalam 
sebuah hubungan. 


"Mau pulang sekarang?" Andra bertanya pada Alisya, berusaha mengalihkan 
pembicaraan. Dia bukan hanya merasa terintimidasi oleh tatapan Alisya saja, 
tapi juga tatapan ayahnya yang menuntut sebuah penjelasan. 


"Hm." Alisya menjawab dengan jutek. Andra menghembuskan nafas pelan 
seraya menggaruk kepala belakangnya yang tidak gatal. Mulai deh masalah 
muncul. 


"Yah, aku dan Alisya pergi dulu," ucap Andra. Panji menghela nafas pelan 
mendengar itu lalu mengangguk. Melihat gelagat sang anak, Panji tahu kalau 
mereka berdua mungkin memang menjalin sebuah hubungan. Mau bagaimana 
lagi. Walau sebenarnya Panji kurang suka, dia tak akan bisa melarang Andra. 


"Sejak kapan kamu ganti sekretaris?" Alisya bertanya dengan dingin setelah 
mereka berada di dalam mobil. 


"Baru dua hari, Sya," jawab Andra. 


"Kenapa gak cerita padaku?" 


"Em, kupikir itu bukan hal penting untuk dibahas." 


"Kamu benar. Itu bukan hal penting." Alisya berbicara dengan sinis. Andra 
melirik gadis itu dari sudut matanya. Andra tersenyum kecil melihat 
kecemburuan Alisya. Begini ternyata rasanya dicemburui. 


"Kamu cemburu, Sya?" tanya Andra percaya diri. 


"Jangan harap," desis Alisya. Andra lagi-lagi tersenyum mendengar itu. Lucu 
juga melihat Alisya cemburu seperti ini. Setelah sampai di halaman rumah, 
Alisya langsung keluar dari dalam mobil dan masuk ke dalam rumah tanpa 
menunggu Andra. Andra pun berlari menyusul langkah Alisya di depannya. 


"Sya, tunggu." Andra mengejar Alisya yang terlihat berusaha menjauhinya. 
Sebelum Alisya berhasil masuk ke dalam kamar, Andra lebih dulu menangkap 


tangannya. Menariknya dengan sekuat tenaga hingga tubuh mereka 
bertubrukan. Dan Andra langsung mengunci pergerakan Alisya. 


"Andra lepaskan!" 


"Tidak akan." 


"Andra!" 


"Oke. Jangan marah lagi padaku." Alisya yang semula memberontak langsung 
diam dengan wajah sebal. Andra tersenyum melihatnya. Dia membalikkan 
tubuh Alisya agar menghadap ke arahnya lalu memeluknya dengan erat. Alisya 
tak menolak, menggerakkan kedua tangannya untuk membalas pelukan Andra. 
Matanya terpejam, dengan kepala bersandar di dada bidang Andra. Rasa hangat 
yang menyusup membuat Alisya merasa nyaman. 


"Jangan marah-marah terus," bisik Andra. Alisya hanya diam tak menjawab. 
Andai bisa mengontrol diri, dia pun sebenarnya malu bertindak seperti itu. Tapi, 
itu semua terjadi secara spontan. 
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Andra keluar dari ruangan rapat diikuti oleh Desi di belakangnya. Mereka baru 
saja selesai melakukan meeting yang memakan waktu cukup lama. Jam istirahat 
masih setengah jam lagi, dan Andra memiliki sedikit waktu untuk 
menyelesaikan pekerjaannya sedikit demi sedikit. 


"Pak Chandra meminta pertemuan saat jam makan siang, Pak. Bagaimana?" 
Desi bertanya setelah mereka berdiri di depan pintu ruangan Andra. Andra 
terdiam mendengar itu, lalu berbalik dan menatap sang sekretaris. 


"Desi, saya ada jadwal lain setiap jam makan siang. Jadi tolong kamu atur lagi 
jam pertemuannya. Saya yakin Pak Chandra tak akan keberatan," ucap Andra. 
Desi berusaha tak memperlihatkan rasa kecewanya saat mendengar itu. Tak 
percaya Andra mementingkan hal lain, dari pada pekerjaan. 


Andra membuka pintu ruangannya dan matanya langsung terarah pada 
seseorang yang duduk di sofa single. Mata Andra melebar tak percaya. 


"Alisya? Sejak kapan kamu di sini?" Andra bertanya dengan wajah kaget. Dia 
masuk dan mendekati Alisya sampai lupa menutup pintu. Alhasil, pandangan 
mata Alisya dan Desi bertemu. 


"Aku disini sejak 15 menit yang lalu." Alisya menjawab dengan tangan terlipat 
di bawah dada. Matanya kemudian teralih pada Desi yang berdiri di dekat pintu. 


"Jadi dia sekretaris barumu itu?" tanya Alisya sinis. Andra lalu berbalik, melihat 
Desi yang masih berdiri di sana. Menghembuskan natas pelan, berharap Alisya 
tak akan marah tanpa sebab lagi. 


"Desi, tolong ambilkan minuman." Andra memerintah. Desi terkejut saat 
mendengar suara Andra. Dia berusaha menampilkan senyum terbaik, dan 
dengan patuh melaksanakan perintah Andra barusan. 


"Ba-baik, Pak." Desi pun melangkah pergi dari sana. Sebelum pergi, Desi 
sempat melirik Alisya, dan sayangnya Alisya melihat itu. 


"Kenapa kamu tidak menghubungiku dulu sebelum ke sini?" Andra bertanya 
setelah duduk di hadapan perempuan yang kini berstatus kekasihnya tersebut. 


"Memangnya harus?" Alisya balik bertanya dengan jutek. Andra menghela 
nafas lagi mendengarnya. 


"Enggak juga. Hanya saja kan, aku jadi tak akan terlalu kaget jika tahu." 


"Kenapa juga harus kaget melihatku di sini?" Pertanyaan bertubi-tubi yang 
dilontarkan dengan nada sinis. Andra kini sudah paham. Alisya cemburu. 


"Dia hanya sekedar sekretaris saja, Alisya. Tidak lebih." Andra berusaha 
meyakinkan gadis itu. Dia kemudian menarik Alisya agar duduk di sampingnya. 
Agar mudah untuk bisa memeluknya. 


"Jangan marah lagi oke?" 


"Hm." Sebuah jawaban singkat yang menggambarkan isi hati Alisya. Dia masih 
kesal sepertinya. Andra mengeratkan pelukannya di tubuh sang kekasih, dengan 
dagu bertumpu di bahu kanannya. 


"Kita pergi sebentar lagi. Mau makan siang dimana?" 


"Terserah kamu saja. Yang penting aku bisa makan," jawab Alisya. Dia 
memejamkan mata lalu menyentuh punggung tangan Andra yang memeluknya, 
dan mengusapnya dengan lembut. Pelukan Andra ini, mengingatkan Alisya 
pada Leo. Ya, kakak angkatnya tersebut adalah satu-satunya pria yang selalu 
memberikannya sebuah pelukan hangat, dulu saat mereka masih kecil. Dan kini, 
ada Andra yang memberikan sebuah pelukan hangat untuknya, yang membuat 
Alisya merasa nyaman. 


"Permisi, Pak. Ini minumannya." Tiba-tiba pintu terbuka dan Desi masuk 
membawakan minuman seperti perintah Andra. Matanya melebar, melihat 
Andra yang sedang memeluk Alisya. Sementara dua orang tersebut, bersikap 
santai. Apalagi Alisya, yang melemparkan tatapan puas. 


"Simpan saja di atas meja, Des," ucap Andra. Desi mengangguk pelan dan 
menyimpan nampan di atas meja. Kemudian dia keluar dari sana. Gerak-gerik 


tubuhnya diperhatikan oleh Alisya, dan membuat gadis itu yakin kalau Desi 
memang tertarik pada Andra. 


"Kenapa gak pilih sekretaris laki-laki lagi?" tanya Alisya setelah pintu tertutup. 


"Om Farhan yang memilihnya, Sya. Bukan aku." 


"Ya kenapa gak kamu tolak saja?" 


"Desi itu keponakan Om Farhan. Sedangkan aku hanya anak temannya. Aku tak 
mau dianggap tak tahu diri jika banyak maunya, Sya." Andra berusaha 
menjelaskan. Bukannya ingin mengerti, Alisya malah mendengus saat 
mendengar itu. Payah sekali. 


"Dia suka padamu, Andra." Alisya mendesis kesal. Dia berbalik, menatap 
Andra dengan tajam. 


"Kamu berpikir terlalu jauh, Sya." 


"Kamu tak lihat matanya? Makanya peka! Tatapannya itu beda!" bentak Alisya 
marah. Dia meraih tasnya dan berjalan dengan kaki dihentakkan. Andra 
menghela nafas pelan melihatnya. Setelah mengambil ponsel dan kunci mobil, 
dia pun segera menyusul langkah Alisya yang keluar dari ruangannya. 


"Sya, tunggu aku." Andra berusaha mengejar langkah Alisya yang begitu cepat. 
Desi yang melihat itu diam, lalu tersenyum kecil. Entah kenapa, jadi 
kesenangan tersendiri baginya melihat Andra dan Alisya tak akur. Dia merasa, 
memiliki peluang walau hanya sedikit. 
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Alisya adalah seorang remaja dan juga seorang perempuan. Andra harus ingat 
fakta itu, hingga dia harus memaklumi kalau tiba-tiba Alisya bertindak labil dan 
tak terkendali. Andra sudah membujuk Alisya, dan usahanya berhasil hingga 
Alisya tak marah lagi dengannya. Ya, walau pada akhirnya Alisya akan 
cemberut juga jika ingat sekretaris Andra adalah seorang perempuan yang 
menurutnya juga menyukai Andra. 


Setelah makan siang, Alisya seperti tak rela membiarkan Andra pergi karena 
tahu kekasihnya tersebut akan kembali bertemu dengan Desi. Untuk menutupi 
rasa cemburunya yang besar, akhirnya Alisya memberikan sebuah ancaman 
pada Andra. Dan Andra hanya mengangguk saja demi menyenangkan hati 
Alisya. 


Saat jam pulang kerja, Alisya langsung menghubungi Andra dan menyuruh pria 
itu untuk segera ke rumahnya. Desi, yang berniat meminta tumpangan lagi-lagi 
diabaikan oleh Andra yang buru-buru pulang tanpa menawarkan tumpangan 
sedikit pun. 


"Kamu tak mengantarkan dia pulang kan?" Pertanyaan pertama dari Alisya saat 
Andra sampai di ruang tamu. 


"Ya nggak lah," jawab Andra. Dia terlihat lelah. 


"Bagus. Ingat Andra, aku tak akan diam jika kamu berani macam-macam," 
gertak Alisya. Andra menatap Alisya sesaat dan mengangguk. Sudah dia duga 
akan seperti ini. Tapi, tak apalah. Andra sendiri yang ingin terus berada di 
samping gadis itu. Dia harus bisa memaklumi setiap tindakan Alisya. Masa lalu 
gadis itu lah yang membuatnya jadi seperti sekarang. 


Andra kemudian dengan berani membaringkan tubuhnya di sofa dengan paha 
Alisya dijadikan bantal. Alisya terlihat kaget awalnya. Namun, berakhir dengan 
mengelus kepala Andra. Sungguh, situasi yang tak pernah Alisya bayangkan 
sebelumnya. Dia tak pernah berpikir akan ada laki-laki yang mau bersamanya, 
setelah tahu sepak terjangnya hingga mendapatkan sebutan "Lady Killer'. Tapi 


ternyata, masih ada laki-laki yang bisa berpikir baik tentangnya. Dan itu adalah 
laki-laki yang kini berstatus kekasihnya tersebut, yang tak lain adalah Andra. 
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Malam hari, Andra berada di kamar Alisya untuk menemani gadis itu tentunya. 
Mereka duduk di atas sofa, dengan posisi Alisya yang menyandar pada bahu 
Andra. Mereka memutar sebuah film, namun Alisya tak fokus menonton. Dia 
sedang memegang ponsel Andra, dan berbalas pesan dengan sebuah nomor 
tanpa nama yang tiba-tiba mengirim pesan dengan tujuan cari perhatian. 


"Pak, besok ada rapat pukul sembilan pagi." 


Alisya mencibir pelan membaca pesan itu. Tanpa bertanya dulu pada Andra, 
Alisya langsung mengetik sebuah balasan. Tanpa harus bertanya, Alisya tahu 
siapa yang mengirim pesan itu. 


"Sudah malam, bukan waktunya membicarakan pekerjaan. Jangan caper." 


Alisya misuh-misuh sendiri jadinya. Sementara Andra, fokus pada film yang dia 
tonton. Dia tak tahu apa yang dilakukan Alisya dengan ponselnya, dan 
membiarkannya saja. Kemudian, ponsel Andra berbunyi menandakan sebuah 
pesan masuk. Dengan cepat Alisya membuka pesan tersebut dan membacanya. 


"Oh. Saya berurusan dengan Pak Andra, bukan dengan Anda." 


"Lihat! Sudah kubilang dia itu berusaha cari perhatianmu!" Alisya langsung 
berteriak marah membuat Andra terkejut. Alisya memperlihatkan layar ponsel 
pada Andra, membiarkan Andra membaca pesan yang sudah pasti dari Desi. 


"Ya kenapa juga kamu ladeni? Biarkan saja lah. Jangan cari masalah," ucap 
Andra. Dia hendak mengambil ponselnya, dan Alisya tak membiarkan. Jari- 
jarinya kembali mengetik sebuah balasan untuk Desi dan mengirimkannya. 
Setelah itu Alisya memblokir nomor Desi, tak lupa menghapus nomornya juga. 


"Jadi kamu anggap aku mencari masalah dengan dia begitu?" tanya Alisya tak 
suka. Andra menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Salah lagi. 


"Bukan seperti itu maksudku." Andra kebingungan harus menjelaskan 
bagaimana. Alisya yang terlanjur kesal melemparkan ponsel Andra 
sembarangan dan langsung menjauhi pria itu. 


"Sya." Akhirnya Andra pun berdiri dan menyusul Alisya yang merajuk lagi. 
Rasanya, beberapa hari ini Alisya sering sekali marah dan merajuk padanya. 
Padahal menurut Andra, tak ada masalah serius. 


"Hey, jangan marah dong." Andra memeluk Alisya yang membelakanginya 
dengan erat. Berusaha membujuk Alisya agar kekasihnya tersebut tak marah 
lagi. Alisya hanya diam tak merespon, menatap dinding dengan tatapan kosong. 


Inilah salah satu hal yang Alisya benci ketika dia memilih menjalani sebuah 
komitmen. Dimana ada wanita lain yang berusaha masuk dan merusak 
komitmen yang sudah dia buat dengan seorang laki-laki. 


Mengetahui cerita ibunya yang dikhianati membuat Alisya trauma dan takut. 
Dia takut, kesakitan ibunya terasa kembali olehnya. Dia takut mengalami hal 
menyakitkan yang sama seperti ibunya. Itulah alasan kenapa Alisya sekarang 
sangat curiga pada Andra, apalagi Desi memang menunjukkan sebuah 
ketertarikan pada Andra. Walau Andra berkata tak akan berkhianat, mana tahu 
jika godaan yang datang lebih kuat. Dia bisa saja kalah dan mengingkari 
ucapannya sendiri. 


"Maaf." Bisikan pelan di telinga menyadarkan Alisya dari lamunannya. Dia 
melirik Andra dari sudut matanya, lalu kembali menatap dinding di depannya. 
Entah kenapa, Alisya malah berspekulasi kalau Andra berpihak pada Desi 
dengan selalu menyalahkannya. Padahal, Alisya hanya takut. Dia tak mau sakit 
hati. 


"Tak perlu meminta maaf." Alisya bersuara setelah cukup lama diam. Andra 
langsung menatapnya dengan bingung. 


"Apa?" 


"Tak perlu meminta maaf. Kamu tak salah Andra. Kamu benar, aku terlalu 
berlebihan menanggapi tindakan perempuan itu," ucap Alisya. Dia melepaskan 
pelukan Andra dan langsung berbaring di atas ranjang, memunggungi Andra. 


"Sya." 


"Pergilah. Aku mau istirahat. Kamu harus segera tidur juga. Bukannya besok 
ada meeting pagi? Sekretarismu itu sudah baik hati mengingatkan." 


Alisya berbicara dengan nada yang biasa sebenarnya. Tapi entah kenapa, Andra 
merasakan ada yang salah. Bukan seperti itu gaya bicara Alisya yang biasa. Dia 
malah seperti sedang disindir secara halus. 


"Mau aku temani tidur?" Andra menawarkan diri. 


"Tak usah." Jawaban dari Alisya yang sangat tegas, tak ingin dibantah. Andra 
menghela nafas pelan melihat Alisya yang masih merajuk padanya. Rasanya, 
kali ini cukup sulit untuk membujuknya. Jadi, Andra akan membiarkannya. 
Membiarkan Alisya menenangkan diri malam ini. 


Pelan, Andra melangkah mendekati ranjang. Tubuhnya membungkuk, lalu dia 
mencium kepala Alisya dengan lembut. Setelah itu dia mengusap rambut Alisya 
dengan penuh kasih sayang. 


"Selamat malam. Tidurlah yang nyenyak," bisik Andra. Setelah itu Andra pun 
melangkah keluar dari kamar Alisya dengan harapan esok Alisya bisa kembali 
seperti biasa lagi padanya. 
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Hari ini, Andra mengawali pagi dengan perasaan kacau karena ternyata Alisya 
masih marah padanya. Gadis itu mengunci pintu kamar, tak membiarkan Andra 
untuk masuk. Saat Andra memanggil-manggil namanya, Alisya hanya berteriak 
mengusir Andra untuk pergi. Bahkan, Alisya tak menemani Andra sarapan. 
Benar-benar mengunci diri di kamar, untuk menjauhi Andra. 


Karena hal itu, Andra pun jadi uring-uringan. Setelah di kantor, dia beberapa 
kali berusaha menghubungi Alisya, namun panggilannya tak ada yang diangkat 
satupun. Semua pesan Andra hanya di baca, tanpa mendapatkan balasan. Dan 
Andra jadi tak bisa fokus pada pekerjaannya. 


"Pak Andra, ini kopinya." Desi masuk ke dalam ruangan Andra dan menyimpan 
secangkir kopi hitam tanpa gula seperti yang sering Andra minta. Senyum 
terukir di bibir Desi melihat keadaan Andra yang kacau. Gelagat Andra yang 
terus mengecek ponsel membuat Desi tahu masalah apa yang sedang 
mengganggu bosnya tersebut. Dan sekarang, waktunya beraksi! 


Desi berjalan ke belakang Andra dan langsung menyentuh bahu bosnya, 
memberikan sebuah pijatan. Andra tersentak kaget, berusaha menyingkirkan 
tangan Desi dari bahunya. 


"Apa yang kamu lakukan?" 


"Hanya memberikan sebuah pijatan kecil, Pak. Saya lihat Pak Andra sepertinya 
kelelahan." 


"Tak perlu, Desi. Sebaiknya kamu keluar saja." 


"Tak apa, Pak. Saya tak keberatan kok." 


"Desi, hentikan. Lebih baik kamu-" 


BRAK 


Pintu ruangan Andra dibuka dengan kasar hingga menimbulkan suara yang tak 
enak di dengar. Andra dan Desi sama-sama terkejut dan langsung melihat ke 
arah pintu. Mata Andra melebar kaget melihat Alisya berdiri di ambang pintu 
dengan tatapan tajam. 


"Kerja?" tanya Alisya dingin. Andra langsung berdiri dan menyingkirkan 
tangan Desi dari kedua bahunya. 


"Sya, kamu datang ke sini dengan siapa?" Andra bertanya dengan panik, takut 
Alisya semakin marah padanya. Dia mendekati Alisya, menyentuh kedua bahu 
gadis itu. Alisya hanya diam dan menatap Andra dengan datar. 


"Dani." Jawaban super singkat yang entah kenapa membuat bulu kuduk Andra 
meremang. Alisya memasang senyum palsu lalu menarik Andra agar duduk lagi 
di kursi kerjanya. 


"Kopi buatan siapa?" Alisya bertanya saat melihat secangkir kopi di atas meja 
Andra yang masih menghasilkan uap. 


"Saya yang membuatnya." Desi langsung menjawab. Terbersit rasa bangga dari 
nada bicaranya. Alisya tersenyum sinis mendengar itu. Apa setelah ini Andra 
masih akan buta dengan sikap Desi? 


Tanpa aba-aba, Alisya mengambil cangkir kopi tersebut dan melemparkannya 
ke tubuh Desi. Desi berteriak kaget dan mundur beberapa langkah disusul 
dengan suara cangkir yang pecah saat menghantam lantai. 


"Alisya!" 


"Ups, maaf. Tanganku keseleo." Alisya berucap dengan datar. Setelah itu dia 
berbalik dan keluar dari sana tanpa kata-kata lagi. Andra berlari mengejar 
Alisya, meninggalkan Desi yang syok dengan pakaian kotor. 


"Argh! Perempuan sialan!" 


Desi mengumpat marah dengan wajah merah padam. Setelah disiram kopi 
panas oleh Alisya, dia malah ditinggalkan begitu saja oleh Andra. Bahkan, 
bosnya tersebut tak menanyakan keadaannya! Sial sekali memang nasibnya hari 
ini. Perhatian Andra yang berusaha dia dapatkan pun, nyatanya tak semudah itu 
dia rebut dari Alisya. 
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Tindakan Alisya terhadap Desi tadi membuat Andra sangat terkejut. Dia tak 
menyangka Alisya akan sampai senekat itu. 


"Buat apa mengikutiku ke sini? Urus saja sekretarismu itu," ucap Alisya ketus 
saat tahu Andra mengikutinya keluar dari perusahaan. Padahal, belum jam 
istirahat. 


"Sya, kamu salah paham." 


"Terserah mau bicara apa. Aku lebih percaya mataku sendiri." Alisya kembali 
berjalan menjauhi Andra. Baru saja kemarin dia merasakan ketakutan, dan 
ternyata yang dia khawatirkan terjadi. Andra tak bisa menolak perempuan itu 
secara tegas. 


"Sya, dengarkan dulu penjelasanku." 


"Tak perlu. Memang seharusnya aku tak pernah percaya padamu. Semuanya 
hanya bualan semata. Cih." Andra tertegun mendengar ucapan Alisya barusan. 


"Kamu menyesal percaya padaku, Sya?" tanya Andra. Alisya berhenti 
melangkah lalu berbalik dan menatap Andra dengan dingin. 


"Ya. Kebanyakan laki-laki memang seperti itu kan? Banyak membual. Dan 
kamu adalah salah satunya," jawab Alisya. Dia membalikkan tubuhnya dan 
berjalan menjauhi Andra. Alisya berdiri di pinggir jalan, menunggu sebuah taksi 
yang lewat. Dia ingin pulang. Dia ingin menenangkan diri. Dia ingin menata 
hatinya sendiri yang sudah rusak agar tak semakin hancur. 


Alisya menyesal rasanya membiarkan dirinya jatuh pada pesona Andra. 
Harusnya dia tetap menggenggam hatinya dengan kuat dan erat. Harusnya dia 
tetap seperti dulu, mempertahankan dinding kokoh untuk hatinya. Seharusnya, 
dia tak membiarkan Andra masuk ke dalam hatinya dan mengacaukan 
segalanya. 


Bagi Alisya sekarang, Andra adalah sebuah kesalahan dalam hidupnya. 


Alisya tahu, bisa saja Andra menyesal dan benar-benar menjauhi wanita itu. 
Tapi, Alisya tak yakin dengan Desi yang akan menjauhi Andra. Sedangkan 


mereka berdua, bekerja di gedung dan lantai yang sama, bahkan intensitas 
pertemuan mereka pun sangat sering. 


Alisya tak mau terjebak dalam situasi dimana dia terlihat seperti 
memperebutkan seorang pria dengan Desi. Dia tak mau berada dalam posisi 
terus merasa cemburu dan tak tenang jika mengingat Andra bersama Desi. 


Sebenarnya, Alisya bisa melakukan hal yang lebih ekstrim. Dia bisa mendatangi 
Farhan, dan meminta pria itu mengeluarkan Desi dengan beberapa ancaman. 
Tapi, sudahlah. Alisya tak mau melibatkan orang lain lagi demi kepentingan 
sendiri. Farhan tak ada sangkut pautnya dengan dirinya dan Andra juga Desi. 
Jadi, sebelum hatinya semakin jatuh ke dalam dekapan Andra, Alisya akan 
melepas diri secara paksa. Sebelum semuanya terasa lebih menyakitkan. 


"Mulai hari ini, tak perlu lagi ke rumahku. Maaf jika aku membuatmu merasa 
terkekang dan tak bebas. Kuharap kamu tak menyesal pernah mengenal diriku." 
Kata-kata Alisya yang entah kenapa serasa meremas jantung Andra. Siapa yang 
berkata dia menyesal? Sampai kapan pun waktu yang sudah dia lewati dengan 
Alisya menjadi waktu yang sangat istimewa. 


"Sya, kita bicarakan ini baik-baik. Maksudku, kita baru memulai komitmen 
selama beberapa hari. Tak mungkin langsung berhenti begitu saja." Andra 
berusaha membujuk Alisya. Berharap Alisya hanya akan menganggap masalah 
ini sebagai pertengkaran biasa antara pasangan kekasih. 


"Justru karena baru beberapa hari, belum lama. Maka dari itu kita sudahi saja. 
Aku tak mau mengekang orang hanya karena perasaan pribadi." Alisya 
membalas. Tangan Alisya melambai, menghentikan sebuah taksi yang lewat. 
Dengan cepat Alisya masuk, mengabaikan Andra yang meneriakkan namanya. 


Sudahlah. Semuanya berakhir detik ini. Alisya tak menyangka, akan sesingkat 
ini kisah cintanya. 
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Alisya menyuruh Andra untuk tak datang lagi ke rumahnya. Tapi, Andra tetap 
datang ke sana. Berharap dia bisa memperbaiki semuanya. Dia, tak mau 
kehilangan Alisya. 


Saat di ruang tamu, Andra bertemu dengan Lucas yang sedang memeriksa 
sebuah berkas. Akhirnya, Andra berbicara dulu dengan Lucas sebelum 
menemui Alisya. 


"Ada saran? Aku tak tahu harus bagaimana menghadapi Alisya. Aku terlalu 
meremehkan perasaan cemburunya." Andra mengeluh. Lucas berdehem pelan 
mendengar itu. 


"Menurutku, sebaiknya kamu meminta maaf saja. Dan jangan lagi mengabaikan 
rasa cemburu Nona Alisya. Kamu tahu sendiri kalau Nona Alisya memiliki 
banyak alasan hingga dia jadi posesif." Lucas memberikan sebuah jawaban. Dia 
menyimpan berkasnya sesaat, dan menatap Andra yang terlihat sangat kacau 
sekarang. 


"Nyonya Diana dikhianati oleh suaminya sendiri. Dan itu menjadi trauma bagi 
Nona Alisya, karena pria yang harusnya menjadi cinta pertamanya malah 
mematahkan hati sang ibu juga menjadikan hidupnya jauh dari kata bahagia. 
Nona Alisya bersikap seperti itu mungkin karena Nona takut merasakan hal 
yang sama seperti Nyonya," lanjut Lucas. Andra terdiam mendengar itu dan 
merenungi penjelasan Lucas. 


"Kamu bisa menyebut Nona berlebihan dan aku juga yakin tak banyak pria yang 
bisa bertahan dengan perempuan seperti Nona. Jadi, keputusan ada pada dirimu. 
Jika kamu masih ingin bersama Nona, ya kamu harus kuat. Jika tak tahan, ya 
menyerah saja. Nona Alisya juga tak akan memaksa orang untuk bertahan di 
sisinya jika orang tersebut tak mau. Kamu jangan khawatir dengan segala 
ancaman Nona Alisya. Karena itu hanya gertakan semata." Lucas memberikan 


penjelasan secara panjang lebar. Andra memejamkan mata dan memikirkan 
semua perkataan Lucas. 


"Aku pergi dulu. Masih ada yang harus aku urus," ucap Lucas. Dia pun berjalan 
pergi meninggalkan Andra sendirian. Tak lama setelah kepergian Lucas, Andra 
pun langsung naik ke lantai dua menuju kamar Alisya. 


Andra mengetuk pintu beberapa kali tanpa bersuara. Dan berhasil, Alisya 
membukakan pintu karena tak tahu kalau itu adalah Andra. Alisya tertegun 
sesaat melihat sosok Andra yang kini berdiri di depannya. 


"Ada barangmu yang tertinggal di sini?" tanya Alisya. Andra menggeleng 
pelan. Tanpa Alisya duga, Andra langsung mendorongnya masuk ke dalam dan 
memeluk tubuhnya dengan sangat erat. Wajah Andra bersembunyi di ceruk 
leher Alisya, menghirup aroma tubuhnya yang selalu bisa membuatnya merasa 
tenang. 


"Maafkan aku, Alisya. Aku tak bisa kehilanganmu," bisik Andra. Pelukannya di 
tubuh Alisya semakin erat, seolah takut kalau gadis itu akan pergi dari 
hadapannya. Benar, Andra tak bisa kehilangannya. Walau komitmen yang 
disepakati baru berjalan beberapa hari, tapi kebersamaan mereka sudah terjalin 
cukup lama. 


Alisya hanya diam tanpa bicara dan membiarkan Andra memeluk tubuhnya. 
Sebenarnya, Alisya merasa lega mendengar pengakuan Andra barusan. 


Setelah cukup lama, Andra melonggarkan pelukannya. Matanya menatap Alisya 
dengan sendu, benar-benar menyesal telah menyepelekan kecemburuan Alisya. 


"Sudahlah. Kamu sendiri yang bilang aku terlalu berlebihan. Jadi, kamu tak 
salah dan kamu tak per-ehmm." 


Mata Alisya membelalak saat Andra menciumnya. Ya! Andra menciumnya! 
Dan ini adalah ciuman pertama Alisya! 


Andra menjauhkan wajahnya, menatap Alisya dengan lekat. Dia bisa melihat 
Alisya yang terlihat kaget karena tindakannya. Untuk beberapa saat, mereka 
saling bertatapan dalam diam. Hingga akhirnya, Andra kembali meraih bibir 
Alisya dan melumatnya dengan lembut. Pelan tapi pasti, mata Alisya terpejam, 
mulai mengikuti permainan yang dimulai oleh Andra. 


Ternyata, ciuman tak seburuk yang Alisya bayangkan selama ini. Dan Alisya, 
menikmati ciuman Andra sekarang. 
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Setelah selesai membersihkan diri dan makan malam, Andra dan Alisya 
kembali berduaan di dalam kamar. Sebenarnya, bukan hanya Andra saja yang 
tak mau jauh-jauh dari Alisya. Tapi, Alisya pun merasakan hal yang sama. Satu 
hal, dia memiliki gengsi yang tinggi hingga tak mau mengungkapkan 
keinginannya secara gamblang. 


Sekarang, Andra sedang duduk di atas sofa. Sementara Alisya, duduk di atas 
pangkuannya. Dan karena itu, Andra mudah sekali untuk memeluk tubuh 
ramping Alisya. Sesekali mencuri kesempatan juga untuk bisa mencium gadis 
itu. Alisya pun seperti tak keberatan, karena mungkin dia pun menginginkan hal 
yang sama. Dia menyandarkan kepalanya di bahu Andra dengan nyaman. 
Membiarkan kehangatan menghampiri tubuh mereka. 


"Sekarang kamu mengerti kan? Dia tidak menganggapmu sebagai seorang bos 
saja." Lagi, Alisya membahas masalah pandangan Desi pada Andra. Dan 
sekarang, Andra tak bisa menyangkal lagi. Dia pun mulai sadar akan sikap Desi 
yang memang terlihat ingin mencari perhatian darinya. 


"Maat. Aku baru menyadarinya." Andra mengakui kesalahannya. Alisya lega 
Andra sadar sekarang dan tahu kalau yang dia katakan bukan hanya sekedar 
rasa curiga yang berlebihan. 


"Mulai besok, jaga jarak lah dengan dia. Jangan terlalu dekat," pinta Alisya. 
Andra mengangguk kecil lalu mencium puncak kepala Alisya. 


"Aku selalu berusaha menjaga jarak dengannya, Sya. Percaya padaku." Alisya 
menghembuskan nafas pelan mendengar itu. Ya, dia bisa percaya Andra 
melakukan itu. Tapi Desi, selalu berusaha mendekati Andra. 


"Berusahalah lebih keras, Andra. Aku juga sudah mati-matian menahan diri 
agar tidak mengurus perempuan itu lewat Farhan," ucap Alisya kesal. Mata 
Andra langsung membelalak kaget mendengar itu. 


"Sya, aku mohon jangan libatkan Om Farhan ataupun perusahaan. Aku tak mau 
Om Farhan kecewa nantinya," pinta Andra. Dia terlihat khawatir sekarang. Baru 
ingat lagi kalau Alisya bisa melakukan apapun sesuai yang diinginkan. 


"Makanya berusaha lebih keras lagi jauhi perempuan itu sebelum aku bertindak 
lebih jauh dan ekstrim," balas Alisya. Andra mengangguk dengan cepat. Oke, 
dia tak mau Farhan dan perusahaan terbawa imbas dari masalah pribadinya. 


Alisya bergerak, menegakkan tubuhnya di atas pangkuan Andra. Dia menguap 
kecil, lalu melingkarkan kedua tangannya di leher Andra. Menatap mata sang 
kekasih dengan intens. 


"Ayo tidur." Sebuah ajakan yang terdengar ambigu bagi Andra. Namun, Andra 
tak mau berpikir macam-macam. Akhirnya dia mengangguk dan menggendong 
Alisya, membawa gadis itu ke arah ranjang. Andra membaringkan Alisya di 
atas ranjang dengan hati-hati, dan setiap ekspresi wajahnya diperhatikan dengan 
seksama oleh Alisya. Sial. Dia terpesona melihat ketampanan Andra. 


Setelah membaringkan Alisya, Andra berdiri lagi berniat untuk pergi dari kamar 
Alisya. Namun, Alisya menahan langkahnya. Memegang tangan Andra dengan 
cukup erat. 


"Tidurlah denganku di sini," pinta Alisya. Tak ada keraguan dalam sorot 
matanya saat mengungkapkan hal itu. Bagi Alisya, permintaannya bukan 
sesuatu yang salah. Dan tentu saja Andra menangkapnya dengan pikiran yang 
berbeda. 


"Tak baik, Sya. Aku tidur di kamar tamu saja," tolak Andra. Namun, Alisya tak 
melepaskan tangan Andra, dan menatap Andra cukup lama. 


"Baiklah. Aku tidur di sini." Andra memutuskan. Alisya tersenyum kecil 
mendengar itu. Dia pun bergeser, memberi ruang untuk Andra berbaring di 
sampingnya. Setelah Andra berbaring, Alisya mendekatkan dirinya pada Andra 
dan meminta pria itu untuk memeluknya. 


Suasana berubah menjadi hening, dan Andra tak bisa mengantuk sedikit pun. 
Dia terus memperhatikan Alisya yang sudah memejamkan mata. Melihat setiap 
detail ciptaan Tuhan yang begitu indah, yang kini berada tepat di depan 
wajahnya. 


"Kamu belum tidur?" Tiba-tiba Alisya membuka matanya, menatap Andra yang 
sedang memperhatikannya. Andra hanya diam, tak menjawab. Dia mulai 
berpikir, kalau akhir-akhir ini dia sudah melihat sisi lain dalam diri Alisya. Jika 
awalnya Alisya adalah sosok yang dingin, jutek, dan kejam, kini pandangan 
Andra berubah. Dia sudah melihat bagaimana manjanya gadis itu. Bukan hanya 
manja, Andra juga sudah melihat sosok Alisya yang cemburuan, posesif, dan 
juga cerewet saat membahas Desi. 


Mata Andra menatap lekat netra Alisya yang begitu bening. Dia jatuh cinta 
semakin dalam rasanya melihat mata Alisya yang sangat indah. Lalu pandangan 
Andra beralih pada bibir Alisya. Sial. Dia semakin sulit menahan diri rasanya. 


Cukup lama Andra dan Alisya bertatapan dalam diam. Hingga dengan perlahan, 
wajah Andra mendekat pada Alisya. Seolah tahu apa yang akan terjadi, Alisya 
pun memejamkan mata. Dan tak lama kemudian, Alisya bisa merasakan sesuatu 
yang basah dan kenyal menyentuh bibirnya. 


Pelan tapi pasti, posisi mereka mulai berubah. Alisya berbaring terlentang 
dengan Andra yang berada di atas tubuhnya. Bibir mereka bertaut mesra, 
menciptakan suasana yang begitu manis. Sebelah tangan Andra berada di 
pinggang Alisya, dan sesekali memberikan sebuah remasan kecil. Andra tak 
tahu, kalau tindakannya tersebut mengirimkan gelenyar aneh pada tubuh Alisya. 


"Enghh." Alisya melenguh pelan saat Andra menghisap kuat bibir bawahnya. 
Kedua tangannya berada di bahu Andra, sesekali mencengkramnya saat Andra 
melakukan hal yang mengejutkan tubuhnya. Lidah Andra bergerak, menjilati 
permukaan bibir Alisya. Setelah puas saling melilitkan lidah, bibir Andra pun 
turun perlahan ke dagu Alisya. Memberikan sebuah kecupan ringan di sana 
yang efeknya tak main-main bagi Alisya. 


Jajahan bibir Andra semakin turun ke leher. Mencecap setiap inchi leher Alisya 
yang terjangkau olehnya. Lenguhan demi lenguhan lolos dari bibir Alisya 
karena perbuatan Andra. Dan itu mengikis sedikit demi sedikit kesadaran yang 
Andra miliki. 


Alisya memakai baju tidur model kimono dengan belahan dada yang rendah, 
hingga Andra bisa menelusuri sedikit bagian dadanya. Kepala Andra sudah 
pusing karena hasrat yang sudah menguasai tubuhnya. Hingga sulit baginya 
untuk berhenti menyentuh tubuh Alisya. 


Andra berhenti di sana, setelah secara tak sadar membuka dua kancing baju 
Alisya hingga dia bisa melihat bra hitam yang di pakai oleh Alisya. Andra lalu 
mengangkat kepalanya, menatap Alisya yang sudah pasrah di bawah tubuhnya. 
Seperti mangsa empuk yang sudah siap untuk dilahap. 


"Kenapa berhenti?" tanya Alisya dengan suara serak. Andra diam cukup lama, 
lalu dia mencium kening Alisya dengan lembut. Matanya tak bisa berbohong, 
kalau gairah sudah menguasai tubuhnya. Dan Andra berusaha mempertahankan 
kesadarannya sendiri. 


"Aku tak mau melakukan hal yang bisa membuatmu menyesal nantinya," bisik 
Andra tepat di depan wajah Alisya. Dengan pelan, Andra kembali 
mengancingkan baju Alisya dan berbaring di samping gadis itu. Alisya tertegun 
cukup lama saat Andra menyudahi semuanya, bahkan disaat tubuh Alisya sudah 
mendambakan hal yang lebih. 


Setelah berhasil mengontrol dirinya sendiri, Andra kembali mendekati Alisya 
dan memeluknya dengan erat. Matanya terpejam, dengan deru nafas yang lebih 
teratur. 


"Tidurlah, Sayang." Bisikan yang menggetarkan hati Alisya, hingga dia tak bisa 
menahan senyum bahagianya. Ada perasaan bangga dalam diri Alisya saat sadar 
kalau Andra menahan diri dengan sekuat tenaga. Setidaknya, Alisya tahu kalau 
Andra tak memanfaatkan kesempatan untuk memuaskan nafsu semata 
terhadapnya. Andra masih menghargainya. 
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Setiap menjelang jam istirahat, Alisya selalu datang ke kantor Andra. Dan tentu 
saja, selalu ada kejadian tak terduga jika Alisya datang ke sana dan bertemu 
dengan Desi. Apalagi dengan apa yang telah Alisya lakukan tempo hari pada 
Desi. 


Alisya tak suka pada Desi yang selalu berusaha mencari perhatian Andra. Desi 
pun tak suka pada Alisya yang selalu datang ke kantor dan bertindak semena- 
mena, seolah dia adalah pemilik gedung. Dan yang lebih menyebalkan bagi 
Desi adalah, Andra selalu berada di pihak Alisya walau sebenarnya yang salah 
bukan Desi. 


Seperti hari ini, Alisya datang lagi ke kantor Andra untuk mengajak pria itu 
makan siang. Namun, dia datang beberapa menit lebih awal sebelum jam 
istirahat di mulai. Di depan ruangan Andra ada Desi yang fokus pada komputer. 
Dan dia langsung melihat ke arah Alisya yang berjalan dengan dagu terangkat 
hendak masuk ke dalam ruangan Andra. 


"Pak Andra sedang kedatangan tamu. Kau tak boleh masuk." Desi berkata 
dengan tegas dan sinis. Matanya menatap Alisya penuh kebencian. Alisya 
melepaskan kacamata hitamnya, lalu menatap Desi dengan tatapan 
meremehkan. 


"Kau pikir aku peduli?" Alisya berkata dengan enteng. Desi terlihat geram 
dengan respon Alisya. Tenang, namun selalu berhasil membuat amarahnya 
memuncak. 


Alisya melangkah mendekati pintu ruangan Andra. Namun, Desi 
menghalanginya. Alisya mendesis kesal dengan apa yang dilakukan perempuan 
itu. Tanpa di sangka, tangan Alisya bergerak memberikan sebuah tamparan 
keras untuk Desi. Desi terkejut dan tubuhnya sedikit terhuyung ke arah meja. 
Matanya menatap Alisya tak percaya. Sedangkan Alisya, membalas tatapan 
Desi dengan datar. 


"Jangan cari masalah denganku jika kau tak mau menyesal dikemudian hari," 
desis Alisya. Sebelum Alisya masuk, pintu ruangan Andra lebih dulu terbuka. 
Memperlihatkan Andra dan Farhan yang terlihat kaget karena melihat Alisya di 
sana. 


"Alisya? Kapan kamu datang?" Andra langsung mendekati Alisya, lalu 
tatapannya beralih pada Desi yang menunduk dengan tangan memegangi pipi. 
Pikiran buruk langsung memenuhi benak Andra melihat itu. Haduh. Jangan 
sampai Alisya bertindak nekat lagi terhadap Desi. 


"Sekarang sudah jam istirahat. Ayo pergi," ajak Alisya. Dia langsung berbalik 
dan melangkah pergi dari sana tanpa bicara sedikit pun pada Farhan yang 
terlihat sedikit panik karena kehadirannya. 


"Om, saya pergi duluan." Andra pamit dan Farhan mengangguk cepat. Baginya, 
lebih baik Andra segera pergi agar Alisya juga pergi dari perusahaannya. 


"Apa yang terjadi, Desi?" Farhan kini menghadap keponakannya yang masih 
memegangi pipi. 


"Dia menamparku tanpa alasan, Om." Desi mengadu. Farhan menghela nafas 
pelan mendengar itu. Sepertinya, Desi terlibat masalah dengan Alisya. 


"Desi, jangan cari masalah dengan perempuan barusan. Biarkan saja dia 
melakukan apapun yang dia mau," ucap Farhan berusaha memperingati. Desi 
yang mendengar itu tentu terkejut. 


"Tapi Om, dia itu selalu bertindak semena-mena jika datang ke sini seolah dia 
adalah pemiliknya. Dia selalu mengajak Pak Andra untuk pergi keluar bahkan 
sebelum jam istirahat dimulai. Dan dia-" 


"Desi cukup." Desi berhenti bicara saat mendapatkan tatapan tajam dari sang 
paman. Farhan mendekati Desi, memegangi kedua bahu keponakannya dengan 
erat. Matanya menatap lurus pada mata Desi. 


"Jangan membuatnya marah. Om lebih tahu dia siapa. Dan jika kamu mencari 
gara-gara dengannya, bukan hanya kamu yang akan dalam masalah besar. Tapi 
Om juga. Perusahaan Om bisa terancam jika kamu mengganggu dia." Suara 
berat Farhan yang sarat akan peringatan membuat Desi gentar. 


Farhan menurunkan kedua tangannya dari bahu Desi. Tatapannya kini berubah 
jadi seperti biasa, dan Farhan merasa bersalah sudah membuat Desi ketakutan. 


"Dia bukan orang yang pantas kamu lawan, Desi. Dia sangat berbahaya. Jadi, 
jangan sampai kamu terlibat masalah sekecil apapun dengannya." Farhan 
kembali memberikan sebuah peringatan. Setelah itu dia pergi dari sana 
meninggalkan sang keponakan yang terus bertanya-tanya dalam hati. Siapa 
sebenarnya Alisya? Kenapa pamannya terlihat sangat khawatir? 
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Andra dan Alisya makan siang di sebuah restoran Italia pilihan Alisya. Andra 
tak membahas masalah di kantor tadi, karena dia takut Alisya akan marah lagi. 
Jadi, lebih baik dihindari saja dari pada nanti dia kesusahan sendiri karena harus 
membujuk sang kekasih. 


"Sya, aku mendapatkan undangan pesta dari Ivanka Holdings. Apa kamu 
mendapatkannya juga?" Andra bertanya setelah spageti miliknya habis. 


"Tentu saja. Aku mendapatkan undangan secara eksklusif," jawab Alisya 
dengan enteng. Andra yang mendengar itu mengerutkan kening. 


"Undangan eksklusif?" tanya Andra tak mengerti. Alisya mengangguk. 


"Ya. Aku mengenal pemiliknya dan pemimpin perusahaannya. Jadinya aku 
diundang sebagai tamu istimewa," jawab Alisya lagi. 


"Om David mengadakan pesta ulang tahun perusahaan sekaligus merayakan 
kepulangannya dengan Axel dari London setelah dua tahun mereka tinggal di 
sana." Alisya menjelaskan dengan mudah. Andra terdiam, dan menatap Alisya 
cukup lama. 


"Kamu sangat mengenal mereka?" tanya Andra. Lagi-lagi Alisya mengangguk. 


"Iya. Tadi Om David sengaja datang ke rumahku memberikan undangan. 
Katanya dia juga bisa menyuruh supirnya untuk menjemputku ke pesta. Tapi 
aku menolak dan aku ingin berangkat ke sana denganmu. Itu pun, kalau kamu 
tak berangkat dengan sekretarismu yang genit itu." Alisya memberi penekanan 
pada kalimat terakhirnya disertai tatapan sinis pada Andra. 


"Desi akan berangkat dengan Om Farhan." 


"Bagus. Memang harusnya seperti itu," balas Alisya langsung. Alisya kembali 
sibuk dengan makanannya yang tinggal sedikit lagi. Sementara Andra, sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Ingin bertanya, kenapa Alisya bisa mengenal Pak 
David dan anaknya. Padahal mereka sudah dua tahun tak tinggal di Indonesia. 
Tapi, Andra ingin menunggu waktu yang pas. Setidaknya, biarkan Alisya 
menghabiskan makanannya lebih dulu. 


Setelah beberapa saat, Alisya pun selesai makan dan membersihkan bibirnya 
dengan tisu. Tangannya terlipat di atas meja, menatap Andra yang sejak tadi 
terus memperhatikannya. 


"Dra, kamu masih ingatkan saat polisi bilang sakit jantung Hendra kambuh 
setelah seseorang mengunjunginya?" Alisya bertanya, mengingatkan Andra 
pada kejadian beberapa hari yang lalu saat Hendra dan Sarah masuk rumah sakit 
bersamaan. 


"Tentu saja. Ngomong-ngomong, tak bisakah kamu menyebut nama ayahmu 
dengan lebih sopan?" tanya Andra. Alisya mencibir pelan mendengar itu. 


"Tidak. Dia tak mau mengakuiku sebagai anak, jadi untuk apa juga aku 
mengakuinya sebagai ayah? Buang-buang tenaga saja," jawab Alisya yang 
menurut Andra sedikit tak nyambung. 


"Jadi, kamu tahu siapa yang mengunjungi ayahmu waktu itu?" Andra bertanya 
seraya mengalihkan pembicaraan. 


"Om David yang mengunjungi dia. Makanya penyakitnya kambuh," jawab 
Alisya sekenanya. Andra semakin bingung mendengarnya. 


"Kenapa bisa seperti itu?" tanya Andra bingung dan penasaran. Alisya terdiam 
melihat kebingungan terlihat jelas di wajah Andra. 


"Aku lupa belum menceritakan siapa Om David padamu. Pantas saja kamu 
terlihat bingung seperti itu," ucap Alisya. 


"Memangnya Pak David siapa?" 


"Om David adalah orang yang mencintai ibuku. Jika saja ibuku lebih pintar 
untuk mau terlepas dari bajingan sialan itu, pasti ibuku bisa hidup bahagia 
dengan Om David yang sangat memujanya. Tapi ya, mungkin memang takdir 
ibuku harus seperti ini. Tuhan mentakdirkan aku untuk terlahir sebagai anak 
pecundang itu. Tapi aku tetap bangga pada ibuku yang memilih jadi istri baik 
dan setia sampai akhir hayatnya walau suaminya tak memiliki otak." Kepala 
Andra terasa pusing mendengar penjelasan Alisya yang disertai dengan 
beberapa umpatan juga. Tapi, dia juga kaget saat tahu siapa David bagi Alisya. 
Pantas saja Alisya mengenal pria itu jika ceritanya seperti itu. 


"Jika begitu, berarti kamu juga mengenal anak Pak David?" tanya Andra lagi. 


"Ya. Om David bahkan pernah memintaku untuk menikah dengan Axel dulu." 
Andra terdiam dengan mata melebar kaget. 


"Apa?!" 
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Ivanka Holdings adalah perusahaan yang bekerja di bidang properti. Pemiliknya 
bernama David Rodrigo, dan yang memimpin perusahaan tersebut adalah 
anaknya yang bernama Axellion Rodrigo. Ivanka Holdings, diambil dari nama 
mendiang istri David yang meninggal dunia saat melahirkan Axel. Secinta itu 
David pada istrinya, hingga menamai perusahaan miliknya dengan nama sang 
istri. 


Malam ini, David membuat sebuah pesta ulang tahun perusahaan sekaligus 
pesta penyambutan untuk dirinya dan sang putra. Mereka sudah tinggal di 
London selama dua tahun, dan sekarang akan kembali menetap di Jakarta. 


Mengetahui fakta kalau David pernah menginginkan Alisya jadi menantu 
membuat Andra was-was. Entah kenapa, dia jadi takut sendiri untuk datang ke 
pesta itu. Dia takut Alisya bertemu dengan anak David. Bagaimana kalau 
sesuatu yang buruk menurut Andra terjadi? 


Andra merasa resah dan gelisah, apalagi saat melihat Alisya yang antusias untuk 
datang ke pesta. Yang Andra khawatirkan adalah pertemuan Alisya dengan 
Axel, yang mungkin bisa membuat mereka menjadi dekat. Tidak. Andra tak 
mau itu terjadi. 


"Andra, kamu sudah siap kan?" Alisya bertanya setelah dia selesai berdandan. 
Malam ini, Alisya memakai sebuah dress panjang berwarna navy. Rambutnya 
yang panjang di ikat hingga lehernya yang jenjang terlihat jelas. Sebagian bahu 
dan punggungnya terlihat karena model dress yang dia pilih. Dan Andra kurang 
suka melihatnya. Andra sudah protes, tapi Alisya tak mendengarkan. Tetap 
memakai baju itu. Andra pun memakai setelan mewah yang warnanya senada 
dengan dress Alisya. Mereka jadi terlihat serasi. 


"Ayo kita berangkat. Pestanya sebentar lagi di mulai. Yang lain sudah 
menunggu di bawah agar kita bisa berangkat bersama," ucap Alisya. Yang lain 
yang dimaksud Alisya adalah ketiga asistennya. Mereka kini sama-sama 


menjadi pimpinan perusahaan milik Alisya. Jadi, mereka pun mendapatkan 
undangan juga. 


Walau sedikit enggan untuk pergi, Andra pun tetap melangkah bersama Alisya 
keluar dari kamar. Wajah Andra terlihat kurang ramah untuk malam ini. Terlalu 
banyak spekulasi buruk dalam benaknya hingga dia tak bisa tenang. 


Andra dan Alisya masuk ke dalam mobil dengan Andra yang mengemudi. Tiga 
asisten Alisya pun membawa mobil masing-masing. Pesta dilaksanakan di 
sebuah ballroom hotel bintang lima. Andra pun mengemudikan mobilnya ke 
sana dengan perasaan yang kurang baik. 


Perusahaan David, sejajar popularitasnya dengan FC Company, perusahaan 
yang didirikan oleh kakek Alisya. Dua perusahaan besar itu memang tak 
menjalin kerja sama. Tapi, hubungan David dengan Alisya selalu baik walau 
selama dua tahun ini tak ada komunikasi. 


Pesta yang digelar oleh David pun sangat mewah. Saat sampai di diparkiran 
hotel, mereka disambut oleh pelayan dan mereka dengan ramah menawarkan 
diri untuk mengantarkan para tamu undangan. 


"Sya, anak Pak David siapa namanya?" Andra bertanya saat mereka sedang 
berada di dalam lift. Tak hanya berdua, tentu dengan tiga asisten Alisya yang 
berdiri di belakang mereka berdua. 


"Axellion Rodrigo. Setahuku itu namanya." Alisya menjawab. Tangannya 
menggandeng lengan Andra dengan erat, khawatir kekasihnya itu hilang dari 
pandangan mata. 


"Setahumu? Memangnya dia memiliki nama berapa?" tanya Andra heran. 


"Ya setahuku itu namanya. Mungkin masih sama kalau dia tak merubah 
namanya," jawab Alisya lagi. Andra manggut-manggut mendengarnya. Dari 
nama saja rasanya derajat dia dengan Axel sudah jauh sekali. Duh, Andra jadi 
semakin deg-degan. Semoga saja Alisya tak terpincut pada Axel nanti. Andra 
tak bisa membayangkannya. 


Setelah beberapa saat di dalam lift, akhirnya mereka pun sampai di tempat pesta 
di adakan. Sudah banyak orang yang datang ke sana, dan suasana sangat ramai. 
David pasti mengundang banyak tamu. 


Di saat Andra sedang berusaha menenangkan diri atas rasa khawatirnya sendiri 
yang berlebih, Alisya langsung menariknya mendekati seseorang. Pandangan 
Andra langsung tertuju pada seorang pria baya yang rambutnya sudah memutih, 
namun masih terlihat sangat sehat. 


"Alisya! Om sudah menunggumu sejak tadi." David terlihat senang sekali saat 
melihat Alisya. Alisya melepaskan tangannya dari lengan Andra dan langsung 
berpelukan dengan David. Tidak, Andra tidak cemburu. Mereka terlihat serasi 
sebagai pasangan ayah dan anak. 


"Kamu datang dengan siapa ke sini?" David bertanya setelah melepaskan 
pelukan mereka. Andra lihat, sepertinya David sangat ramah. 


"Dengan Andra, Om. Dia CEO dari TR Group." Alisya menjawab seraya 
mengenalkan Andra pada David. David menatap Andra dan langsung 
mengulurkan tangannya. 


"Senang bisa bertemu denganmu." David berkata dengan ramah. Andra 
membalasnya dengan senyuman sopan. 


"Alisya, kamu gak mau menyapa Axel? Dia ada dipojok sana." David menunjuk 
pada seorang pria yang terlihat sedang minum. Andra ikut melihat ke arah yang 


ditunjuk oleh David, dan dia langsung menerka lelaki yang sedang memegang 
gelas lah yang bernama Axel. 


"Nanti saja, Om. Aku mau siap-siap dulu," jawab Alisya. David tertawa 
mendengar itu. Tangannya bergerak menyentuh kepala Alisya dan 
mengusapnya dengan lembut. 


"Baiklah. Nikmati pestanya. Om mau menemui yang lain dulu." Alisya 
mengangguk dan David pun pergi dari hadapan Alisya juga Andra. 


"Apa maksudmu mau Siap-siap dulu?" Andra langsung bertanya setelah David 
jauh dari mereka. Menatap Alisya dengan mata memicing. 


"Ya, siap-siap saja. Aku dan Axel kan sudah lama tak bertemu. Jadi gak boleh 
asal-asalan," jawab Alisya dengan enteng. Kemudian dia bergerak membenahi 
penampilannya, dan Andra kesal melihat itu. 


"Jadi kamu mau tampil istimewa di depannya begitu?" tanya Andra menahan 
kesal. Alisya menengok ke arah Andra, dan menatapnya cukup lama. Yes, 
rencananya berhasil. Emangnya enak dibuat cemburu? 


"Ya, tentu saja." Setelah itu Alisya berjalan menjauhi Andra. Axel sudah 
melihat ke arah Alisya, dan menyadari Alisya yang mendekat ke arahnya. 
Andra menatap Alisya yang menjauhinya dengan tak percaya. Kedua tangannya 
terkepal erat saat melihat Axel merangkul pinggang Alisya dengan mesra. 
Sialan! Apa maksud ini semua?! 
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"Dia pacarmu?" Axel berbisik di telinga Alisya dengan mata menatap ke arah 
Andra yang mengepalkan kedua tangannya. 


"Ya." Alisya menjawab dengan singkat. Dia mundur selangkah, melepaskan 
tangan Axel yang mendarat di pinggangnya. Kemudian menatap pria itu dengan 
datar. 


"Seleramu bagus juga rupanya. Sayang sekali, sepertinya dia tak sepadan 
denganku," ucap Axel sombong. Alisya berdecih pelan mendengar itu. 


"Maaf saja, aku juga tak akan mencari pria sepertimu. Dasar gila," dengus 
Alisya. Dia kemudian berbalik dan kembali pada Andra yang terlihat marah 
padanya. Oke, itu semua hanya sebuah drama yang langsung dimengerti oleh 
Axel. Karena pada kenyataannya, Axel dan Alisya tak pernah akur. 


"Aku hanya menyapa dia sebentar saja kok. Jangan marah." Alisya berkata pada 
Andra yang mengeratkan rahangnya. Alisya kemudian memasang senyum 
polos, berusaha merayu kekasihnya tersebut. Dalam hati, dia tertawa puas. Gak 
enak kan dibuat cemburu? 


"Ayo kita makan." Alisya menarik Andra mendekati sebuah meja yang panjang 
dan menyediakan berbagai jenis makanan. Alisya pun langsung mengambil 
makanan yang dia inginkan, sementara Andra masih diam dengan wajah tak 
bersahabat. Alisya sebenarnya menyadari sikap Andra yang sedikit tak baik 
sekarang. Tapi, biarlah. Dia akan pura-pura tak mengerti saja. 


"Dra, ayo makan. Atau kamu mau minuman? Biar aku ambilkan." Alisya 
bersikap seolah tak terjadi apa-apa, membuat kepala Andra sakit karena 
kemarahan sudah sampai di ubun-ubun. Bagaimana dia tak marah saat melihat 
kekasihnya dipeluk sembarangan oleh lelaki lain?! 


"Jangan marah dong. Aku cuma menyapanya saja," ucap Alisya. Dia mendekati 
Andra lalu mengecup pipi pria tersebut. Andra menghembuskan nafas kasar 
mendengarnya. 


"Menyapa tak harus sampai memeluk kan?" tanya Andra geram. Alisya terdiam 
sesaat mendengar itu. Dia menyimpan piringnya, lalu menatap Andra dengan 
tangan terlipat di bawah dada. 


"Bekerja tak harus sampai pijit-pijit juga kan?" Alisya balik bertanya, 
mengingatkan Andra pada kejadian yang sangat Alisya benci tersebut. Andra 
menghembuskan nafas pelan mendengar itu. Oke, rupanya Alisya ingin balas 
dendam. 


"Kamu selalu bilang aku terlalu berlebihan. Sekarang kamu merasakannya kan? 
Cemburu itu tak enak." Alisya langsung berbalik memunggungi Andra. 
Padahal, Alisya sudah menahan diri untuk tak marah. Tapi tetap saja emosinya 
kembali muncul. Andra menatap punggung Alisya sesaat lalu tangannya 
bergerak memeluk Alisya dari arah belakang. 


"Maaf." Bisikan lembut di telinga, yang mau tak mau membuat Alisya luluh. 
Pada dasarnya mereka sama-sama cemburuan, tak tahan sang kekasih bersama 
orang lain apalagi sampai melakukan kontak fisik. 


"Sekarang kamu ngerti kan kenapa aku selalu memintamu untuk jaga jarak 
dengan Desi?" Alisya kembali melontarkan sebuah pertanyaan. Andra 
mengeratkan pelukannya di pinggang Alisya, dan mengangguk pelan. 


"Iya, aku mengerti." Mata Andra terpejam, kembali mengingatkan diri untuk 
lebih sabar menghadapi Alisya. Lagi pula, mungkin ini semua juga berawal dari 
kesalahannya hingga Alisya ingin membalas dendam. 


Alisya menghabiskan makanannya lalu menyimpan piringnya di atas meja. Saat 
akan mengambil minuman, tak sengaja Alisya melihat ke depan. Ada seorang 
perempuan yang Alisya kenali wajahnya. Siapa lagi kalau bukan Desi, 
perempuan yang Alisya benci. 


Alisya langsung berbalik menghadap ke arah Andra yang tak melihat kehadiran 
Desi. Alisya memasang sebuah senyuman malaikat dengan tangan mengalung 
pada leher Andra. Alis Andra bertaut melihat sikap Alisya yang langsung 
berubah. 


"Apa yang harus aku lakukan lagi agar dia kapok mendekatimu?" tanya Alisya. 


"Maksudmu?" tanya Andra tak mengerti. 


"Dia melihat ke arah sini," jawab Alisya. Andra masih tak paham, hingga dia 
mengedarkan pandangannya. Dan tak sengaja, Andra melihat Desi yang berdiri 
beberapa meter darinya dan Alisya. 


"Mungkin besok aku akan memberikan sebuah ancaman saja. Sialan. Dia benar- 
benar mengganggu." Andra menghela nafas mendengar Alisya mengumpat 
seperti itu. Tangan Andra bergerak memeluk pinggang Alisya, menarik tubuh 
sang kekasih agar semakin dekat ke arahnya. Biarlah Desi melihatnya. Berharap 
dia mengerti, kalau Andra hanya ingin Alisya saja. Kalau Andra tak tertarik 
pada Desi walau hanya sedikit. 


Kepala Andra sedikit menunduk, lalu dia mendaratkan sebuah ciuman lembut di 
pipi Alisya. Sebenarnya, bukan hanya Desi yang Andra harapkan melihat 
kemesraannya dengan Alisya sekarang. Tapi, Andra berharap Axel juga 
melihatnya. Agar dia bisa memberi tahu pria itu secara tak langsung kalau 
Alisya adalah miliknya. 


Andra dan Alisya berada di tengah-tengah pesta, tapi mereka tak ragu untuk 
memperlihatkan kemesraan, seolah hanya mereka berdua di sana. Masa bodoh 
orang-orang akan menilai apa, yang jelas keduanya senang dengan apa yang 
sedang dilakukan. 
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Selama di pesta, Farhan menyadari sesuatu yang cukup penting. Setelah 
memperhatikan keponakannya cukup lama, Farhan mengerti kalau Desi tertarik 
pada Andra, dan Farhan tahu kalau ternyata Desi berusaha mendekati Andra. 


Sekarang Farhan mengerti kenapa Alisya kemarin sampai menampar Desi. Pasti 
Alisya marah pada Desi yang ingin mendekati Andra. Dan Farhan jadi khawatir 
dengan yang akan terjadi ke depan. 


Malam ini, Farhan berpikir keras bagaimana caranya agar perusahaannya, 
bisnisnya yang dia rintis sejak dulu dengan susah payah tidak bersinggungan 
dengan Alisya sedikit pun. Farhan tidak mau jika masalah Andra, Desi dan 
Alisya berakibat buruk pada bisnisnya. Sedangkan Farhan sendiri, sekarang 
tahu kondisi yang sedang terjadi. 


Farhan sudah memperingati Desi untuk tidak mengganggu Andra dan Alisya. 
Farhan bahkan menjelaskan secara detail semua tentang Alisya yang dia 
ketahui, berharap Desi mau mengalah. Namun rupanya, Desi keras kepala dan 
tak mau mendengar nasehatnya. Ya, keras kepala sebagaimana ibunya sendiri, 
yang merupakan kakak perempuan Farhan. 


Farhan harus mengambil tindakan sebelum masalah semakin runyam. 
Menghentikan salah satu antara Desi dan Andra, adalah salah satu solusi. 


Andra adalah orang yang Farhan percaya untuk memimpin perusahaannya. Dan 
selama ini, Andra tak pernah mengecewakan. Namun, tak mungkin Farhan 
mempertahankan Andra dan menghentikan Desi yang merupakan 
keponakannya. Bisa-bisa yang ada malah menimbulkan masalah dalam keluarga 
nantinya. 


Jadi, sepertinya Farhan akan meminta Andra saja untuk berhenti memimpin 
perusahaannya, dan membiarkan Desi tetap bekerja sebagai sekretaris. Dengan 
itu, Desi dan Andra tak akan bertemu lagi. Desi tak akan bisa mengganggu 
hubungan Andra dan Alisya lagi. Dan perusahaan Farhan terhindar dari masalah 
yang bisa ditimbulkan keponakannya. 


Berat sebenarnya mengambil keputusan ini, karena Farhan sudah sangat percaya 
pada Andra. Tapi demi kebaikan semua, rasanya ini adalah keputusan yang 
sangat tepat. 
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Pagi ini saat sampai di kantor, Andra sudah disambut oleh Farhan yang 
menunggunya. Andra tak memiliki pikiran macam-macam, karena Farhan 
memang akhir-akhir ini sering datang berkunjung untuk menanyakan kemajuan 
perusahaan. 


Dan ternyata, pagi ini Farhan datang bukan untuk menanyakan sesuatu tentang 
perusahaan, tapi membahas kekhawatiran pria itu terhadap keadaan perusahaan. 


"Semuanya baik-baik saja, Om. Tak ada yang perlu dikhawatirkan." Andra 
berusaha menghibur Farhan, berusaha menenangkan teman ayahnya tersebut. 
Andra tak tahu saja kalau yang menjadi kekhawatiran Farhan adalah perempuan 
yang menjadi kekasihnya. Siapa lagi kalau bukan Alisya. 


"Dra, Om tak akan bisa menghentikan Desi begitu saja tanpa alasan. Kalaupun 
ada alasannya, Om tak mau terlibat masalah dengan kakak Om nantinya. Jadi, 
Om sudah membuat keputusan yang lain." Farhan mengutarakan isi pikirannya. 
Andra diam dan mendengarkan dengan seksama. Ini pasti menyangkut kejadian 
kemarin, saat Alisya datang dan berselisih dengan Desi. 


"Om minta maaf sebelumnya padamu, Dra. Om pun berat mengambil keputusan 
ini karena Om sangat percaya padamu. Tapi, mulai sekarang kamu tak usah 
bekerja lagi di sini. Maafkan Om, Andra. Om terlalu takut kalau pacarmu 
bertindak lebih nekat lagi. Om tahu disini Desi yang salah karena tak bisa 
mengerti posisi. Tapi, Om tak mungkin menyingkirkan Desi begitu saja." 
Farhan mengatakan itu semua dengan perasaan bersalah. Sedangkan Andra, 
terlihat sangat syok. 


"Tapi Om, apa tak ada jalan keluar yang lain?" tanya Andra cemas. Dia akan 
kehilangan pekerjaan jika begini! 


"Om sudah memikirkan ini semalaman, Dra. Maaf jika keputusan Om 
menyakiti hatimu." Farhan menunduk, merasa bersalah. Andra merasakan 
tubuhnya yang lemas setelah mendengar itu. Jadi, secara tak langsung dia 
dipecat oleh Farhan? Dan ini karena masalah Alisya juga Desi? 


Cukup lama Andra terdiam dengan rasa terkejut yang menguasai hati. Setelah 
beberapa saat, Andra sadar kalau Farhan adalah pemilik perusahaan, dan Farhan 
berhak mengambil keputusan apapun. Mungkin, memang sudah waktunya dia 
kehilangan pekerjaan ini. 


"Tak perlu merasa bersalah, Om. Om pasti memilih yang terbaik. Terima kasih 
sudah mengizinkan aku selama ini untuk memegang posisi penting di 
perusahaan Om. Om sudah banyak membantu aku dan ayah. Aku minta maaf 
karena telah menghadirkan masalah ini." Farhan menatap Andra dengan sendu. 
Duh, berat juga rasanya melepaskan Andra yang sudah dia anggap anak sendiri. 


"Om juga minta maaf padamu, Ndra." 


"Tak apa, Om." Andra berusaha mengukir senyuman, walau hatinya kacau 
sekarang. Setelah mengambil barang-barang miliknya, Andra pun berpamitan 
untuk pulang. Farhan membiarkannya, dan memberikan sebuah pelukan. 


Di luar, Desi keheranan saat melihat Andra yang baru datang terlihat akan pergi 
lagi. Karena penasaran, Desi pun menghampiri Farhan yang masih berada di 
dalam ruangan CEO. 


"Om, Pak Andra mau kemana? Kok sudah pergi lagi?" Desi bertanya dengan 
tak sabar. Farhan menatapnya sejenak, lalu menghela nafas. 


"Om menyuruh Andra untuk berhenti kerja, Des. Sekarang Om yang akan 
mengambil alih posisi ini," jawab Farhan. Mata Desi melebar kaget mendengar 
itu. 


"Kenapa Om memberhentikan Pak Andra?!" Desi bertanya, terlihat tak terima. 
Sekarang, terlihat jelas sekali kalau Desi memang ingin mendekati Andra. 


"Ini pilihan terbaik menurut Om. Kamu terima saja." Desi mengepalkan kedua 
tangannya mendengar itu. Dia tak terima dengan keputusan yang diambil oleh 
Farhan. Marah, Desi keluar dari sana tanpa berbicara apa-apa. Farhan bisa 
melihat Desi berlari ke arah lift. Mungkin, ingin menyusul Andra. Farhan 
membiarkan. Berpikir, mungkin itu bisa jadi pertemuan terakhir mereka. 
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Andra merenung cukup lama di dalam mobil. Memikirkan nasibnya yang kini 
tak memiliki pekerjaan. Sekarang dia menyandang status sebagai pengangguran. 


Sebenarnya, yang menjadi pikiran bagi Andra adalah ayahnya. Apa Farhan 
sudah memberi tahu ayahnya tentang ini? Andra yakin ayahnya akan murka jika 
tahu Andra diberhentikan oleh Farhan. Apalagi, jika ayahnya tahu kalau ini 
terjadi karena masalah perempuan. 


Andra mengacak rambutnya frustrasi. Dia tak tahu harus kemana sekarang. 
Pulang ke rumah ayahnya, pasti ayahnya akan curiga. Ke rumah Alisya, pasti 
gadis itu juga akan bertanya banyak hal. Lagi pula, Andra malu untuk 
berhadapan dengan Alisya saat dia kini sudah menjadi seorang pengangguran. 


Saat sedang berpikir keras, ada seseorang yang mengetuk kaca mobilnya. Andra 
tersentak kaget, menengok ke arah jendela mobil di sampingnya. Ternyata, itu 
Desi. Andra pun membuka pintu mobil dan keluar dari sana. Berdiri di depan 
Desi yang sengaja menghampirinya. 


"Ada apa?" Andra bertanya. 


"Maafkan saya, Pak. Ini pasti karena saya hingga Om Farhan memecat Pak 
Andra," ucap Desi penuh penyesalan. Kepalanya menunduk, membuat Andra 
tak bisa melihat wajahnya. 


"Tak perlu meminta maaf. Ini bukan sepenuhnya salahmu," balas Andra. Dia 
berusaha memaksakan sebuah senyuman, walau hatinya tertawa miris. 


"Jika mau, saya bisa membujuk Om Farhan agar tidak memecat Pak Andra. Om 
Farhan pasti akan memikirkannya lagi." Desi berucap. Andra diam sesaat, 
memandang Desi cukup lama. 


"Itu bukan ide yang bagus. Sebaiknya kamu masuk dan kembali bekerja." Andra 
membuka pintu mobilnya, hendak masuk. Namun, niatnya terhenti saat Desi 
memegang tangannya. 


"Des, lepaskan tangan saya." 


"Pak Andra bisa kembali bekerja. Saya akan membantu." Desi masih tetap pada 
pendiriannya. Dia tak ikhlas Andra keluar dari perusahaan. 


"Tak perlu, Desi. Saya bi-" 


"Ekhem. Ada apa ini?" 


Kalimat Andra terpotong saat seseorang bersuara dengan nada sinis. Andra dan 
Desi menengok secara bersamaan. Mata Andra membelalak melihat Alisya 
yang sedang berdiri di dekat mobilnya. Dengan cepat Andra melepaskan tangan 
Desi. 


"Alisya? Kenapa kamu ada di sini?" Andra bertanya dengan panik. Duh, kenapa 
Alisya selalu muncul di saat yang tidak tepat? Pasti dia akan salah paham lagi! 


"Melihat drama seorang bos dan sekretarisnya. Kenapa memangnya?" Alisya 
balas bertanya dengan penuh kesinisan. 


"Sya, kamu-" 


"Masuk! Aku mau bicara denganmu di rumah sekarang juga!" Alisya 
membentak Andra yang berusaha bicara. Andra langsung terdiam dan 
mengalah. Dia pun segera masuk ke dalam mobilnya. Alisya tak bicara lagi, 
memandang Desi dengan sinis. Setelahnya dia pun ikut masuk ke dalam mobil 
Andra dan memerintah pria itu untuk segera pergi dari sana. 
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"Kenapa kamu ada diluar tadi? Gak kerja?" Alisya langsung meneror Andra 
dengan pertanyaan setelah mobil Andra terparkir rapi di halaman rumah Alisya. 


Andra diam, menatap ke depan dengan sendu. Jawaban apa yang harus dia 
berikan? Andra malu untuk mengakui keadaannya sekarang pada Alisya. 


"Andra, aku bertanya." Alisya menuntut sebuah jawaban tanpa memperhatikan 
keadaan Andra. 


"Atau kamu berniat akan pergi ke suatu tempat dengan sekretarismu namun aku 
mengganggu?" tanya Alisya lagi. Andra menghembuskan nafas kasar 
mendengar itu. Selalu saja seperti ini. 


"Sya, bisakah kamu berhenti merasa curiga padaku? Aku sudah berusaha sebisa 
mingkin untuk menjaga jarak dengan Desi. Dan sekarang, aku tak akan pernah 


bertemu lagi dengannya. Kamu senang kan?" Alisya menatap Andra dengan 
lekat, melihat pria itu yang emosi. 


"Kembalilah ke kantor. Kamu harus bekerja." Alisya mengambil tas miliknya 
dan berniat untuk turun dari dalam mobil Andra. 


"Aku dipecat. Om Farhan memecatku." Dua kalimat yang diucapkan Andra 
barusan membuat Alisya diam sesaat, lalu menatapnya dengan mata memicing 
tak percaya. 


"Apa kamu bilang?" 


"Aku dipecat, Alisya. Om Farhan memecatku karena dia terlalu takut kamu 
bertindak nekat." 


"Jadi kamu menyalahkan aku, Andra?" tanya Alisya pelan. Andra tak menjawab 
dan menghembuskan nafas kasar. Alisya pun tersinggung mendengar itu. 


"Pergilah dan tak perlu kembali ke sini. Aku akan menghubungi Farhan agar 
kamu bisa bekerja lagi." Alisya membuka pintu mobil dan langsung pergi 
meninggalkan Andra. Andra mendesis kesal dan langsung keluar dari dalam 
mobil. Berlari menyusul Alisya yang masuk ke dalam rumah. 


"Sya, dengarkan aku dulu." Andra berusaha mengejar langkah Alisya. Setelah 
dekat, Andra pun berhasil menangkap tangan Alisya hingga gadis itu berhenti 
melangkah. Namun, Alisya tak berbalik. Tetap berdiri membelakangi Andra. 


"Maafkan aku. Aku terlaku emosi, Sya. Maaf." Andra mendekati Alisya, 
berusaha memeluk gadis itu. Tapi, Alisya menolak. Dia langsung menghindar 
dan menjauhi Andra. 


"Tak perlu meminta maaf. Ini memang salahku hingga kamu kehilangan 
pekerjaan. Harusnya aku yang meminta maat karena sudah menimbulkan 
masalah dalam hidupmu." Alisya berkata dengan datar. Matanya menatap 
Andra dengan dingin, tak ada perasaan apapun. 


"Pergilah. Kamu jangan khawatir masalah pekerjaan. Aku akan menghubungi 
Farhan sekarang juga," lanjut Alisya. 


"Sya, aku-" 


"DANI!" Belum juga Andra bicara, Alisya langsung berteriak memanggil salah 
satu bodyguard-nya. Tak lama, Dani muncul dan berjalan mendekati Alisya. 


"Antarkan dia keluar dari rumah ini." Perintah Alisya. Andra langsung menatap 
Alisya tak percaya. 


"Kamu mengusir aku, Sya?" tanya Andra. Alisya tak menjawab, langsung 
berbalik dan pergi ke kamarnya. Andra hendak mengejar, namun Dani menahan 
langkahnya. 


"Maaf, Pak. Sebaiknya Pak Andra segera pergi dari sini." Andra menatap Dani 
sesaat, lalu melihat ke arah Alisya yang masuk ke dalam kamar dan menutup 
pintu dengan keras sekali. 


Andra berbalik, dan melangkah keluar dari rumah Alisya dengan pikiran tak 
tentu arah. Semarah itukah Alisya padanya hingga sampai mengusirnya? 


Andra merenung cukup lama di halaman rumah Alisya. Dia berusaha 
menghubungi Alisya, dan jelas itu semua sia-sia. Andra berusaha masuk rumah 
Alisya pun sulit sekarang. Dani dan bodyguard Alisya yang lain kini tak 
membiarkan Andra untuk masuk. Mereka berkata, ini semua perintah sang 
nona. 


Belum juga Andra menemukan solusi, ponselnya berbunyi. Andra langsung 
mengangkat panggilan tersebut tanpa melihat nama yang menelepon. 


"Halo." 


"Baiklah. Aku pulang sekarang." Setelah sambungan telepon terputus, Andra 
pun masuk ke dalam mobilnya. Dia melihat ke arah rumah lagi, dan tak ada 
tanda-tanda Alisya akan keluar. Jadi, sebaiknya dia pulang saja. 
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Farhan sudah memberi tahu Panji kalau dia memberhentikan Andra. Dan 
Farhan mengatakan alasan dia melakukan hal itu. Panji marah saat mendengar 


Farhan terpaksa memecat Andra karena berpotensi menimbulkan masalah besar 


ke depannya. Siapa lagi kalau bukan karena Alisya. 


Panji langsung menghubungi anaknya tersebut untuk meminta penjelasan. Dan 
sekarang, Andra sudah berada di hadapannya dengan kepala menunduk, tak 
berani menatap mata sang ayah. 


"Kamu lihat kan? Perempuan itu hanya membuatmu terkena masalah, Andra. 
Jauhi saja dia!" sentak Panji marah. 


"Jangan menyalahkan Alisya, Yah. Ini bukan salah Alisya." 


"Lalu salah siapa? Farhan sudah menceritakan semuanya. Dia memang 
berkuasa, tapi dia tak berhak mengatur hidup orang seperti bonekanya. Apalagi 
sampai menyerang keponakan Farhan tanpa alasan." Panji berkata dengan 
amarah yang menggebu-gebu. 


"Ini salahku, Yah. Ini salahku yang tak bisa mengatur waktu. Bukan salah 
Alisya. Ini salahku karena tak bisa memisahkan urusan pribadi dengan 
pekerjaan. Jangan salahkan Alisya." 


"Setelah apa yang terjadi, kamu bahkan masih membelanya Andra? Dimana 
otakmu? Kenapa kamu jadi sebodoh ini? Sampai-sampai hidupmu pun diatur 
olehnya." 


"Yah, cukup. Jangan bawa-bawa Alisya dalam masalah ini." Andra memohon. 
Panji menggeleng tak percaya mendengar itu. Bibir panji terbuka, hendak bicara 
lagi. Namun ponselnya yang tergeletak di atas meja berdering nyaring. Nama 
Farhan tertera di layar ponselnya, dan Panji penasaran ada apa lagi Farhan 
menghubunginya. 


Panji mengangkat panggilan dari Farhan, dan berbincang beberapa saat 
dengannya. Setelah cukup lama, panggilan pun selesai dan Panji meletakkan 
ponselnya di tempat semula. 


"Pergilah. Farhan memintamu kembali bekerja." Andra mendongak dan 
menatap ayahnya tak percaya. 


"Cepat sana. Ingat, jangan lagi membuat masalah yang bisa membuatmu 
kehilangan pekerjaan," peringat Panji tegas. Andra mengangguk pelan lalu 
segera pergi dari sini. 


Alisya. Pasti dia yang menghubungi Farhan. Andra senang bisa kembali 
bekerja, walau tak bisa sepenuhnya lega karena sekarang hubungannya dengan 
Alisya sedang tak baik-baik saja. Semoga saja Alisya bisa segera 
memaafkannya. 
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Andra mendapatkan pekerjaannya kembali, namun dia harus menerima fakta 
kalau Alisya tak memaafkannya dengan mudah. Nomornya diblokir oleh 
Alisya, menandakan gadis itu tak mau dihubungi lagi olehnya. Andra berusaha 
menemui Alisya ke rumahnya, namun semua bodyguard Alisya menahan 
Andra. Mereka tak membiarkan Andra masuk. Andra tak menyangka 
masalahnya dengan Alisya akan jadi serumit ini. 


Hari ini, Andra berangkat kerja sepeti biasanya. Walau dia terlihat biasa saja, 
sebenarnya Andra sedang kurang baik. Terutama hati dan pikirannya karena 


Alisya yang susah dihubungi dan ditemui. Andra sedang memikirkan cara agar 
bisa memperbaiki hubungannya dengan Alisya. Tak lucu rasanya hubungan 
mereka yang baru berjalan beberapa hari harus kandas karena masalah sepele. 
Apalagi, lusa adalah jadwal persidangan yang sudah ditetapkan. Andra ingin 
menemani Alisya ke persidangan nanti. 


"Permisi, Pak. Ini kopinya." Desi membuka pintu dan masuk ke dalam seraya 
membawa secangkir kopi seperti yang sering diminta oleh Andra. Senyuman 
penuh rasa bahagia terlukis di bibirnya karena dua hari ini Alisya tak datang ke 
kantor. Jadi, Desi tak mendapatkan masalah apapun bahkan saat sedang 
berusaha mendekati Andra. 


Setelah menaruh kopi tersebut di atas meja kerja Andra, Desi pun langsung 
keluar dari sana. Namun belum lama, Desi kembali masuk dan melaporkan 
sesuatu. 


"Pak, ada yang ingin bertemu dengan Pak Andra." Desi berkata. Andra yang 
sedang membaca dokumen langsung menatap Desi dengan kening berkerut. 


"Siapa?" 


"Saya tak tahu, Pak. Beliau tidak menyebutkan nama." Andra terdiam beberapa 
saat mendengar itu. 


"Suruh masuk saja," putus Andra. Desi mengangguk dan keluar lagi dari sana. 
Tak lama, seseorang masuk ke dalam ruangan Andra. Andra mendongak, 
menatap orang tersebut. Dan rupanya Andra cukup mengenalnya. 


"Sedang sibuk? Aku hanya minta waktu sebentar." Dia adalah Lucas, salah satu 
asisten Alisya. Lucas langsung duduk di sofa, dan Andra pun menghampirinya. 
Kesempatan bagi Andra untuk bisa menghubungi Alisya lagi. 


"Alisya bagaimana kabarnya?" Andra langsung bertanya secara tak sabar. Lucas 
tersenyum kecil mendengarnya. 


"Baik. Hanya saja, Nona Alisya kembali jadi seperti semula," jawab Lucas. 


"Maksudmu?" 


"Nona jarang tersenyum lagi. Dia kembali menjadi seorang 'ice gueen'." Lucas 
mengakhiri kalimatnya dengan tawa geli. Dia geli sendiri dengan sebutan baru 
darinya untuk sang nona. 


"Sebenarnya, aku datang ke sini karena diutus oleh Nona Alisya untuk 
menyampai beberapa hal padamu." Lucas kini berubah serius, menatap Andra 
tanpa senyum di bibir. Mengatakan tujuannya datang menghampiri Andra. 


"Dia marah padaku?" tanya Andra. 


"Tidak. Nona Alisya hanya tersinggung atas perkataanmu yang secara tak 
langsung menyalahkannya atas masalah yang terjadi. Bisa dibilang, mungkin 
Nona Alisya merasa bersalah. Jadinya Nona memilih untuk menjauh karena 
sadar kalau kehadirannya dalam hidupmu hanya membuatmu terlibat banyak 
masalah," jawab Lucas panjang. Andra tertegun mendengar itu. Salahnya yang 
berkata tanpa berpikir dua kali, hingga akhirnya Alisya tersinggung dan 
menjauh. 


"Nona Alisya bilang, mulai sekarang kamu jangan datang ke rumahnya lagi dan 
jangan berusaha menghubungi atau menemui Nona. Jika pun tak sengaja 
bertemu di luar, kamu harus bersikap seolah tak mengenal Nona." 


"Kenapa harus seperti itu? Lucas, bawa aku padanya. Aku harus bicara berdua 
dengannya." Andra tak terima dengan yang disampaikan Lucas barusan. Jika 


seperti itu, bagaimana caranya dia menjelaskan dan meminta maaf? Apalagi, 
Andra juga ingin memperbaiki semuanya. 


"Andra, aku sudah bilang padamu kan latar belakang apa yang membuat Nona 
Alisya menjadi sangat cemburu?" Lucas melontarkan sebuah pertanyaan yang 
diangguki oleh Andra. 


"Nah, harusnya kamu bisa lebih sabar lagi menghadapi Nona Alisya. 
Sebenarnya, Nona Alisya sudah menebak kalau kamu memang akan berhenti 
kerja di perusahaan ini karena masalah Nona Alisya dengan sekretarismu. 
Karena itu, Nona Alisya sudah menyiapkan rencana untukmu. Tapi, 
kesalahanmu adalah tak bisa menjaga ucapanmu sendiri," ucap Lucas. Andra 
diam, mendengarkan dengan seksama. Jadi, Alisya sudah menebak kalau ini 
akan terjadi? 


"Nona Alisya berencana akan menjadikan kamu sebagai CEO di FC Company, 
menggantikan posisi Nona Alisya sendiri saat kamu sudah berhenti kerja di 
perusahaan ini. Tapi ya, tentu rencana itu tak akan terlaksana karena Nona 
Alisya sudah yakin untuk memutuskan hubungan denganmu," lanjut Lucas. 
Mata Andra melebar kaget mendengar itu. Dia sangat syok dengan penjelasan 
Andra. 


"Kenapa Alisya merencanakan itu?" tanya Andra dengan suara pelan. 


"Nona Alisya ingin menikmati kekayaannya tanpa mau lelah bekerja. Namun, 
posisinya di FC Company sampai sekarang belum diserahkan pada orang lain. 
Nona pernah meminta Reza untuk menggantikan posisinya di sana, tapi Reza 
menolak. Ya, kamu tahu sendiri. Semakin besar dan hebat sebuah perusahaan, 
maka semakin berat juga tanggung jawabnya. Reza tidak sanggup untuk 
memimpinnya." Lucas akhirnya bercerita. Jadi cukup panjang dan lama 
memang, tapi Andra bisa mengerti. 


"Reza sekarang memimpin Agatha Beauty, Mario memimpin Elizabeth 
Fashion, dan aku memimpin restoran Exive. Sedangkan FC Company masih 


dikelola kami bertiga. Reza tak sanggup mengurusnya sendirian. Dan karena itu 
awalnya Nona Alisya merencanakan kamu yang akan di tempatkan di sana. 
Tapi ya sudahlah. Sudah terjadi juga." Lucas mengakhiri penjelasan dengan 
sebuah helaan nafas pelan. 


"Ya, itu saja yang mau aku sampaikan. Maaf sudah mengganggu waktumu." 
Lucas berdiri dan berpamitan untuk segera pergi dari sana. 


"Lucas, bisakah kamu membantuku bertemu dengan Alisya? Aku ingin bicara 
dengannya. Aku ingin meminta maaf padanya." Langkah Lucas terhenti saat 
mendengar itu. Dia menatap Andra, dan Lucas tahu kalau Andra benar-benar 
menyesal. 


"Tak akan ada yang berubah, Andra. Jika pun kamu bertemu dengan Nona 
Alisya, lalu kalian berbaikan, masalah seperti ini akan terulang kembali karena 
kamu masih bekerja dengan orang yang menyukaimu. Sedangkan Nona Alisya 
tak bisa menahan perasaan cemburunya. Situasinya tetap akan berputar seperti 
ini. Ada dua cara agar kamu dan Nona Alisya tak terlibat masalah yang sama. 
Pertama, kamu yang pergi dari perusahaan ini, menjauhi sekretarismu. Kedua, 
sekretarismu yang pergi dan kamu mencari sekretaris yang baru, dan tentu saja 
seorang laki-laki." Andra lagi-lagi terdiam mendengar semua perkataan Lucas. 


"Pikirkan saja apa yang akan kamu pilih. Siang ini, Nona Alisya akan pergi ke 
mall yang lokasinya dekat dengan kantor Agatha Beauty. Mungkin kamu bisa 

menemui Nona di sana." Setelah mengatakan itu, Lucas pun melangkah keluar 
dari ruangan Andra. Meninggalkan Andra yang memikirkan semua ucapannya. 
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Seperti yang dikatakan Lucas, siang ini Andra pergi ke mall yang lokasinya 
dekat dengan kantor Agatha Beauty. Tentu bukan hal mudah menemukan sosok 
Alisya diantara ratusan manusia yang mengunjungi mall. Namun, Andra tak 
akan menyerah dengan mudah. 


Pilihannya yang menunggu di parkiran lumayan tepat. Setelah menunggu 
kurang lebih 10 menit, Andra melihat mobil Alisya memasuki parkiran mall. 
Dan yang mengejutkan, Alisya mengendarai mobil sendiri! Ini pertama kalinya 
Andra melihat Alisya mengemudi. Biasanya, Alisya selalu berkata malas 
mengemudi hingga selalu ada supir yang menemani. 


Andra berlari mendekati Alisya saat gadis itu turun dari dalam mobil. Alisya tak 
menyadari kedatangan Andra, hingga dia terkejut saat Andra langsung menarik 
tangannya dan memeluknya dengan erat. 


"Maafkan aku, Alisya. Maafkan aku." Alisya tentu mengenal suara itu walau dia 
belum melihat wajah orang yang memeluknya. Alisya menarik nafas panjang, 
berusaha tak terbawa perasaan. Dia sudah memikirkan keputusannya dengan 
matang untuk melepaskan Andra. Jangan sampai pendiriannya goyah lagi 
karena Andra meminta maat dan memperlakukannya dengan manis. Jangan 
sampai. 


"Tolong lepaskan aku." Alisya meminta, seraya mendorong pelan dada Andra. 
Pelan, Andra melonggarkan pelukannya. Matanya langsung bertemu dengan 
mata indah Alisya. Dua hari tak bertemu, rasanya Andra sangat tersiksa karena 
merindukan gadis itu. 


"Aku yakin Lucas sudah menjelaskan semuanya padamu. Jadi kuharap kamu 
mengerti," ucap Alisya. Dia berusaha menjauh dari Andra, tapi Andra tak 
membiarkan. 


"Sya, ayo bicara berdua. Aku ingin menjelaskan banyak hal padamu." 


"Tak ada yang harus dijelaskan, Andra. Semuanya sudah selesai." 


"Tapi Sya-" 


"Dra, perempuan bisa menyembunyikan rasa cintanya bahkan untuk waktu yang 
lama. Tapi tidak dengan rasa cemburu, Dra. Dan kamu akan tetap terlibat 
masalah karena aku tak bisa melihatmu sering bersama dengan perempuan itu. 
Jadi, lebih baik kita akhiri saja. Dengan begini, kamu bebas." Andra terdiam 
dengan rasa kecewa saat mendengar itu. Kecewa pada dirinya sendiri yang 
menciptakan suasana ini. 


"Sya, kumohon beri aku kesempatan. Aku tak mau berakhir seperti ini." 


"Lalu akhir seperti apa yang kamu mau?" 


"Tak ada kata berakhir untuk hubungan kita, Sya. Itu yang aku mau." Sorot 
mata Andra memperlihatkan kalau dia sungguh-sungguh dengan ucapannya. 
Alisya memalingkan wajah, tak mau melihat tatapan Andra. 


"Ini keputusanku. Kuharap kamu bisa menerimanya." 


"Aku tak bisa menerimanya sampai kapan pun Alisya. Aku tak mau kita 
berakhir!" seru Andra. Dia mencengkeram kedua bahu Alisya dengan cukup 
kuat, membuat Alisya meringis pelan. 


"Maaf. Maafkan aku Alisya." Andra tersadar dan memegang bahu Alisya 
dengan lembut. Alisya terdiam mendengar perkataan Andra barusan. Kenapa 
sekarang malah Andra yang jadi pemaksa seperti ini? 


"Dra, cukup. Aku-" 


"Kumohon Alisya. Katakan apa yang harus aku lakukan agar hubungan ini tidak 
berakhir." Mata Alisya membelalak kaget saat Andra langsung berlutut di 
depannya. Alisya langsung menatap sekeliling, dan ada beberapa orang yang 
melihat ke arah mereka berdua. 


"Andra, kamu apa-apaan sih? Cepat berdiri!" 


"Tidak." 


"Andra." 


"Aku mohon Alisya." 


Alisya menatap mata Andra, kemudian menghela nafas pelan. Kan, dia luluh 
lagi jadinya melihat kesungguhan dalam tatapan Andra. Ini bukan bagian dari 
rencananya. 


"Baiklah. Aku akan memberikan satu kesempatan untukmu." Alisya 
memutuskan. Sebuah harapan terlihat jelas dalam netra Andra. Andra langsung 
berdiri, menggenggam kedua tangan Alisya dengan erat. Dia terlihat lega dan 
senang secara bersamaan. 


"Terima kasih. Aku janji tak akan mengulang kesalahan lagi." Andra bertekad. 
Alisya hanya diam mendengar itu, karena dia tak percaya Andra bisa menepati 
janji. Masih banyak rintangan di hadapan mereka, dan belum tentu Andra kuat. 
Bisa saja kan suatu hari nanti dia memilih untuk menyerah? 


Setelah resmi baikan, Andra dan Alisya pun masuk ke dalam mall bersamaan. 
Mencari tempat makan yang pas untuk makan siang, sekaligus membahas 
tentang hubungan mereka yang ternyata akan berlanjut. 


"Apa saja yang Lucas katakan padamu?" Alisya bertanya setelah mereka duduk 
di sebuah restoran Jepang. 


"Gukup banyak. Intinya, dia mengatakan kalau kamu tak mau bertemu lagi 
denganku," jawab Andra jujur. 


"Ya itu benar. Memang harusnya kita tak bertemu lagi seperti ini," balas Alisya. 


"Apa Lucas menceritakan rencanaku padamu?" tanya Alisya lagi. Andra diam 
sesaat kemudian mengangguk pelan. 


"Jadi bagaimana responmu, Andra? Apa kamu mau bekerja di perusahaanku?" 
Andra menatap Alisya, tak menyangka gadis itu akan menanyakan hal seperti 
itu. Andra tak langsung menjawab, hingga Alisya langsung menyimpulkan 
sendiri. 


"Sudah kuduga. Kamu tak akan mau keluar dari perusahaan Farhan dan bekerja 
padaku. Tentu saja. Ayahmu juga tak akan menyetujuinya," ungkap Alisya. Dia 
menatap Andra dengan serius. 


"Desi itu menyukaimu, dan dia selalu berusaha mencari perhatianmu. Bahkan 
dia selalu berusaha mendekatimu walau sebenarnya dia tahu kamu sudah punya 
kekasih. Lalu, salahkah jika aku merasa cemburu melihat kamu selalu bersama 
dengan wanita lain yang jelas-jelas menyukaimu? Aku merasa itu tak salah. 
Tapi aku tak tahu pandanganmu bagaimana. Yang jelas, aku tak akan bisa 
melanjutkan hubungan ini selama kamu masih bekerja dengan perempuan itu." 
Alisya berkata panjang lebar, agar Andra tahu bagaimana perasaannya. 


"Bisa saja kamu hanya menganggapnya sebagai bawahan, tak lebih. Tapi, 
intensitas pertemuan yang sangat sering tak menjamin kalau kamu tak akan 
tergoda olehnya. Dan aku benci seorang pengkhianat." Alisya berbicara dengan 
penuh penekanan, memperingati Andra kalau dia sangat serius. 


"Karena kamu dipecat dan baru bekerja lagi, aku akan memberimu waktu satu 
bulan untuk berpikir dan memilih. Tetap bekerja di perusahaan Farhan, yang 
berarti hubungan kita harus berakhir. Atau pindah kerja ke perusahaanku. 
Karena Farhan tak mungkin mengeluarkan keponakannya begitu saja. Jadi, Desi 
tak mungkin menyingkir dari sana. Pilihan ada pada dirimu." Andra menunduk, 
dengan mata terpejam erat. Pilihan yang sangat sulit baginya. Alisya 


memperhatikannya dengan seksama. Tahu, Andra tak bisa mengambil 
keputusan sekarang. Makanya dia memberi waktu yang cukup lama untuk pria 
itu. 


"Baik. Aku akan memikirkannya, Alisya. Tapi aku mohon, jangan menjauh 
dariku." Andra berkata memelas. Alisya pun mengangguk. Biarlah. Dia harus 
belajar sabar selama sebulan ini membiarkan Andra bekerja dengan perempuan 
ular itu. 
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Hari ini, adalah hari persidangan. Andra dan Alisya berangkat ke pengadilan 
pukul sembilan pagi, setengah jam sebelum persidangan di mulai. Alisya tak 
bisa menyembunyikan perasaannya yang gugup dan gelisah. Bertemu keluarga 
Erlangga, memang selalu menimbulkan efek buruk baginya. 


Persidangan di mulai di pengadilan agama, lanjut di pengadilan negeri minggu 
depan. Jadi, sebelum membahas masalah kejahatan keluarga Erlangga, Alisya 
ingin membereskan masalah harta Hendra yang sebenarnya adalah hak dirinya 
dan mendiang ibunya. 


Alisya sudah menyewa pengacara terbaik atas saran dari Reza. Semua bukti 
sudah di tangan pengacaranya, dan Alisya berdoa semoga semuanya berjalan 
dengan lancar. Dia ingin keadilan untuk dirinya. Terutama untuk ibunya, yang 
selama hidup menderita karena ulah Hendra dan Sarah. 


Persidangan berjalan dengan alot, karena pengacara keluarga Erlangga juga 
memiliki banyak berkas tentang bukti hak milik Sarah juga anak-anaknya atas 
harta Hendra. Namun, semua bukti itu patah saat pengacara Alisya memutar 
sebuah rekaman video Reza yang sedang menginterogasi orang yang membantu 
Sarah dan Hendra memalsukan segala data. 


Setelah semua bukti diperlihatkan, hakim pun memutuskan kalau pernikahan 
Sarah dan Hendra memang tidak sah secara agama maupun negara. Dan itu 
berarti, kelima anak mereka juga merupakan anak diluar nikah yang tak 
memiliki hak sedikit pun atas warisan Hendra. 


Hakim juga memutuskan berapa banyak yang harus Hendra berikan pada Alisya 
sebagai tanggung jawabnya pada anak. Ditambah dengan hak nafkah Diana 
yang tak pernah dia berikan. 


Alisya menang dipersidangan, dan dia merasa bangga karenanya. Apalagi saat 
melihat wajah syok kelima anak Sarah saat tahu kalau mereka merupakan anak 
diluar nikah, yang berarti mereka tak berhak mewarisi sedikit pun dari harta 
Hendra. 


Andra yang menemani Alisya langsung merangkul gadis itu. Tak lupa 
mengucapkan selamat atas keberhasilannya memenangkan sidang. Tak mudah 
untuk berada di posisi ini bagi Alisya. Dan Andra bangga karena kekasihnya 
tersebut tak menyerah untuk mendapatkan keadilan. 


Setelah sidang di tutup, Hendra dan Sarah juga kelima anak mereka kembali di 
bawa oleh para polisi. Minggu depan, mereka akan kembali bertemu dengan 
Alisya di pengadilan negeri. Tentu saja untuk mengusut semua kasus kejahatan 
yang sudah dilakukan mereka semua. 


Andra dan Alisya langsung pergi dari pengadilan, tanpa mau bertemu dengan 
para tahanan. Alisya tak mau melihat wajah Hendra lagi jika tak ada urusan 
penting. Begitu pun dengan Andra, yang belum ingin menemui Sarah. Walau 
sakit hatinya tak separah Alisya, Andra tetap kurang peduli pada keadaan 
ibunya. Mungkin, karena dia tak disayangi layaknya seorang anak, maka kasih 
sayangnya untuk seorang ibu pun tak ada. 


"Aku lega karena sekarang 80% harta dia sudah menjadi milikku. Tinggal 
menunggu persidangan minggu depan di pengadilan negeri. Persidangan yang 
akan membuat mereka hancur sepenuhnya." Alisya berucap dengan nada puas. 


Andra meliriknya sesaat dan ikut tersenyum. Syukurlah Alisya baik-baik saja. 
Padahal Andra sudah khawatir sejak tadi. Takut Alisya kenapa-kenapa karena 
bertemu dengan Hendra. 


"Ya, seminggu lagi. Para korban akan senang karena berhasil mendapatkan 
keadilan. Itu semua berkatmu, Alisya. Mereka berani buka suara karena ada 
dukungan darimu." Alisya tersenyum kecil mendengarnya. Ya, bisa dibilang itu 
memang benar. Semua korban kejahatan keluarga Erlangga diancam untuk 
tutup mulut, hingga tak ada yang berani melaporkan. Dan sekarang Alisya 
mengajak mereka semua untuk berani buka suara atas kejahatan-kejahatan yang 
sudah keluarga Erlangga lakukan. Bukan hanya Alisya saja, tapi setiap orang 
berhak mendapatkan keadilan. Dan Alisya akan membantu, selama dia bisa. 


"Oh ya, aku lupa. Kamu hari ini sudah mengajukan cuti kan?" tanya Alisya. 
Andra mengangguk. Ya, dia memang mengajukan cuti hari ini agar bisa 
menemani Alisya di persidangan. 


"Kenapa memangnya?" 


"Antar aku ke toko mainan. Kemarin Kinan bilang hari ini adalah hari ulang 
tahun anak-anaknya. Aku mau memberi hadiah untuk anak-anaknya tersebut." 
Alisya terlihat riang dan bersemangat saat mengatakan itu. Andra hanya 
mengangguk dan menuruti keinginan Alisya. 


Mereka sampai di sebuah toko mainan yang cukup luas. Alisya memilih sebuah 
mainan mobil yang memiliki remote kontrol. Mobil itu berukuran besar, dan 
Andra tebak pasti bisa ditumpangi oleh seorang anak berusia empat tahun. 


Bukan hanya mobil mainan saja, Alisya juga membeli berbagai jenis boneka 
barbie lengkap dengan pakaiannya yang cukup banyak dan bagus-bagus. 


Andra hanya memperhatikan saat Alisya memilih mainan. Setelah membayar, 
mereka kembali ke dalam mobil. Dan rupanya, hadiah yang akan dibawa Alisya 


bukan hanya mainan saja. Dia juga membeli sepasang pakaian pilot untuk anak 
laki-laki, dan sebuah gaun putri untuk anak perempuan. Tak lupa, Alisya juga 
membeli dua kue. Kue dengan gambar pesawat dan gambar barbie. 


"Sya, Kinan itu siapa?" Andra bertanya saat mereka sedang menuju ke tempat 
tinggal Kinan, yang tak Andra kenali siapa. 


"Bukan siapa-siapa bagiku sebenarnya. Hanya saja, aku kasihan pada anak- 
anaknya." 


"Kamu mengenal mereka dari mana?" tanya Andra heran. Alisya diam sesaat, 
sebelum memberikan jawaban. Andra memang belum tahu siapa Kinan 
sebenarnya. 


"Kinan, dia adalah korban kejahatan Rama. Reza yang menemukan Kinan saat 
sedang menelusuri riwayat kesalahan Rama. Setelah tahu keadaannya, aku 
merasa kasihan. Kami memang jarang komunikasi, tapi dia selalu 
menghubungiku saat ada sesuatu yang penting. Termasuk kemarin, dia 
mengatakan kalau hari ini adalah ulang tahun anak kembarnya." 


"Korban kejahatan apa?" Andra bertanya lagi. Alisya menghembuskan nafas 
berat mendengar itu. 


"Kinan diperkosa oleh Rama saat dia berstatus karyawan magang di perusahaan. 
Ya, karena dia bukan anak orang kaya dan bahkan tak punya orang tua, dia tak 
bisa menuntut Rama atas kejadian itu. Karena kebejatan Rama, Kinan hamil. 
Kinan pernah meminta tanggung jawab, tapi Rama menolak. Dia bahkan 
mengancam akan membunuh Kinan juga anaknya jika Kinan kembali muncul 
dan merusak reputasinya. Ya, dia memang bajingan. Bajingan sialan. Jika saja 
membunuh itu dibolehkan, ingin rasanya aku memenggal kepalanya." Alisya 
mengakhiri ceritanya dengan sebuah umpatan berbalut emosi mendalam. Andra 
yang mendengar kisah Kinan jadi ikut kasihan. Ngeri juga mendengar kalimat 
terakhir dari Alisya. 


Setelah cukup lama, Andra dan Alisya sampai di rumah sederhana dengan cat 
yang sudah mengelupas. Halaman yang sempit, tak bisa menampung mobil 
Andra hingga Andra memarkirkannya di pinggir jalan. Alisya dengan semangat 
membawa kue ulang tahun untuk kedua anak Kinan. Sementara Andra, 
membawa semua hadiahnya. 
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Saat Alisya berpikir dia harus meningkatkan kesabaran selama sebulan ini untuk 
melihat Andra sering bersama Desi, Andra pun berpikir untuk lebih sabar lagi 
sebulan ini jika saja Alisya sering marah dan merajuk karena dia bekerja dengan 
Desi. 


Hari ini, lima menit sebelum jam istirahat, Alisya sudah berada di kantor Farhan 
untuk mengajak Andra makan siang bersama. Tentu saja sebelum bertemu 
dengan sang kekasih, Alisya harus berhadapan dulu dengan Desi. Dan sungguh, 
Alisya benci melihat wajah perempuan itu. 


"Pak Andra sedang sibuk dan tak bisa diganggu." Desi berkata dengan sinis saat 
melihat Alisya yang berjalan mendekat ke arah ruangan Andra. 


"Sebentar lagi jam istirahat," balas Alisya seraya bersedekap dada. 


"Ada meeting siang ini jadi Pak Andra tak bisa pergi denganmu." Desi berkata 
lagi dengan ketus. Alisya memutar bola mata bosan mendengarnya. Sabar 
Alisya. Sabar. 


Alisya merogoh tasnya, lalu mengeluarkan ponsel. Mata Desi memicing, dan 
dia membelalak kaget saat tahu Alisya menghubungi Andra yang berada di 
dalam. 


"Belum selesai kerja?" 


"Sedikit lagi. Tunggu sebentar." 


"Ada meeting saat jam makan siang?" tanya Alisya. Matanya melirik tajam pada 
Desi yang terlihat gelisah. 


"Enggak ada kok. Kamu sekarang dimana? Biar aku jemput." Ketahuan deh 
bohongnya. Desi pikir Alisya akan percaya begitu saja. Bodoh sekali. 


"Aku sudah di kantormu. Keluarlah." Setelah mengatakan itu, Alisya langsung 

mematikan sambungan telepon. Tak lama, pintu ruangan Andra terbuka. Andra 
terkejut melihat Alisya ada di sana, bersandar pada dinding dengan bersedekap 
dada. Jantung Andra sudah berdebar kencang, takut Alisya melakukan sesuatu 

lagi pada Desi. 


"Alisya, kapan kamu datang?" Andra bertanya seraya berjalan mendekati Alisya 
yang berdiri sekitar tiga meter di depan meja Desi. 


"Lima menit yang lalu mungkin," jawab Alisya asal. 


"Baiklah. Mau pergi sekarang?" tanya Andra seraya menggenggam tangan 
Alisya dengan lembut. 


"Memangnya kamu gak ada kegiatan? Ada yang bilang katanya kamu siang ini 
ada meeting," ucap Alisya penuh sindiran. Mendengar itu, dengan spontan 
Andra menengok pada Desi yang gugup. 


"Tak akan pernah ada meeting saat jam makan siang, Alisya. Aku akan selalu 
ada waktu untuk menemanimu makan siang," balas Andra lembut. Alisya 
tersenyum penuh rasa puas mendengarnya. Apalagi sekalian melihat wajah 
merah Desi yang menahan kesal dan cemburu. 


"Ya sudah, ayo berangkat sekarang. Aku sudah lapar," ajak Alisya. Dengan 
sengaja dia bermanja-manja pada Andra di depan Desi. Puas-puasin saja 
memanasi perempuan tak tahu diri itu. Mereka berjalan beriringan menuju ke 
dalam lift. Kepala Alisya menyandar pada lengan Andra, dengan tangan saling 
menggenggam dengan mesra. Desi geram melihatnya. Lebih geram saat tahu 
kalau Andra terlihat sengaja membiarkan Alisya bersikap seperti itu. Dan Desi 
masih belum sadar kalau Alisya, adalah prioritas Andra. Sedangkan dia, bukan 
apa-apa jika dibandingkan dengan Alisya. 
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Hari ini, Andra dan Alisya makan siang di restoran Exive yang dikelola oleh 
Lucas. Bisnis restoran milik Leo, yang sekarang menjadi milik Alisya. 


"Sya, besok malam kamu ada acara gak?" Andra bertanya. Mereka baru saja 
selesai memesan makanan, dan sedang menunggu pesanan datang. 


"Ehm, sepertinya gak ada. Memangnya kenapa?" Alisya balik bertanya. 


"Kalau kamu tak keberatan, aku ingin mengajak kamu ke rumah ayahku. Besok 
malam ada acara sederhana di rumah ayahku," jawab Andra. 


"Boleh saja. Memangnya ada acara apa?" tanya Alisya penasaran. 


"Ayahku akan menikah. Dan calon istrinya ingin melaksanakan ijab kabul 
secara sederhana besok malam." Andra menjawab dengan jujur. Mata Alisya 
melebar mendengar itu. 


"Wah, berarti kamu akan punya ibu tiri." Andra tersenyum kecil mendengarnya. 


"Ya, seperti itulah. Aku pernah bertemu dengannya dua kali, dan menurutku dia 
cukup baik. Kuharap kali ini ayahku tak salah memilih pasangan." Alisya 
mengangguk pelan mendengar itu. 


"Apa calon istri ayahmu punya anak?" tanya Alisya. Oke, kalau calon istri Panji 
memiliki anak perempuan, itu cukup berbahaya bagi hubungan dia dan Andra 
menurut Alisya. Karena secara tak langsung, dia dan Andra pun merupakan 
saudara tiri. Tapi, kalau calon istri Panji memiliki anak laki-laki, itu tak 
masalah. 


"Tidak. Dia tak memiliki anak." Jawaban dari Andra barusan entah kenapa 
membuat Alisya merasa lega. Baguslah. 


"Apa ayahmu tak akan keberatan aku datang? Karena kurasa, ayahmu tak 
menyukaiku," ucap Alisya. Andra terdiam mendengar itu, karena dia tahu sang 
ayah memang tak menyukai Alisya. Tapi, Andra tak akan menyerah 
memberikan penjelasan pada ayahnya kalau Alisya tak seburuk yang terlihat 
oleh Panji. Banyak kebaikan Alisya, yang tersembunyi dibalik wajah sombong 
dan sikapnya yang tak sopan. 


"Tentu saja tidak. Ayahku memang seperti itu pada orang yang belum terlalu 
dia kenal. Kuharap kamu tidak tersinggung." Andra berbicara penuh 
pengharapan. Alisya diam dan mengangguk pelan. 


Tak lama kemudian, pelayan datang membawakan pesanan mereka. Alisya pun 
segera menyantap nasi goreng seafood miliknya. Andra tersenyum melihat cara 
makan Alisya yang apa adanya. Dia tidak berusaha menampilkan kesan elegan 
di depan Andra. Karena bagi Andra, Alisya itu sudah cantik apa adanya, tanpa 
harus di lebih-lebihkan. 


Setelah cukup lama, makan siang mereka pun selesai. Alisya mengelap bibirnya 
dengan tisu, menghilangkan sisa minyak di bibirnya. 


"Jadi, malam ini bagaimana? Kamu mau menginap lagi tidak?" Alisya bertanya 
dengan tangan terlipat di atas meja. Memperhatikan Andra yang sedang 
meneguk minumannya. 


"Belum tahu, Sya. Aku harus pulang ke rumah dulu. Kalau di rumah sibuk 
untuk persiapan besok, sepertinya aku tak akan menginap." Andra menjawab 
dengan sedikit rasa bersalah. Namun, Alisya tak masalah dengan itu. Dia 
mengerti, kalau besok ada acara dan pasti Andra harus membantu sedikit- 
sedikit. 


"Tak apa, Dra. Aku mengerti kok," balas Alisya disertai senyuman manis. 
Karena makanan sudah habis, Alisya dan Andra pun berniat langsung pulang. 
Andra hendak membayar makanan, namun ditolak oleh pelayan. Berkata, kalau 
itu semua gratis. Tentu saja karena mereka tahu Alisya adalah pemiliknya. 
Andra merasa tak enak hati karena itu. Tapi, dia memaksa pun pelayan tetap 
menolak pembayaran darinya. 


"Sudahlah, Ndra. Ayo pulang. Kamu masih memiliki waktu istirahat. Pulang 
dulu ke rumahku," ajak Alisya. Andra mengangguk dan menuruti ucapan 
Alisya. Mereka pun segera keluar dari restoran. 
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Malam ini, setelah dari kantor Andra langsung pulang ke rumah ayahnya. Dan 

ternyata, di rumah ayahnya belum ada kesibukan apa-apa. Karena acara besok 

malam diadakan dengan sederhana, semua persiapannya dilakukan sejak besok 
pagi saja. 


"Ndra, kamu sudah pulang? Ayo duduk dulu. Mau minum apa?" Kedatangan 
Andra langsung disambut oleh calon ibu tirinya sendiri, Laila. Laila memang 
sudah tinggal di rumah Panji sejak kemarin. Sekalian saja, karena setelah akad, 
dia juga akan tinggal di sana. Menemani Panji yang sering sendirian karena 
Andra lebih sering menginap di rumah Alisya. 


"Gak perlu, Bu. Aku ambil sendiri saja nanti. Ayah dimana?" Andra bertanya 
seraya melepaskan sepatu dan kaos kakinya. 


"Di ruang tengah, Ndra. Sedang nonton televisi." Andra berterima kasih dan 
langsung menemui sang ayah. Sebaik itu memang calon ibu tirinya. Bisa 


menjadi sosok ibu idaman bagi Andra. Padahal, usianya pun dengan Andra 
hanya selisih 10 tahun saja. 


Sampai di ruang tengah, Andra langsung duduk di sofa. Panji memang ada di 
sana, sedang menonton. 


"Tumben ingat rumah?" tanya Panji penuh sindiran. Andra memaksakan sebuah 
senyuman, walau tatapan ayahnya kurang bersahabat. 


"Aku pikir di sini sudah mulai sibuk, Yah. Makanya aku pulang ke sini," jawab 
Andra. Panji menatap sesaat, dan kembali pada televisi. Dia bersyukur Andra 
bisa kembali bekerja di perusahaan Farhan. Sempat merasa lega saat Farhan 
berkata kalau Andra dan Alisya sudah memutuskan hubungan. Entah kenapa, 
Panji merasa mereka kurang cocok saja. 


"Gak akan sesibuk itu kok, Ndra. Kamu jangan khawatir. Tetap saja fokus pada 
pekerjaanmu." Tiba-tiba Laila muncul membawakan tiga cangkir teh hangat. 
Andra berterima kasih dan menyeruput teh miliknya dengan hati-hati. 


"Iya, Bu. Aku hanya bisa membantu sedikit-sedikit saja." 


"Tak apa. Bukan acara besar juga. Gak akan banyak yang harus dikerjakan." 
Inilah satu hal yang membuat Andra langsung menyukai Laila sebagai calon 
ibunya. Laila selalu bisa menenangkan Andra, cukup berbeda dengan ayahnya. 


"Kamu mau tidur di sini, atau menginap lagi di rumah pacarmu, Ndra? Kalau 
mau tidur di sini, kamarnya harus dibereskan dulu," ucap Laila. Andra diam 
sesaat, memilih sebuah jawaban. 


"Ehm, sepertinya aku akan menginap di rumah Alisya saja," jawab Andra. Panji 
terlihat tak suka saat Andra menjawab seperti itu. Dan Andra menyadari tatapan 
tak suka dari ayahnya. 


"Ya sudah kalau begitu. Jangan lupa besok ajak pacarmu ke sini." Laila berkata. 
Andra tersenyum dan mengangguk kecil. Setelah menghabiskan teh miliknya, 
Andra pun pamit untuk ke rumah Alisya. Walau tidak suka, Panji tak bisa 
melarang. Andra bukan anak kecil yang bisa dia larang semaunya. Dan Andra 
pun memilih pergi karena kurang nyaman dengan sikap ayahnya. Andra tak 
mau mendengar ayahnya menyudutkan Alisya lagi. Jadi, lebih baik dia saja 


yang pergi. 
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Seperti malam-malam biasanya, malam ini pun Andra kembali tidur di kamar 
Alisya. Tentu saja itu pun atas permintaan sang empu kamar yang berkata tak 
ingin tidur sendirian, ingin ditemani. 


Tentu yang mereka lakukan hanya tidur, dalam artian yang sebenarnya. Walau 
seringnya penampilan Alisya membuat Andra tergoda, tapi Andra selalu bisa 
menahan hasratnya sendiri. Dia tak mau melakukan sesuatu yang bisa membuat 
dia dan Alisya menyesal akhirnya. 


Andra sudah berbaring di atas ranjang, dengan mata terpejam. Dia belum tidur, 
hanya menikmati usapan lembut tangan Alisya di kepalanya. Sementara Alisya, 
menikmati sekali aktivitasnya sekarang. Sambil memperhatikan wajah tampan 
Andra yang berada di dekatnya. 


"Sya, sekarang aku lihat asisten-asistenmu tak ada yang pulang ke sini. Apa 
mereka sudah memiliki tempat tinggal sendiri?" Andra bertanya dengan suara 
pelan. Memang, ketiga asisten Alisya sudah jarang pulang ke rumah Alisya. 
Andra jarang bertemu dengan mereka juga. 


"Mereka sudah pindah, Ndra. Mereka memiliki tempat tinggal di dekat tempat 
kerja mereka masing-masing dengan keluarga. Jadinya, mereka tak akan ke sini 
lagi kalau tak ada urusan denganku. Lagi pula, urusan untuk menggugat sudah 
selesai. Mereka tinggal fokus pada perusahaan yang dipimpin saja. Tak ada 


pekerjaan lain yang harus digeluti." Alisya menjawab. Awalnya, Alisya 
memang sangat dekat dengan ketiga asistennya. Namun setelah Andra hadir 
dalam hidup Alisya, ketiga asisten Alisya mulai menjaga jarak. Selain untuk 
menjaga perasaan Andra agar tak cemburu, mereka pun mulai sibuk dengan 
pasangan masing-masing. 


Ya, mereka sudah memiliki pacar. Awalnya, mereka setia dengan ikrar mereka 
sendiri kalau mereka tak akan menikah sebelum Alisya menikah. Namun, 
Alisya tak menyetujui itu. Dia malah senang jika mereka bertiga bisa segera 
menikah dan memiliki keluarga sendiri. 


"Hubunganmu dengan mereka sedekat apa?" tanya Andra. Dia cukup penasaran 
sebenarnya. Sayangnya, Andra tak pernah melihat interaksi Alisya dengan tiga 
asistennya. Mereka semua hanya akan bertemu jika ada sesuatu yang mendesak. 
Selebihnya, mereka sibuk dengan urusan masing-masing. 


"Seperti adik kakak mungkin. Mereka sudah seperti kakak yang protektif pada 
adiknya sendiri saat bersamaku. Tapi aku senang. Aku jadi tak merasa 
sendirian. Dan aku jadi merasa ada yang peduli." 


"Begitukah? Mereka pasti senang sekali bisa memiliki majikan yang sangat baik 
sepertimu, Sya," ungkap Andra. Alisya tersenyum kecil mendengarnya. 


"Aku tak tahu apakah mereka senang bekerja padaku atau tidak. Tapi, yang 
penting bagiku mereka bekerja dengan benar. Itu pun sudah cukup." 


"Mereka lebih dari senang bisa bekerja padamu, Sya. Jika pun bisa, pastinya 
mereka akan mengabdi padamu. Mereka tak akan mencari majikan lain." 


"Baguslah jika seperti itu. Aku sudah sangat mempercayai mereka. Jika mereka 
pergi, sulit untukku mencari orang kepercayaan lagi." Andra tersenyum kecil. 
Itulah salah satu kebaikan Alisya yang tak diketahui kebanyakan orang. Tapi, 
seluruh bawahan Alisya pasti akan menyebut Alisya itu baik hati. Suatu hari 


nanti, Andra juga ingin memperlihatkan kebaikan Alisya pada ayahnya. Agar 
ayahnya tahu, kalau Alisya tak seburuk yang terlihat. Banyak kebaikan dalam 
diri Alisya yang tersembunyi, yang hanya diketahui orang-orang terdekatnya 
saja. 
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Malam ini, adalah malam pernikahan Panji dan Laila. Ijab kabul dilakukan 
secara sederhana di ruang tamu rumah Panji. Hanya mengundang orang-orang 
terdekat saja, juga beberapa tetangga dan aparat setempat sebagai saksi. 


Panji sudah tak memiliki keluarga lain selain Andra. Sedangkan dari pihak 
Laila, ada ayahnya yang menjadi wali, juga dua pasang kakak dan kakak ipar. 


Alisya ikut hadir di pernikahan Panji dan Laila atas ajakan Andra. Karena 
kesibukan sang pengantin, Alisya pun belum bertemu dengan mereka secara 
khusus untuk mengucapkan selamat. 


Semua berjalan lancar, tak ada kendala apapun. Alisya memperhatikan interaksi 
Panji dan Laila dengan seksama. Mereka terlihat bahagia setelah sah menjadi 
pasangan suami istri. Dan melihat mereka, mengingatkan Alisya pada ibunya 
dan David. Andaikan saja ibunya masih hidup, Alisya tak segan memaksa 

ibunya untuk mau menikah dengan David dari pada bertahan dalam pernikahan 
yang menyakitkan. Tapi sayang, ibunya sudah meninggal. Ibunya sudah tenang 
di alam lain. 


Andra yang melihat Alisya melamun langsung menyentuh punggung tangannya. 
Alisya tersentak kaget, menengok ke arah Andra yang terlihat khawatir 
padanya. 


"Kamu baik-baik saja kan?" tanya Andra berbisik. Alisya menyunggingkan 
sebuah senyuman manis disertai anggukkan kepala. Andra terlihat lega setelah 
mendapatkan jawaban. Kini tangan mereka saling menggenggam dengan erat. 


Sedangkan mata mereka tertuju pada pasangan pengantin baru tersebut yang 
sedang melakukan acara pemasangan cincin. 


Setelah semua proses dilakukan, penghulu yang menjadi saksi pernikahan 
mereka pun pamit pulang. Sebagian tetangga pun ada yang langsung pulang, 
ada juga yang menyantap makanan. Dan saat itu, mata Alisya melihat sosok 
Desi di sana. 


"Kenapa dia ada disini juga sih?" tanya Alisya tak suka. Tak sengaja, tatapan 
mata mereka bertemu. Dan Alisya tak bisa menyembunyikan tatapan tak 
sukanya. Begitu juga dengan Desi. 


"Siapa?" Andra yang tak tahu siapa yang dimaksud terlihat kebingungan. Alisya 
pun langsung menunjuk ke arah Desi yang sedang berbicara dengan Laila. 
Andra ikut melihat ke arah yang ditunjuk, dan dia pun cukup kaget melihat Desi 
ada di acara ini. 


"Ehm, sepertinya dia ikut pada Om Farhan," ucap Andra menerka. Alisya 
menghembuskan nafas berat mendengar itu. Lihatlah sekarang bagaimana Desi 
berusaha cari perhatian pada Panji dan Laila. Semenyebalkan itu memang Desi. 


Andra mengajak Alisya untuk makan, agar Alisya tak fokus pada Desi yang 
sedang bicara dengan orang tua Andra. Andra pun kini jadi merasa tak enak hati 
pada Alisya karena sikap ayahnya. Saat ayahnya terlihat begitu ramah pada 
Desi, namun hanya tersenyum seadanya pada Alisya. Andra takut, Alisya 
tersinggung dan marah lagi padanya nanti. 


"Kalian sudah makan belum?" Andra dan Alisya yang sudah berdiri di dekat 
meja langsung menoleh pada seseorang yang bertanya. Rupanya, itu Laila. Dia 
menghampiri Andra dan Alisya dengan senyum merekah di wajah. 


"Ini baru mau ambil makan, Bu," jawab Andra. 


"Ya sudah. Cepat makannya ya. Nanti kita ambil foto bersama." Laila 
tersenyum lebar lalu pergi dari sana. Alisya memperhatikan Laila cukup lama, 
hingga dia kembali untuk fokus pada makanan. 


"Ibu tirimu sepertinya orang yang ramah," ucap Alisya. Dia mengambil 
sepotong ayam bakar, tanpa nasi. Menyantapnya dengan sedikit malas. 


"Memang. Walau jarang berinteraksi, aku merasa cocok dengannya," balas 
Andra. Alisya mengangguk kecil mendengar itu. Laila lebih ramah padanya dari 
pada Panji. Tapi, Alisya tak bisa menyalahkan. Karena dia pun sulit untuk 
bersikap ramah pada orang lain. Hingga pasti Panji pun berpikir kalau dia ini 
sombong dan tak memiliki sikap sopan santun. 


Setelah selesai makan, Andra mengajak Alisya untuk mendekati Panji dan 
Laila. Sesuai perkataan Laila, mereka mengambil foto bersama berempat. 


"Selamat Om dan Tante. Semoga pernikahan kalian langgeng." Alisya hanya 
bisa mengucapkan itu saja disertai sebuah senyuman tipis. Panji hanya 
mengangguk, sedangkan Laila berterima kasih. 


"Terima kasih sudah mau datang ke sini. Suatu hari nanti, kamu dan Andra lah 
yang akan menjadi pengantin. Duh, aku jadi tak sabar untuk punya menantu dan 
cucu." Laila berkata dengan semangat. Sementara Panji terlihat kurang suka 
mendengar itu. Sedangkan Andra dan Alisya, terdiam dengan wajah kaget 
mendengar penuturan Laila. Sudah sejauh itu Laila berpikir tentang mereka. 
Padahal Andra dan Alisya belum berpikir sampai ke sana. 


Saat Laila sedang berusaha mengajak Alisya mengobrol, Farhan datang 
mendekat dengan Desi, keponakannya. Kedatangan mereka berdua langsung 
disambut baik oleh Panji. Dan mereka berdua berpamitan untuk segera pulang. 


"Tante, kami pulang dulu ya." Senyuman Desi entah kenapa membuat Alisya 
meradang. Jika saja bukan ditempat umum yang banyak orang, Alisya mungkin 


sudah melakukan kekerasan fisik lagi. Tapi tidak. Dia tak boleh kehilangan 
kontrol diri lagi. Dia harus lebih sabar. 


"Iya. Terima kasih sudah menyempatkan diri untuk datang." Sementara Laila, 
memang ramah pada setiap orang. Sedangkan Panji, tidak. Dan Alisya 
menyadari itu. Biarlah. Hak Panji mau menyukainya atau tidak. Hanya 
berharap, semoga saja pria itu tidak menjadi penghalang antara dirinya dan 
Andra. Cukup begitu saja. 


Setelah Farhan dan Desi pergi, Andra pun ikut pamitan untuk mengantarkan 
Alisya pulang. Tentu saja dia pun akan menginap lagi di rumah Alisya, tak 
pulang ke rumah itu. 


"Pulanglah. Kalian harus istirahat. Jangan memikirkan kondisi di sini." Laila 
berkata. Andra berterima kasih dan langsung mengajak Alisya untuk pergi. 
Andra dan Alisya menyadari tatapan Panji yang terlihat keberatan karena tahu 
Andra tak akan pulang lagi. Namun, sepertinya Panji pun tak berani untuk 
melarang. 


"Mas, lain kali jangan memasang wajah kaku seperti itu. Kasihan pacar Andra," 
tegur Laila. Dia tentu menyadari perbedaan sikap pria yang kini jadi suaminya 
pada Alisya. 


"Apakah menurutmu dia perempuan yang pantas untuk Andra?" tanya Panji. 
Laila menatap suaminya tersebut cukup lama. 


"Jangan mengekang Andra, Mas. Biarkan Andra memilih sesuai keinginan 
hatinya. Biarkan dia bahagia dengan pilihannya sendiri." Laila menjawab. Panji 
menghela nafas pelan mendengarnya. Dia tahu, kini istrinya tersebut lebih 
berpihak pada Andra. Tapi, dia senang juga karena Laila bisa menyayangi 
Andra sebagai anaknya sendiri. 
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Seperti sebuah keberuntungan bagi Andra memiliki ibu tiri seperti Laila yang 
sangat baik dan pengertian. Saat dia sudah mulai bingung akan sikap sang ayah 
yang tak berubah pada Alisya, kini Andra merasa mendapatkan dukungan. 
Karena Laila selalu berkata, akan mendukung segala pilihan Andra. 


Besok, adalah persidangan kedua bagi keluarga Erlangga. Persidangan yang 
akan membahas dan mengusut tuntas semua kejahatan keluarga Erlangga di 
pengadilan negeri. Semua korban mereka pun sudah diberi tahu oleh Alisya 
tentang jadwal persidangan. Para korban akan bersaksi, agar penjahat yang 
menghancurkan hidup mereka mendapatkan hukuman yang setimpal. 


Malam ini, Andra pulang ke rumah ayahnya. Sebenarnya, Alisya melarangnya 
untuk pulang, berkata ingin berangkat bersama ke pengadilan besok. Namun, 
ada satu hal yang harus Andra katakan pada ayahnya. 


Selesai makan malam bersama dengan ayah dan ibu barunya, Andra tetap di 
sana dan tak langsung pergi. Panji memperhatikan gerak-gerik Andra yang 
seperti ingin mengungkapkan sesuatu. Hingga akhirnya, dia pun tetap diam di 
kursinya. Menatap Andra dengan serius. 


"Ada yang mau kamu katakan?" Panji bertanya. Andra mengangkat kepalanya, 
menatap mata sang ayah. Sedikit gugup, karena Andra sudah menebak 
bagaimana reaksi ayahnya nanti. Laila yang baru selesai membereskan piring 
ikut duduk di samping Panji. Penasaran apa yang akan dikatakan oleh anak 
tirinya tersebut. 


"Aku akan berhenti kerja di perusahaan Om Farhan." Satu kalimat yang berhasil 
Andra katakan, namun membuat Panji terkejut setengah mati. Tubuhnya 
langsung tegak, menatap Andra dengan mata melebar tak percaya. 


"Apa maksudmu?!" bentak Panji marah. 


"Aku akan berhenti kerja di perusahaan Om Farhan, Yah. Aku akan mencari 
kerja di perusahaan lain." Andra mengulangi perkataannya. 


"Kamu gila, Andra?! Farhan yang sudah membantu kita. Dia bahkan sudah 
membiayai sekolahmu sampai kamu menjadi seorang sarjana!" 


"Aku tahu, Yah. Tapi, aku sudah meminta izin pada Om Farhan untuk berhenti 
kerja tadi sore. Dan Om Farhan mengizinkan. Beliau yang akan menjadi CEO 
mulai besok." Panji memegangi kepalanya yang mendadak terasa pusing setelah 
mendengar pengakuan dari Andra. 


"Ini pasti gara-gara perempuan itu. Kamu sudah dihasut olehnya," ucap Panji 
menyalahkan Alisya. 


"Yah, jangan bawa-bawa Alisya dalam masalah ini. Ini semua adalah 
keputusanku. Alisya bahkan tak tahu aku melakukan ini semua," ucap Andra tak 
terima. Panji kini menatap Andra dengan tajam. 


"Terus saja kamu membelanya!" bentak Panji marah. Andra sudah menduga ini 
akan terjadi. 


"Mas, tenanglah." Laila memegang bahu suaminya dan mengelusnya pelan, 
berusaha menenangkan sang suami. 


"Ndra, jika kamu pindah kerja, bisa saja posisi yang kamu dapatkan nanti tidak 
sebagus posisi di perusahaan Mas Farhan. Kamu yakin tak akan menyesal?" 
tanya Laila dengan hati-hati. 


"Tidak akan, Bu. Aku sudah memikirkan ini semua dengan matang. Aku tak 
nyaman bekerja di perusahaan Om Farhan setelah Chiko dipindahkan ke 
Surabaya. Keponakan Om Farhan yang menjadi sekretarisku lah yang 


membuatku tak nyaman saat bekerja," jawab Andra jujur. Namun, Panji tetap 
tak percaya. 


"Lalu kamu akan kerja dimana, Andra? Kamu pikir mencari pekerjaan itu 
mudah? Sudah enak-enak Farhan memberikan jabatan tinggi untukmu, kamu 
malah berhenti begitu saja," gerutu Panji tak terima. 


"Aku akan bekerja di perusahaan Alisya, Yah. Dengan jabatan yang sama." 
Akhirnya Andra menjawab dengan jujur. 


"Nah kan? Sudah pasti ini semua ada hubungannya dengan perempuan itu. 
Kamu dibayar berapa hingga mau-mau saja diatur olehnya? Di mana harga 
dirimu, Andra?" 


"Mas...." 


"Alisya memang memintaku untuk bekerja di perusahaannya, Yah. Dan aku 
setuju karena aku sudah tak nyaman di perusahaan Om Farhan. Jika saja Chiko 
yang masih menjadi sekretarisku, aku juga tak akan mengambil keputusan ini." 
Andra mulai tersulut emosi karena Panji terus saja menyalahkan Alisya. Kedua 
tangannya terkepal erat di atas meja, dan Laila melihatnya. Oke, ini bukan kali 
pertama dia menyaksikan ketegangan antara suami dan anak tirinya. Tapi kali 
ini, rasanya lebih parah dari hari-hari kemarin. 


"Mas, sudahlah. Kasihan Andra jika memaksakan diri bekerja di tempat yang 
membuatnya tak nyaman. Lagi pula, Andra mendapatkan pekerjaan dengan 
jabatan yang sama. Andra tak akan jadi pengangguran. Bagiku ini bukan 
masalah besar." Laila akhirnya bicara, berusaha menjernihkan pikiran 
suaminya. Namun, Panji malah mendengus tak terima. 


"Andra, sebaiknya kamu pergi saja. Bukannya besok kamu akan ke pengadilan 
dengan pacarmu?" Laila memberi kode lewat tatapan mata agar Andra segera 
pergi dari sana. Biar dia yang menghadapi Panji. Akhirnya, Andra pun pamit 


pergi untuk kembali ke rumah Alisya. Awalnya Andra sudah berniat akan tidur 
di rumah ayahnya. Namun, jika keadaannya seperti ini, yang ada Andra tak 
akan bisa tidur. 


"Laila, jangan terus membela Andra. Nanti dia keenakan," tegur Panji tak suka 
pada istrinya. 


"Mas, aku bukan membela. Tapi aku mengatakan kenyataan. Kerugian apa yang 
didapatkan Andra dengan keputusannya tersebut? Tak ada kan? Mas Farhan 
sudah mengizinkan, berarti Mas Farhan tak keberatan. Andra tak akan jadi 
pengangguran, karena sudah pasti mendapatkan pekerjaan baru di perusahaan 
pacarnya." Laila berusaha menjelaskan isi pikirannya pada Panji. Panji 
menghembuskan nafas kasar mendengar itu. 


"Mas, jangan karena Mas tak menyukai pacar Andra, Mas jadi selalu 
memandang segala yang berkaitan dengan pacar Andra itu buruk dan salah. Mas 
harus bijak. Jangan terbawa perasaan pribadi," tutur Laila penuh kelembutan. 
Panji hanya diam mendengar itu. Namun, kobaran amarah dalam matanya mulai 
padam. Inilah alasan kenapa Laila menyuruh Andra pergi. Karena jika Andra 
yang menjelaskan, tak akan masuk ke dalam hati Panji. Yang ada sepasang anak 
dan ayah itu akan terus bersitegang karena masalah tak kunjung selesai. 


"Ayo istirahat, Mas." Laila menggandeng lengan Panji dan mengajak suaminya 
itu untuk istirahat. Tentu saja Panji luluh dengan ucapan Laila. Dia pun tak 
membahas masalah Alisya lagi, walau hatinya masih belum sepenuhnya 
menerima. 


skok ok 


Hari ini, adalah hari persidangan kedua untuk keluarga Erlangga. Setelah 
menyelesaikan persidangan di pengadilan agama, lanjut persidangan di 
pengadilan negeri untuk mengusut segala kejahatan mereka. 


Ruang pengadilan dipenuhi oleh para korban yang sebagian didampingi 
keluarga. Mereka sudah tidak sabar untuk segera menyaksikan para tersangka 
mendapatkan hukuman yang sangat setimpal atas kejahatan mereka. 


Hendra, di dakwa atas kasus penyuapan terhadap mantan karyawannya yang 
mengalami pelecehan seksual. Bukan hanya itu, dia juga didakwa atas laporan 
lain dari Alisya, yakni penelantaran anak dan istri, lalu pemalsuan data agar bisa 
menikah dengan Sarah. 


Sarah, didakwa dengan tuduhan menelantarkan anak, dan juga membantu 
Hendra memalsukan data agar mereka bisa menikah. 


Rama, didakwa atas tuduhan pemerkosaan dan pengancaman terhadap Kinan, 
penyuapan terhadap mantan karyawan yang dilecehkan, penyerangan tak 
beralasan pada Andra, dan juga perencanaan pembunuhan pada Alisya. 


Radit, didakwa atas penyuapan terhadap mantan karyawan yang dilecehkan. 


Alvino, didakwa atas tuduhan balapan liar yang mengakibatkan seorang balita 
berusia empat tahun meninggal dunia. 


Alvian, didakwa atas penggunaan obat-obatan terlarang. 


Alvina, didakwa atas perundungan pada teman semasa SMA-nya yang bernama 
Lina, hingga temannya tersebut mengalami depresi berat dan trauma hingga 
harus bolak-balik ke psikiater agar bisa sembuh. 


Dari seluruh anggota keluarga Erlangga, Rama lah yang mendapatkan hukuman 
paling berat. Jelas kejahatan yang dia lakukan juga paling banyak. Dan saat 
mendengar hukuman penjara yang Rama dapatkan, Alisya jadi kasihan pada 
anak kembar Kinan. 


Keluarga kriminal. Kini sebutan itulah yang didapatkan Hendra dan Sarah juga 
kelima anak mereka. Sarah meraung tak terima setelah hakim menetapkan 
hukuman untuknya. Begitu juga dengan anak bungsunya. Hanya Hendra dan 
Radit yang terlihat pasrah. Sadar akan kejahatan yang telah dilakukan, dan 
sekarang mereka harus menerima konsekuensinya. 


Sidang berakhir dan polisi segera membawa para tahanan. Alisya langsung 
berlari mendekati Rama, meminta untuk berbicara sebentar. Seperti biasa, Rama 
melemparkan tatapan penuh kebencian pada Alisya. Dari kelima anak Sarah dan 
Hendra, memang Rama lah yang paling sering terlibat konflik dengan Alisya. 


"Ini. Kuharap selama di penjara kau bisa merenungi kesalahanmu. Walau 
mereka tak memiliki hak nafkah darimu, mereka tetap darah dagingmu." Alisya 
berbicara seraya menyerahkan selembar foto. Foto anak kembar Kinan. Rama 
menerimanya, dan memandangi foto itu cukup lama. Setelah berbicara dengan 
Rama, Alisya beralih mendekati Radit. Pria itu terlihat pasrah tanpa 
pemberontakan apapun. 


"Masa tahananmu paling sebentar. Kuharap kau bisa menjalani hidup yang lebih 
baik setelah bebas nanti," ucap Alisya. Dia dan Radit bertatapan cukup lama, 
hingga Radit mengangguk pelan. 


"Terima kasih. Dan maaf karena kelahiranku ke dunia menjadi masalah bagimu 
juga ibumu." Radit berbicara dengan tulus. Alisya hanya diam saja mendengar 
itu. Setelah tahu kalau secara medis mereka adalah saudara, Alisya dan Radit 
tak pernah terlibat masalah. Radit selalu berusaha menghindari pertengkaran 
dengan Alisya. 


Selesai bicara, Radit pun melangkah pergi dikawal beberapa polisi. Alisya 
menatap kepergian pria itu dalam diam. Beberapa tahun yang lalu sebelum 
identitas asli Hendra diketahui oleh Alisya, Alisya sempat mengenal Radit 
secara tak sengaja. Hampir, hampir saja mereka saling jatuh cinta. Namun 
sebelum mereka menjalin kasih, semua rahasia terbongkar. Dan sejak saat itu, 
hubungan Alisya dan Radit menjadi renggang. Walau begitu, Alisya tak pernah 


membenci Radit. Dia pria yang baik sebenarnya. Kesalahan yang dia buat pun 
karena dia membantu ayah dan kembarannya. 


Sosok Radit semakin jauh dan akhirnya hilang dari pandangan Alisya. Kini 
perhatian Alisya beralih pada Rama, yang ternyata sedang berbicara dengan 
Kinan. Entah apa yang mereka bicarakan, namun Alisya sangat berharap mata 
hati Rama terbuka. Jangan membuat Kinan semakin menderita. 


Andra mendekat, dan langsung meraih jemari Alisya. Mereka saling bertatapan 
sesaat kemudian Alisya mengajak Andra untuk segera pergi dari sana. 


"Ndra, hari ini kamu ambil cuti lagi? Apa Farhan tak marah?" Alisya bertanya 
saat mereka sudah berada di parkiran. Andra terdiam mendengar itu. Dia 
memang belum mengatakan tentang dirinya yang sudah memilih berhenti kerja 
di perusahaan Farhan pada Alisya. Dan Andra akan mengatakannya sekarang. 


"Alisya, sebenarnya kemarin aku sudah memutuskan untuk berhenti kerja di 
sana. Aku sudah berbicara pada Om Farhan, dan beliau mengizinkan. Aku juga 
sudah berbicara pada ayahku," ungkap Andra. Mata Alisya melebar mendengar 
itu. Dia menatap Andra tak percaya. 


"Benarkah? Kamu tak berbohong, Andra?" tanya Alisya memastikan. Andra 
mengangguk dengan yakin. 


"Iya. Beberapa hari terakhir, sikap Desi berubah jadi berlebihan. Membuatku 
tak nyaman," ucap Andra dengan jujur. Alisya tersenyum senang mendengar 
itu. Akhirnya, Andra mengambil langkah sesuai yang diinginkan oleh Alisya. 


"Oke. Kalau begitu, mulai besok kamu kerja di perusahaanku. Akhirnya aku 
bisa melepas jabatan dengan perasaan lega." Alisya terlihat senang sekali saat 
mengatakan itu. Memang sudah sejak lama dia ingin menyerahkan 
kepemimpinan FC Company pada orang lain, yang bisa dia percaya. Alisya 
ingin menikmati kekayaannya tanpa harus repot-repot bekerja. 


"Reaksi ayahmu bagaimana, Ndra?" Alisya bertanya dengan penasaran. 


"Awalnya marah saat tahu aku memilih berhenti kerja di perusahaan Om 
Farhan. Namun, reaksinya biasa lagi saat aku berkata akan bekerja di 
perusahaanmu. Yang ayahku khawatirkan adalah aku jadi pengangguran. 
Sedangkan zaman sekarang, sulit untuk mencari pekerjaan," jawab Andra. 
Tentu itu tak benar, karena bukan seperti itulah reaksi Panji. Namun, Andra tak 
mau Alisya tersinggung. Jadi, lebih baik berbohong agar bisa menjaga perasaan 
Alisya. 


"Baguslah jika seperti itu. Sekarang ayo pulang!" ajak Alisya. Andra 
mengangguk setuju. Mereka pun masuk ke dalam mobil untuk segera pergi dari 
sana. 
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Reza, Mario, dan Lucas dipanggil oleh Alisya untuk datang ke rumah. Tak lama 
setelah dihubungi, mereka langsung muncul di rumah Alisya secara bersamaan. 
Andra berdecak kagum atas kesigapan mereka saat dipanggil oleh Alisya. 


Alisya memanggil mereka bertiga untuk membahas masalah penyerahan 
kepemimpinan FC Company pada Andra. Mereka bertiga setuju, dan siap 
mengatur pertemuan dengan para direksi besok. Dengan begitu, mereka tak 
akan sibuk mengurusi FC Company lagi. Mereka akan fokus pada perusahaan 
yang dipimpin oleh masing-masing. 


Andra merasa lega karena mendapatkan persetujuan dari ketiga asisten Alisya. 
Bagaimana pun, persetujuan dari mereka itu penting. Karena mereka adalah 
orang-orang yang lebih dulu bekerja pada Alisya, dan lebih tahu semua hal yang 
terbaik untuk Alisya. 


Setelah diskusi selesai, ketiga asisten Alisya pun berpamitan untuk pergi. 
Tinggal lah Alisya dan Andra berdua di sana. Dan Andra tak tahu harus 
melakukan apa. Dia tak memiliki hal yang harus dikerjakan hari ini. 


"Kamu tunggu di sini sebentar, Ndra. Aku mau ke kamar dulu," ucap Alisya. 
Andra mengangguk pelan. Matanya tak lepas memperhatikan Alisya yang 
berjalan pergi dari ruang keluarga. Andra menyandarkan punggungnya pada 
sandaran sofa, merasakan betapa empuknya sofa mahal itu. 


Mata Andra terpejam, mengingat segala tindakan yang dia ambil. Mengingat 
juga bagaimana respon ayahnya yang kurang baik. Untuk kali ini, rasanya 
Andra sering mengambil langkah yang membuat ayahnya marah dan kesal. 
Namun setelah dipikir berulang kali pun, Andra merasa tak melakukan sebuah 
kesalahan. Apakah dia terlalu egois? 


Andra hanya ingin hubungannya dengan Alisya tetap terjaga dengan baik. 
Walau ayahnya tak menyukai Alisya, Andra tak akan menyerah. Apalagi 
sekarang ada Laila yang selalu membantu Andra memberikan penjelasan logis 
tentang Alisya. Semoga saja, suatu hari nanti hati ayahnya luluh dan bisa 
menerima kenyataan tentang Andra yang menjalin hubungan dengan Alisya. 


Saat sedang memikirkan itu semua, Andra dikejutkan dengan suara ponselnya 
sendiri yang berdering nyaring. Dengan cepat Andra merogoh ponselnya, 
melihat siapa yang menghubunginya. Setelah pertimbangan beberapa saat, 
akhirnya Andra memilih mengangkat telepon tersebut. Biarlah. Setelah ini 
Andra tak akan meladeninya lagi. Sekaligus menegaskan kalau Andra tak 
pernah merasa tertarik padanya. Siapa lagi kalau bukan Desi. 


"Andra, kenapa kamu memilih berhenti kerja?!" Terdengar suara seorang 
wanita yang marah dari seberang telepon. Andra menghembuskan nafas kasar 
mendengarnya. Memang beginilah sikap Desi beberapa hari ke belakang, yang 
akhirnya membuat Andra muak dan tak nyaman. 


"Ini pilihanku. Bukan urusanmu," jawab Andra berusaha tenang. Setelah 
bertemu di hari pernikahan ayahnya, Andra merasakan sikap Desi yang semakin 
menjadi-jadi. Dia jadi lebih berani pada Andra, tidak seperti sebelumnya. 
Bahkan panggilan formal yang seharusnya dia pakai saat berhadapan dengan 
Andra pun dengan sengaja dia hilangkan. Seolah merasa, dengan begitu dia bisa 
lebih akrab dengan Andra. Sayang, Andra malah muak dengan tingkahnya. 
Keputusannya untuk keluar dari perusahaan itu memang terasa benar. Andra tak 
mau lebih lama lagi bertahan dengan orang yang bisa membuat dia dan Alisya 
bertengkar. Tidak, Andra tak mau Alisya sampai berubah pikiran lagi untuk 
mengakhiri hubungan mereka. 


"Ya tapi kenapa? Kamu itu ya, terlalu menurut pada perempuan itu. Lama- 
lama harga dirimu diinjak juga, Andra. Kamu itu-" 


"Cukup. Kamu tak berhak menilai apapun seolah kamu paling tahu. Memang 
keputusan yang benar bagiku keluar dari sana agar tak bekerja lagi denganmu. 
Mulai sekarang, jangan hubungi aku lagi." Andra berbicara dengan tegas. 


Setelah itu dia mematikan sambungan telepon sepihak dan langsung memblokir 
nomor Desi. Pantas saja waktu itu Alisya kehilangan kontrol diri sampai berani 
menampar Desi. Memang semenyebalkan itu rupanya. 


"Wah, sepertinya perempuan itu gencar sekali mendekatimu ya." Andra 
berjengit kaget mendengar suara Alisya yang berkomentar. Dia memegangi 
dadanya sendiri, dan mengeluh. Kenapa sih kekasihnya tersebut sering muncul 
dengan tiba-tiba? Sudah seperti jelangkung saja. 


"Aku sudah tak bekerja lagi dengannya," balas Andra. Dia berharap Alisya tak 
marah, dan benar saja. Alisya langsung duduk di samping Andra. Tentu dia 
senang mendengar Andra berbicara tegas pada Desi di telepon barusan. 


"Bagus. Perempuan sepertinya memang harus ditindak tegas." Alisya berkata. 
Andra tersenyum kecil seraya merangkul Alisya. Akhirnya, mulai sekarang 
Alisya tak akan cemburu lagi. Tak akan ada masalah lagi antara dirinya dan 
Alisya karena ulah Desi. Andra berharap, dia tak akan bertemu lagi dengan 
Desi. Entahlah, sikap wanita itu yang terlalu berani malah membuat Andra tak 
suka. 


"Sebentar lagi makan siang. Mau makan diluar?" Andra bertanya dengan tangan 
bergerak memeluk Alisya. Dagunya bertumpu di bahu kanan sang kekasih, 
menghirup harum tubuh Alisya yang menguar. 


"Nanti kita ke rumah Om David." Jawaban dari Alisya membuat Andra 
kebingungan. Dia langsung menatap gadis itu dengan tatapan penasaran. 


"Mau apa?" 


"Om David mengajak kita untuk makan siang bersama di rumahnya." 
Mendengar itu, entah kenapa sekarang Andra jadi gelisah sendiri. Mengingat 
interaksi Alisya dan Axel di pesta waktu itu, Andra tak mau mereka sampai 
bertemu lagi. 


"Apa ada sesuatu penting yang akan dibahas?" tanya Andra lagi. Alisya 
menggeleng pelan. 


"Aku tak tahu. Mungkin, Om David hanya ingin mengobati rasa rindunya. 
Beliau bilang, aku ini sangat mirip dengan ibuku," jawab Alisya asal. Lagi-lagi 
Andra terdiam mendengar itu. Tak mungkin juga dia melarang Alisya untuk 
pergi. Dan berbahaya juga jika dia membiarkan Alisya pergi ke sana sendirian. 
Baiklah, dia harus mengalah. Harus menjaga Alisya juga agar tak dekat-dekat 
dengan Axel. 


skok ok 


Kedatangan Alisya dan Andra disambut baik oleh David. Perlakuan David pada 
Alisya, terlihat seperti seorang ayah pada anaknya sendiri. Pantas saja jika 
Alisya lebih peduli pada David ketimbang Hendra. 


Karena Alisya dan Andra datang menjelang makan siang, David pun langsung 
mengajak mereka ke ruang makan. Rumah David sangat luas, lebih luas dari 
rumah Alisya. Walau begitu, kekayaan mereka mungkin hampir sama. Itu 
tebakan Andra. 


"Tunggu sebentar. Para koki masih menyiapkan makanan di dapur," ucap 
David. 


"Tak apa, Om. Ngomong-ngomong, Axel kemana?" tanya Alisya. Mata Andra 
langsung menatap kekasihnya tersebut. Kenapa juga barus menanyakan Axel? 


"Om tak tahu, Sya. Akhir-akhir ini dia memang jarang ada di rumah. Kalau gak 
ke kantor, pasti ke apartemennya. Atau mungkin dia kumpul dengan teman- 
temannya," jawab David. Alisya manggut-manggut mendengar itu. Hanya 
sekedar basa-basi saja sebenarnya. Kenyataannya, Alisya tak peduli dengan 
keadaan laki-laki itu. 


"Jadi, sekarang perusahaan-perusahaanmu di kelola oleh semua asistenmu, 
Sya?" 


"Iya, Om. Besok aku juga akan menyerahkan kepemimpinan FC Company pada 
Andra. Aku terlalu malas untuk bekerja," ucap Alisya. David tertawa 
mendengar itu. 


"Kamu sudah kaya, Sya. Tak perlu capek-capek kerja karena kamu bisa 
membayar orang untuk menggantikan posisimu," balas David. Alisya 
mengangguk setuju. 


"Andra, bukannya kamu masih bekerja di perusahaan lain?" David kini bertanya 
pada Andra yang sejak tadi hanya diam. 


"Sudah berhenti, Om." Andra menjawab dengan singkat. 


"Aku yang memintanya untuk keluar dari perusahaan itu, Om." Alisya 
menimpali perkataan Andra. 


"Loh, kenapa memangnya?" tanya David heran. 


"Biasa. Ada ulat betina yang selalu cari perhatian dari pacarku ini. Menyebalkan 
sekali," gerutu Alisya. David tertawa lagi mendengar itu. 


"Keputusanmu sangat bagus, Andra. Karena dia itu bukan tipe wanita penyabar 
seperti ibunya." David berbicara. Andra hanya menanggapi dengan senyuman 
saja, sedangkan Alisya cemberut. 


Obrolan mereka terhenti sesaat kala para pekerja di rumah David datang dan 
menata makanan di atas meja makan. Andra berdecak kagum melihat makanan 
yang dihidangkan. Pantas saja sih, yang memasak juga koki. 


"Ada acara apa ini?" David, Alisya, dan Andra langsung menoleh pada 
seseorang yang bertanya barusan. Rupanya, itu adalah Axel. 


"Hanya makan siang bersama saja. Duduklah. Ikut makan dengan kami," ucap 
David. Axel berjalan mendekati Alisya, dan menyentuh bahunya. Mata Andra 
langsung memicing tajam melihat itu. 


"Kupikir seorang Nona akan sangat sibuk. Tak menyangka kamu bisa datang 
memenuhi undangan makan siang Papa," ujar Axel. Alisya menyentuh tangan 
Axel yang masih berada di bahunya, dan menyingkirkannya dengan perlahan. 


"Aku tidak sok sibuk sepertimu, Axel," balas Alisya. Axel tertawa pelan 
kemudian duduk di samping Alisya. Dan tentu saja, itu membuat Andra tak bisa 
tenang. 


"Aku butuh bantuanmu sebentar nanti. Datanglah ke kamarku setelah selesai 
makan," ucap Axel. Dia berdiri lagi dan berjalan pergi dari sana. Alisya hanya 
mengangguk singkat, dan mulai mengambil makanan ke piringnya. Tanpa 
menyadari ekspresi wajah Andra yang sudah muram. 


"Andra, jangan melamun. Ayo makan!" seru David. Andra tersenyum kecil dan 
mengangguk. Mulai menyantap makanan yang dihidangkan. 


Mereka memulai makan siang, disertai dengan obrolan kecil. Sesekali Andra 
menimpali saat David menyebut namanya. Tak ada yang salah sebenarnya 
dengan sikap David padanya. Hanya saja, Andra sulit untuk tak berpikir negatif. 
Apa jangan-jangan David bersikap baik padanya karena ada maksud lain? 
Contohnya, ingin kembali mendekatkan Alisya dengan Axel. 


Selesai makan siang, Alisya langsung pamit untuk menghampiri Axel. Tentu dia 
pamit pada Andra juga. Dan Andra tak enak hati untuk melarang. Apalagi di 
depannya sekarang ada David. 


Alisya melangkah menjauhi ruang makan dengan santai, tanpa menyadari 
tatapan Andra yang tak rela. Kenapa juga Axel meminta Alisya ke kamar? 
Kenapa mereka tidak bicara saja di ruang makan bersama? Kenapa juga harus 
dikamar?! 


Semua pertanyaan itu hanya bisa terdengar oleh Andra saja. Namun, tentu saja 
David menyadari tatapan Andra yang ketakutan. David mengulas senyum geli, 
dan bersyukur dalam hati. Setidaknya, kini anak dari wanita yang dia cintai 
mendapatkan seorang pria yang tulus mencintainya. Nasibnya tak akan 
semenyedihkan Diana. 


"Andra." David menyebut nama Andra, membuat pria itu menoleh dengan cepat 
pada David. David tersenyum kecil melihat gelagat Andra. 


"Jangan ketakutan seperti itu. Alisya tak mungkin berpaling darimu. Kamu 
tidak tahu saja kalau hubungan Alisya dan Axel itu jauh dari kata harmonis," 
ucap David. Dia meneguk minumannya, lalu kembali menatap Andra dengan 
serjus. Kasihan juga melihatnya seperti itu. 


"Alisya dan Axel itu, sudah seperti kucing dan anjing. Jarang akurnya. 
Percayalah," ucap David. Andra diam sesaat, hingga akhirnya memberanikan 
diri untuk bertanya pada David. 


"Aku dengar, Om pernah meminta mereka untuk menikah. Apa itu benar?" 
tanya Andra hati-hati. David langsung mengangguk, membuat perasaan Andra 
semakin tak tentu arah. 


"Memang. Saat itu, Axel patah hati karena diselingkuhi pacarnya. Om kasihan 
dan berusaha mendekatkannya dengan Alisya. Berharap Alisya bisa membuat 


Axel kembali seperti semula. Tiga bulan Om memberikan waktu pada mereka 
untuk saling mengenal, nyatanya mereka bukan mesra seperti pasangan kekasih. 
Setiap bertemu, pasti selalu saja ada pertengkaran dan perdebatan di antara 
mereka. Setelah menelaah sifat mereka berdua, Om sadar mereka tak akan bisa 
disatukan dalam ikatan pernikahan. Bayangkan saja sendiri olehmu bagaimana 
isi rumah jika mereka menikah." David bercerita panjang lebar pada Andra yang 
mendengarkan dengan seksama. 


"Walau sedikit ada perubahan dalam diri Axel, dia tetap belum bisa melupakan 
mantan pacarnya. Makanya, Om dan Axel pindah ke London. Ya, tujuannya itu. 
Agar Axel bisa melupakan wanita itu. Dan sepertinya, sudah berhasil," lanjut 
David. Andra hanya diam setelah mendengar itu. Jujur saja, Andra tak merasa 
lega. Yang diceritakan David itu adalah dua tahun yang lalu. Bagaimana kalau 
sekarang perasaan mereka sudah berubah? 


Saat Andra masih berpikiran buruk tentang Alisya dan Axel, justru dua orang 
tersebut tak henti berdebat di dalam kamar Axel. Tak jarang, umpatan keluar 
dari bibir mereka. 


"Sialan. Sudah kubilang lebih bagus yang warna biru, Axel. Yang warna marun 
modelnya ketinggalan zaman," gerutu Alisya. 


"Alisya, sekali-kali kau harus sekolahkan mulutmu itu. Jadi perempuan kok gak 
ada imut-imutnya," gerutu Axel kesal. 


"Mulutku bukan urusanmu. Cepat ganti!" seru Alisya kesal. Axel menatap 
Alisya dengan tajam. Salahnya sendiri yang meminta pendapat pada wanita 
temperamen itu. 


"Berisik," desis Axel. Namun, pada akhirnya dia tetap berganti baju. Saat Axel 
masuk ke kamar mandi, perhatian Alisya teralih pada laci di samping tempat 
tidur. Yang menarik perhatiannya adalah, setumpuk kotak alat kontrasepsi. 
Mata Alisya berkedut pelan melihat itu. 


"Kau bisa pergi." Suara Axel terdengar setelah pria itu keluar dari kamar mandi. 


"Aku baru tahu kalau kau itu seorang maniak seks," ucap Alisya. Gerakan 
tangan Axel yang sedang melipat dasi langsung terhenti. Dia lalu menatap 
Alisya yang bersedekap dada di pinggir ranjang. 


"Jangan bicara seolah kau asing dengan alat itu," balas Axel tenang. Dia tak 
terlihat malu atau sungkan saat ketahuan oleh Alisya. 


"Itu memang kenyataan. Andra bukan laki-laki bajingan sepertimu," balas 
Alisya. Axel menatap Alisya sesaat, kemudian tertawa mengejek. 


"Oh tunggu. Aku baru ingat kamu itu seorang remaja," ejek Axel. Alisya 
memutar bola mata bosan mendengar itu. Dia berdiri, dan berjalan mendekati 
pintu. 


"Jangan lupakan fakta, kalau kau juga memacari dan meniduri seorang remaja." 
Setelah mengatakan itu, Alisya keluar dan menutup pintu lumayan kencang. 
Meninggalkan Axel yang mendengus tak suka. 
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Alisya kembali ke ruang makan dengan wajah datar. Sedangkan Andra, tak bisa 
berhenti untuk merasa curiga. Bantuan apa yang dimaksud oleh Axel? Apa saja 
yang mereka lakukan di kamar Axel? Semua pertanyaan itu terus berputar 
dalam benak Andra tanpa mendapatkan sebuah jawaban. 


Selesai makan siang, Alisya pamit pulang pada David. David pun membiarkan 
mereka pulang, karena dia juga ada acara setengah jam lagi. Sedangkan Axel, 
tak menampakan wajah di depan Andra. Dan itu semua membuat Andra 
semakin berprasangka buruk. 


Sampai di rumah, Alisya langsung masuk ke kamarnya. Menyimpan tasnya dan 
mengisi baterai ponselnya. Andra mengikuti gadis itu masuk ke dalam kamar. 
Dan wajah Andra, terlihat tak bersahabat. Dia tak suka, saat Alisya keluar dari 
kamar Axel tanpa rasa bersalah sedikit pun, sedangkan dirinya terus dihantui 
pikiran buruk. 


"Ada yang mau kamu katakan?" Alisya bertanya seraya duduk di pinggir 
ranjang. Menatap Andra, yang berdiri beberapa langkah di depannya dengan 
wajah kusut tak enak dipandang. Sebenarnya, Alisya sudah bisa menerka kalau 
perubahan sikap Andra sekarang pasti karena interaksinya dengan Axel tadi. 
Tapi, Alisya ingin Andra mengatakannya sendiri. 


"Apa yang kamu lakukan dengan dia di kamar?" tanya Andra dengan suara 
rendah. Alisya menatap kekasihnya tersebut cukup lama, kemudian menjawab. 


"Dia hanya meminta pendapatku saja tentang baju yang akan dia pakai. Itu 
saja," jawab Alisya dengan mudah. Tak ada rasa bersalah di wajahnya, 
membuat Andra meradang. Walaupun itu sebuah kebenaran, Andra tetap tak 
terima saat tahu Alisya berada di kamar berdua dengan seorang laki-laki lain. 
Apalagi saat tahu kalau mereka pernah akan dinikahkan oleh David. 


"Kamu cemburu, Ndra?" tanya Alisya. 


"Haruskah aku menjawabnya?" tanya Andra disertai giginya yang 
bergemeletuk. Alisya menatap Andra lama, dan dia tahu kekasihnya tersebut 
marah. Terlihat dari rahangnya yang mengeras. 


Alisya berdiri lalu berjalan mendekati Andra. Tangannya kemudian bergerak 
menyentuh pipi Andra dan mengusapnya dengan lembut. Alisya tak gugup saat 
melakukan itu. Karena dia senang jika bisa melakukan kontak fisik lebih sering 
dengan Andra. 


"Aku menjawab dengan jujur. Tak ada lagi yang terjadi. Kamu tak percaya?" 
bisik Alisya. Kini tangannya turun menyentuh dasi Andra, dan merapikannya. 
Alisya bisa mendengar hembusan nafas kasar di atas kepalanya. Disusul dengan 
tangan Andra yang merangkul pinggangnya. Wajah pria itu bersembunyi di 
ceruk lehernya. Dan Alisya tak bisa menahan senyuman. 


"Jangan lakukan hal yang sama. Kamu tidak tahu betapa susahnya aku menahan 
diri untuk tak menyusulmu," gumam Andra. Alisya terkekeh pelan mendengar 
itu. Tangannya bergerak memeluk punggung tegap sang kekasih. Begini kah 
rasanya dicintai? 


"Hei. Hubunganku dengan Axel tak sebaik yang kamu kira," ungkap Alisya. 
Dia mengurai pelukan, menatap lekat mata Andra yang sayu. 


"Dan kamu ingin aku percaya?" tanya Andra tak suka. 


"Ya, kamu harus percaya. Karena itu kenyataannya. Aku dan Axel jarang akur." 
Alisya berusaha menjelaskan secara jujur. Namun, sulit bagi Andra untuk 
percaya. Dia masih tak rela jika Alisya berdekatan dengan Axel. Alisya 
menatap Andra dengan lekat, dan tahu kalau pria itu tak akan percaya begitu 
saja. Biarlah, suatu hari nanti Andra juga akan melihatnya sendiri. 


Tangan Alisya beralih ke leher Andra, menariknya untuk menunduk. Kemudian, 
dengan berani Alisya mengecup bibir Andra. Hanya kecupan singkat saja. 
Setelahnya Alisya tertawa pelan. Akhir-akhir ini rasanya dia berubah jadi lebih 
riang. Mungkin, karena beban berat yang selama ini dia tanggung sudah 
terlepas. 


"Ada yang lucu?" tanya Andra heran saat melihat Alisya tertawa tanpa alasan. 


"Kamu. Kamu lucu jika seperti ini," jawab Alisya. Dengan gemas, dia mencubit 
pipi Andra. Setelah itu, Alisya berbalik hendak melihat ponselnya. Namun 
Andra tak membiarkan. Menarik Alisya dalam sekali gerakan hingga 


kekasihnya tersebut terkunci dalam pelukannya. Kepala Andra menunduk, 
langsung meraih bibir Alisya. Ciumannya sarat akan emosi yang mendalam, 
yang bisa Alisya rasakan. Alisya membiarkan Andra melakukan apa yang pria 
itu inginkan. Dia sadar, telah membuat pria itu marah. Jadi, mungkin itu bisa 
mengurangi sedikit kemarahannya. 


Setelah beberapa saat, kepala Andra menjauh dari Alisya. Kemudian dia 
mencium kening Alisya dengan lembut, dan mengeratkan pelukannya. 
Sungguh, dia takut kehilangan gadis itu. Dia tak mau jika Alisya sampai jatuh 
hati pada Axel kalau mereka terlalu sering bertemu dan berinteraksi. 


"Hei. Mau tidur siang? Rasanya aku mulai mengantuk." Alisya berucap. Andra 
menatapnya sesaat, kemudian mengangguk. Pelukan mereka terlepas, dan 
Alisya langsung merebahkan diri di atas ranjang. Sementara Andra, melepaskan 
jas dan dasinya terlebih dahulu hingga akhirnya menyusul Alisya ke atas 
ranjang. 
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Pagi ini, Andra dan Alisya sama-sama bersiap untuk pergi ke perusahaan yang 
sama, yaitu FC Company. Reza sudah mengatur jadwal rapat dengan para 
direksi untuk mengumumkan pergantian kepemimpinan secara resmi. 


Andra menatap bayangan dirinya di cermin, dan entah kenapa dia merasa 
gugup. FC Company adalah perusahaan besar, dan hari ini dia akan menjadi 
CEO-nya. Andra tak mengerti kenapa bisa Alisya mempercayakan 
kepemimpinan perusahaan besar itu padanya, yang tak ada andil apapun dalam 
perusahaan tersebut. 


"Sudah siap? Ayo kita berangkat!" Alisya berbicara dengan semangat. 
Seruannya barusan membuyarkan semua lamunan Andra. Andra berusaha 
menampilkan senyum terbaik, agar Alisya tak melihat kegelisahannya. 


Alisya mendekat dan langsung menggandeng lengan Andra dengan mesra. 
Mereka keluar dari kamar bersamaan menuju ruang makan. Sebelum ke 
perusahaan, perut mereka harus diisi terlebih dahulu. Itu adalah salah satu 
kebiasaan Alisya. Tidak pernah melewatkan jam makan. 


Para ART di rumah Alisya, juga para bodyguard-nya sudah tak aneh lagi 
memang dengan kebersamaan Alisya dan Andra. Setiap Andra menginap, pasti 
mereka selalu tidur di kamar yang sama. Walau begitu, mereka tak pernah 
melakukan hal yang lebih dari sekedar pelukan dan ciuman bibir saja. Pernah 
sih hampir kelewatan sekali, tapi tak sampai terjadi hal yang lebih lagi. 


Pagi ini, wajah Alisya terlihat sangat cerah. Mengingat Andra akan menjadi 
CEO di FC Company, Alisya sangat senang. Dengan fakta tersebut, dia bebas 
mengunjungi Andra kapan saja. Dia bebas mengajak Andra kemana pun walau 
belum jam istirahat. Dan mereka bebas bermesraan tanpa takut akan orang- 
orang di perusahaan itu. Tentu saja karena Alisya pemiliknya. Dia bebas 
melakukan apapun yang dia inginkan. Dan Alisya sudah tak sabar untuk momen 
itu. 
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Rapat dengan para direksi untuk mengumumkan penyerahan kepemimpinan 
sudah selesai, dan Andra kini sudah sah menjadi CEO FC Company. Mario juga 
sudah mencarikan sekretaris untuk Andra, yang sesuai dengan kriteria Alisya. 
Cerdas, sigap dalam bekerja, dan yang penting adalah seorang laki-laki. 


Sebenarnya, sebagian jajaran direksi tak setuju saat Alisya mengumumkan 
kalau posisinya sebagai pemimpin akan diserahkan begitu saja pada Andra, 
yang notabenenya tak memiliki andil apapun dalam perusahaan. Andra adalah 
orang asing, yang bagi mereka tak berhak mendapatkan posisi itu. Namun tentu 
saja, Alisya sebagai pemilik lebih berkuasa. Hingga mereka tak berani 
menyuarakan isi pikiran. 


Reza, Mario, dan Lucas setia mendampingi Alisya dan Andra. Mereka 
menawarkan diri untuk menemani Andra mengenalkan diri sebagai pemimpin 
baru perusahaan pada seluruh karyawan. Namun, Alisya menolak ide itu. Tentu 
saja mereka menurut dengan keinginan Alisya. 


Setelah berada di ruangan CEO, ketiga asisten Alisya pamit pergi untuk bekerja 
kembali. Alisya membiarkan mereka pergi, dan menemani Andra sendirian. 


"Bagaimana? Kamu suka ruangannya?" Alisya bertanya setelah Andra melihat 
sekeliling ruangan. Sungguh, Andra takjub. Ruangan ini bahkan dua kali lipat 
lebih luas dari ruangan CEO di perusahaan Farhan. Dan desainnya pun sangat 
mewah. 


"Suka. Rasanya menenangkan," jawab Andra. Kini, perhatian Andra teralih 
pada sebuah rak buku besar, tepat di belakang kursi kerja. Rak itu dipenuhi oleh 
buku-buku yang tebal, yang Andra pun tak tahu buku apa saja itu. 


"Andra, kamu mau tahu sebuah rahasia?" Andra menoleh pada Alisya yang 
berbicara barusan. Alis Andra terangkat sebelah dengan heran mendengar itu. 


"Rahasia apa?" tanya Andra tak mengerti. Alisya memasang senyuman penuh 
misteri. Dia mendekati Andra lalu menarik pria itu mendekat pada rak buku 
yang barusan Andra perhatikan. Mata Andra melebar kaget saat Alisya 
menekan sebuah tombol tersembunyi, hingga rak itu terbuka layaknya sebuah 
pintu. Alisya langsung mendorong Andra masuk ke dalam beserta dirinya. Tak 
lupa, Alisya menutup rak buku barusan. 


Andra tak bisa berhenti merasa takjub melihat sebuah kamar mewah yang 
tersembunyi di dalam ruangan CEO. Interiornya seperti kamar hotel bintang 
lima. Sungguh, Andra tak mengerti dengan pikiran orang-orang kaya seperti 
Alisya. Kenapa juga harus ada kamar tersembunyi seperti ini? 


"Apa kamu pernah menggunakan kamar ini, Sya?" Andra bertanya seraya 
menatap sekeliling kamar tersebut. 


"Sesekali saat aku malas pulang ke rumah. Sebenarnya, kamar ini digunakan 
mendiang kakekku untuk menyembunyikan berkas-berkas yang sangat penting. 
Tak setiap orang tahu ruangan ini." Alisya menjelaskan. Dia berjalan mendekati 
Andra dan langsung memeluknya. Andra keheranan, namun tetap membalas 
pelukan Alisya. 


Untuk beberapa saat, mereka terdiam dalam suasana yang hening. Mata Alisya 
terpejam, menikmati kehangatan yang menjalar ke seluruh tubuhnya. Dia ingin 
berlama-lama seperti ini. Berada dalam pelukan Andra, membuat Alisya selalu 
berpikir, masih banyak orang yang peduli padanya. Dia tidak sendirian. 


"Sya, aku harus mulai bekerja. Aku tak mau nanti orang-orang berpikiran buruk 
tentangku jika aku tak profesional," ucap Andra. Alisya melepaskan pelukannya 
dan mengulas sebuah senyuman manis. Tangannya beralih menggenggam 
jemari Andra, dan membawa pria itu keluar dari kamar rahasia tersebut. 


2k kk 


Selama 19 tahun lebih dia hidup, Alisya rasanya tak pernah merasakan jatuh 
cinta sedalam ini. Tidak, Andra adalah orang pertama yang membuatnya jatuh 
cinta, dan ternyata rasa cinta yang dia miliki untuk pria itu sangatlah besar. 
Perasaan lain yang pernah Alisya rasakan hanya perasaan sayangnya pada Leo. 
Perasaan sayang seorang adik pada kakaknya. 


Sudah hampir tiga jam, Alisya hanya duduk di sofa seraya memandangi Andra 
yang sedang fokus bekerja. Senyuman manis berkali-kali terukir di bibir indah 
Alisya. Melihat sosok Andra di hadapannya, Alisya seolah bisa melupakan 
segala hal disekelilingnya. Fokusnya, hanya pada pria itu. 


Andra tak menyadari tatapan penuh cinta dari sang kekasih, karena terlalu fokus 
pada pekerjaan. Dia melakukan itu juga karena tak mau dipandang rendah oleh 
orang lain. Andra ingin menunjukkan kalau dia bisa bekerja dengan baik dan 
benar. 


Sebenarnya, Alisya ingin sekali menghampiri Andra. Duduk di atas pangkuan 
pria tersebut dan memeluknya dengan erat. Namun, Alisya sekuat tenaga 
menahan diri untuk tak melakukan itu. Dia tak ingin mengganggu Andra yang 
sedang bekerja. Dia tak mau merusak fokus dan konsentrasi kekasihnya 
tersebut. 


Setelah lama hanya memandangi Andra saja, akhirnya Alisya memutuskan 
untuk mendekati pria itu. Alisya berjalan memutari meja kerja Andra, dan 
berakhir di belakang pria itu. Memeluk lehernya dari belakang dengan erat, 
membuat perhatian Andra teralihkan padanya. 


"Ada apa?" tanya Andra dengan lembut. 


"Sebentar lagi istirahat," gumam Alisya. 


"Memang. Jadi kenapa?" tanya Andra yang tak mengerti. Alisya tertawa pelan 
lalu dengan berani duduk di atas pangkuan Andra. Dia sudah menginginkan ini 
sejak tadi, dan baru berani melakukannya sekarang, menjelang jam istirahat 
agar tak terlalu lama mengganggu jam kerja Andra. 


"Ayo keluar. Kita makan," ajak Alisya. Tangannya bermain-main di dasi Andra. 


"Sebentar lagi, Sya. Tinggal 15 menit lagi," balas Andra. Dia kembali meraih 
berkas dan membacanya. Walau Alisya berada di atas pangkuannya, itu tak 
menyulitkan Andra. Namun, rupanya Alisya tak bisa membuat Andra tenang. 
Wajah gadis itu bergerak di leher Andra, dan mengendus seperti seekor kucing. 
Sungguh, Andra merasa terganggu. Alisya memang selalu saja melakukan hal 
tak terduga yang kadang hampir membuat Andra khilaf. 


"Sya, berhenti," pinta Andra. Dia meletakkan berkas di tangannya lalu 
mendorong pelan bahu Alisya. Alisya langsung menatapnya tak suka. 


"Mau keluar sekarang?" Andra bertanya. Dengan semangat Alisya 
mengangguk. Dia turun dari pangkuan Andra dan mengambil tas miliknya. 
Andra mendesah pelan. Lebih baik segera keluar saja dari pada harus terjebak 
dengan segala godaan dari Alisya. Dia tak bisa berjanji untuk selalu memendam 
hasrat lelakinya. Jadi, lebih baik dihindari saja. 
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Satu minggu sudah Andra bekerja di perusahaan Alisya, dan semuanya berjalan 
dengan lancar tanpa ada masalah. Alisya senang Andra bisa bekerja dengan 
sangat baik. Tak salah rasanya dia meminta Andra menggantikan posisinya di 
perusahaan. 


Selain senang karena Andra bekerja dengan sangat baik, Alisya juga senang 
karena setiap hari bisa mengunjungi Andra dengan bebas tanpa harus 


menghadapi orang-orang menjengkelkan. Tentu saja beda sekali dengan saat 
Andra masih kerja di perusahaan Farhan. 


Siang ini, Andra mendapatkan telepon dari ibu tirinya. Laila meminta Andra 
pulang malam ini untuk ikut merayakan ulang tahun Laila. Bukan sebuah acara 
mewah dan besar, hanya ingin makan malam bersama saja. Tak lupa, Laila 
meminta Andra untuk mengajak Alisya ikut. 


Alisya yang diajak oleh Andra semula merasa ragu. Namun, dia merasa senang 
juga saat tahu Laila mengundangnya untuk ikut makan malam bersama. 
Akhirnya, setelah Andra dan Alisya makan siang, Alisya meminta Andra 
mengantarnya ke butik. 


Elizabeth Fashion, adalah bisnis pakaian dan butik yang didirikan oleh nenek 
Alisya. Sekarang, perusahaan pakaian itu dipimpin dan dikelola oleh Mario. 
Alisya mengajak Andra ke sana dengan tujuan membeli pakaian. Atau lebih 
tepatnya, mencari. Tentu Alisya tak perlu membayar. 


"Ndra, kira-kira ibumu suka dengan model baju seperti apa?" Alisya bertanya 
karena dia tak tahu apa kesukaan Laila. 


"Memangnya untuk apa?" Andra bertanya penasaran. 


"Bukannya hari ini adalah ulang tahun ibumu? Kamu sendiri kan yang bilang 
tadi dan mengajakku makan malam bersama nanti." 


"Ah, kamu mau memberinya hadiah?" tanya Andra yang baru mengerti. 


"Tentu saja. Tak mungkin aku datang dengan tangan kosong," jawab Alisya. 
Andra tersenyum bahagia mendengar itu. Dia pun mulai membantu Alisya 
mencari sebuah gaun yang sekiranya cocok untuk Laila. Dan Andra cukup tahu 


kalau kesukaan ibunya tersebut bukanlah sebuah gaun dengan desain rumit dan 
glamor. Tapi, Laila lebih menyukai desain yang simpel saja. 


Setelah memilih dari sekitar 50 gaun yang disediakan khusus oleh para pegawai, 
akhirnya Alisya dan Andra menemukan sebuah gaun berwarna abu-abu dengan 
bagian rok yang polos. Ada sedikit hiasan renda di pinggang dan lengan. Juga 
hiasan mutiara di dada. Andra setuju dengan gaun itu, dan Alisya meminta 
pegawai butik untuk membungkusnya dengan rapi dan indah. 


"Kamu mau memberikan kado apa?" Alisya kini bertanya pada Andra. Mereka 
duduk di sofa yang ada di pojok butik. Seraya menunggu pegawai butik selesai 
membungkus kado untuk Laila. 


"Aku belum memikirkannya. Menurutmu, bagusnya aku memberi hadiah apa?" 
Andra balik bertanya, meminta sebuah saran. 


"Mungkin, perhiasan. Kalung atau cincin," jawab Alisya. Andra diam sesaat, 
memikirkan saran dari Alisya barusan. Saran Alisya bagus juga sebenarnya. 
Namun, Andra berpikir mungkin ayahnya akan memberikan kado perhiasan 


juga. 


"Yang lain? Aku hanya tak mau jika nanti hadiahku sama dengan hadiah dari 
ayah," ucap Andra. Alisya terdiam mendengar itu. Ada benarnya juga. Bisa saja 
Panji memberikan hadiah perhiasan juga. Belum juga menemukan ide hadiah 
yang lain, pegawai butik datang menyerahkan sebuah kotak kado yang indah 
pada Alisya. Alisya tersenyum melihatnya. Dia puas melihat bungkusnya yang 
indah dan rapi. 


"Sudah selesai. Ayo kita pergi," ajak Alisya. Andra mengangguk. Mereka pun 
berjalan keluar dari butik bersamaan. 
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Malam ini, Alisya tampil cantik dengan dress berwarna putih sepanjang lutut. 
Sebuah blazer putih ikut menyempurnakan penampilannya. Wajahnya dirias 
natural saja, dengan rambut di urai yang ujungnya sengaja di buat 
bergelombang. 


Andra terpana melihat penampilan Alisya malam ini. Sungguh, kekasihnya 
tersebut semakin hari semakin bertambah cantik. Mungkin, pengaruh 
perasaannya juga. Wajah jutek dan dingin Alisya semakin hilang, tergantikan 
dengan keramahan dan senyum yang terukir. 


Pukul tujuh malam, Andra dan Alisya berangkat menuju rumah Panji. Mereka 
sudah menyiapkan hadiah masing-masing, berharap Laila menyukai hadiah dari 
mereka nantinya. Namun, Andra yakin Laila akan menerima hadiah apapun 
yang diberikan. 


Hati Alisya sangat baik untuk hari ini. Namun, saat sampai di rumah Panji, 
senyuman Alisya tiba-tiba lenyap. Ternyata, bukan hanya dia dan Andra saja 
yang diundang. Tapi, ada Farhan dan Desi juga. Sungguh, Alisya malas sekali 
bertemu dengan pasangan paman dan keponakan itu. Melihat mereka berdua, 
menghancurkan perasaan indah Alisya. 


Laila adalah seorang ibu, dan dia peka saat tak sengaja melihat Alisya dan Desi 
saling melemparkan tatapan sinis. Laila belum tahu sepenuhnya masalah apa 
yang terjadi antara dua perempuan tersebut. Namun mengingat alasan Andra 
keluar dari perusahaan Farhan, Laila bisa sedikit mengerti. 


"Mereka datang tanpa diundang sebenarnya. Mereka berniat menengok Mas 
Panji tanpa tahu kalau malam ini ada acara." Laila berkata pelan pada Andra 
dan Alisya. Dia tahu kalau pasangan kekasih tersebut penasaran kenapa Farhan 
dan Desi ada di sana juga. 


"Ayo duduk." Laila mengajak mereka untuk segera duduk. Makanan sudah 
terhidang di atas meja, dengan berbagai macam menu. Karena ini adalah hari 
spesial bagi Laila, maka dia pun smembuat hidangan dengan spesial juga. 


"Alisya, kamu tampil cantik sekali hari ini." Laila memuji Alisya secara jujur, 
dari hatinya. Bukan maksud apa-apa, dan dia pun tak tahu kalau ada yang 
tersinggung dengan perkataannya barusan. 


"Terima kasih, Tante." Alisya membalas disertai sebuah senyuman. 


"Ya sudah. Ayo kita makan," ucap Laila. Mereka pun segera menyantap 
makanan yang disiapkan oleh Laila. Dalam hati, Alisya memuji rasa masakan 
Laila yang cocok di lidahnya. Lebih enak dari masakan ART-nya di rumah. 
Mungkin, karena Laila memasaknya dengan penuh cinta. 


"Aku sungguh tak tahu kalau hari ini adalah hari ulang tahunmu." Farhan 
berucap setelah acara makan malam mereka selesai. Laila tersenyum kecil 
menanggapinya. 


"Tak apa, Mas. Aku dan Mas Panji hanya berencana mengundang Andra dan 
Alisya saja untuk makan malam bersama, karena ini hanya acara sederhana. 
Dan aku senang kalian berdua datang. Bisa menambah ramai acara sederhana 
ini," ucap Laila. Dia bangkit berdiri, membereskan semua piring kotor. 


"Biar aku bantu, Tante." Tiba-tiba Desi berdiri dan membantu Laila 
membereskan meja makan. Laila berterima kasih, dan menerima tawaran Desi 
untuk membantunya. Sementara Alisya, hanya diam di tempat duduknya 
dengan wajah datar tanpa ekspresi. 


Andra menatap Alisya, lalu meraih jemari kekasihnya tersebut. Dia tahu, 
perasaan Alisya sekarang tidak baik-baik saja. Dan sungguh, Andra kecewa 
pada sang ayah yang tak bisa bersikap netral. Kenapa pada Desi bisa ramah 
sedangkan pada Alisya hanya tersenyum seadanya? 


"Aku tak tahu kamu akan menyukainya atau tidak. Aku hanya bisa 
memberikanmu ini saja." Panji berkata saat Laila sudah duduk disampingnya. 


Panji memberikan sebuah kotak beludru berwarna merah pada Laila. Dan 
ternyata, isinya adalah sebuah kalung permata yang indah. 


"Terima kasih, Mas. Aku menyukainya." Empat orang yang menyaksikan bisa 
melihat bagaimana bahagianya Laila. Apalagi, saat Panji dengan mesra 
memasangkan kalung tersebut di leher istrinya. 


Laila tersenyum bahagia dan memeluk suaminya dengan penuh cinta. Andra 
tersenyum melihat itu. Akhirnya, ayahnya menemukan wanita yang tepat. 


Setelah Laila melepaskan pelukan dari Panji, Andra pun menyerahkan hadiah 
darinya dan juga dari Alisya. Laila menerimanya dengan senang hati, dan 
langsung membukanya juga. 


"Wah, bagus sekali." Mata Laila berbinar bahagia saat membuka hadiah dari 
Alisya. Dia melihatnya dengan teliti, dan berterima kasih pada Alisya. Alisya 
tersenyum, merasa senang melihat reaksi Laila. Lalu Laila membuka sebuah 
kotak kecil pemberian Andra. Mata Laila melebar tak percaya melihat hadiah 
dari anak tirinya tersebut. 


"Tiket ke Jepang?!" pekik Laila tak percaya. Andra tersenyum dan 
mengangguk. 


"Alisya yang menyarankan. Dan aku pikir, kalian memang perlu liburan 
berdua," ucap Andra. Laila terharu sekali mendengarnya. Dia mendekati Andra 
dan langsung memeluk anak tirinya tersebut dengan erat. Tak salah dia 
menerima pinangan dari Panji, karena akhirnya dia bukan hanya mendapatkan 
seorang suami. Tapi juga mendapatkan seorang anak yang sangat baik. 


Laila tersenyum pada Andra dan menepuk lengannya berkali-kali. Dia bangga 
pada Andra, walau pria itu bukan anak kandungnya. Setelah memeluk Andra, 
Laila beralih memeluk Alisya. Alisya terkejut dengan apa yang dilakukan oleh 


Laila. Setelah berhasil mengendalikan rasa kagetnya, Alisya pun membalas 
pelukan Laila. 


"Terima kasih banyak. Kalian sangat baik sekali. Terima kasih," ucap Laila 
terharu. Sebuah senyuman terukir indah di bibir Alisya mendengar itu. Dan 
Desi, iri juga kesal melihat Laila yang begitu baik pada Alisya. Dia tak bisa 
menyembunyikan tatapan sinisnya melihat Laila dan Alisya saling berpelukan. 
Dia benci melihat pemandangan itu. 
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Siang ini, Andra tak bisa makan siang bersama Alisya karena ayahnya 
menelepon dan memintanya pulang ke rumah. Alisya memaklumi, dan 
mengizinkan. 


Sekarang, Andra sudah duduk di meja makan bersama ayah dan ibunya. Dia 
baru sana menyelesaikan makan siangnya. Sungguh, masakan Laila sangat 
enak. Andra tak akan pernah bosan menyantap masakan ibu tirinya tersebut. 


"Bagaimana pekerjaanmu?" Panji bertanya pada Andra yang duduk di 
hadapannya. 


"Baik. Tak ada masalah dan semuanya berjalan dengan lancar," jawab Andra 
jujur. Memang itu kenyataannya. Tak ada masalah apapun di kantor. 


"Kamu masih ingin bersama dengannya?" Panji bertanya lagi. Andra menatap 
ayahnya cukup lama, paham siapa yang dimaksud oleh ayahnya. Siapa lagi 
kalau bukan Alisya. 


"Tentu saja. Aku mencintainya." Andra berucap dengan tegas, mengatakan 
kalau dia mencintai Alisya. Panji menghela nafas pelan mendengar itu. Terlihat 
sekali dari ekspresi wajahnya kalau dia keberatan. 


"Andra, kamu sadar tidak? Kamu itu tidak pantas dengannya. Lihatlah kondisi 
ekonomi kalian berdua. Kamu memang sudah mapan. Tapi tak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan Alisya." Panji berkata. Matanya menatap Andra dengan 
serjus. Selain karena dia memang kurang menyukai kepribadian Alisya, Panji 
juga tak mau kalau ada orang yang nantinya berpikir Andra hanya mengincar 
harta Alisya saja. 


"Sekarang pun, kamu bekerja padanya, kamu digaji olehnya. Kamu masih 
belum sadar? Apa kamu tidak akan malu dengan pandangan orang-orang 
nantinya?" tanya Panji. Andra terdiam, tak menjawab. Dia tak pernah berpikir 
sampai kesana. Karena jujur, dia mencintai Alisya dengan tulus. Bukan karena 
Alisya adalah seorang gadis yang memiliki harta banyak. 


"Tak ada yang salah dengan itu loh, Mas. Tak ada yang merasa keberatan juga. 
Iya kan, Andra?" Laila tiba-tiba muncul dan ikut menimpali. Dia meletakkan 
dua gelas kopi untuk suami dan anak tirinya. Sedangkan dirinya, memilih 
sebuah teh hangat saja. 


"Tapi Laila, pandangan orang tak akan sama," protes Panji. 


"Mas, kenapa juga harus mendengarkan perkataan orang? Andra dan Alisya 
saling mencintai. Jika memang Andra hanya mengincar harta Alisya, aku tahu 
pasti Alisya sudah menendangnya sejak lama. Alisya tak akan mempercayakan 
kepemimpinan sebuah perusahaan besar pada Andra." Laila berucap. Andra 
hanya diam mendengar itu. Berterima kasih pada ibunya yang membantunya 
menemukan sebuah jawaban yang tepat. 


"Itu benar, Yah. Aku tak masalah dengan apa yang sedang aku jalani sekarang. 
Aku menikmati semuanya," ucap Andra. Panji terlihat kesal mendengar ucapan 
istri dan anaknya. 


"Andra, kamu itu sudah banyak dipengaruhi olehnya. Dan kamu bahkan lebih 
sering menuruti keinginannya dari pada menuruti perintah ayahmu." Panji 
berkata disertai tatapan tajam. 


"Yah, cukup. Aku melakukan semua ini atas dasar keinginanku sendiri. Bukan 
paksaan dari Alisya. Tolong jangan terus menyudutkan Alisya," tegur Andra tak 
suka. Lagi, ayahnya seperti ini. Dan Andra jadi kecewa karenanya. 


"Kamu tidak bisa lihat bagaimana sikapnya semalam? Lebih baik keponakan 
Farhan dari pada dia. Dia tak memiliki sikap yang baik." Andra mengepalkan 
kedua tangannya mendengar itu. Perkara membereskan piring pun dijadikan 
masalah oleh ayahnya. 


"Mas, setiap orang memiliki sisi baik dan buruk masing-masing. Kebetulan saja 
sisi buruk Alisya terlihat jelas karena sikapnya. Apa Mas yakin kalau sisi buruk 
Desi tak lebih parah dari Alisya?" Laila melontarkan sebuah pertanyaan. Jujur, 
dia pun sudah gemas sendiri pada suaminya yang terus menyudutkan Alisya. 
Padahal, Laila lebih suka Alisya ketimbang Desi. 


"Jika dipikir lagi, sebenarnya Alisya itu hanya menunjukkan dirinya yang apa 
adanya. Masalah membereskan piring semalam, ya mungkin karena dia 
memang tak terbiasa melakukannya. Alisya tak ada upaya untuk cari perhatian 
dari Mas maupun dari aku," ucap Laila. 


"Beda dengan Desi. Dia terlihat sekali berusaha menjadi perhatian dari kita 
berdua," lanjut Laila. Andra yang mendengarkan semua perkataan Laila sangat 
setuju. Alisya menampilkan dirinya apa adanya. 


"Jika Mas kurang suka dengan sikapnya yang jauh dari kata sopan, ya harus di 
maklum. Alisya tak punya orang tua, tak ada yang mendidiknya. Anak-anak 
yang memiliki orang tua lengkap pun bahkan banyak yang lebih buruk dari 
Alisya sikapnya." Panji terdiam mendengar semua ucapan istrinya. Andra 
berdo'a dalam hati, semoga semua ucapan ibunya bisa menjadi pencerahan bagi 
Panji agar tak menilai dari satu sisi. 


"Yah, Alisya sebenarnya orang yang baik. Hanya saja, ya itu. Kebaikannya 
tersembunyi karena wajah jutek dan sikapnya yang kurang sopan. Tapi 
percayalah padaku, sudah banyak orang yang dibantu oleh Alisya. Dan jika 
Ayah bertemu dengan mereka, mereka akan selalu berkata kalau Alisya itu 
orang baik, seburuk apapun sikap yang dia tampilkan." Andra berusaha 
menjelaskan. Panji menatap Andra dengan serius, tanpa bicara sedikit pun. 


"Aku pun awalnya tak percaya kalau Alisya memiliki hati yang baik. Tapi, 
semua asisten Alisya yang bercerita. Mereka menceritakan segala kebaikan 
Alisya yang sudah mereka rasakan dan saksikan," lanjut Andra. Melihat 
ayahnya yang hanya diam dan mendengarkan, Andra pun terus berusaha 
menceritakan segala kebaikan Alisya yang tidak diketahui oleh ayahnya. 


"Alisya sekarang menjadi donatur tetap untuk Panti Asuhan Pelita. Setiap bulan 
dia menggelontorkan dana yang cukup banyak untuk kebutuhan panti. Untuk 
anak panti yang berprestasi dan cerdas, Alisya siap menanggung biaya 
pendidikan mereka sampai kuliah. Dan asal Ayah tahu saja, semua asisten, 
ART, juga bodyguard-bodyguard Alisya adalah orang tak mampu. Orang-orang 
kepercayaan Alisya pun semuanya berasal dari kalangan bawah. Mereka bisa 
melanjutkan pendidikan setelah bekerja pada Alisya." Panji terdiam dan 
membuang muka saat mendengar itu. Tentu saja dia tidak tahu segala kebaikan 
yang sudah Alisya lakukan untuk orang lain. 


"Nah, Mas dengarkan? Setiap orang memiliki cara sendiri untuk menunjukkan 
sisi baik mereka. Dan jujur saja, aku lebih setuju Andra dengan Alisya." Laila 
menimpali. Dalam hati, dia berdecak kagum saat mendengar penjelasan dari 
Andra tentang Alisya. Sungguh, dia sangat setuju Andra bersama Alisya. 


"Terserah kalian saja." Panji sadar dia kalah karena tak bisa melawan lagi. 
Apalagi, dia juga tak mengenal betul Alisya maupun Desi. 


"Ndra, Ibu sarankan padamu, secepatnya lamar Alisya. Kalian sudah tinggal 
bersama. Ibu hanya tak mau terjadi sesuatu yang tak diinginkan," ucap Laila 
langsung. Andra tersedak ludahnya sendiri mendengar itu. Melamar Alisya? 


"Lagi pula, usiamu sudah matang, sudah pantas memiliki istri dan anak. Ibu 
juga ingin segera punya cucu," ujar Laila dengan semangat. Andra tersenyum 
canggung mendengar itu. Duh, bagaimana ini? Padahal dia dan Alisya tak 
pernah membicarakan hal ini. Dan Andra takut Alisya menolak karena belum 
siap. Panji yang mendengarkan perkataan istrinya menampilkan ekspresi tak 
setuju. Namun dia bungkam, tak lagi melawan perkataan istrinya. 


"Bicarakan secara baik-baik dengan Alisya. Bisa saja kan, sebenarnya Alisya 
sedang menunggumu untuk melamarnya?" 


Andra lagi-lagi terdiam mendengar itu. Benarkah seperti itu? 
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Setelah selesai bekerja, Andra berniat langsung pulang ke rumah Alisya. Namun 
saat di dalam lift, Alisya menghubungi dan ternyata kekasihnya tersebut sedang 
berada di butik. Dan Alisya meminta Andra untuk menjemputnya ke sana. 


Tanpa menunggu lama, Andra langsung berangkat ke butik yang pernah dia 
kunjungi dengan Alisya untuk mencari hadiah ulang tahun Laila. 


Beberapa menit di perjalanan, akhirnya Andra sampai di butik. Kedatangan 
Andra disambut ramah dan sopan oleh pegawai butik. Andra pun menanyakan 
keberadaan Alisya, dan pegawai tersebut langsung mengantarkan Andra ke 
ruang ganti baju. 


"Alisya sedang mencoba baju?" tanya Andra pada pegawai yang mengantarnya. 


"Iya, Pak. Nona tadi datang bersama dengan Tuan Axel." Jawaban dari pegawai 
itu membuat Andra spontan berhenti melangkah. Dia tak bisa menyembunyikan 
wajah terkejutnya setelah mendengar itu. 


"Axel?" gumam Andra pada dirinya sendiri. 


"Ada yang salah, Pak?" tanya pegawai itu heran saat Andra tiba-tiba berhenti 
berjalan. 


"Tak ada," jawab Andra cepat. Dia pun berjalan mendekati ruang ganti yang 
dikelilingi oleh lemari. Dari sela-sela lemari, Andra bisa melihat Alisya yang 
baru saja keluar dari ruang ganti. Gadis itu memakai sebuah gaun tanpa lengan 
berwarna silver yang penuh dengan hiasan hingga terlihat mengkilau. 


"Yang ini bagaimana?" Andra bisa mendengar suara Alisya yang bertanya. Dan 
ternyata, Axel duduk di depan Alisya. 


"Ehm, bagus yang ini dari pada yang marun tadi. Yang ini cocok untuk acara 
nanti malam." Suara berat seorang pria terdengar menjawab pertanyaan Alisya. 
Dan Andra yakin, itu adalah suara Axel. Kini benak Andra dipenuhi dengan 
berbagai macam pertanyaan. Kenapa mereka datang ke sini bersama? Kenapa 
juga Alisya meminta pendapat pada Axel tentang pakaian yang akan dia pakai? 
Dan, mau kemana mereka nanti malam? Ada acara apa? 


Andra menyandar pada dinding di belakangnya. Dia diam di sana, menunggu 
cukup lama tanpa ada niatan untuk menghampiri Alisya dan Axel. Hingga 
setelah cukup lama menunggu, Axel dan Alisya berjalan bersamaan keluar dari 
sana. Alisya terlihat kaget saat melihat Andra ada di sana. 


"Andra, kapan kamu datang? Kenapa tidak menemuiku?" tanya Alisya seraya 
mendekat. Andra tak menjawab, beradu tatapan sesaat dengan Axel. Dan Axel 
langsung berpamitan untuk pergi lebih dulu. 


"Aku tidak mau mengganggumu," jawab Andra dengan suara pelan. Andra 
menatap lekat mata Alisya, dan dia tak menemukan apa-apa di sana. Kenapa 
Alisya yak merasa gugup saat melihat dirinya? Kenapa Alisya tak merasa 


bersalah? Dan, haruskah Andra tetap percaya kalau Alisya dan Axel tidaklah 
akur setelah kejadian barusan? 


"Ayo pulang. Aku sudah selesai mencari baju," ucap Alisya seraya 
memperlihatkan sebuah paperbag dengan logo butik. Andra memaksakan 
sebuah senyuman dan mengangguk. Tanpa ada rasa bersalah sedikit pun, Alisya 
menggandeng lengan Andra dan mereka berjalan keluar dari sana bersamaan. 
Senyum Andra langsung lenyap seketika. Membayangkan Alisya yang akan 
pergi keluar nanti malam dengan Axel, membuat sesuatu dalam dada Andra 
terasa berdenyut perih dan sakit. Separah itukah rasa cemburunya? 


2k kk 


Andra berdiri di depan cermin, memandangi bayangan dirinya sendiri yang baru 
selesai mandi. Dia hanya memakai selembar handuk yang menggantung di 
pinggul, dengan rambut basah yang masih meneteskan air. 


Hari sudah malam, dan Andra memilih mandi di kamar tamu yang ada di lantai 
bawah. Sementara Alisya, sibuk di kamarnya sendiri. Tadi tak sengaja Andra 
melihat Alisya sedang bersiap. Sepertinya, Alisya memang akan pergi ke suatu 
tempat dengan Axel malam ini. 


Andra menghela nafas pelan lalu duduk di pinggir ranjang. Rasanya sakit saat 
tahu Alisya akan pergi keluar dengan laki-laki lain. Alisya memang sudah 
berkata kalau dia dan Axel tak sebaik yang terlihat. David juga mengatakan hal 
yang sama. Tapi, Andra tak bisa percaya. Dan sekarang, dia semakin tak 
percaya. Melarang Alisya pun rasanya percuma. 


"Andra, kamu sudah selesai mandi?" Tiba-tiba Alisya membuka pintu dan 
masuk ke dalam. Dia tak terlihat risih saat melihat Andra bertelanjang dada. 


"Loh, kamu belum memakai baju?" tanya Alisya heran seraya mendekati 
kekasihnya tersebut yang terlihat sedikit murung. 


"Aku baru selesai mandi," jawab Andra bergumam. Dia kemudian berdiri 
hendak mengambil baju. Namun, perhatian Andra tak sengaja tertuju pada 
penampilan Alisya. Gadis itu memakai dress selutut berwarna biru muda 
dengan lengan panjang. Tunggu, itu bukan baju yang dicoba Alisya di butik 
tadi. 


"Kamu mau pergi kemana?" Andra akhirnya memberanikan diri untuk bertanya. 


"Ah, aku lupa memberitahumu. Malam ini kan Lucas akan bertunangan. Dia 
mengundang kita untuk ikut hadir. Pakailah ini, agar penampilan kita serasi." 
Alisya menyerahkan setelan jas mewah berwarna biru muda, yang senada 
dengan warna bajunya. 


Andra terdiam beberapa saat, berusaha mencerna keadaan. Lalu dengan 
perlahan, dia menerima setelan yang diberikan Alisya barusan. 


"Cepatlah. Acaranya dimulai sebentar lagi. Aku tak mau terlambat," ucap 
Alisya. Dia keluar dari sana untuk menyelesaikan penampilannya. 
Meninggalkan Andra yang termenung dalam diam. Andra mengerjap beberapa 
kali, dan mulai berpakaian. Sepertinya ada yang janggal. Atau dia yang 
mungkin salah tanggap? 


Andra menggeleng pelan berusaha mengenyahkan semua pemikiran buruknya. 
Walau begitu, dia masih penasaran dengan maksud Axel tadi saat di butik, dan 
juga dengan baju yang dicoba Alisya. 
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Lucas bertunangan dengan perempuan yang selama ini menjadi kekasihnya, dan 
mereka terlihat sangat bahagia selama acara berlangsung. 


Pemikiran buruk Andra tentang sesuatu di antara Alisya dan Axel menghilang 
sesaat kala melihat wajah ceria Alisya di acara itu. Alisya mengambil foto 
dengan tiga asistennya, berkata kalau foto itu akan menjadi foto legendaris 
baginya. Sekilas, Andra melihat tunangan Lucas, dan perempuan itu pun 
memasang senyum bahagia. Dengan itu, Andra yakin kalau kekasih Lucas tahu 
siapa Alisya. Dan perempuan itu, mungkin tak menyimpan perasaan cemburu 
saat melihat Lucas berpegangan tangan dengan Alisya. 


Sungguh, melihat kedekatan Alisya dengan semua asistennya tak membuat 
Andra cemburu sedikit pun. Reza, Mario, dan Lucas malah terlihat seperti 
kakak bagi Alisya. Tatapan mereka terhadap Alisya, memang tatapan layaknya 
pada seorang saudara. 


"Andra! Kemari!" Alisya berseru pada Andra untuk mendekat. Andra pun 
melangkah pelan mendekati Alisya yang masih duduk di atas sebuah kursi. Dan 
ternyata, Alisya ingin mengambil foto dengan Andra, juga para asistennya. 


Sungguh, semua tamu yang hadir terutama tamu wanita, merasa iri melihat 
Alisya yang dikelilingi banyak pria tampan berkharisma. Mereka berkata, 
Alisya beruntung. 


Setelah puas mengambil foto dengan anggota yang lengkap menurut Alisya, dia 
pun pamit pulang pada Lucas dan tunangannya. Tangannya menggandeng 
lengan Andra, mengajak sang kekasih untuk segera pergi dari sana. Alisya 
merasa lelah, dan dia ingin istirahat. 


Selama di perjalanan, tak ada obrolan. Andra fokus menyetir, sedangkan Alisya 
sibuk dengan ponselnya. Melihat-lihat foto yang diambil tadi di acara 
pertunangan Lucas. Juga sibuk membalas pesan dari Axel. 


Saat sampai di rumah, Alisya langsung berlari masuk ke dalam kamarnya. 
Andra diam cukup lama melihat dari ruang tamu, hingga akhirnya memutuskan 
untuk masuk ke kamar tamu yang biasa dia pakai. 


Andra merebahkan tubuhnya di atas ranjang, masih dengan pakaian yang 
lengkap. Matanya terpejam, dan terdengar helaan nafas pelan darinya. Rasanya 
tak nyaman saat pikirannya terus menerka apa yang sebenarnya ada di antara 
Alisya dan Axel. Mungkin, seperti ini juga yang dirasakan oleh Alisya? Tapi 
sungguh, Andra tak pernah dekat-dekat dengan Desi. 


Saat sedang hanyut dalam lamunan, Andra dikejutkan dengan suara Alisya. 
Gadis itu masuk ke dalam kamar tanpa mengetuk pintunya lebih dulu. Andra 
menatap Alisya, memperhatikan kekasihnya tersebut yang sudah berganti baju. 


"Sya, kenapa harus memakai baju seperti itu?" tanya Andra. Alisya memakai 
sebuah gaun tidur yang panjangnya bahkan tak sampai lutut. Lengan dan 
bahunya pun terlihat jelas, tanpa ada penutup sedikit pun. 


"Kenapa memangnya? Aku sudah biasa seperti ini jika malam hari," jawab 
Alisya tanpa rasa malu atau takut. Andra geleng-geleng kepala mendengar 
reaksinya. Sepertinya, kekasihnya tersebut memang sengaja memancing. Benar- 
benar deh. 


"Andra, kamu akan tidur di sini?" Alisya bertanya seraya naik ke atas ranjang. 
Duduk di tengah-tengah ranjang, lalu menarik selimut untuk menutupi kakinya. 


"Ya. Di sini saja. Sebaiknya kamu juga kembali ke kamarmu dan tidurlah," 
balas Andra. Mata Alisya memicing tajam mendengar Andra yang secara tak 
langsung mengusirnya. Padahal, sudah setiap malam mereka tidur bersama. 


"Tidak. Aku akan tidur di sini juga." Alisya berkata tegas, tak mau dibantah. 
Dia langsung berbaring meringkuk seperti janin dengan selimut yang menutupi 
seluruh tubuhnya. Andra mencibir pelan melihat itu. Pasti dia kedinginan karena 
memakai baju pendek dan tipis. 


Andra melepaskan sepatu dan kaos kakinya. Di susul dengan jas dan dasi. 
Setelah itu Andra ikut naik ke atas ranjang dan berbaring di sisi yang kosong. 


Andra memejamkan mata, dengan sebelah tangan dijadikan bantal. Dia 
tersentak kaget saat merasakan Alisya mendekat ke arahnya, dan memeluknya. 
Kepala gadis itu bergerak mencari kenyamanan di dada Andra. Ya Tuhan, 
Andra tak tahu sampai kapan dia bisa kuat menahan godaan seperti ini. 


"Dra, aku sudah terbiasa tidur denganmu. Saat tidur sendirian, rasanya ada yang 
kurang dan aku tak bisa tidur dengan nyenyak," gumam Alisya mengungkapkan 
kejujuran. Andra terdiam mendengar itu, merasa tak percaya. Benarkah seperti 
itu? 


Andra menatap lekat wajah cantik Alisya yang begitu dekat dengannya. 
Kemudian dia memejamkan mata sesaat, berusaha membuang semua pikiran 
buruknya. Kenapa dia masih harus curiga saat Alisya bahkan kini berada 
bersamanya dan tak pergi kemana-mana? 


Andra bergerak pelan mengubah posisinya menjadi menghadap ke arah Alisya. 
Tangan besarnya merangkul pinggang ramping Alisya, dan menarik tubuh gadis 
itu untuk semakin dekat dengannya. Alisya tak menolak, mencari posisi yang 
nyaman dalam pelukan Andra. Matanya setia terpejam, menikmati kehangatan 
yang menjalar ke seluruh tubuhnya. 


"Sya, lain kali pakai piyama saja saat tidur. Jangan memakai baju seperti ini," 
ucap Andra. Alisya menggeleng sebagai jawaban, membuat Andra semakin tak 
mengerti jalan pikiran gadis itu. Sungguh, Alisya tak takut kalau dia 
menyerangnya secara tiba-tiba? Bagaimana pun juga, Andra adalah seorang pria 
normal yang memiliki ketertarikan secara seksual pada wanita. Dan tampilan 
Alisya, bisa saja meruntuhkan prinsipnya selama ini. 


"Aku nyaman dengan apa yang aku pakai. Jangan banyak protes," dengus 
Alisya. Andra lagi-lagi diam mendengar itu. Sudahlah. Dia juga tak akan 
menang. 


Tak ada obrolan apa-apa di antara mereka, hingga Andra bisa merasakan Alisya 
yang diam tak bergerak. Dia juga bisa mendengar deru nafas kekasihnya yang 


teratur. Itu berarti, Alisya sudah tidur. Hebat sekali. Dia bisa tidur tanpa 
masalah, sedangkan Andra sulit untuk memejamkan mata barang sebentar. 


Setelah memastikan Alisya tidur lelap, Andra mengambil ponsel Alisya yang 
tergeletak begitu saja di atas laci. Andra merasa bersalah saat membuka ponsel 
Alisya tanpa izin dari pemiliknya, tapi dia sangat penasaran. Andra membuka 
sebuah aplikasi berwarna hijau, dan chat dengan Axel berada di urutan pertama. 
Dada Andra bergemuruh, karena perasaan cemburunya. Akhirnya, Andra pun 
memutuskan membaca isi chat Alisya dengan Axel. 


"Alisya, kau tahu? Gaun itu terlihat sangat indah saat dipakai oleh Sierra. 
Lebih indah dari pada saat dipakai olehmu." 


"Sialan. Kau bisa menemukan gaun indah itu juga berkat bantuanku. Dasar tak 
tahu terima kasih." 


"Tak tahu terima kasih memang sudah menjadi nama belakangku. Kau pun 
tahu itu." 


"Ya, ya. Terserah kau saja. Semoga saja pacarmu tak lelah menjadi budak 
nafsumu." 


"Bilang saja kau iri karena tak pernah disentuh pacarmu." 


"Iri? Sudah kubilang Andra bukan bajingan sepertimu. Dia menghargaiku 
dengan baik." 


"Pft, menghargai? Ya sudah sih. Semoga saja dia bisa tahan dengan wanita 
kepala batu sepertimu." 


"Dasar bajingan sialan." 


"Kukatakan sekali lagi, kau harus sekolahkan mulut kotormu itu." 


Andra melongo tak percaya membaca isi chat Alisya dan Axel. Apa-apaan ini?! 


Bab 17 


Andra memulai pagi di hari Minggu ini dengan sebuah senyuman. Dia merasa 
geli sendiri mengingat semalam sudah membaca isi chat Alisya dengan Axel. 
Sungguh tak terduga. Sekarang, Andra percaya kalau hubungan Alisya dan Axel 
memang seperti kucing dan anjing. Andra menyimpulkan, hubungan mereka 
lebih condong seperti pasangan kakak dan adik. 


Andra mengulas senyum saat menyadari Alisya yang masih berada di 
sampingnya. Tangan Andra bergerak memeluk kekasihnya tersebut dengan erat. 
Bibirnya berkali-kali mendaratkan sebuah kecupan ringan di puncak kepala. 
Dan tindakan Andra barusan berhasil membuat Alisya terbangun dari tidurnya. 


"Hm, sudah pagi rupanya," gumam Alisya. Bukannya bangun, Alisya malah 
menyusup ke dalam pelukan Andra. Mencari kenyamanan di sana, membiarkan 
Andra mendekap tubuhnya dengan erat. 


"Ini hari Minggu?" Alisya bertanya dengan suara serak. 


"Iya. Memangnya kenapa?" Andra balik bertanya. Tangannya menyentuh 
kepala Alisya dengan pelan, dan mengusap rambutnya. 


"Pantesan kamu gak langsung bangun," jawab Alisya. Tangannya bergerak 
membalas pelukan Andra. 


"Sya, aku ingin mengatakan sesuatu padamu." Andra memulai percakapan, 
setelah cukup lama diam menikmati suasana. Mendengar itu, kepala Alisya 
mendongak, menatap Andra dengan tatapan penasaran. Bagi Andra, 
penampilan bangun tidur Alisya dengan rambut acak-acakan belum di sisir tetap 
terlihat cantik. Karena pada dasarnya, Alisya memang cantik walau tanpa 
sentuhan make up. 


"Mengatakan apa?" tanya Alisya. Jemari Andra bergerak menyentuh sisi wajah 
Alisya dan mengelusnya dengan lembut. Tatapan matanya bertemu dengan 
Alisya, dan Andra semakin jatuh cinta melihat mata Alisya yang begitu bening 
dan indah. 


"Aku ingin serius dengan hubungan kita ini. Bagaimana denganmu?" Andra 
menatap lekat sang kekasih, menunggu jawaban dengan jantung berdebar. 


"Kamu pikir aku hanya main-main?" Andra berdecak kesal mendengar balasan 
Alisya yang tak sesuai harapannya. Tapi, tak apa. Setidaknya dia tahu kalau 
Alisya juga ingin serius. 


"Kalau begitu, aku ingin hubungan kita diresmikan," ucap Andra. Kening 
Alisya berkerut bingung mendengar itu. Dia kemudian bangkit, dan duduk 
berhadapan dengan Andra. 


"Diresmikan bagaimana?" tanya Alisya kurang paham. Andra tak langsung 
menjawab, menyiapkan diri terlebih dahulu untuk mengatakannya. 


"Kita menikah." Dua kata yang diucapkan Andra barusan berhasil membuat 
Alisya terkejut. Matanya melebar, menatap Andra tak percaya. 


"Menikah?!" pekik Alisya. 


"Ya. Kamu tak setuju?" tanya Andra hati-hati. Alisya menggeleng pelan. 


"Kamu yakin mau menikah denganku?" tanya Alisya. Andra mengangguk 
dengan mantap. 


"Tentu saja." 


"Kamu yakin, Andra? Usiaku bahkan belum genap 20 tahun," ucap Alisya. 
Andra menatap Alisya dengan lembut, seraya menggenggam tangan Alisya. 


"Ada yang salah dengan usiamu sekarang?" tanya Andra. 


"Tidak. Jika kamu ingin kita menikah dekat-dekat ini, aku rasa itu terlalu cepat 
bagi kita. Aku tak mau kamu menyesal nantinya. Sebaiknya kamu berpikir lebih 
matang lagi," jawab Alisya. Andra menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Sya, aku sudah memikirkan ini semalaman, dan aku serius dengan ucapanku. 
Untuk apa aku menyesal nantinya? Tak ada alasan bagiku untuk menyesal." 


"Aku memiliki banyak kekurangan, Ndra." 


"Aku pun sama. Kita manusia, Sya. Dan manusia itu tak ada yang sempurna. 
Aku tak mau egois dengan menginginkan pasangan yang sempurna sementara 
diriku juga bangan kekurangan." Alisya diam cukup lama mendengar itu. 
Menikah, memang tak ada dalam rencananya akhir-akhir ini. Alisya hanya 
berpikir, menjalani hubungan dengan Andra seperti orang pacaran pada 
umumnya. Tak perlu cepat-cepat menikah. 


"Tapi, Ndra-" 


"Sya, apa kamu ragu padaku?" Andra bertanya dengan serius. Alisya 
menggeleng pelan. Bukan Andra yang dia khawatirkan. Tetapi, dirinya sendiri. 


"Dra, bagaimana kalau aku sama seperti ibuku?" Alisya melontarkan sebuah 
pertanyaan yang membuat Andra bingung. 


"Maksudmu?" tanya Andra tak mengerti. 


"Aku yakin, setelah menikah kamu pasti menginginkan seorang anak." 


"Ya, tentu saja." 


"Lalu bagaimana kalau aku sulit memberikanmu anak? Ibuku ditinggalkan juga 
karena alasan itu." Kini, Andra yang terdiam. Inikah yang ditakutkan oleh 
Alisya? Andra menatap Alisya dengan lekat, dan dia bisa melihat mata 
kekasihnya berkaca-kaca. 


"Sya, anak itu adalah anugerah, dan semuanya atas ketentuan Tuhan. Jika 
memang seperti itu, aku akan terima kamu apa adanya. Aku mencintaimu. Aku 
mencintaimu tanpa syarat. Aku hanya ingin bisa selalu bersamamu." Andra 
berucap dengan sungguh-sungguh. 


"Ya, kamu bisa menerimanya. Tapi tidak dengan orangtuamu," balas Alisya 
telak. Lagi, Andra terdiam mendengar itu. Dia jadi teringat pada kata-kata Laila 
yang ingin segera mendapatkan seorang cucu. 


"Sya, aku-" 


"Dra, aku tahu kalau ayahmu tak menyukaiku. Dan aku tahu ayahmu tak setuju 
dengan hubungan kita. Aku mau kita menikah, asal ada restu dari ayahmu, Dra. 
Aku tak mau dianggap menghasutmu nantinya karena kamu melawan ayahmu 


sendiri. Sudah terlalu banyak pandangan buruk tentangku, dan aku tak mau 
menambahnya." Alisya berkata dengan lembut. Andra menunduk mendengar 
perkataan Alisya barusan. Kini, rasa bersalah memenuhi hati Andra. Karena 
yang dikatakan Alisya memang benar. Ayahnya tak setuju akan hubungannya 
dengan Alisya. 


"Pikirkan lagi dan jangan terburu-buru," ucap Alisya lagi. Tangannya 
menyentuh pipi Andra dengan lembut dan mengulas sebuah senyuman. Dia 
mencintai Andra. Dia juga tak mau menolak ajakan menikah dari Andra. 
Namun jika Panji tak memberikan restu, Alisya tak mau memaksakan. 


Sedikit demi sedikit, Alisya ingin menjadi orang yang lebih baik lagi. Dia tak 
mau membuat hubungan seorang anak dengan ayahnya menjadi renggang. 


sk kok 


Hari ini adalah hari Senin, dan Andra bekerja lagi seperti biasa. Dia sibuk 
dengan pekerjaan di kantor, berusaha melakukan yang terbaik. Dia tak mau 
lalai, hingga bisa menjadi penyebab masalah. 


Biasanya, Alisya akan ikut ke kantor walau dia hanya diam memandangi Andra. 
Namun kali ini tidak. Alisya beralasan pada Andra kalau dia ingin istirahat saja 
di rumah. Alisya juga mengatakan kalau Axel meminta untuk bertemu secara 
pribadi. Dan Andra mengizinkan. Dia sudah tahu dan sudah percaya bagaimana 
kedekatan mereka berdua. 


Sebenarnya, Axel memang meminta bertemu. Mereka bertemu di sebuah cafe, 
namun pertemuan mereka tak berlangsung lama. Seperti biasa, perdebatan 
diantara mereka yang diakhiri dengan saling mengumpat membuat Alisya 
jengah. 


Saat Alisya memutuskan untuk pergi saja karena malas terus bertengkar dengan 
Axel, Axel menahannya. Dan akhirnya, Axel pun bercerita. Alisya 
mendengarkan dengan malas. 


"Dasar bodoh. Lalu buat apa kau membeli stok alat kontrasepsi jika ujung- 
ujungnya pacarmu hamil?" cerca Alisya. Sungguh, dia tak suka mendengar itu. 


"Aku harus bagaimana?" tanya Axel. Alisya rasanya ingin menyiramkan 
minumannya pada wajah Axel. 


"Bodoh! Ya nikahi dia lah!" sentak Alisya kesal. Alisya bersedekap dada, 
berusaha menahan kepalan tangannya yang sudah gatal ingin meninju wajah 
tampan Axel. Ya Tuhan, kenapa juga dia harus mengenal pria brengsek 
semacam Axel? 


"Tapi ... Elli kembali lagi," lirih Axel. Mata Alisya kini sudah setajam mata 
elang. Dalam hitungan detik, dia mengambil minuman miliknya dan 
menyiramkannya ke wajah Axel. Sebelum Axel protes, Alisya dengan cepat 
meraih leher Axel dan menekannya. Matanya memperlihatkan sebuah amarah 
yang besar. 


"Bertanggung jawab, atau kupatahkan lehermu," ucap Alisya dengan suara 
rendah yang menakutkan. Setelah itu Alisya mendorong kuat tubuh Axel hingga 
pria itu jatuh dari kursinya. Mereka jadi tatapan pengunjung lain, namun Alisya 
tak peduli. Dia benci pengkhianat. Dia sangat benci seorang pengkhianat. 


Axel memegangi lehernya yang terasa perih karena cengkeraman kuku tangan 
Alisya barusan. Sial sekali baginya yang ternyata malah diserang dengan tak 
terhormat oleh perempuan yang sudah di anggap anak oleh ayahnya. 


sk kok 


Alisya duduk di sebuah cafe lain, yang lokasinya tak terlalu jauh dengan cafe 
tempat bertemunya dengan Axel tadi. Dia duduk di meja yang dekat dengan 
jendela, hingga dia bisa melihat langsung pemandangan jalan hari ini. 


Alisya tentu tak sendirian di sana. Dia berdua dengan seseorang yang 
sebenarnya tak terduga. Dia adalah Panji, ayah kandung Andra, kekasihnya. 


Mereka bertemu secara tak sengaja setelah Alisya menemui Axel. Tak disangka, 
Panji menawarkan sebuah tumpangan, juga meminta waktu sebentar untuk 
berbincang. Tentu saja, Alisya menerimanya. 


"Apa Andra bekerja dengan baik?" Panji bertanya memulai obrolan. Alisya 
menoleh sesaat pada pria itu lalu kembali melihat keluar jendela. 


"Sangat baik. Aku senang dia bisa menggantikan posisiku di sana," jawab 
Alisya disertai senyuman tipis. Panji melihatnya, dan sebelah alisnya terangkat. 
Tumben sekali pacar anaknya itu tersenyum. Biasanya juga hanya memasang 
wajah datar tanpa ekspresi. Sudah mirip boneka hidup saja. 


"Baguslah jika seperti itu. Butuh waktu lama bagi Andra untuk bisa memimpin 
perusahaan Farhan dengan baik. Aku khawatir dia tak bekerja dengan benar di 
perusahaanmu sekarang," ujar Panji. Dia kemudian menghela nafas pelan. 
Suasana memang terasa begitu canggung dan kaku. Namun, Panji memang 
sengaja ingin menemui Alisya. 


"Jadi, apakah Andra sudah mengutarakan niatnya?" tanya Panji lagi. Alisya 
terdiam sesaat mendengar itu. Jadi, rupanya Panji juga tahu kalau Andra akan 
melamarnya secara resmi dan ingin menikah dengannya? 


"Sudah. Sorot matanya saat mengungkapkan niatnya terlihat sangat bersungguh- 
sungguh. Aku terkesan dan tersanjung." 


"Lalu kamu menerimanya?" 


"Tidak." Panji terkejut mendengar jawaban dari Alisya barusan. Maksudnya, 
lamaran Andra di tolak? 


"Kenapa kamu menolaknya? Jika seperti itu, buat apa kalian menjalani 
hubungan?" tanya Panji. Lagi, Alisya menyunggingkan sebuah senyuman tipis. 


"Aku menolaknya, karena aku ingin Andra berpikir berulang kali sebelum 
menikah denganku. Aku tidak mau dia menyesal nantinya." 


"Kamu tahu sendiri kalau Andra sangat mencintaimu." 


"Aku sangat tahu itu. Tapi bagiku, restu orang tua itu penting. Dan aku tak akan 
menerima ajakan menikah dari Andra, sebelum kamu memberikan restu." Kini, 
Panji yang terdiam mendengar itu. Sebenarnya, dia tak nyaman bicara dengan 
Alisya, apalagi dengan cara bicara Alisya yang terasa kurang menghargainya 
sebagai orang yang lebih tua. Namun, Panji selalu teringat perkataan istrinya. 
Dia harus memaklumi, karena Alisya tak memiliki orang tua yang mengajarinya 
tata krama dan sopan santun. 


"Jika aku memberikan restu, apa kamu mau menikah dengan Andra 
secepatnya?" tanya Panji. 


"Tidak." Panji menatap Alisya dengan bingung. Sebenarnya apa yang 
diinginkan perempuan itu? Heran juga kepada Andra yang bisa jatuh cinta pada 
perempuan yang ribet seperti Alisya. 


"Ibuku butuh waktu 13 tahun untuk memiliki anak. Dan aku hanya ingin 
memastikan Andra juga kamu dan istrimu menerima kondisiku, jika saja 
ternyata aku sulit memberikan seorang anak. Ibuku dikhianati karena sulit 
memberikan seorang anak. Dan aku juga tak mau dikhianati. Jika saja Andra 


atau kamu dan istrimu nantinya tak bisa menerima keadaanku, lebih baik tak 
pernah ada pernikahan. Aku benci seorang pengkhianat." Panji terdiam dan 
merasa tertohok dengan ucapan Alisya barusan. Itukah alasan kenapa dia 
menolak lamaran Andra? Sejauh itu kah pikirannya? 


"Aku memiliki kriteria sendiri tentang wanita yang akan dijadikan pendamping 
hidup. Dan tentu saja kriteria wanita idamanku tidak sama dengan Andra. Aku 
tak bisa memaksakan kehendak jika Andra tak menerimanya. Maka, aku 
berusaha untuk membiarkan dia memilih yang dia inginkan. Satu hal yang aku 
takuti, aku hanya takut dia merasakan sakit yang sama sepertiku dulu." Kini 
Panji yang menyuarakan isi pikirannya. Alasan kenapa dia kurang merestui 
hubungan Andra dengan Alisya. 


"Aku ditinggalkan karena masalah ekonomi. Dan sekarang, Andra tak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan dirimu yang memiliki segalanya. Dan di luaran 
sana, masih banyak laki-laki yang sepadan denganmu. Ya, kamu tahu sendiri 
apa yang aku maksud." Panji mengakhiri perkataannya dengan sebuah helaan 
nafas. 


Panji dan Alisya sama-sama terdiam. Tak sadar, sebenarnya mereka memiliki 
kesamaan, yaitu rasa takut. Alisya takut Andra meninggalkannya, jika saja nanti 
dia sulit memberikan seorang anak. Dan Panji takut Andra ditinggalkan oleh 
Alisya, karena Andra tak memiliki apa-apa. 


Alisya takut apa yang pernah dirasakan ibunya, juga menimpa dirinya. Dan 
Panji takut, apa yang pernah dia rasakan menimpa anaknya suatu hari nanti. 
Alisya ingin yang terbaik untuk dirinya, begitu pula dengan Panji. Dia ingin 
yang terbaik untuk anaknya. 


skok ak 


Pertemuan yang tak terduga dengan Panji membuat Alisya kian mengerti 
kenapa pria itu tidak menyukainya dan juga kurang merestui hubungannya 
dengan Andra. Namun kini, Alisya bisa merasa lega karena Panji berkata kalau 


sekarang dia ikhlas merestui hubungan Alisya dengan Andra. Dengan syarat, 
Panji tak mau kalau suatu hari nanti Alisya mengungkit masalah ekonomi 
mereka. Karena Andra, memang tak memiliki apapun kecuali hasil kerja 
kerasnya di dalam rekening. 


Setelah berbicara dengan Panji secara baik-baik, Alisya pun langsung berangkat 
menuju FC Company untuk menemui Andra. Sungguh, dia tak sabar untuk 
bertemu kekasihnya tersebut. Alisya tak sabar untuk segera memberikan 
jawaban kalau dia siap menikah dengan Andra. 


Jantung Alisya berdebar kencang, dengan senyum yang tak lepas menghiasi 
wajah cantiknya. Dia berjalan cepat di dalam perusahaan untuk segera sampai di 
ruangan Andra. Jemarinya bergerak tak beraturan karena merasa gugup. Ya 
Tuhan, kenapa dia sebahagia ini? 


Langkah Alisya semakin cepat saat sudah berada di lantai ruangan Andra. 
Sekretaris Andra yang berada di luar memberikan hormat, dan terlihat bingung 
dengan tingkah Alisya. Namun, Alisya tak peduli. Akisya membuka pintu 
ruangan Andra dan masuk ke dalamnya. Tak lupa, dia menutupnya lumayan 
kencang membuat Andra yang sedang bekerja terkejut. 


"Alisya, ada apa?" tanya Andra penasaran. Alisya tersenyum lebar dan langsung 
berlari mendekati Andra. Duduk di atas pangkuan pria tersebut, dan 
memeluknya dengan sangat erat. Tanpa rasa malu, Alisya mencium Andra. Dan 
Andra, sangat syok dengan yang Alisya lakukan. 


Alisya melepaskan ciuman singkatnya dan menatap Andra. Matanya berbinar 
bahagia, dan Andra jadi penasaran. Ada apa ini? 


"Ada apa? Kamu terlihat bahagia sekali," ucap Andra. Dia menaruh bolpoin 
miliknya di atas meja, dan fokus menatap Alisya yang masih duduk di atas 
pangkuannya. Alisya tak langsung menjawab, menatap Andra lekat dengan 
sebuah senyuman. Matanya berkaca-kaca karena merasa terharu. 


"Ayo kita menikah!" seru Alisya. Mata Andra melebar kaget mendengar itu. Dia 
menatap Alisya tak percaya. 


"Sya, kamu yakin?" tanya Andra. Alisya mengangguk dengan semangat. 
Kemudian dia tertawa dan memeluk leher Andra erat. Alisya tak bisa menahan 
perasaan bahagianya yang membuncah. Sampai-sampai dia melakukan hal-hal 
yang berlebihan. 


Andra tertawa pelan, merasa lega. Tangannya bergerak membalas pelukan 
Alisya. Sebelah tangannya menyentuh rambut Alisya dan mengusapnya dengan 
lembut. Padahal, Andra sudah berpikir untuk membuat Alisya mau menikah 
dengannya pasti akan melewati waktu yang sulit. Selain untuk meyakinkan 
Alisya, Andra juga harus membujuk ayahnya. Tapi tanpa terduga, Alisya datang 
menemuinya dan berseru dengan semangat, mengajaknya menikah. Ini sangat 
mengejutkan bagi Andra! 


"Aku tak mengerti kenapa aku sebahagia ini, Andra. Aku bahkan bertindak 
konyol membuat orang-orang yang melihatku keheranan. Tapi sungguh, aku 
sangat bahagia sekarang." Alisya bicara dengan semangat yang menggebu-gebu. 
Matanya bertemu dengan tatapan Andra yang begitu lembut. Dan itu membuat 
perasaannya semakin membuncah. 


Andra tersenyum melihat Alisya yang sangat bersemangat. Tangan besar Andra 
bergerak menyentuh pipi Alisya dan mengusapnya dengan lembut. Lihatlah 
perubahan gadis itu sejak awal mereka bertemu sampai sekarang. Andra banyak 
melihat perubahannya. Perubahan yang semakin baik. 


"Aku senang mendengarnya, Sya. Senang sekali," ucap Andra. Dia pun merasa 
begitu terharu. Lagi, mereka berpelukan dengan erat. Alisya belum 
menceritakan pertemuannya dengan Panji. Dia ingin menunggu waktu yang 
tepat. 
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Alisya merasa dirinya sudah sangat mengenal Andra, dan ternyata dia belum 
tahu segala hal tentang pria itu. Saat bersama, mereka lebih sering membahas 
hal-hal yang sangat penting. Alisya tak pernah bertanya hal-hal kecil tentang 
Andra. Hingga pagi ini, setelah seminggu sejak Alisya setuju menikah dengan 
Andra, Laila menghubunginya secara khusus. Dan ternyata, Laila meminta 
Alisya untuk datang ke rumahnya. 


Walau tak tahu ada apa, Alisya tetap berangkat ke rumah Panji dan Laila. 
Sempat gugup di perjalanan, namun merasa lega karena kini Panji 
menyambutnya dengan sikap yang lebih baik. Alisya senang rasanya. 


"Ada apa?" Alisya bertanya pada Laila yang baru muncul dan menyambutnya. 


"Kita buat kue untuk Andra. Hari ini kan hari ulang tahunnya," ucap Laila 
ramah. Alisya tertegun mendengar itu. Bagaimana mungkin dia sampai tak 
tahu? Oke, dia memang kurang memperhatikan hal-hal kecil seperti ini. 


"Tapi aku tak pernah memasak atau sejenisnya," balas Alisya jujur. Dia 
memang tak bisa memasak atau membuat kue. Hal paling susah yang pernah dia 
buat adalah memasak mie dengan telur setengah matang. Dia bukan orang yang 
bisa memasak. Dia bukan orang yang pintar di dapur. Tapi kalau masalah bisnis 
dan balas dendam, dia ahlinya. 


"Gak apa-apa. Kita buat bersama," ucap Laila lagi. Alisya terdiam sesaat 
mendengar itu. Bagaimana kalau dia hanya akan membuat kekacauan saja? 


Alisya berpikir cukup lama, dan dia sadar kalau orang tua kekasihnya sedang 
memperhatikannya dengan tatapan bingung dan penasaran. Setelah beberapa 
menit berpikir, Alisya menemukan ide yang menurutnya cukup baik. 


"Andra kan suka anak kecil, bagaimana kalau kita rayakan ulang tahunnya di 
panti asuhan saja?" Alisya mengutarakan pemikirannya. Panji dan Laila saling 
bertatapan selama beberapa saat. 


"Apakah itu tak akan merepotkan?" tanya Panji ragu. 


"Tentu tidak. Kita bisa menikmati acara dengan anak-anak," jawab Alisya. Panji 
terlihat kurang yakin, Laila juga. 


"Jangan memikirkan banyak hal. Aku hanya minta kalian datang saja nanti ke 
panti asuhan. Kita rayakan ulang tahun Andra di sana. Sisanya, aku yang 
mengurus," jelas Alisya. Laila tersenyum manis mendengar itu. Bisa dia lihat 
semangat Alisya. Tatapan matanya tak berbohong, dan Laila juga Panji senang. 


"Baiklah. Terima kasih." Alisya pun pamit pergi untuk membeli hadiah, kue 
ulang tahun dan juga makanan untuk anak panti. Begitu juga Panji dan Laila, 
mereka akan pergi bersama untuk mencari hadiah. 


Mereka bertiga keluar dari rumah secara bersamaan, dan langkah mereka 
terhenti kala melihat Desi sedang berjalan mendekati mereka. Senyuman ramah 
Alisya langsung lenyap saat melihat wanita itu. Panji dan Laila pun langsung 
merasakan aura tegang di sekitar. 


"Siang Om dan Tante. Maaf mengganggu. Apa Andra di sini?" Desi menyapa, 
sengaja mengabaikan Alisya. Jika saja tak ingat tempat, Alisya ingin rasanya 
menghajar wanita tak tahu malu itu. 


"Ini kan hari kerja. Ya Andra sedang kerja dong," jawab Laila. Desi terlihat 
canggung setelah mendengar itu. Kemudian dia kembali memasang tampang 
percaya dirinya, seraya memperlihatkan sebuah kotak yang dia bawa. 


"Ah, begitu. Padahal aku mau memberikan hadiah ini untuknya. Ini kan hari 
ulang tahunnya," ucap Desi. Alisya masih diam mendengar itu. Entah kenapa, 
dia jadi merasa bodoh sekarang. Saat dia butuh informasi dari Laila untuk tahu 
kalau sekarang adalah hari ulang tahun Andra, ternyata Desi sudah tahu lebih 


dulu dan bahkan sudah menyiapkan hadiah. Ini dia yang terlalu cuek, atau Desi 
yang memang terlalu caper sih? 


"Ya sudah, sini biar Tante yang pegang. Nanti Tante berikan pada Andra. 
Makasih ya," ucap Laila seraya menerima kotak hadiah tersebut dari Desi. Desi 
tersenyum, dan melirik Alisya sekilas. Entah dia merasa menang atau apa, yang 
jelas Alisya muak melihat wajahnya. 


"Terima kasih ya kamu masih mau berhubungan baik dengan Andra. Padahal 
Andra sudah tak kerja denganmu lagi. Oh ya sekalian saja ya mumpung kita 
ketemu. Alisya dan Andra akan menikah loh. Kamu beritahu Mas Farhan juga 
ya." Sungguh Alisya kesal dengan dua kalimat Laila yang pertama. Namun, dia 
rasanya ingin tertawa melihat wajah terkejut Desi setelah Laila menyelesaikan 
perkataannya. 


Dari sini, Alisya tahu kalau Laila selalu berada di pihaknya tanpa 
memperlihatkan rasa tak sukanya pada Desi. Baik sekali, dan Alisya suka itu. 


"Desi, ini masih jam kerja kan? Farhan tak memarahimu?" Panji bertanya, 
mengalihkan topik pembahasan. Desi tersenyum kaku mendengar itu. 


"Aku sudah izin kok. Om Farhan juga memberikan izin," jawab Desi. Alisya 
bete mendengar itu. Rupanya bukan hanya Desi saja yang harus dibasmi. Tapi 
Farhan juga karena dia seolah mendukung Desi mendekati Andra. Dih, gak 
keponakan, gak paman, sama aja. 


"Ya sudah. Sebaiknya kamu segera kembali ke kantor. Dan Om minta, untuk 
sekarang kamu jaga jarak dari Andra. Andra akan menikah dengan Alisya 
sebentar lagi." Kali ini Panji yang berbicara, membuat Desi terlihat sangat 
kecewa. Sedangkan Alisya, merasa tak percaya mendengar Panji berbicara 
seperti itu barusan. Namun kemudian, dia bersyukur dalam hati. Mungkin, 
sekarang Panji memang sudah berusaha untuk menerimanya. 


Kemudian Alisya melemparkan senyum mengejek dan tatapan puas ke arah 
Desi. Makan tuh hadiah. Dasar caper. 
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Panji dan Laila terkesima saat datang ke panti asuhan. Tak mereka duga, Alisya 
mempersiapkan semuanya dengan sangat matang dan memuaskan. Dia tak 
melakukannya dengan asal-asalan. Dan mereka yakin, pasti Alisya 
mengeluarkan dana yang tak sedikit untuk persiapan ini semua. 


Rupanya, menjelang siang tadi dia menemui Lucas, dan meminta Lucas 
mengerahkan sebagian koki dan pegawai restoran untuk membuat katering. 
Tentu saja makanan katering untuk anak-anak panti juga para pengurusnya. 
Acara dilakukan di halaman depan bangunan panti yang cukup luas. Tentu 
Alisya sudah meminta bawahan mereka untuk memasang tenda dan menata 
kursi. 


Di depan jajaran kursi untuk anak-anak, ada sebuah kue ulang tahun tingkat tiga 
yang didominasi oleh coklat. Penampilan dan warnanya sangat menggiurkan, 
hingga anak-anak terlihat tak sabar untuk mencicipinya. Di atas kue ulang tahun 
tersebut terdapat dua buah lilin berbentuk angka 31. Yap, hari ini Andra berusia 
31 tahun. Alisya jadi sadar kalau usianya terpaut jauh dari Andra. Pria itu, sudah 
dewasa dan matang. Pantas saja Desi merasa dirinya lebih cocok dengan Andra 
ketimbang Alisya. Karena Alisya, berusia 20 tahun beberapa bulan lagi. 


Alisya sudah menghubungi Andra, meminta pria itu untuk mandi di rumah dan 
berpakaian rapi. Alisya berkata jujur kalau dia mengadakan acara penting di 
panti asuhan dan meminta Andra untuk datang menyusul. Andra pun hanya 
setuju tanpa bertanya acara apa yang diselenggarakan oleh Alisya. Dan 
sepertinya, Andra pun tak ingat kalau hari ini adalah hari ulang tahunnya. 


Alisya malam ini berdandan lebih dari biasanya. Dia ingin terlihat lebih cantik 
malam ini. Panji dan Laila sudah datang sejak 25 menit yang lalu, dan mereka 


sudah duduk di jajaran kursi paling depan bersama pengurus panti. Alisya lihat, 
sesekali Panji dan Laila berbicara dengan kepala panti. 


Alisya melihat ke arah gerbang panti, dan Andra belum terlihat batang 
hidungnya. Alisya lalu melihat jam tangan yang melingkar dengan indah di 
pergelangan tangannya. Seharusnya, Andra sudah sampai sekarang. Atau 
mungkin, pria itu terjebak macet? 


Alisya berjalan meninggalkan tempatnya semula menuju gerbang panti. Dia lalu 
mendekati jalan, menunggu kedatangan Andra dengan perasaan sedikit cemas. 
Kenapa pria itu bisa sangat telat? 


Setelah kurang lebih menunggu selama 10 menit di dekat gerbang, Alisya bisa 
tersenyum lega melihat mobil Andra yang terlihat. Senyum bahagianya tak bisa 
disembunyikan saat melihat Andra keluar dari dalam mobil dengan tampilannya 
yang sangat keren malam ini. Lihatlah, di mata Alisya rasanya Andra semakin 
hari semakin tampan saja. Dan itu kadang menjadi ketakutan sendiri bagi 
Alisya. Dia takut semakin banyak wanita yang berusaha merebut Andra darinya. 


"Maaf membuatmu menunggu lama. Tadi aku harus isi bensin dulu," ucap 
Andra. Alisya tersenyum manis dan mengangguk. Dia tak mau merusak hari 
indah ini dengan pertanyaan tak penting yang bisa mengundang masalah. 


"Ada acara apa ini, Sya?" Andra bertanya dengan heran. Alisya menggandeng 
lengannya, mengajak Andra berjalan mendekati meja yang di atasnya sudah ada 
kue ulang tahun. Andra sepertinya masih belum paham. Namun, dia terlihat 
kaget melihat kehadiran orang tuanya. 


"Kamu gak ingat ini hari apa?" tanya Alisya. Kening Andra berkerut mendengar 
itu. Kemudian dia menggeleng pelan sebagai jawaban. 


"Kamu terlalu sibuk ya sampai tak ingat?" tanya Alisya lagi disertai tawa geli. 
Alisya menggenggam tangan Andra dan membawanya ke tengah-tengah. 


"Selamat ulang tahun. Hari ini ulang tahunmu yang ke-31 tahun kan? Semoga 
kamu selalu diberikan kesehatan dan kesabaran untuk menghadapi aku yang 
labil dan menyebalkan ini." Alisya berkata. Andra tertegun, dengan mata 
melebar. Ya Tuhan, dia bahkan lupa hari yang cukup penting baginya tersebut. 


Karena dilaksanakan di depan anak-anak panti, tentu Andra dan Alisya harus 
menjaga sikap dan tak bisa seenaknya main nyosor. Walaupun Andra hampir 
kebablasan ingin mencium kekasihnya tersebut. Namun dia ingat tempat, 
hingga hanya memberikan sebuah pelukan saja. 


Wajah Andra dipenuhi senyum bahagia karena ucapan ulang tahun dari orang- 
orang tercintanya. Dia juga mendapatkan beragam hadiah. Dan yang paling 
membuat Andra terharu adalah saat anak-anak berjajar memberikan surat 
ucapan untuknya. Andra membuka salah satu surat itu dan membaca isinya. 
Tulisan khas seorang anak kecil, disertai sebuah gambar seorang pria. Andra 
tertawa kecil membaca isinya. Tak seberapa, tapi sangat berarti. 


"Alisya loh yang memberi ide ini. Dan dia benar-benar melakukannya dengan 
sangat istimewa," ucap Laila memberi tahu Andra. Andra lalu melirik 
kekasihnya tersebut dan ternyum lembut. Nah kan? Alisya sebenarnya baik. 
Hanya saja kebaikan hatinya tertutupi dengan wajah jutek dan datar tanpa 
ekspresi yang selalu dia tampilkan. 


"Selamat ulang tahun. Semoga Tuhan selalu melindungi kamu," ucap Panji. 
Andra tersenyum dan berterima kasih. Laila mendekat dan memberikan pelukan 
khas seorang ibu pada anaknya. Karena tak memiliki anak, maka Laila 
menganggap dan menyayangi Andra seperti anak sendiri. 


Setelah acara pemberian hadiah, kini acara pemotongan kue. Seperti 
kebanyakan yang dilakukan, Andra memejamkan mata dan membuat sebuah 
harapan lalu meniup lilin. Laila dengan inisiatif sendiri langsung memotong kue 
ulang tahun tersebut menjadi beberapa bagian dan memastikan semua orang 
yang ada di sana kebagian, terutama anak-anak. 


Panji melihatnya. Melihat anak-anak tersenyum bahagia saat mendapatkan 
sepotong kue coklat tersebut. Senyum mereka semakin merekah saat pengurus 
panti membagikan makanan untuk mereka. Bukan hal seberapa memang bagi 
Alisya, tapi dia bisa berbagi kebahagiaan dengan anak-anak yang kurang 
beruntung. Dan sekarang Panji percaya kata Andra. Alisya sebenarnya memiliki 
hari yang lembut. Namun karena kisah masa lalu, dia jadi seperti itu. 


Panji bisa melihat bagaimana tatapan penuh cinta Alisya yang ditujukan untuk 
Andra. Yap, dia harus bersyukur anaknya dicintai seperti itu oleh Alisya. 
Padahal, Alisya memiliki peluang besar mendapatkan laki-laki yang lebih 
segalanya dari Andra. 


Baiklah. Dia harus melupakan ketakutannya. Nasib setiap orang berbeda, dan 
dia akan terus berdoa agar Andra tak menderita seperti dirinya dulu. Yang 
penting sekarang Andra bahagia. 


Andra menatap Alisya, memperhatikan penampilan sang kekasih. Alisya terlihat 
cantik dengan balutan dress berwarna soft pink selutut. Bagian tangannya 
pendek, hanya sampai bagian bahu saja. Cantik memang, tapi Andra tahu itu 
bukan baju yang pas dalam keadaan cuaca yang lumayan dingin ini. 


Setelah acara selesai dan anak-anak masuk ke dalam panti, Andra mendekati 
Alisya. Melepaskan jasnya dan memakaikannya pada Alisya. Alisya semula 
terkejut dengan tindakan Andra. Namun berakhir dengan sebuah senyuman 
yang sangat manis disertai ucapan terima kasih yang sangat tulus. 


"Terima kasih. Tapi kamu membutuhkan ini, Andra." 


"Tidak. Kamu lebih membutuhkannya. Aku tak mau kamu sampai sakit karena 
masuk angin," balas Andra. Hari kini sudah malam, dan acara pun sudah 
selesai. Bukan acara besar yang dihadiri banyak orang dari kalangan pebisnis 
dan pengusaha, namun Andra tetap berterima kasih pada Alisya. Ini, istimewa 
baginya. 


Andra mengajak Alisya untuk pulang, sedangkan yang membereskan tempat 
adalah beberapa bawahan Alisya. Panji dan Laila pun ikut pulang. Alisya 
mengajak mereka untuk mampir ke rumahnya sekalian makan malam. Panji dan 
Laila setuju. Mereka akan mampir untuk makan malam, sekaligus untuk 
membahas niat Andra dan Alisya yang katanya sudah siap menikah. Karena 
Alisya sudah tak memiliki orang tua, maka Panji dan Laila merasa berhak untuk 
membantu mereka menentukan tanggal pernikahan. 
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Alisya keluar dari kamar mandi setelah mengganti bajunya dengan sebuah 
piyama berlengan pendek. Perhatiannya langsung teralih pada Andra yang 
masih duduk di sofa dan membuka satu persatu surat dari anak-anak panti. 
Senyum tak berhenti terlukis indah di wajahnya. Merasa terharu dengan semua 
kata-kata yang ditulis oleh anak-anak. Alisya mendekati Andra dan duduk di 
samping pria itu. Tangannya langsung melingkar di lengan Andra, dengan 
kepala menyandar di bahu. 


"Masih belum selesai?" tanya Alisya. Andra menatapnya sekilas kemudian 
membereskan surat yang sudah dia baca dan menumpuknya. 


"Ini tak seberapa memang. Tapi aku senang karena usaha mereka untuk menulis 
dan menggambar ini semua," ucap Andra. Dia lagi-lagi tersenyum lalu menatap 
Alisya yang sedang memandanginya. 


"Kamu sudah mengantuk?" tanya Andra. Jarinya bergerak membenarkan anak 
rambut Alisya. 


"Lumayan. Cepat ganti baju dan kita tidur bareng," jawab Alisya. Andra 
terkekeh pelan mendengar itu. Entah bagaimana pandangan orang tentang dia 
dan Alisya yang setiap malam tidur di kamar yang sama. Padahal, mereka 
memang hanya sekedar tidur saja, tanpa melakukan hal lain. Ya, hanya sebatas 
pelukan dan ciuman saja. Rasanya itu wajar. Benarkan? 


Alisya bangkit berdiri dan berjalan ke arah ranjang. Dia langsung 
membaringkan tubuhnya di sana. Matanya menatap Andra, memberi kode pada 
pria itu untuk segera bergabung di sana. Andra memasang senyuman kecil. Dia 
melepaskan sepatu dan kaos kakinya. Lalu jas juga dasi. Rasanya dia malas 
untuk berganti baju. Jadi, dia tetap memakai celana dan kemejanya yang tadi 
dipakai. 


"Gak ganti baju?" tanya Alisya heran saat Andra sudah berbaring di 
sampingnya. 


"Malas," jawab Andra jujur. Alisya tersenyum kemudian mendekati Andra. 
Memeluk pria itu dengan erat dan mencari posisi yang nyaman. 


"Jadi Sya, kamu yakin mau menikah denganku?" Andra bertanya dengan tangan 
bergerak mengelus rambut sang kekasih. 


"Kita sudah membahasnya tadi setelah makan malam kan? Bahkan dengan 
orangtuamu," jawab Alisya. 


"Ya, aku hanya ingin memastikan saja. Karena kamu, bisa menemukan yang 
jauh lebih ba-" 


"Sst. Kamu yang terbaik bagiku, Andra. Jangan bicara seperti itu lagi," bisik 
Alisya seraya menyimpan telunjuknya di depan bibir Andra. Andra terdiam 
dengan mata menatap lekat pada Alisya yang kini berada sangat dekat 
dengannya. 


"Aku memang bisa mendapatkan yang lain. Ya, aku bisa. Tapi aku ingin 
bersamamu," lanjut Alisya. Tanpa aba-aba, Alisya langsung mendekatkan 
wajahnya pada Andra dan mencium pria itu. Tangan Andra dengan spontan 
menahan kepala Alisya agar tak menjauh. Bibir mereka bertaut dengan mesra 
dan penuh perasaan. Sesekali lidah mereka ikut bertemu dan saling membelit 
satu sama lain. Mata mereka sama-sama terpejam, menikmati permainan yang 
dimulai oleh Alisya. Perlahan tapi pasti, tubuh mereka pun bergerak tanpa 
arahan. Alisya langsung naik ke atas tubuh Andra, duduk di atas perut 
kekasihnya tersebut. Bibir mereka masih saling berpagut tanpa ada keinginan 
untuk berhenti. Tangan Andra memegang pinggang Alisya, dan sesekali 
meremasnya, menghantarkan rangsangan pada tubuh Alisya yang sudah terasa 
panas sejak tadi. 


Setelah cukup lama, tautan bibir mereka terlepas. Andra menatap Alisya dengan 
lekat saat nafasnya memburu. Dan Alisya masih diam tak berpindah walau 
hanya sedikit. 


"Cukup, Sya. Kita harus segera tidur," ucap Andra dengan suara sedikit serak. 
Alisya tersenyum kecil mendengarnya. Lihatlah, kekasihnya tersebut tak bisa 
menyembunyikan hasratnya yang kuat dalam sorot mata. Alisya bisa melihatnya 
dengan jelas. 


"Kenapa? Kamu tidak mau melanjutkannya?" tanya Alisya. 


"Aku ingin. Tapi belum waktunya." Alisya tersenyum lagi mendengar itu. Dia 
lalu menunduk dan mencium bibir Andra lagi sekilas. 


"Inilah alasan kenapa aku yakin untuk menikah denganmu, Andra. Jika saja pria 
lain yang berada dalam posisimu sekarang, mereka tak akan segan untuk 
melakukannya." Alisya berkata. Dia lalu turun dari atas tubuh Andra dan 
kembali berbaring di sampingnya. 


"Aku hanya memikirkan efek ke depannya, Sya. Kita berdua memang bukan 
orang yang taat beribadah. Tapi, kita tahu sendiri kan kalau seorang anak yang 
lahir sebelum orang tuanya menikah, tak punya hak apapun dalam diri ayahnya 
begitu juga sebaliknya. Dan aku tak mau itu terjadi." Andra membalas. Alisya 
mengangguk, mengerti. Setelah mengurus kasus warisan Hendra yang hanya 
bisa di dapatkan olehnya, Alisya tahu untuk tak mengambil langkah gegabah 
saat berhubungan dengan Andra. Jangan sampai dia memiliki anak dengan 
status seperti itu. Dan dia beruntung, Andra memiliki pemikiran yang sangat 
baik. 
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Rencana pernikahan Andra dan Alisya akan dilaksanakan bertepatan dengan 
hari ulang tahun Alisya. Dan itu, kurang lebih dua bulan lagi. Mulanya, Panji 
dan Laila sebagai orang tua meminta waktu pernikahan untuk dipercepat saja 
karena mereka sudah sama-sama siap. Namun, Alisya menolak. Dia ingin hari 
bahagianya bertepatan dengan hari kelahirannya. Dan Andra menyetujui 
keinginan Alisya. Panji dan Laila pun akhirnya hanya bisa menurut saja dengan 
pasrah. Namun walau begitu, Laila tak henti memberikan wejangan pada Andra 


agar tak boleh melewati batas. Andra mematuhi, karena dia tahu apa yang 
dikhawatirkan orang tuanya. 


Hari ini, Andra kembali bekerja dan Alisya berdiam diri di rumah. Dia 
sebenarnya sudah siap untuk menyusul sang kekasih ke kantor. Tetapi, David 
datang menemuinya secara sengaja. Dan tentu Alisya tak mungkin mengabaikan 
pria itu. 


"Axel akan menikah minggu depan. Pernikahan akan di adakan secara privat di 
halaman belakang rumah. Om minta kamu bisa mengurus gaun pengantin untuk 
calon istri Axel. Om yakin kamu bisa memberikan yang terbaik." David 
berbicara dengan lancar dan tenang. Dari sorot matanya, Alisya yakin pria itu 
tak tahu apa-apa. 


"Kenapa harus dilakukan secara privat? Kenapa tidak mengadakan pesta yang 
meriah?" tanya Alisya memancing. 


"Axel yang meminta, dan calon istrinya setuju. Jadi, menurut Om tak apa-apa 
jika mereka tak keberatan," balas David enteng. Alisya menghembuskan nafas 
kasar mendengar itu. Mata David kini memicing curiga melihat reaksi Alisya. 
Kenapa dia merasa ada yang aneh? 


"Axel jujur pada Om?" Alisya kembali bertanya dengan serius. 


"Jujur tentang apa?" David tak mengerti. 


"Calon istrinya sedang hamil dan dia pernah berpikir tak akan bertanggung 
jawab karena wanita sialan bernama Elli itu kembali menampakan diri." Alisya 
berkata dengan serius. Mata David membelalak kaget mendengar itu. 


"Yap, aku tak bohong, Om. Karena Axel sendiri yang memberi tahuku. Aku 
hanya akan minta satu hal dari Om. Aku tahu Om orang yang baik, dan jika 


berkenan lindungilah Sierra. Sewaktu-waktu Axel bisa hilang akal sehat karena 
hasutan Elli, dan aku tak mau Sierra maupun anaknya yang jadi korban. Om 
tahu sendiri sebenci apa aku pada seorang pengkhianat." Alisya berbicara 
panjang. David terdiam dengan wajah syok saat mendengar itu. 


Alisya sebenarnya tak mau ikut campur dalam masalah hidup Axel. Namun 
setelah mendengar pengakuan Axel yang menyebalkan, Alisya jadi khawatir 
pada Sierra, wanita malang yang jatuh ke dalam rayuan Axel dan tak lama lagi 
akan menderita. Sementara dia, tak akan bisa memantau 24 jam. Dan Alisya 
yakin, David akan melakukan apapun untuk melindungi cucunya. 


"Axel tak akan pernah menceritakan ini pada, Om. Terima kasih kamu sudah 
memberi tahu Om, dan Om bisa berhati-hati. Om tentu tak akan membiarkan 
cucu Om kenapa-kenapa," balas David. Alisya mengangguk. Dia merasa lega 
mendengar David berkata seperti itu. Setidaknya, wanita ular bernama Elli yang 
membuat Axel patah hati dua tahun yang lalu akan kesulitan menemui Sierra 
karena ada David. Dan Alisya tak menyangka Axel segitu bodohnya, mau 
kembali pada wanita yang jelas-jelas sudah mencampakkannya. Memang benar, 
cinta itu buta. Merembet pada kebodohan dan ketololan. 
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Pernikahan Axel dan segala tetek-bengeknya bukanlah urusan Alisya. Dia 
hanya membantu Sierra, calon istri Axel untuk memilih gaun pengantin yang 
cocok dan pas. Itu saja. Walau dia ada rasa kasihan dan prihatin pada wanita itu, 
dia tak mau masuk ke dalam hidup orang lain. 


Dan ternyata, permintaan David agar Alisya mau membantu Sierra berbuntut 
panjang. Tak diduga, Elli, mantan pacar Axel mengikuti Sierra ke butik dan 
langsung menyerang Sierra juga Alisya tanpa tahu kalau itu adalah butik milik 
Alisya. 


Tentu saja Alisya bukan tipe perempuan menye-menye yang hanya akan diam 
dan menangis saat ditindas. Berbeda dengan Sierra yang memang lemah dan 


memilih diam, Alisya balik menyerang Elli karena kesal dengan perkataan 
wanita itu. Dia melemparkan sebuah vas bunga berukuran kecil ke kepala Elli, 
dan tindakannya itu sukses membuat kepala Elli berdarah hingga dia pingsan 
dan dilarikan ke rumah sakit. 


Axel marah besar pada Alisya, namun Alisya balas memaki dia tanpa perasaan. 
Mereka bertengkar hebat di rumah sakit, namun tentu saja Alisya jadi 
pemenangnya. Dan sejak itu, Alisya tak sudi bertemu lagi dengan Axel. Jika 
bukan David yang memohon, Alisya bahkan tak mau menghadiri pernikahan 
Axel. 


Perang dingin antara Axel dan Alisya terus berlanjut, dan mereka memutuskan 
untuk saling menghindari. Beruntung, Alisya memiliki Andra yang selalu 
membuatnya merasa tenang. Jika saja Andra tak menjadi penghalang, Alisya 
mungkin sudah melakukan hal buruk dan lebih kejam pada Elli. 


Hari demi hari terus dilewati, dan kini Alisya mulai mengatur segala hal untuk 
pernikahannya. Laila sebagai ibu Andra meminta untuk ikut andil menyiapkan 
pesta resepsi, dan Alisya memberikan kesempatan. Undangan, katering, dan 
WO diserahkan Alisya pada Laila. Sementara dirinya, akan mengatur gaun juga 
MUA sesuai keinginan sendiri. 


Siang ini, setelah mencari MUA yang bagus untuk hari pernikahannya nanti, 
Alisya mengunjungi rumah David. Sungguh, dia sebenarnya tak mau ke sana 
karena tak mau bertemu dengan Axel yang sampai sekarang masih belum 
berbaikan dengannya. Namun, Alisya ada satu hal penting yang harus dibahas 
dengan David. Dia butuh bantuan pria itu. 


Saat baru sampai di ruang tamu, Alisya tak sengaja bertemu dengan Sierra yang 
sedang menata isi lemari hias. Dia menyambut Alisya dengan senyuman ramah, 
dan sigap pergi ke dapur untuk membawakan minuman. 


"Diminum dulu. Barusan aku sudah panggil Papa. Beliau akan turun sebentar 
lagi," ucap Sierra. Alisya menatap wanita hamil itu cukup lama. Kehamilannya 


yang masih di trimester pertama membuat perutnya masih terlihat rata. Tapi, 
Alisya memang tahu kalau Sierra sedang hamil. 


"Suamimu ada di rumah ini?" Alisya bertanya tanpa menyebutkan nama orang 
yang dia maksud. Bukan untuk peduli, hanya memastikan orang itu tak ada di 
rumah. 


"Kak Axel sedang bekerja." Sierra menjawab. Alisya mendecih pelan 
mendengar itu. Dia tak membenci Sierra, tapi dia benci dengan sifat lemah 
Sierra. Mau-mau saja dipermainkan oleh seorang bajingan. Bahkan di saat 
sedang hamil, dia tahu sendiri kalau suaminya memiliki peluang besar bertemu 
mantannya di luar sana. 


"Kau harus berubah demi anakmu. Jangan jadi budak cinta bajingan itu." Alisya 
berbicara dengan ketus. Sierra hanya menunduk mendengar itu. Dia bukanlah 
orang yang memiliki keberanian besar seperti Alisya. 


Tak lama, David pun datang. Dia menyapa Alisya dengan ramah. Karena tak 
mau mengganggu, Sierra pun pamit untuk pergi. Kini, hanya ada David dan 
Alisya saja di ruang tamu. Dan David tahu, Alisya akan menyampaikan hal 
yang serius. 


"Sebelumnya, aku minta maaf jika permintaanku ini merepotkan Om. Tapi, aku 
sangat butuh bantuan Om," ucap Alisya serius. David mendengarkan dengan 
seksama, tak memotong perkataan Alisya. Dan benar saja, Alisya 
menyampaikan sebuah permintaan yang sangat penting. 
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Hari menjelang sore, dan David kini berada di sebuah ruangan khusus di kantor 
polisi. Dia datang ke sana untuk menemui Hendra. Tentu saja, ini atas 
permintaan Alisya. 


"Mau apa lagi kau ke sini?" Nada suara Hendra terdengar tak bersahabat. 
Pertemuan pertama mereka malah meninggalkan kesan buruk pada Hendra yang 
membuatnya harus masuk rumah sakit. 


"Ini bukan keinginanku dan Alisya lah yang memintaku datang ke sini 
menemuimu. Tiga minggu lagi dia akan menikah, dan Alisya ingin aku yang 
menjadi wali nikahnya nanti," ucap David langsung. Mata Hendra membelalak 
kaget mendengar itu. 


"Bagaimana mungkin?! Kau tak akan bisa melakukan itu!" bentak Hendra 
marah. Wajahnya sudah memerah, dan David sudah menerka ini akan terjadi. 


"Memang. Aku tak memiliki hak apapun. Jadi, aku minta kau serahkan hak 
perwalian padaku. Karena ini yang diinginkan oleh Alisya." David menjawab 
dengan tegas. Sebenarnya, dia pun sangat kaget saat Alisya memintanya untuk 
menjadi wali nikah. Namun dengan itu, David bisa tahu sedalam apa luka yang 
ditorehkan Hendra dalam hati Alisya. Hingga Alisya, tak mau Hendra menjadi 
wali nikahnya. 


"Tidak akan. Aku lebih berhak karena aku adalah ayahnya!" 


"Aku tahu, Hendra. Aku tahu. Dan aku minta kau jangan egois. Sudah cukup 
kau membuatnya sedih dan menderita selama ini. Apalagi yang mau kau 
hancurkan dalam hidupnya? Dia akan menemukan kebahagiannya. Dan jika kau 
masih memiliki hati, janganlah mengacaukan kebahagiaan Alisya." David 
berbicara dengan serius. Dia mencintai Diana, sangat mencintai Diana. Dan 
sekarang, David ingin melakukan yang terbaik untuk anak dari wanita yang 
sangat dia cintai. 


Hendra terdiam dengan kepala menunduk dalam. Kedua tangannya terkepal 
erat, Marah saat tahu Alisya tak mau dia menjadi wali nikahnya. Seburuk itukah 
citranya sebagai ayah di mata anaknya sendiri? Sebenci itukah Alisya padanya? 


"Aku tak punya banyak waktu, Hendra." 


Hendra diam cukup lama, hingga akhirnya dengan berat hati dia mau 
menyerahkan perwakilan wali nikah anaknya pada David. 


"Baik. Aku serahkan wali nikah anakku padamu." Hendra berkata dengan suara 
bergetar. David menatapnya lama, tahu kalau Hendra terpukul mendengar 
keinginan anaknya sendiri. 


"Besok orang suruhanku akan datang untuk mengurus surat penyerahannya, 
sebagai bukti ke penghulu." Hendra hanya diam tak membalas. David berdiri, 
dan berjalan hendak pergi. Namun sebelum keluar, David kembali berbicara, 
mengatakan sesuatu yang membuat Hendra kembali merasakan sakit 
jantungnya. 


"Kau tahu siapa yang akan menjadi suami anakmu? Namanya Andra. Dia 
adalah anak istrimu dari pernikahan pertamanya." 
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Jam menunjukkan pukul 11 siang, dan Alisya kini sedang duduk di atas kursi 
pelaminan bersama dengan Andra, yang sudah sah menjadi suaminya. 


Yap, hari ini adalah hari pernikahan mereka, setelah menunggu kurang lebih 
selama dua bulan. Mereka sudah melaksanan akad nikah di sebuah mesjid besar 
tadi pagi, dan sekarang resepsi sedang berlangsung. 


Saat akad, Hendra lah yang menjadi wali nikah Alisya. Walau Alisya mulanya 
tak mau, namun setelah diskusi panjang yang cukup melelahkan batin dengan 
David dan pihak KUA, akhirnya Alisya mengalah. Membiarkan Hendra 
menjadi wali nikahnya. 


Setelah selesai akad, Alisya dan Andra langsung berangkat menuju gedung 
pernikahan. Alisya tak berpamitan atau sekedar basa-basi pada Hendra, 
ayahnya. Hatinya masih menyimpan kemarahan dan rasa kecewa pada pria itu. 
Dan Alisya tak mau menemuinya secara pribadi, karena takut perasaannya 
terpengaruhi. Dia tak mau hari bahagianya kacau karena Hendra. 


Tentu saja, sekarang Hendra tak ada di acara resepsi karena pria itu sudah 
dibawa lagi oleh para polisi ke penjara. Pemberitahuan juga, Sarah menolak 
hadir di acara akad nikah Andra dan Alisya. Entah dia malu atau apa, padahal 
Andra sudah berbaik hati mengizinkan dia untuk datang. Namun, 
ketidakhadiran Sarah bukan masalah besar bagi Andra. Ada Laila, yang menjadi 
sosok ibu baginya. Dia tak kehilangan sosok orang tua di hari bahagianya. 


Pernikahan Andra dan Alisya dirayakan dengan sangat megah. Tamu yang 
datang bahkan sampai ratusan orang. Mungkin, karena Alisya adalah pemilik 
dari empat perusahaan besar, makanya dia memiliki banyak kenalan. 


Bagi mereka yang hanya tahu Alisya namun tak terlalu mengenalnya, mereka 
merasa kaget saat melihat Alisya dengan senyuman bahagianya di atas 
pelaminan. Alisya selama ini terkenal dengan sebutan 'Lady Killer'. Dia tak 
pernah tertawa ataupun tersenyum. Sorot matanya selalu dingin dan tajam. 
Orang yang kurang percaya diri akan takut dan gugup saat berhadapan dengan 
Alisya. 


Namun kini, di hari bahagianya, dia memasang senyuman indah yang tulus dari 
hati. Pertanda, dia sudah menemukan kebahagian sejatinya. Yaitu, dengan 
menikah bersama Andra. Andra pun terlihat bahagia juga karena kini bisa 
bersama dengan sang pujaan hati dalam ikatan sakral bernama pernikahan. 


Dari sekian banyak tamu, ada beberapa yang mencuri perhatian memang. Tentu 
saja orang-orang yang memang Andra dan Alisya kenal. 


Setelah menjadi saksi pernikahan Andra dan Alisya, David sempat pulang ke 
rumah untuk berganti pakaian. Dia datang kembali ke pesta resepsi bersama 


dengan anak dan menantunya. Tentu saja, terjadi hal yang kurang enak di 
pandang saat Alisya dan Axel bertemu. Aura permusuhan mereka masih terasa 
sangat kuat. Dan tentu saja, perdebatan kecil terjadi kembali di antara mereka. 


"Kupikir kau akan mengajak wanita murahan itu ke sini. Kalau benar, maka aku 
tak akan segan mengusirmu juga dari sini. Aku tak sudi melihat sampah 
bertebaran di hari bahagiaku," desis Alisya. Axel tentu geram mendengar 
ucapan Alisya, apalagi Alisya menyamakan Elli dengan sampah. Namun, ada 
David di sana. Sebelum terjadi perdebatan yang lebih sengit, David memaksa 
Axel untuk segera turun dari pelaminan. 


"Selamat untuk kalian. Semoga selalu bahagia." Sierra berucap dengan 
senyuman lembutnya. Alisya mengangguk singkat. Jujur, dia benci dengan sifat 
Sierra yang terlalu lemah saat menghadapi Axel. Selalu bersikap pasrah, walau 
dia pun tak suka. 


"Terima kasih. Jaga kesehatanmu dan kandunganmu." Alisya membalas. Sierra 
tersenyum dan mengangguk lalu menyusul suami dan ayah mertuanya yang 
sudah turun dari pelaminan. 


Bukan hanya kehadiran Axel saja yang membuat Alisya dongkol, tapi juga saat 
Farhan datang bersama dengan Desi. Wanita itu memasang wajah murung yang 
menyebalkan. Seolah-olah dia ingin dikasihani oleh Andra. Farhan yang sudah 
melihat tatapan tak suka dari Alisya cepat-cepat membawa Desi turun dari 
pelaminan setelah mengucapkan selamat. Memancing amarah Alisya bukanlah 
hal yang bisa dibenarkan. Karena masalahnya, tak akan tuntas begitu saja. 


Alisya tak memiliki teman dekat, sedangkan Andra hanya memiliki satu teman 
saja, yaitu Chiko. Chiko sengaja datang dari Surabaya untuk menghadiri 
pernikahan Andra dan Alisya. Lama tak bertemu, Chiko kaget tentu karena tak 
menyangka kedekatan Andra dan Alisya berakhir di pelaminan. Namun, Chiko 
merasa bersyukur juga temannya berhasil mendapatkan hati seorang 'Lady 
Killer' yang selalu disegani banyak orang. Jangankan menikah, mendekati 
Alisya pun menjadi tantangan yang sulit bagi para pria. 


Panji dan Laila yang semula ikut duduk di pelaminan sebagai orang tua kedua 
mempelai, kini ikut turun dan berbaur dengan para tamu. Ada beberapa tamu 
rekan bisnis Alisya yang merupakan kenalan Laila. Akhirnya mereka 
mengobrol, dan membahas masa lalu mereka saat sekolah. Panji juga 
mengobrol dengan beberapa orang yang cukup dia kenal. 


Setelah kenalannya pergi untuk mengambil minuman, tak sengaja Panji melihat 
seorang wanita seumuran dirinya datang menghampiri. Panji tak tahu siapa 
wanita itu. 


"Reza bilang Anda adalah mertua Nona Alisya. Saya hanya ingin mengucapkan 
selamat untuk Anda karena berhasil mendapatkan seorang menantu yang sangat 
baik hati." Wanita itu berkata. Panji memasang senyum, walau dia tak tahu 
siapa wanita itu. Dia juga tak tahu siapa Reza. Wanita itu tertawa pelan, melihat 
Panji yang kebingungan. Akhirnya dia pun mengenalkan diri. 


"Nama saya Yulia. Saya adalah ibu Reza. Reza adalah anak sulung saya yang 
menjadi asisten pribadi sekaligus orang kepercayaan Nona Alisya." Yulia, ibu 
kandung Reza mengenalkan diri. Panji bergumam pelan mendengar itu. 
Sekarang dia tahu siapa Reza. 


"Sebaik itukah menantu saya?" Panji kini melontarkan pertanyaan, berharap 
mendapatkan jawaban yang sangat memuaskan. Dia ingin tahu, kebaikan apa 
saja yang dimaksud wanita itu. 


"Jika bukan karena Nona Alisya, mungkin anak gadis saya tak akan bisa 
melanjutkan sekolah dan kuliah. Jika bukan karena Nona Alisya, mungkin Reza 
tetap akan menjadi pekerja serabutan di pasar dan kehidupan saya tak akan 
membaik." Yulia menjawab. Matanya kini tertuju pada Alisya dan Andra yang 
berdiri di atas pelaminan. Seorang fotografer sedang mengambil foto mereka. 
Dan Yulia terlihat senang melihat senyuman Alisya. 


"Anak saya mendapatkan kesulitan saat pertama kali bekerja pada Nona Alisya. 
Namun setelah jadi orang kepercayaan, Nona Alisya tak segan memberikan 


apapun yang Reza butuhkan. Bahkan bersedia mengeluarkan banyak dana untuk 
membiayai kuliah Reza. Sekarang pun Reza di percaya untuk memimpin salah 
satu perusahaannya. Mereka yang berkata kalau Nona Alisya jahat, pasti mata 
hatinya tertutup. Hingga tak bisa melihat begitu banyak kebaikan yang sudah 
Nona Alisya lakukan," lanjut Yulia. Dia berbicara panjang lebar, menilai Alisya 
sesuai yang dirinya rasakan. Yulia akui, Alisya memang memiliki raut wajah 
dingin yang kurang banyak disukai para orang tua. Belum lagi cara bicaranya 
yang terlalu frontal, tidak disaring. Tapi, itu tak menutup semua kebaikan yang 
sudah diberikan. 


Panji terdiam mendengar itu. Bisa saja dia menganggap Yulia berbohong dan 
berkata seperti itu karena dibayar atau lainnya. Tapi, tatapan mata Yulia pada 
Alisya tak bisa berbohong. Panji bisa melihat, banyak perasaan bersyukur dalam 
sorot mata Yulia saat menatap Alisya. Dan secara tak sengaja, Panji 
mendengarkan Yulia memanjatkan doa untuk kebahagiaan Alisya. 


Ya, dia memang harus percaya pada kata-kata Andra kalau Alisya tak seburuk 
yang dia lihat, dan tak semengerikan yang orang-orang katakan. Jangan hanya 
karena ekspresi wajah dan cara bicaranya yang kurang baik dia selalu dicap 
buruk. Benar kata Laila, setiap orang memiliki sisi buruk dan baik. Hanya saja, 
Alisya tak berusaha menyembunyikan sisi buruknya. Dia memperlihatkannya 
tanpa masalah, menjadi dirinya sendiri. 
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Hari pernikahan sekaligus hari ulang tahun ke-20 tahun yang dilaksanakan siang 
tadi sangat berkesan bagi Alisya. Walau ada beberapa tamu yang membuatnya 
jengkel dan dongkol, tapi itu tak mempengaruhi kebahagiannya sedikit pun. 


Malam ini, Andra dan Alisya akan melewati malam pertama mereka di kamar 
Alisya yang sudah didekorasi sedemikian rupa. Tentu saja, kamar itu sekarang 
menjadi kamar Andra juga. Banyak hadiah di sudut kamar, yang sekarang 
sedang Alisya buka satu persatu. 


Andra baru saja keluar dari kamar mandi, dengan rambut yang masih basah. Dia 
memakai sebuah celana santai selutut dan kaos oblong lengan pendek. 
Tangannya sedang sibuk mengeringkan rambutnya sendiri. Dan perhatiannya 
langsung teralih pada Alisya yang duduk di lantai membuka hadiah dari pada 
tamu. 


"Mau dibuka semua malam ini?" tanya Andra. Setelah rambutnya setengah 
kering, dia menggantung handuknya di samping lemari. Berjalan mendekati 
Alisya dan duduk di samping istrinya tersebut. 


"Nggak lah. Sebagian kita buka besok saja," jawab Alisya. Dia lalu membuka 
sebuah kotak kecil berbentuk persegi. Alisya membukanya, dan ternyata isinya 
adalah sebotol obat. Kening Alisya berkerut saat menemukan surat di dalamnya. 
Kemudian dia tertawa kecil, dan menyerahkannya pada Andra. 


"Dari temanmu sepertinya," ucap Alisya. Andra menerima dengan kebingungan. 
Setelah melihat isi hadiah dan membaca isi suratnya, Andra tahu itu hadiah dari 
Chiko. 


Minumlah obat ini sebelum malam pertamamu. Dijamin istrimu akan puas. 


Andra mendecih pelan setelah membacanya. Kurang ajar sekali Chiko. Tanpa 
mau memperhatikan obat yang diberi Chiko, Andra langsung menyimpannya 
secara asal di atas laci. Kini, perhatian Andra kembali teralih pada Alisya yang 
sedang mengangkat tinggi-tinggi sebuah gaun tidur yang sangat tipis. Sungguh, 
kenapa sih orang-orang memberi hadiah yang aneh-aneh? Andra heran sekali. 


"Dra, bagaimana menurutmu? Apa aku harus memakainya malam ini?" Alisya 
melontarkan sebuah pertanyaan seraya menatap Andra. 


"Tak usah. Nanti kamu kedinginan dan masuk angin," jawab Andra cepat. 
Alisya terkekeh pelan mendengarnya. Bukannya menuruti perkataan Andra, 
Alisya malah berdiri dan membawa gaun itu ke dalam kamar mandi. Tak lama, 


Alisya keluar dan gaun tipis itu sudah terpasang di tubuhnya. Jakun Andra 
bergerak naik turun melihat penampilan Alisya sekarang. Dia bahkan bisa 
dengan jelas melihat perut Alisya. Bra dan G-string yang dipakai Alisya pun 
terlihat jelas. 


"Masih mau menahan diri?" tanya Alisya. Andra menatap istrinya tersebut tak 
percaya. Alisya tak terlihat malu sedikit pun saat memperlihatkan lekuk 
tubuhnya pada Andra. 


"Sepertinya tidak," balas Andra bergumam. Dia berjalan menghampiri Alisya 
dan langsung merangkul pinggangnya. Alisya memasang senyuman menggoda, 
membuat Andra gemas sendiri. Dia ingat, Alisya tak akan malu-malu. Sebelum 
menikah pun, gadis itu sering mendesaknya, membuatnya hampir khilaf. 


"Kamu akan menyesal telah menggodaku," desis Andra. Tanpa membiarkan 
Alisya bicara lagi, Andra langsung meraup bibir Alisya. Tentu saja Alisya tak 
menolak, menahan kepala suaminya agar tak menjauh. Sengaja, Alisya 
mengangkat sebelah kakinya dan melingkarkannya di pinggang Andra. 


Suasana kamar yang semula terasa dingin, perlahan kini mulai terasa panas. 
Alisya yang memakai baju kurang bahan pun merasa kegerahan. Tangannya tak 
lepas dari rambut Andra, mengacaknya dan sesekali menjambaknya saat bibir 
Andra memberikan rangsangan nikmat pada titik tubuhnya. Punggung Alisya 
melengkung nikmat, kala lidah sang suami menyapa puncak dadanya. Mata 
Alisya terbuka kemudian terpejam lagi, menikmati sentuhan intim dari Andra, 
suaminya. 


Tak ada yang salah dengan yang mereka lakukan sekarang. Mereka sudah jadi 
suami istri. Mereka berhak mencari kenikmatan bersama. 


Kabut nafsu terlihat jelas dalam sorot mata Andra. Namun, dia masih bersabar 
dan tak terburu-buru. Andra bisa saja merobek gaun sialan itu. Namun, Andra 
dengan telaten melepaskannya dari tubuh Alisya, membuat tubuh istrinya itu 
kini sepenuhnya telanjang di hadapannya. 


Andra memang bukan laki-laki seperti Axel yang sering tidur dengan 
sembarang wanita. Andra tak pernah melakukan one night stand, dia bahkan tak 
pernah melakukan hubungan badan dengan semua mantan pacarnya. Sentuhan 
yang pernah dia lakukan hanya sebatas pelukan dam ciuman saja. Tak lebih. 


Well, Andra juga bukan pria yang terlalu polos. Sesekali dia pernah melihat film 
dewasa, dan masuk kategori jarang. Namun ternyata, melihat seorang wanita 
telanjang di dalam video dan secara nyata sangat berbeda. Alisya, istrinya 
tersebut sangat menakjubkan. Andra jadi tidak sabar untuk segera merasakan 
kenikmatan dunia bersama kekasih hatinya tersebut. 


Mata sayu Alisya terlihat semakin menggoda di mata Andra. Bibirnya kembali 
meraih bibir sang istri dan memagutnya. Kedua tangan Alisya berada di pundak 
Andra, dan mencengkeramnya pelan saat telunjuk Andra berusaha memasuki 
tubuhnya. Alisya mendesis pelan, merasakan sakit dan perih. Namun itu tak 
bertahan lama dan berubah menjadi sesuatu yang nikmat kala jari Andra 
bergerak keluar dan masuk. 


Wajah mereka memerah, dengan keringat yang sudah membasahi tubuh. 
Padahal mereka belum sampai pada inti percintaan yang sedang dilakukan. 
Namun, yang sudah dilewati pun terasa sangat menakjubkan bagi Alisya. 


Andra mengeluarkan jarinya, lalu menyiapkan dirinya sendiri. Alisya menarik 
nafas panjang, merasa tegang. Namun Andra memberitahunya untuk tetap rileks 
dan santai. Pelan, Andra berusaha memasukkan miliknya ke dalam tubuh 
Alisya. Alisya mengerang kesakitan dan itu bahkan belum setengahnya. Sebelah 
tangan Andra memainkan puncak dada Alisya, memberikan rangsangan lain 
agar Alisya tak terlalu fokus pada sakit yang dia rasakan di bawah. 


Andra terus berusaha menyatukan tubuh mereka berdua. Alisya menjerit 
kesakitan dengan kuku yang menancap kuat di pundak suaminya. Sudut 
matanya berair, dan itu membuat Andra merasa bersalah. Andra mencium 
Alisya, dan berkali-kali mengucapkan maaf. Setelah beberapa saat, Andra mulai 
menggerakkan pinggulnya. Semula, Alisya terlihat tak nyaman dengan gerakan 


Andra. Namun Andra tak menyerah, dan tetap memberikan rangsangan di 
bagian tubuh Alisya yang lain. Hingga perlahan, Alisya mulai merasakan 
kenikmatannya. Matanya merem melek, tak kuasa menahan kenikmatan yang 
ditimbulkan oleh gerakan tubuh Andra. Desahan dan erangan terus lolos dari 
bibirnya, membuat Andra tambah semangat. Kedua kaki Alisya pun melingkar 
erat di pinggul Andra. 


Alisya menjerit dengan tubuh bergetar saat dia mendapatkan orgasmenya. 
Andra pun mempercepat gerakan pinggulnya dan menyusul Alisya. Dia 
menggeram penuh kenikmatan, menyemburkan banyak benih ke dalam rahim 
sang istri. Akhirnya, tubuh mereka lunglai dan terasa lemas. Namun, mereka 
sama-sama puas. 


"Masih sakit?" Andra bertanya seraya menarik selimut untuk menutupi tubuh 
mereka berdua. 


"Sedikit perih. Tapi tak masalah," jawab Alisya. Dia bergerak mencari posisi 
yang nyaman di samping Andra dan memeluk sang suami. Senyum terbit 
dengan indah di bibirnya. Senikmat itu ternyata. Pantas saja Axel sering 
melakukannya dengan Sierra. Well, pria itu bahkan sudah sering tidur dengan 
wanita berbeda. Hanya saja dia masih beruntung karena tidak terkena penyakit 
kelamin yang menular. 


"Dra, aku ingin bertanya." 


"Tanyakan saja." 


"Apa kamu pernah tidur dengan mantan-mantan pacarmu?" tanya Alisya. 
Sebenarnya, dia hanya ingin tahu saja. 


"Kalau tidur dalam artian yang sebenarnya, pernah beberapa kali. Tapi aku tak 
pernah bersetubuh dengan mereka. Aku berani bersumpah," jawab Andra. 
Alisya tersenyum kecil mendengar itu. 


"Tak masalah. Jangan terlalu serius menanggapi pertanyaanku. Setiap orang 
memiliki masa lalu yang beragam. Jikapun kamu pernah melakukannya dengan 
mantan pacarmu, it's okay. Itu masa lalumu yang tak berhak aku urusi. Yang 
penting sekarang kamu berada bersamaku, dan menjadikan aku satu-satunya." 
Alisya berkata panjang lebar. Andra mengangguk dan mengeratkan pelukannya. 
Dia tak berbohong dengan jawaban yang dia berikan. Sama seperti pada Alisya, 
dulu dia juga memegang prinsip yang sama saat bersama mantan-mantan 
pacarnya. No sex before marriage. Karena memang itulah yang selalu diwanti- 
wanti oleh ayahnya. Jangan sampai ada anak yang lahir di luar nikah dalam 
keturunan mereka. Karena sungguh, jika itu semua terjadi, si anak lah yang 
paling dirugikan. Dan Panji maupun Andra, tak mau itu terjadi. 
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Menjadi pengantin baru tentu sangat menyenangkan bagi Andra dan Alisya. 
Mengambil cuti satu minggu bagi Andra rasanya sangat singkat. Sebenarnya 
Alisya ingin menyuruh Andra mengambil cuti lebih lama agar mereka bisa 
bulan madu, mengelilingi dunia. Namun, Andra menolak. Dia tak mau statusnya 
sebagai suami Alisya nantinya menjadi masalah. Andra tak mau nantinya orang- 
orang meremehkan dirinya. Alisya mengerti alasan Andra, jadi dia pun harus 
pasrah kalau waktu bulan madu mereka hanya satu minggu saja. Karena waktu 
yang sebentar, mereka pun hanya bisa pergi ke Bali dan Korea Selatan saja, 
sesuai keinginan Alisya. Padahal, Alisya sudah membuat daftaran tempat yang 
ingin dikunjungi saat bulan madu. Tapi, tak apalah. Mereka masih memiliki 
banyak waktu lain kali. 


Hari ini, setelah Andra berangkat kerja Alisya memutuskan untuk mengunjungi 
David. Sejak hari pernikahannya sampai sekarang, Alisya belum bertemu 
dengan David lagi. Walau tak memiliki hubungan darah, tapi Alisya sudah 
menganggap David sebagai orang yang penting baginya. Begitu juga 
sebaliknya. 


Alisya mendambakan sambutan yang hangat dari David, lalu mereka bisa 
mengobrol bersama layaknya seorang anak dan ayah. Sayang, itu semua tak 
terkabul. Saat sampai di rumah David, Alisya malah melihat pemandangan yang 
membuat amarahnya memuncak. 


"Apa yang kau lakukan disini?!" Bukan Alisya yang bertanya, tapi Elli. Wanita 
berstatus mantan pacar Axel itu ada di rumah David, dan malah melontarkan 
pertanyaan tak terduga pada Alisya. 


"Harusnya aku yang bertanya seperti itu. Kau tak memiliki hak apapun di rumah 
ini," balas Alisya. Walau dia kesal melihat wajah Elli, Alisya berusaha menahan 
amarahnya. Di sana ada Sierra, dan wanita hamil itu selalu ketakutan jika 
melihat Alisya marah. 


"Memangnya kau siapa hah?! Jangan sok deh!" teriak Elli. Alisya diam 
mendengar itu. Sepertinya, Elli tak kapok setelah kepalanya berdarah di lempar 
vas bunga oleh Alisya. Dan dia tak tahu kalau Alisya bisa melakukan hal yang 
lebih ekstrim lagi. Tinggal tunggu waktunya saja sampai amarahnya meledak. 


"Mana suamimu?" Alisya bertanya pada Sierra yang berdiri beberapa meter dari 
Elli. Sepertinya dua wanita itu baru saja terlibat perdebatan. Dan tentu saja 
Sierra akan selalu jadi pihak yang kalah. 


"Kak Axel pergi ke Jerman kemarin." 


"Kamu gak diajak?" tanya Alisya tak percaya. 


"Hanya dua hari kok," jawab Sierra takut-takut. 


"Itu artinya kau tak dianggap istri. Gak punya malu banget ya. Udah gak 
dianggap masih aja maksain diri." Elli niatnya menyindir Sierra dan itu berhasil 


membuat Sierra sedih. Dia tersenyum puas, tanpa tahu pembalasan dari Alisya 
akan lebih kejam dari perkataannya. 


"Dasar wanita murahan tak tahu malu. Bangga banget ya bisa ngerusak rumah 
tangga orang? Pelakor memang gak ada urat malunya. Sampah, murahan dan 
menjijikkan." Alisya mewakili Sierra membalas perkataan Elli tak kalah kejam. 


"Om David mana?" Alisya kembali bertanya pada Sierra, mengabaikan mata 
Elli yang melotot padanya. 


"Papa baru saja pergi. Katanya ada urusan sebentar. Nanti pulang saat jam 
makan siang," jawab Sierra dengan suara pelan. Alisya menghela nafas pelan 
mendengarnya. Greget sendiri melihat Sierra yang terlalu lemah, tak ada 
keberanian. Pantas saja Elli semakin menjadi-jadi. 


"Sierra, masuklah ke kamar dan istirahat. Biar aku yang mengurus sampah ini, 
ucap Alisya. Sierra menatap Alisya sesaat dan mengangguk. Dia naik ke lantai 
atas, menuju kamarnya. Dia sadar diri tak akan bisa melawan Elli. Dan Sierra 
percaya, Alisya bisa menangani mantan pacar suaminya tersebut. 


"Kau mau pergi sendiri? Atau kuseret keluar?" tanya Alisya. Dia bergerak 
mendekati lemari hias lalu mengambil sebuah vas bunga berukuran sedang. 
Membuang bunganya secara asal, dan bersiap melemparkan vas itu. Elli 
membelalak kaget dan mundur dengan cepat hingga tak sengaja terjatuh. 


"Elli, kau sadar sendiri kalau kau mati di tanganku pun, keluargamu tak akan 
bisa menuntutku." Alisya berbicara. Terkesan sombong, namun memang 
kenyataannya seperti itu. Elli kini terlihat ketakutan saat Alisya berjalan 
mendekatinya dengan tangan memegang vas bunga. Tentu dia masih ingat 
kejadian di butik yang mengakibatkan dirinya harus dirawat. Alisya, memang 
tak memiliki keraguan sedikit pun untuk menyiksa musuhnya. 


"Dasar psikopat!" teriak Elli. Alisya tersenyum miring mendengar itu, membuat 
Elli semakin takut. 


"Kau tahu sendiri rupanya. Mau aku mutilasi?" Alisya melontarkan pertanyaan 
dengan senyuman yang menakutkan. Elli dengan cepat berdiri dan berlari pergi 
dari sana. Alisya menghela nafas pelan setelah Elli berlari cepat untuk pergi. 
Sepertinya dia memang cocok mendapatkan peran antagonis. Seperti, 
pembunuh misalnya. 


Setelah memastikan Elli pergi, Alisya berjalan mendekati satpam yang berjaga. 
Memintanya untuk tak membiarkan Elli masuk ke rumah lagi. 


"Tapi Non, Tuan Axel yang memberikan izin." 


"Tuanmu itu sedang tidak waras karena membiarkan sampah masuk. Mulai 
sekarang jangan biarkan wanita itu masuk lagi. Sierra kenapa-kenapa juga kau 
yang akan di salahkan," balas Alisya. Satpam itu mengangguk patuh. Melawan 
Alisya bukanlah hal yang benar, dan sampai kapan pun dia tak akan menang. 


Rusak sudah rencananya yang ingin mengobrol tenang dengan David yang 
sudah dia anggap sebagai ayah sendiri. Nyatanya, datang ke rumah itu malah 
mengundang amarah. 


Dan sampai sekarang Alisya masih tak mengerti kenapa Axel bisa dengan 
bodoh mau kembali pada wanita yang sudah mencampakkannya. Padahal, dia 
sudah dengan tega merusak kehidupan Sierra dan membuat perempuan itu 
hamil anaknya. Axel memang bodoh dan tolol. Alisya tak akan berhenti 
memaki pria itu saat bertemu nanti. 


Pk kok 


Andra dan Alisya duduk berdua di ruang keluarga seraya menonton film. Cuaca 
yang cukup dingin membuat Alisya tak mau jauh-jauh dari suaminya. Dengan 
sengaja Alisya duduk di atas pangkuan suaminya, menahan suaminya tersebut 
agar tetap menemaninya di sana. Bahkan Alisya sengaja membawa sebuah 
selimut untuk menghangatkan tubuh mereka berdua. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam, dan pasangan pengantin baru tersebut 
masih berada di ruang keluarga. Mata Alisya sudah mulai terasa berat, namun 
film masih belum berakhir. Sedangkan Andra masih fokus saja pada film yang 
diputar Alisya. 


"Sya, lihatlah." Alisya mendongak, lalu menatap ke arah televisi. Menuju akhir 
film, pasangan aktris yang melakoni melakukan adegan dewasa. 


"Mau menonton film dewasa yang lain?" tawar Andra. Alisya menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Buat apa? Kita bisa langsung mempraktekkan tanpa harus menonton dulu," 
balas Alisya spontan. Andra tertawa geli mendengarnya. Well, Alisya bukanlah 
tipe perempuan yang malu-malu saat membahas urusan ranjang. Bahkan 
kadang, ucapan dan tindakannya lebih frontal dari Andra. 


"Kalau begitu, mau mempraktekkan sekarang?" tanya Andra dengan senyuman 
penuh arti. Alisya terkikik geli melihatnya. Dengan semangat dia mengangguk 
dan langsung mengubah posisi duduknya. 


"Ayo. Gendong aku ke kamar," jawab Alisya memberikan sinyal. Andra 
tersenyum dan mencium bibir Alisya sekilas. 


Belum juga Andra berdiri, terdengar suara ketukan pintu dari depan. Andra dan 
Alisya mengerutkan kening, bertanya-tanya. Siapa yang datang bertamu malam- 
malam begini? 


"Mau buka dulu pintunya?" tanya Andra. Alisya menggeleng malas. Jika bukan 
orang penting, akan disuruh pergi. Ganggu saja. 


"Bi! Tolong bukain pintu!" Alisya berteriak memanggil ART-nya. Tak lama, 
seorang wanita muncul dari arah dapur dan berlari ke pintu depan. 


"Kira-kira siapa yang bertamu malam-malam begini?" tanya Andra penasaran. 
Alisya mengangkat kedua bahunya tak peduli. Tak lama, Bi Nani datang dan 
muncul dengan wajah panik. 


"Siapa, Bi?" tanya Alisya malas. 


"Itu Non, istrinya Tuan Axel," jawab Bi Nani. Mata Andra dan Alisya melebar 
kaget mendengar itu. Dengan cepat, Alisya turun dari atas pangkuan Andra dan 
berlari ke depan. Andra pun mengikuti Alisya ke depan. 


"Ya Tuhan! Mau apa kau ke sini malam-malam begini Sierra?!" Sierra terkejut 
mendengar suara Alisya, namun segera menunduk. 


"Ma-maaf sudah mengganggu," ucapnya dengan suara pelan dan bergetar. 
Alisya mendesis kemudian membawanya masuk ke dalam rumah. 


Cuaca yang dingin membuat tubuh Sierra kedinginan. Alisya meminta Bi Nani 
untuk membawakan selimut dan membuatkan teh hangat untuk Sierra. 


"Ada apa sebenarnya?" tanya Alisya tak sabaran. Dia kini dduk di samping 
Sierra yang sudah diselimuti. Sedangkan Andra, duduk di hadapan dua wanita 
itu. Dia pun ingin tahu alasan Sierra datang ke sini malam-malam saat cuaca 
sangat dingin. Sierra bahkan tak mengenakan jaket atau sweater. 


"Maaf mengganggu kalian. Aku hanya kepikiran untuk datang ke sini saja," 
ucap Sierra dengan suara lemah. Alisya terdiam mendengar itu. Dia menyadari 
ada yang tak beres. 


"Ada masalah dengan suamimu?" tanya Alisya langsung. Perlahan, Sierra 
mengangguk. Dan jawabannya membuat Alisya semakin dongkol. 


"Kak Axel menghubungiku dan menyuruhku pergi dari rumah," jawabnya jujur. 
Sungguh, jika saja Axel ada di depan matanya, Alisya tak segan mencekiknya 
lagi. Mau sampai mati pun tak masalah rasanya. 


"Ra, jangan bilang kalau ini semua gara-gara kejadian tadi," desis Alisya. 
Namun, Sierra tak menjawab dan hanya menunduk. Membuat Alisya tahu kalau 
biang masalahnya adalah si wanita ular, Elli. 


"Dia mengaku disakiti olehku hingga Kak Axel marah," gumam Sierra. Alisya 
menarik nafas panjang, dan menghembuskannya perlahan. Dia harus tahan 
emosinya. 


"Sudah malam. Masuklah ke kamar tamu dan istirahat di sana. Jangan pergi 
kemana-mana sebelum meminta izin dariku," ucap Alisya tegas. Dia hanya tak 
mau Sierra pergi tanpa dia tahu. Sierra menurut dan diantar oleh Bi Nani ke 
kamar yang akan dia tempati malam ini. 


"Apa yang terjadi tadi?" Andra bertanya karena tak tahu apa-apa. Alisya tak 
langsung menjawab, menarik tangan pria itu dan mengajaknya untuk segera 
masuk ke kamar. Di perjalanan menuju kamar, Alisya menceritakan yang terjadi 
tadi di rumah David. 


"Kenapa Axel bisa percaya? Padahal harusnya dia lebih tahu kalau Sierra itu tak 
mungkin punya keberanian seperti itu," ucap Andra tak percaya. Alisya 
menghela nafas berat mendengarnya. Itu jugalah yang dia pikirkan. Axel 
memang bodoh. Tolol juga. 


"Dia memang pantas dikebiri," gumam Alisya. Kemudian dia menggeleng, 
menyingkirkan semua pikirannya tentang Axel dan Sierra. Mendekati Andra, 
dan mulai merayu sang suami. Andra duduk di pinggir ranjang dan Alisya 
sudah berada di atas pangkuannya. Bibir mereka berpagut dengan mesra. 
Tangan Alisya pun sudah bergerilya memasuki kaos Andra. Ya, memang seperti 
ini. Kadang Alisya lebih agresif dari Andra. 


Setelah berhasil melepaskan kaos dari tubuh Andra, tangan Alisya kini masuk 
ke dalam celana suaminya. Andra mendesis nikmat karena permainan tangan 
istrinya sendiri, dan Alisya terlihat senang. Setelah merasa cukup, Andra 
membalikkan posisi, membuat Alisya berbaring di bawahnya. Tangan Andra 
bergerak dengan pelan, tak buru-buru. Dia melepaskan semua kain yang 
menempel di tubuh sang istri, hingga Alisya telanjang sepenuhnya. Tangan 
Andra bergerak menyusuri tubuh Alisya, meninggalkan jejak panas di kulitnya. 
Saat Alisya tak sabar, Andra lebih suka bermain-main. 


"Pakai pengaman gak?" tanya Andra. Mata Alisya yang sayu menatap Andra 
tak sabar. Dan dia terlihat kesal saat Andra bertanya seperti itu. 


"Buat apa sih? Gak ada gunanya juga dipakai," balas Alisya sebal. Andra 
tertawa renyah mendengar itu. Dia pun mulai menjelajahi tubuh Alisya dengan 
bibirnya. 


Di dalam laci, memang ada sekitar lima box pengaman yang mereka dapatkan 
dari kado. Entah siapa yang memberikannya, Andra dan Alisya pun tak tahu. 
Karena penasaran, mereka pernah memakainya sekali, dan berakhir dengan 
Alisya yang marah-marah karena alat itu membuatnya kurang nyaman. 


Jangan salah, Andra dan Alisya banyak menerima kado yang aneh-aneh. Mulai 
dari lingerie, pengaman, obat kuat, bahkan sampai sex toys. Gila sih. Alisya 
bahkan penasaran siapa orang-orang yang memberikan hadiah itu. Namun, dia 
dan Andra jadi bisa mempelajari hal-hal baru juga. 


Andra berbaring di atas ranjang dengan nafas memburu. Keringat bercucuran di 
keningnya, yang membuatnya terlihat menakjubkan di mata Alisya. Sedangkan 
Alisya, sudah berada di atas tubuh Andra. Mengambil alih percintaan mereka, 
dan bergerak sesuka hati mengejar kenikmatan. 


Alisya menjerit saat mendapatkan puncak kenikmatannya. Tubuhnya bergetar 
dan ambruk di atas tubuh suaminya. Andra yang belum mencapai puncak 
langsung membalikkan posisi dan menggerakkan pinggulnya dengan cepat. 
Setelah beberapa saat, Andra pun sampai pada puncaknya. Tubuhnya langsung 
ambruk di samping Alisya, dan menarik istrinya ke dalam pelukan. Seperti 
biasa, kegiatan ranjang mereka selalu berakhir menakjubkan. Mereka sama- 
sama merasakan kepuasan. 
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Axel menyesal. Sepertinya dia memang begitu. Malam esoknya, dia sudah 
berada di rumah Alisya dan menanyakan keberadaan istrinya. Namun, tentu saja 
Alisya tak memberitahukan keberadaan Sierra dengan mudah. Sebelum sangat 
menyesali perbuatannya, Axel tetap harus mendapatkan hukuman. 


"Aku sudah cek lemari. Dia tak membawa baju satu pun. Kopernya masih ada 
bahkan dompetnya pun ada. Ponselnya juga." Axel terlihat frustrasi. Di 
depannya, ada Alisya dan Andra yang baru selesai makan malam. Tentu saja 
mereka tak khawatir, karena Sierra ada di sana, bersama mereka. Tapi, Alisya 
sudah memperingati Sierra untuk tak menampakkan diri di depan Axel. 


"Baguslah. Berarti dia memang memiliki niat penuh untuk meninggalkanmu. 
Bahkan tak mau membawa barang-barang darimu," jawab Alisya santai seraya 
menyeruput teh hangatnya. 


"Alisya! Aku serius!" Axel mulai geram sepertinya karena tak melihat 
kekhawatiran di wajah pasangan pengantin baru tersebut. 


"Aku juga serius. Kemarin malam dia menghubungiku dan berpamitan padaku. 
Dia bilang sudah menemukan tempat tinggal yang baik. Ya, semoga saja dia 
juga secepatnya mencari penggantimu," balas Alisya. 


"Aku suaminya, Alisya!" 


"Suami tak berguna. Mana ada suami yang mengusir istrinya yang sedang hamil 
hanya karena aduan wanita lain yang tak memiliki bukti?" balas Alisya telak. 
Axel menggeram kesal mendengarnya. 


"Dia mengadu apa saja? Aku ingin dengar," ucap Alisya. Axel tak menjawab 
dan memalingkan wajah. Alisya bisa dengan jelas melihat penyesalan di wajah 
Axel. Baguslah. Dia harus menderita dulu karena rasa penyesalannya sendiri. 


"Sebenarnya istrimu itu seorang penakut, Xel. Jangankan melawan wanita itu, 
melihatku marah pun dia ketakutan," ucap Alisya diakhiri dengan dengusan 
pelan. 


"Dan kau sebagai manusia yang punya otak, harusnya bisa berpikir kalau 
istrimu tak mungkin berani melawan wanita sampah sialan itu. Tapi sayang, 
otakmu memang sudah mati gara-gara si Elli itu," lanjut Alisya. Axel terlihat 
marah mendengar itu. Marah karena Alisya terus menghinanya. Dan ya, 
sekarang Axel tak merasa marah lagi saat Alisya dengan terang-terangan 
mengumpati Elli. 


Alisya menyeruput tehnya dengan santai tanpa memperdulikan sosok Axel di 
depannya yang sudah kacau. Sejak tadi Andra pun hanya memperhatikan saja. 
Malam ini, Axel tak banyak melawan Alisya. Dia malah terlihat, merenung. 


"Kau tahu dia pergi kemana?" tanya Axel lemah. 


"Mana kutahu. Kau pikir aku siapanya?" balas Alisya dengan sangat 
menyebalkan. Jika saja Alisya adalah seorang laki-laki, Axel sudah sejak dulu 
mengajaknya berduel. Sayang sekali, si mulut pedas itu merupakan seorang 
perempuan. Dan Axel tak mau merendahkan dirinya sendiri jika sampai 
memukul seorang perempuan. Alisya berdiri dan berjalan meninggalkan ruang 
tamu. Meninggalkan Axel berdua dengan Andra. 


"Kau betah jadi suaminya?" Axel bertanya dengan wajah meringis pada Andra. 
Andra tertawa pelan mendengar itu. 


"Tentu saja. Dia sebenarnya wanita yang manis," jawab Andra dengan tulus. 
Axel memasang wajah mual mendengar itu. 


"Manis kau bilang? Kau belum tahu saja bagaimana sifat singanya. Sialan. Dia 
bahkan lebih menyebalkan dari mendiang nenekku," gumam Axel. Dia 
mengambil kopi miliknya, dan menyeruputnya dengan pelan. 


"Andra, kau bisa membantuku? Aku tak tahu harus mencari istriku kemana." 
Axel sudah terlihat putus asa sekali. 


"Maaf tapi aku pun tak tahu apa-apa." Balasan Andra membuat Axel sangat 
kecewa. Axel sudah mencari Sierra ke tempat-tempat yang menjadi peluang 
kunjungan Sierra. Tapi, dia tak menemukan sosok istrinya di semua tempat itu. 


"Pergilah. Kau mengganggu waktu tidurku. Aku tak akan menerima tamu lebih 
dari jam sembilan malam, terutama kau." Alisya datang dan langsung mengusir 
Axel dengan terang-terangan. Axel terlihat kecewa, karena Alisya tak 
memberikan petunjuk apapun. Tanpa bicara lagi, dia melenggang pergi keluar 
dari rumah Alisya. Berpikir keras, harus kemana dia mencari istrinya. 


"Sya, diluar hujan. Kasihan Axel," ucap Andra setelah sosok Axel hilang dari 
pandangan. 


"Biarkan saja. Dia sakit bukan urusanku," jawab Alisya acuh tak acuh. 
Tangannya kemudian meraih jemari sang suami. Mereka berpegangan dengan 
erat, dan berjalan masuk ke dalam kamar. Tentu saja, sebelum tidur mereka 
akan melakukan kegiatan ranjang mereka yang menggairahkan. Dan malam ini 
mereka ingin mencoba sesuatu yang baru. Mereka senang-senang sebagai 
pengantin baru, tanpa mau peduli keadaan Axel yang mengenaskan di luar sana. 
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David panik saat menyadari menantunya pergi dari rumah tanpa membawa apa- 
apa. Dia langsung menghubungi Alisya, dan menanyakan Sierra, berharap 
Alisya tahu sesuatu. Dan David merasa lega saat Alisya berkata kalau Sierra ada 
di rumahnya. Dan David menuruti perkataan Alisya agar tak memberitahu Axel 
apapun tentang Sierra. 


Keadaan Axel tentu berubah setelah kepergian Sierra dari rumah. Setiap hari dia 
merasakan khawatir, bertanya-tanya di mana keberadaan sang istri. Setiap hari 
juga Axel pergi keluar mencari istrinya. Tak bisa dihubungi, karena Sierra 
dengan sengaja tak membawa ponsel. 


Tanpa Axel ketahui, sebenarnya Sierra baik-baik saja di rumah Alisya. 
Terhitung dengan sekarang, Sierra sudah satu minggu berada di rumah Alisya. 
Walau tak ada ponsel, Sierra tak merasa bosan. Dia sering membantu Bi Nani 
mengerjakan pekerjaan rumah. Lebih seringnya dia menyiram bunga dan 
memasak. Walau Alisya melarangnya melakukan apapun, Sierra tetap 
melakukan hal yang menurutnya menyenangkan. 


Hari ini, Alisya pergi berangkat bersama dengan Andra setelah sarapan. Andra 
mengantarkan istrinya tersebut ke kantor tempat kerja Axel. Andra tak tahu apa 
yang akan dilakukan Alisya di sana. Namun, dia tak banyak bertanya. Andra 
percaya yang Alisya lakukan adalah yang terbaik untuk Sierra. Walau sering 
terlihat kesal pada sosok istri Axel tersebut, sebenarnya Alisya juga tak tega. 


"Aku akan menemui Axel. Tak akan lama kok. Nanti aku menyusul kamu ke 
kantor." Alisya berkata setelah mereka berada di depan gedung perkantoran 
milik Axel. Setelah memberikan ciuman perpisahan untuk pagi ini, Alisya pun 
keluar dari mobil. Melambaikan tangan pada suaminya yang akan pergi kerja. 


Setelah mobil sang suami hilang dari pandangan mata, Alisya pun langsung 
masuk ke dalam kantor Axel. Dia pernah beberapa kali ke sana, hingga Alisya 
ingat di mana lantai tempat ruangan Axel tanpa harus bertanya pada resepsionis. 


Sampai di lantai 21, Alisya pun bergegas untuk segera menemui Axel. Di depan 
ruangan Axel, ada seorang wanita yang Alisya yakini adalah sekretaris Axel. 
Wanita itu sedang fokus pada komputernya, dan dia terlihat kaget melihat 
kedatangan Alisya. 


"Selamat pagi, Nona Alisya. Ada yang bisa saya bantu?" Wanita itu bertanya 
dengan formal. Belum juga Alisya menjawab, terdengar teriakan seorang wanita 
dari dalam ruangan Axel. 


"Ada siapa di dalam?" Alisya balik bertanya. 


"Bu Elli." Sekretaris Axel menjawab dengan suara pelan. Kebetulan sekali, 
pintu ruangan Axel tak tertutup rapat. Alisya pun mengambil posisi dekat 
dengan pintu. Mendengarkan pertengkaran Axel dan Elli di dalam. Wow, cukup 
menyenangkan. 


"Maaf, El. Tapi aku tak bisa meninggalkannya begitu saja. Dia adalah ibu dari 
anakku." 


"Aku juga bisa memberikanmu seorang anak!" 


"Maaf, El. Aku tak mau kehilangannya. Aku tak akan melepaskannya. Aku 
mencintainya." 


Di luar, Alisya merasa puas mendengar Axel berkata seperti itu pada Elli. Ya, 
walaupun nadanya kurang tegas, tapi itu sudah menunjukkan kalau Axel 
membuat pilihan yang bagus. 


Tapi, tentu saja Alisya belum puas menyiksa pria itu. Walaupun dia sudah 
mendengar pengakuan Axel, dia tetap tak akan mempertemukan Axel dan 
Sierra dengan mudah. Enak saja. Bajingan seperti Axel harus mendapatkan 
hukuman yang lebih menyakitkan. 
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Sekali lagi, Alisya sebenarnya tak mau ikut campur terlalu jauh dalam masalah 
rumah tangga Sierra dan Axel. Namun karena dia jadi tempat persembunyian 
Sierra, mau tak mau Alisya ikut andil. 


Sierra adalah seorang remaja juga yang usianya hanya selisih satu tahun dengan 
Alisya. Ibunya meninggal saat dia masih kecil, dan ayahnya masuk penjara dua 
tahun yang lalu. Setelah ayahnya di penjara, Sierra tinggal bersama ibu tirinya. 


Sierra mulanya merasa beruntung karena ibu tirinya begitu baik mau 
merawatnya dan bekerja untuk makan dirinya juga biaya sekolah. Namun 
ternyata, itu tak ikhlas. Setelah lulus sekolah, Sierra dijual oleh ibu tirinya 
sendiri. Dengan alasan, Sierra harus membayar semua hutangnya. 


Sierra tidak dijual ke rumah bordil, tapi ibu tirinya yang mencari pria dan 
mengajaknya ke rumah. Kebetulan sekali, Axel lah yang menjadi sasaran ibu 
tiri Sierra. Mereka bertemu saat malam pertama Axel tiba di Jakarta. Dan ya, 
Axel memberikan uang dengan harga cukup tinggi pada ibu tiri Sierra. 


Alisya tahu itu dari Sierra sendiri. Dan Alisya sangat jengkel setelah tahu awal 
mula Axel dan Sierra bertemu. Bagaimana bisa Sierra jatuh cinta pada pria 
bajingan dan kurang ajar seperti Axel. 


Setelah kurang lebih tiga minggu Sierra di rumah Alisya, Alisya tak menahan 
wanita hamil itu lagi. Dia memberikan pilihan pada Sierra. Mau tetap di sana, 
atau menemui Axel yang sudah sekarat karena rasa penyesalannya. Sierra 
semula memilih untuk menemui suaminya, berharap semuanya sudah berubah. 
Tapi dia masih melihat Elli menemui Axel. Dan akhirnya, Sierra kembali ke 
rumah Alisya. Dia tak mau bertemu dengan Elli. Dia tak mau bertemu dengan 
Axel, sebelum Elli benar-benar pergi dari hidup Axel. 


Alisya tak mau menggunakan kekuasaannya untuk menyingkirkan Elli. Wanita 
itu bukan masalah bagi hidupnya. Jadi dia menemui Axel, menyuruh pria itu 
membuktikan kalau dia memang sudah tak peduli pada Elli. 


Dan ternyata, Axel menurut. Entah apa yang dia lakukan, hingga Elli yang 
semula menjabat sebagai Manager Keuangan di sebuah perusahaan makanan 
langsung diturunkan menjadi karyawan biasa. Apartemen yang diberikan Axel 
kembali di ambil alih oleh Axel dan dia ubah kepemilikannya menjadi atas 
nama Sierra. Bukan hanya apartemen, tapi juga kendaraan. Elli tentu murka dan 
memberikan Axel beberapa ancaman. Namun, Axel tak goyah. Demi 
kembalinya anak dan istrinya. 


"Aku akan bunuh diri!" Elli mengancam. Dan Axel dengan mudah 
membiarkannya. Karena Axel tahu, Elli tak sebodoh itu. Mengorbankan diri 
sendiri demi dia yang sudah tak peduli. 


Axel kini menemui Alisya lagi setelah berhasil menuruti perkataan Alisya. Dia 
memohon, agar diberitahu dimana keberadaan Sierra sekarang. Axel bahkan ke 
sana diantar oleh David, dengan harapan ayahnya bisa membantu membujuk 
Alisya. Tak tahu saja dia kalau ayahnya sejak lama tahu di mana keberadaan 
Sierra. 


"Sya, aku mohon sekali padamu! Tolong katakan di mana Sierra!" ucap Axel 
putus asa. Alisya yang duduk di sofa menatapnya datar. Emh, baginya ini masih 
belum cukup. Well, penampilan Axel sekarang memang sudah cukup 
memprihatinkan. Sepertinya dia kehilangan beberapa kilo berat badan, terlihat 


dari pipinya yang semakin cekung. Lingkaran hitam di bawah mata karena 
kurang tidur, dan rambut gondrong setelah lama tak dipotong karena tak teringat 
sedikit pun pada keadaannya sendiri. Yang dia ingat hanya Sierra, yang sedang 
mengandung anaknya. 


"Apa lagi yang harus aku lakukan agar dia bisa kembali?" tanya Axel putus asa. 
Alisya tak menjawab dan masih diam. Matanya kemudian melirik ke arah 
dapur. Di balik dinding, ada Sierra yang mendengarkan. Dan Alisya tahu kalau 
Sierra sebenarnya juga merindukan suaminya. 


"Entah. Menurutmu apa lagi yang harus kau lakukan?" Alisya tak menjawab, 
malah balik memberikan pertanyaan. Hingga Akhirnya, Axel melakukan hal tak 
terduga. Dia langsung berlutut dan bersujud di depan Alisya. Alisya pun 
terperanjat kaget melihatnya. 


"Aku mohon, Sya! Aku mohon!" Alisya mendesis kesal melihat tindakan Axel. 
Baiklah, sudah cukup. Risih juga melihat Axel seperti itu. 


"Axel, bangun! Kau ini apa-apaan sih?!" Alisya berbicara tak suka. Axel 
mengangkat tubuhnya, masih berlutut di hadapan Alisya. 


"Kak Axel." Suara Sierra terdengar bersamaan dengan sosoknya yang keluar 
dari arah dapur. Axel membelalak tak percaya dan langsung berlari mendekati 
istrinya tersebut. Mereka berpelukan dengan erat sekali. Membuat Alisya 
mencibir. Drama dimulai. 


Alisya membiarkan Axel dan Sierra melepaskan rindu. David yang melihat itu 
merasa lega. Tak lupa dia berdoa, semoga anaknya sudah sadar dan tak akan 
melakukan kesalahan lain lagi. 


"Pulanglah. Kau harus membenahi diri, Axel. Semakin hari kau semakin jelek," 
ucap Alisya dengan ketus. Terdengar sangat menjengkelkan memang. Tapi, 
Axel tak peduli. Tetap memeluk istrinya dengan erat. 


Setelah puas berpelukan melepas rindu, akhirnya Axel membawa Sierra pulang. 
Di hadapan David dan Alisya, dia berjanji akan menjadi sosok yang lebih baik 
lagi. 


Setelah mereka bertiga pergi, Alisya pun berangkat menuju kantor Andra. Dia 
sudah kangen suaminya, padahal baru beberapa jam tak bertemu. Mungkin, 
memang seperti ini rasanya jatuh cinta, apalagi masih pengantin baru. Rasanya, 
tak mau berjauhan. Alisya tertawa sendiri dengan pemikirannya. Lucu dan 
menggelikan. 
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Andra sudah tak heran dengan kedatangan istrinya yang sering tiba-tiba tanpa 
ada pemberitahuan lebih dulu. Bahkan, Alisya selalu datang lebih awal dari jam 
makan siang. Yang pada akhirnya harus membuatnya menunggu lama. 


Tak ada yang aneh dengan kedatangan Alisya hari ini, Andra sudah 
menebaknya. Namun senyumannya yang tak lepas dari wajah membuat Andra 
sedikit heran. Apalagi istrinya tersebut dengan sengaja membawakannya 
secangkir teh. 


"Bahagia sekali," komentar Andra. Dia kemudian menyeruput teh khusus 
untuknya buatan sang istri tercinta. 


"Hanya merasa senang karena Axel berubah," balas Alisya. Andra tersenyum 
tipis mendengar itu. Ya, begitulah cara Alisya memperlihatkan kebaikannya. 
Berbeda dari orang lain. 


"Ada alasan lain?" tanya Andra. Alisya mengangguk dengan semangat dan 
senyumnya makin lebar. Tapi dia tak bicara apa-apa, membuat Andra 
penasaran. Hingga beberapa menit kemudian, tatapan Andra beralih dari 


komputer pada istrinya yang duduk di sofa. Alisya masih tersenyum, membuat 
Andra curiga. 


"Sya, kamu memasukkan apa ke dalam minumanku?" tanya Andra. Alisya 
tertawa geli dan langsung mendekati suaminya. Tanpa basa-basi, Alisya 
mencium bibir sang suami, dan menarik suaminya untuk masuk ke dalam kamar 
rahasia. 


"Aku ingin segera hamil." Hanya itu yang diucapkan Alisya, sampai akhirnya 
rak buku tersebut tertutup rapat. Dan Andra, tak perlu bertanya lagi apa yang 
sedang diinginkan oleh istrinya sekarang. 


THE END 


Extra Part : Rahasia Alisya 


Dua tahun sudah, Andra dan Alisya membina rumah tangga bersama. Selama 
dua tahun itu, mereka menjalani rumah tangga yang harmonis. Tak pernah ada 
pertengkaran hebat. Jika pun ada perdebatan, maka semuanya akan diselesaikan 
saat itu juga. Mereka bahkan tak pernah sampai pisah ranjang. 


Sempurna. Itulah yang bisa Andra jabarkan untuk pernikahannya dengan 
Alisya. Semuanya selalu indah dan menyenangkan. Tak ada yang mengganggu 
ketenangan hidup mereka. Semuanya, berjalan dengan sangat bahagia. 


Selama dua tahun menikah, Andra selalu berusaha menjadi suami yang baik, 
dan dia senang saat Alisya menghujaminya dengan kata-kata cinta. Dia merasa 
sangat dicintai dan disayangi. Setiap Alisya memintanya untuk selalu 
bersamanya, maka dalam hati Andra selalu melafalkan janji kalau dia akan 
selalu menemani sang istri dalam keadaan apapun. 


Dua tahun menikah, Alisya masih belum hamil. Namun perangai ceria Alisya 
membuat Andra berpikir, kalau kehamilan bukan menjadi masalah lagi bagi 
Alisya. Andra lega, karena Alisya bisa menerima segala yang terjadi. Panji dan 
Laila pun tak pernah membahas masalah kehamilan dan keinginan mereka akan 
seorang cucu. Andra sudah memperingati mereka, kalau membahas kehamilan 
bisa membuat Alisya sedih. Karena itu, hal yang sensitif untuk dibahas. 


Andra sudah berusaha melakukan yang terbaik sebagai suami untuk istrinya. 
Dia merasa sudah melakukan semua peran yang harus dilakukan seorang suami. 
Dan hari ini, Andra baru sadar kalau dia tak benar-benar mengetahui segala hal 
tentang istrinya. 


Pukul 10 pagi, Andra sedang di kantor dan bersiap untuk melakukan rapat. 
Namun Laila menghubunginya, dan suaranya yang panik ikut membuat Andra 


khawatir. Berita mengejutkan, saat Laila berkata Alisya tiba-tiba pingsan dan 
sudah berada di rumah sakit. 


Andra kalang kabut mendengar berita itu. Dia pun meminta sekretarisnya untuk 
memimpin rapat, sementara dia harus segera berangkat ke rumah sakit. 
Sungguh, tak bisa dijabarkan bagaimana paniknya Andra sekarang, saat tahu 
istri tercintanya masuk rumah sakit. 


Andra ngebut di jalanan, hingga hampir menabrak tiga mobil. Beruntung, dia 
bisa sampai dengan selamat ke rumah sakit. Dan ternyata, Laila juga Panji yang 
membawa Alisya ke rumah sakit. 


"Kenapa Alisya bisa pingsan?" Andra langsung bertanya dengan nada tinggi. 
Tapi, Panji dan Laila tak tersinggung. Mereka paham, Andra sangat khawatir. 
Karena selama ini, Alisya tak pernah jatuh sakit. Dia benar-benar seorang 
wanita yang kuat. 


"Ibu gak tahu, Dra. Tadi Alisya datang dan katanya mau belajar masak sup 
ayam sama Ibu. Saat sedang masak, Alisya mengeluh mual dan pusing. Lalu 
tiba-tiba saja dia pingsan di dapur," jawab Laila sejujurnya. Andra mengusap 
wajahnya secara kasar. Kepanikan terlihat kelas di wajah rupawannya. 


"Tenanglah. Bisa saja ini akan jadi berita bahagia untuk kita semua." Panji 
menepuk bahu anaknya, berusaha menenangkan. Andra langsung diam terpaku 
mendengar itu. Mual dan pusing? Apa jangan-jangan ... 


Beberapa menit menunggu, hingga akhirnya dokter keluar dengan seorang 
perawat. Andra langsung mendekati dokter yang memeriksa istrinya, dan 
bertanya dengan tak sabar. Terlihat gurat harapan dalam wajahnya, berharap apa 
yang dia pikirkan benar terjadi. 


"Istri saya baik-baik saja kan, Dok?" tanya Andra. 


"Istri Bapak, mengalami vertigo." Jawaban dari dokter membuat kecewa 
menyusup ke dalam hati. Namun, Andra berusaha mengenyahkan pikiran itu. 
Yang terpenting adalah kondisi Alisya. 


"Vertigo?" tanya Andra tak paham. Dokter pun mengangguk. 


"Pada dasarnya, vertigo disebabkan karena ada masalah pada mata atau telinga. 
Untuk itu, kami akan melakukan pemeriksaan lanjutan setelah kondisi istri 
Bapak membaik." Setelah memberikan jawaban tersebut, dokter pun pamit 
pergi. Andra dengan tidak sabar masuk ke dalam ruangan Alisya, dan dia 
melihat istrinya berbaring di atas ranjang pasien. Alisya membuka matanya 
sesaat, menatap Andra. Kemudian menutup matanya lagi, disertai dengan 
ringisan pelan. 


"Ada apa?" Andra langsung bertanya seraya mendekati Alisya. 


"Masih pusing. Saat membuka mata, semuanya terlihat berputar. Aku tak kuat," 
keluh Alisya. Andra meraih jemari Alisya, dan menggenggamnya dengan erat. 
Andra tak tahu apakah vertigo ini penyakit yang berbahaya atau tidak, yang 
jelas adalah Alisya harus sembuh. Andra tak tahan melihatnya kesakitan dan tak 
nyaman seperti ini. 
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Setelah dilakukan pemeriksaan lanjutan, dokter mengatakan kalau kondisi mata 
dan telinga Alisya sehat dan baik-baik saja. Tak ada masalah yang bisa 
menyebabkan vertigo. Andra jadi kebingungan karenanya. Lalu, penyebabnya 
apa? 


"Masalah pada mata atau telinga memang menjadi dasar umum munculnya 
vertigo. Saya sudah sering memeriksa pasien dengan penyakit seperti ini. Tapi, 
hasil pemeriksaan menyatakan kalau tak ada masalah pada mata atau telinga 
istri Bapak." Dokter berkata. 


"Dan karena hal ini, saya menyimpulkan kalau penyebab vertigo yang dirasakan 
istri Bapak adalah karena efek samping dari obat-obatan," lanjut dokter. Mata 
Andra melebar mendengar itu. 


"Maaf, maksud saya bukan obat-obatan terlarang. Tapi mungkin, semacam obat 
pereda nyeri atau obat lainnya. Apa Bapak tahu ini?" tanya dokter. Andra 
menggeleng lemah. Setelah berbincang lama dengan dokter, Andra kembali 
menemui Alisya yang masih dirawat di rumah sakit. Dia sudah membaik, dan 
pusing yang dia rasakan sudah mulai berkurang. Andra lega melihat Alisya 
yang berangsur-angsur sehat kembali. 


"Jangan terlalu kelelahan oke? Banyak-banyak istirahat di rumah. Jangan 
memaksakan diri datang ke kantor. Biar aku saja yang pulang untuk makan 
siang bersama," ucap Andra. Alisya mengangguk patuh dan tersenyum. Mereka 
berpelukan cukup lama, dan Andra tak membahas apapun dengan Alisya. 


Kk ok 


Andra menitipkan Alisya pada perawat, sementara dia pulang ke rumah untuk 
berganti baju dan membeli makanan. Setelah mandi, Andra teringat dengan 
perkataan dokter tentang obat-obatan yang mungkin dikonsumsi oleh Alisya. 
Karena penasaran, akhirnya Andra pun membuka lemari pakaian Alisya. 
Mencari-cari sesuatu yang mungkin bisa jadi jawaban. Dan berhasil, Andra 
menemukan sebotol kecil obat dalam laci kecil di bagian bawah lemari. 


Andra memperhatikan obat itu, dan membaca namanya. Dia tak tahu itu obat 
apa, dan segera berangkat ke rumah sakit untuk bertanya pada dokter. Dokter 
pasti lebih tahu. 


"Ini, obat penyubur kandungan." Andra terdiam dengan wajah syok mendengar 
itu. Obat penyubur kandungan? 


"Sepertinya, efek samping obat ini yang memang membuat istri Bapak terserang 
vertigo." Dokter berkata lagi. Entah Andra harus memberikan reaksi apa, dia 
pun bingung. Jadi, selama ini Alisya mengonsumsi obat penyubur kandungan? 
Sejak kapan? 


Setelah menemui dokter, Andra pun keluar dan duduk di kursi tunggu. Dia 
mengeluarkan ponsel dan mulai searching di internet tentang segala efek 
samping obat penyubur kandungan. Dan ternyata, obat penyubur kandungan 
memiliki efek samping biasa dan juga tidak biasa. Dan yang dialami Alisya, 
adalah efek samping yang tidak biasa. 


Andra mengantongi ponselnya, dan segera masuk ke dalam kamar inap Alisya. 
Rasa bersalah mencuat dalam hati, merasa tak becus jadi seorang suami. Dia tak 
pernah tahu kalau Alisya mengonsumsi obat penyubur kandungan selama ini. 
Dan pasti ada alasan kuat kenapa Alisya mengonsumsi obat itu. 


Extra Part : Healing 


Andra tak membahas apapun masalah obat yang dikonsumsi oleh Alisya, 
hingga dia mendapati Alisya panik kala menyadari obat yang biasa dia simpan 
di laci bawah hilang. 


"Mencari ini?" Andra menaruh botol obat kecil itu di atas laci, dan dia bisa 
melihat wajah tegang Alisya. Andra tak langsung memberondongnya dengan 
pertanyaan. Dia memilih mendekat, dan memeluk Alisya. Dia tak mau terkesan 
menghakimi hingga membuat Alisya merasa terpojok. Jadi, biarkan Alisya 
bercerita setelah dia siap saja. Setelah diketahui oleh Andra, tentu Alisya tak 
ada alasan untuk mengelak. 


"Obat itu memiliki efek samping yang berbeda pada setiap orang yang 
mengonsumsinya. Kebetulan saja, kamu mengalami efek yang tidak biasa. 
Vertigo yang kamu rasakan adalah efek dari obat itu." Andra menjelaskan 
dengan pelan-pelan seraya merangkul mesra tubuh sang istri. 


Andra pikir, dia sudah merasa cukup menjalankan perannya sebagai suami yang 
baik. Namun ternyata, itu semua belum cukup. Ada yang salah dengan Alisya, 
dengan pikirannya yang selalu menghadirkan pikiran negatif. 


Setelah membicarakan baik-baik berdua, akhirnya Andra memutuskan 
membawa Alisya ke psikolog. Dan ternyata, Alisya mengalami gangguan 
kecemasan, atau yang biasa disebut dengan anxiety. Dan itu semua, karena 
trauma masa lalunya, juga karena tahu cerita hidup ibunya. 


Setelah menikah selama dua tahun dan masih belum hamil, membuat Alisya 
ketakutan. Dia takut Andra kecewa, dia takut Andra meninggalkannya. Dia 
takut mengalami hal yang sama seperti ibunya. Overthinking yang dialami 
Alisya membuatnya melakukan hal yang kurang tepat. Mengonsumsi obat 
penyubur kandungan tanpa konsultasi terlebih dahulu. Dan Alisya tak tahu efek 
samping apa saja yang akan dia rasakan setelah mengonsumsi obat itu dalam 
jangka panjang. 


Karena masalah ini, atas saran dari David yang sudah menganggap Alisya 
sebagai anak sendiri, Andra pun mengambil cuti panjang. Dia menyerahkan 
urusan kantor sementara pada tiga asisten Alisya. Sementara dirinya, fokus pada 
pemulihan sang istri. 


Andra setia menemani Alisya di rumah. Mereka selalu pergi bersama saat 
jadwal ke psikolog. Apapun akan Andra lakukan agar Alisya bisa sembuh. Dia 
tak marah karena Alisya selalu menaruh rasa curiga padanya selama ini. Dia tak 
marah saat tahu Alisya ternyata tak percaya sepenuhnya padanya. Andra 
memaklumi. Perjalanan hidup sulit yang dilewati Alisya lah yang membuatnya 
jadi seperti itu. Dan Andra berjanji, akan membantu Alisya untuk sehat 
sepenuhnya dan mendapatkan kepercayaan diri lagi. 


Setelah kurang lebih dua bulan selalu pergi ke psikolog, keadaan mental Alisya 
berangsur-angsur membaik. Dia juga sudah berhenti mengonsumsi obat 
penyubur kandungan yang membuatnya terkena vertigo. Karena keinginan 
Alisya tentang memiliki seorang anak sangat kuat, akhirnya Andra pun 
memutuskan untuk menjalani program hamil. Apa saja akan dia lakukan, demi 
kebahagiaan istrinya. Walau sebenarnya, sudah sejak awal Andra menyiapkan 
diri tentang kemungkinan yang terburuk, semisal dia dan Alisya tak akan bisa 
memiliki anak. 


Andra dan Alisya konsultasi kepada dokter terbaik untuk rencana program 
hamil mereka. Setelah berkonsultasi, Andra dan Alisya pun mulai melakukan 
saran-saran dari dokter. Menjauhi makanan cepat saji, dan lebih sering 
mengonsumsi buah juga sayuran. Andra yang biasa minum kopi pun 


menggantinya dengan teh. Olahraga ringan, dan setiap pagi mereka sering 
jogging bersama. 


Pola hidup sehat yang mereka lakukan membuat Alisya terhindar dari stress. 
Karena stress, adalah salah satu masalah yang membuat susah hamil. Sebisa 
mungkin, Andra pun melakukan segala hal agar Alisya tetap rileks dan tenang. 


Tiga bulan lamanya, Andra cuti kerja dan hari ini mulai kerja lagi. Tak enak 
saja rasanya terlalu lama cuti kerja karena memang sudah sepatutnya sebagai 
suami dia harus bekerja, bukan hanya mengandalkan kekayaan istrinya saja. 
Walau sebenarnya, Andra tak kerja pun tak jadi masalah besar bagi Alisya. 


"Kenapa harus cepat-cepat kerja sih? Kamu kan bisa mengambil cuti lagi," ucap 
Alisya manja. Tubuhnya menempel erat pada Andra, enggan melepaskan 
kepergian suaminya untuk berangkat kerja. Tiga bulan Andra cuti kerja, setiap 
hari, 24 jam full mereka selalu bersama. Tak ada rasa bosan, yang ada Alisya 
semakin lengket dan tak mau berjauhan dengan suaminya. Apalagi dia sadar, 
waktu tiga bulan full bersama Andra itu memperbaiki kesehatan mentalnya. Dia 
tak merasakan takut Andra bertemu wanita lain saat di luar sana. 


"Tak akan lama kok. Nanti siang kita bertemu lagi," ucap Andra lembut. Dia 
mengerti dengan sikap manja Alisya yang kadang menjadikannya protektif 
sekali. 


"Baiklah. Nanti, bertemu di apartemenmu ya? Aku mau bebas," ucap Alisya. 
Andra terkekeh pelan mendengar itu dan mengangguk. Setelah memberikan 
kecupan manis di kening sang istri, Andra pun berpamitan untuk segera pergi 
kerja. 


Alisya melambaikan tangan pada Andra yang mulai berangkat. Berat rasanya 
harus berpisah dengan suaminya tersebut walau hanya dalam beberapa jam saja. 
Alisya sudah ketergantungan dengan kehadiran Andra. Dia sangat bergantung 
pada suaminya tersebut. 


Setelah sosok suaminya hilang dari pandangan, Alisya pun masuk ke dalam 
kamar. Dia akan istirahat sebentar, lalu menjelang makan siang nanti dia akan 
ke apartemen Andra. Mereka sudah janjian untuk bertemu di sana, di tempat 
Andra membawa Alisya di malam pertama pertemuan mereka. 


Sebenarnya, Alisya tak dikekang oleh siapa pun apalagi di rumah sendiri. Tapi, 
karena ada beberapa pekerja di rumahnya, Alisya dan Andra jadi tak bebas 
bermesraan. Sedangkan di apartemen Andra, hanya akan ada mereka berdua 
saja. Dan ya, Alisya akui dia dan suaminya pernah memadu kasih secara gila- 
gilaan, menyusuri setiap tempat di apartemen Andra. Dan mungkin, dia ingin 
mengulanginya lagi. 


Extra Part : Fate 


Melakukan program hamil yang tak kunjung membuahkan hasil membuat 
Alisya kembali terserang rasa cemas dan panik. Dia tak mengerti kenapa semua 
usahanya dan Andra tak menghasilkan apapun, padahal mereka sudah 
melakukan tes kesuburan dan dokter berkata tak ada yang masalah dengan 
reproduksi mereka. 


Karena anxiety-nya kembali kambuh, maka mau tak mau Andra kembali 
mengambil cuti guna menemani Alisya seharian penuh. Andra tak pernah pergi 
kemana-mana, kecuali bersama Alisya. Karena dia tahu, bepergian keluar 
sendiri walau ada urusan penting akan membuat Alisya kembali overthinking. 


Saat Andra di kamar mandi, Alisya selalu merasakan takut. Dari cerita yang 
sering dia baca dan dengar, orangtua akan menyuruh anaknya bercerai dan 
menikah lagi jika menantunya tak bisa memberikan seorang cucu. Bagaimana 
bila Panji dan Laila memiliki pemikiran seperti itu juga? Alisya takut 
dipisahkan secara paksa dari Andra. Dia sudah sangat bergantung pada Andra, 
dia akan sulit menjalani hidup tanpa ada sosok Andra di sampingnya. 


"Hey, jangan melamun." Alisya tersentak kaget saat Andra sudah berada di 
belakangnya dan memeluknya. Saking fokusnya pada pikiran sendiri, Alisya 


sampai tak menyadari Andra yang keluar dari kamar mandi. Dia bahkan tak 
mendengar suara pintu yang dibuka. 


"Ayo sekarang giliranmu. Mumpung cuaca tak terlalu panas, kita jalan-jalan ke 
taman," ucap Andra. Dia mencium pipi Alisya sekilas kemudian membimbing 
istrinya tersebut untuk masuk ke dalam kamar mandi. 


"Hm, mau aku temani mandinya?" tanya Andra dengan senyuman jahil. 


"Kamu kan baru saja selesai mandi," jawab Alisya. 


"Mandi dua kali tak masalah bagiku." Andra membalas dengan semangat. 
Alisya memukul dada Andra main-main dan mendorongnya pelan. 


"Gak perlu. Yang ada nanti malah lama dan gak jadi jalan-jalan," tolak Alisya. 
Dia tersenyum dan mendorong suaminya keluar dari kamar mandi. Andra hanya 
tersenyum mendengar itu. Sebelum pintu tertutup, Andra memperingati Alisya 
untuk tak berlama-lama di kamar mandi. 
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Sabar, adalah salah satu kunci yang membuat hati bisa tenang tanpa merasa 
tertekan. Itulah yang selalu Andra katakan pada Alisya jika sang istri kembali 
mengeluh, kenapa dia masih belum hamil padahal semua saran dokter sudah dia 
lakukan sebaik mungkin. Andra hanya bisa membuat Alisya tenang, dan 
berusaha membuat istrinya lepas dari pikiran ingin segera hamil. Bukan tak 
suka, Andra hanya tak mau Alisya mengalami gangguan kecemasan lagi jika 
terus memikirkan hal itu. 


19 bulan lamanya, mereka melakukan pola hidup sehat sesuai saran dokter. 
Mereka sering berkonsultasi, dan dokter hanya bisa memberikan saran saja, 


yang bukan berarti sarannya itu bisa membuat semua wanita hamil. Kehamilan, 
adalah salah satu takdir dari Tuhan. 


Pada akhirnya, dengan perjuangan yang cukup sulit, Alisya pasrah. Dia 
berusaha menyiapkan diri, jika memang dirinya ditakdirkan oleh Tuhan tak bisa 
memiliki anak. Namun walau begitu, Alisya tetap melakukan saran dokter. Dia 
tahu, bahkan banyak orang yang menunggu sampai belasan tahun agar bisa 
memiliki anak, contohnya ibunya sendiri. Dan dia tak pantas menyerah 
sekarang. 


Namun tak lama setelah Alisya bisa menerima keadaan, dia dinyatakan hamil 
oleh dokter. Sungguh tak dipercaya, namun Alisya sangat bahagia dengan kabar 
kehamilannya itu. Dia sampai menangis, merasa terharu. Akhirnya, penantian 
panjangnya berbuah manis. 


Karena kehamilan ini sangat dinanti-nanti, Alisya pun menjaga dirinya dengan 
sangat baik, tak mau sampai terjadi hal tak diinginkan pada kandungannya. Dia 
sering jalan-jalan, entah itu sendirian atau ditemani Andra, yang penting dia 
bisa tenang dan tak stress. Mengonsumsi makanan yang sehat, dan menghindari 
aktivitas yang membuat lelah. Andra pun memanjakan Alisya dengan sangat 
baik. Yang penting baginya sekarang adalah Alisya sehat fisik maupun 
psikisnya. Jadi, Andra akan melakukan apapun asal istri tercintanya bahagia. 


Alisya menjalani masa-masa hamilnya dengan penuh rasa bahagia. Hingga 
memasuki trimester ketiga, Alisya tak sabar untuk menunggu kelahiran sang 
buah hati. Dia bahkan sudah menyiapkan nama. 


Semuanya baik-baik saja, hingga diusia kandungan Alisya menginjak 31 
minggu, dokter berkata kalau Alisya mengalami pre-eklamsia. Jangan tanya 
betapa syoknya Andra dan Alisya saat mendengar itu. Karena hal itu juga, 
akhirnya Alisya harus dirawat di rumah sakit. 


Andra selalu berdo'a untuk kesembuhan istrinya. Dia selalu berdo'a untuk 
keselamatan istri dan calon anaknya. Bagaimana pun juga, kehamilan ini sangat 
ditunggu. Dan Anda berharap, tak terjadi hal yang buruk. 


Namun harapan hanya sebatas harapan saja. Alisya mengalami kejang, hingga 
secara terpaksa melakukan operasi sesar untuk menyelamatkan bayinya. 
Bayinya lahir dengan selamat, namun harus di rawat di NICU dulu karena lahir 
secara prematur. 


Belum berhenti di sana, Alisya dinyatakan koma setelah selesai melakukan 
operasi. Tentu saja Andra terpukul dengan cobaan yang menimpa. Dia 
menangis, ketakutan. Dia takut Alisya tak membuka matanya lagi. Dia takut 
Alisya pergi meninggalkannya. 


Walaupun terpuruk dengan keadaan, Andra berusaha tegar dan bangkit. Ada 
anaknya, yang membutuhkan kasih sayang darinya, yang membutuhkan 
perlindungan dari dirinya. 


Athar Wishnutama, itulah nama anak Andra dan Alisya. Nama yang sudah sejak 
lama disiapkan oleh Alisya, sejak dia mengetahui jenis kelamin bayinya. Athar 
menjadi penyemangat Andra di masa terpuruknya, menunggu kesadaran Alisya. 
Athar menjadi obat hati Andra. 


Perjuangan Alisya untuk hamil sangat sulit, ditambah dengan segala cobaan 
setelah hamil. Andra tak henti berdo'a, untuk kesadaran sang istri. Dia ingin 
Alisya segera sadar dan bertemu dengan buah hati mereka. Dia ingin melihat 
senyum Alisya, setelah berhasil menjadi seorang ibu. Andra tak sabar, ingin 
segera memeluk istri dan anaknya secara bersamaan. Semoga saja Alisya segera 
sadar agar mereka bisa menikmati kebahagiaan sebagai orang tua baru secara 
bersamaan. 


